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ersaingan industri perbankan saat ini telah
Pbergeser ke fase kompetisi pelayanan. Di tengah

belantara persaingan perbankan yang begitu ketat,
inovasi pada produk bukan lagi senjata pamungkas untuk
mengikat kesetiaan nasabah. Dewasa ini fitur produk dan
beragam jasa yang ditawarkan bank-bank kian lengkap
sehingga kelengkapan fitur dan inovasi produk menjadi
hal standar yang dimiliki oleh bank-bank.
Hal ini menyebabkan promosi dari segi produk sudah
tidak lagi jadi tumpuan untuk memenangkan persaingan.
Dalam kondisi seperti ini hal terakhir yang bisa membuat
diferensiasi antara sebuah bank dengan kompetitornya
adalah kualitas pelayanan yang diberikan.
Pada dasarnya bisnis yang dikelola oleh bank adalah
kepercayaan (trust) karena bank merupakan institusi
yang mengelola keuangan publik. Karena itu bisnis bank
tidak cukup hanya mengandalkan gemerlap gerai dan
tawaran bunga menarik. Namun lebih dari itu, bank
harus dikelola dengan menjunjung tinggi integritas dan
mendalami perasaan nasabah. Oleh sebab itu pelayanan
prima menjadi harga mati, karena kepercayaan dan
kepuasan nasabah terhadap bank berawal dari kesan
yang diterimanya. Dalam industri perbankan, makin
tinggi kepuasan yang dirasakan nasabah akan membuat
kepercayaan terhadap bank tersebut semakin tinggi.

Dewasa ini berbagai kasus perbankan membuat

kepercayaan publik tidak begitu mudah didapat. Tahun
2009 diwarnai kasus jatuhnya salah satu bank swasta
nasional hingga sedikit banyak memberi pengaruh
kepada tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank.
Bank besar yang menawarkan bunga tinggi ternyata
bukan jaminan bahwa ia kuat dan sehat. Disini semakin
jelas betapa pentingnya memenangkan kepercayaan
publik bagi industri perbankan dan keuangan yang dalam
beberapa tahun terakhir telah banyak mengalami tekanan
seiring dengan krisis keuangan global.
Perkembangan terkini, hampir semua bank di
Indonesia telah sejajar dari segi fasilitas dan fitur. Maka
seni persaingannya kini terletak pada pelayanan. Tak
heran bila semua bank nasional, dari bank-bank papan
atas hingga bank perkreditan rakyat merapatkan barisan
untuk menciptakan sebuah service excellent. Dalam
hal ini peran garis depan (front liners), seperti teller,
customer service, operator telepon, hingga petugas
satuan pengamanan (satpam) sangat penting.




A V)

Dalam menghadirkan pelayanan prima, peran petugas
front office dinilai memegang peranan vital karena merekalah
yang berhubungan langsung dengan nasabah. Saat ini
petugas front liner tidak hanya harus enak dilihat dan ramabh,
melainkan harus memiliki keterampilan menangani segala
macam kebutuhan nasabah.

Semua hal ini disadari oleh Bank Riau yang menerapkan
standar service excellent dalam setiap gerak langkahnya
melayani nasabah. Bank Riau lahir sebagai bank berkultur
pribumi yang sangat mengerti kebutuhan dan perasaan
nasabah.

Buah dari kepedulian dan pengertian yang mendalam
kepada nasabah itu Bank Riau mendapat anugerah 3rd
best Teller dan 4th Best Overall Performance Service
Excellence 2009. Bertempat di Hotel Mulia Jakarta, 9 Juni
2009, penghargaan ini diberikan oleh Majalah Infobank yang
bekerjasama dengan Marketing Research Indonesia (MRI).

Dalam hal layanan, tidak bisa ditawar lagi, Bank Riau
harus memberikan yang terbaik bagi nasabah. Untuk
bisa menyajikan pelayanan sempurna yang bukan hanya
sekedar formalitas, Bank Riau telah melakukan banyak hal.
Diantaranya meningkatkan kompetensi dan kualitas Sumber
Daya Manusia melalui program-program pengembangan dari
Divisi Human Capital & Service yang melibatkan seluruh
karyawan PT. Bank Riau.

e competition of banking industry has now shifted
to the competition phase of service. In the middle of
tight banking competition, innovation in products no

longer the ultimate weapon to tie customer loyalty. Today
features a variety of products and services offered by banks
are increasingly complete so many features and innovations
become standard products that are owned by the banks.
This causes the promotion of the product side is no longer
relevant to win the competition. Under these conditions the
last thing that could make the differentiation between a bank
with its competitors is the quality of services provided.
Basically the business managed by bank is a trust
because the bank is an institution that manages public
finances. Because the business was not enough to simply
rely on bank outlets and sparkling interest attract bids.
However, more than that, the bank should be managed by
upholding the integrity and deepens feelings of customers.

Therefore, excellent service is final, because trust and

VR

customer satisfaction against the bank originated from the
impression he received. In the banking industry, the higher
the perceived customer satisfaction will create confidence in
the bank higher.

Nowadays many cases banks make public trust is not so
easily obtainable. Year 2009 marked the collapse of one case
of private banks, to some extent to give effect to the level of
public trust in the bank. Large banks that offer high interest
rates was not a guarantee that he is strong and sound. Here
it became clear how important it is to win public confidence
for the banking and financial industry in recent years has
undergone many pressure in line with the global financial
Crisis.

Recent developments, almost all banks in Indonesia
have been aligned in terms of facilities and features. So now
the competition of art lies in service. No wonder when all
national banks, from top banks to rural banks unite to create
an excellent service. In this case the role of front liners, such
as tellers, customer service, telephone operator, until the
security guards are very important.

In presenting excellent service, the role of front office
personnel assessed vital role because they deal directly with
customers. Currently front liner officers must not only nice
views and friendly, but must have the skills to handle all
kinds of customers’ needs.

All these things have understood by Bank Riau service
excellent standards in serving our clients every step of the
motion. Bank Riau ha native born culture as a bank that fully
understands the needs and feelings of customers.

The implication of deep concern and understanding to
customers, Bank Riau got 3rd best gift Teller and 4th Best
Overall Service Performance Excellence in 2009. Located at
Hotel Mulia Jakarta, June 9, 2009, this award is given by
Infobank working with Marketing Research Indonesia (MRI).

In the case of services, it is not negotiable, the Bank
Riau should provide the best customer better. To be able to
provide perfect service is not just a formality, the Bank Riau
have been doing a lot of things. Among them improve their
competence and quality of Human Resources through the
development programs of the Division of Human Capital &
Service that involves all employees of PT. Bank Riau.




Sekilas Bank Riau

Bank Riau’s Highlight
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Selalu Memahami - Always Understanding

pirit utama dari bisnis perbankan adalah kepercayaan.

Bagi Bank Riau, hubungan antara institusi perbankan

dengan nasabah adalah hubungan saling mengerti dan
saling memahami. Interaksi semacam ini pada akhirnya akan
menciptakan hubungan erat yang tidak hanya menghasilkan
kepuasan nasabah, namun lebih dari itu adalah kesetiaan.

Di tengah persaingan dunia perbankan yang ketat dan
tuntutan untuk menjadi lembaga mediasi yang optimal, bank
ini terus melakukan perubahan dalam berbagai hal mulai dari
peningkatan kualitas sumber daya manusia, pengembangan
produk, pembenahan organisasi hingga aplikasi teknologi
informasi.
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e main spirit of the banking business is trust. For

Bank Riau, the relationship between the banking in-

stitutions is the relationship with our customers to un-

derstand and comprehend each other. Such interactions will

ultimately create a close relationship which not only results
in customer satisfaction, but more than that is loyalty.

In the midst of tight competition and the banking world
who claim to be the optimal mediation institutions, these
banks continue to make changes in a variety of things rang-
ing from improving the quality of human resources, product
development, organizational improvement through the appli-
cation of information technology.



Selain menjalankan peran sebagai institusi bisnis yang
harus menghasilkan profit, Bank Riau tetap berkomitmen untuk
mendorong pembangunan perekonomian daerah. Untuk itu
Bank Riau ingin tetap menjadi bank kebanggaan masyarakat
Provinsi Riau dan Kepulauan Riau dengan memberi perhatian
kepada sektor ekonomi kerakyatan dan sektor yang berkaitan
dengan pembangunan daerah.

Dengan Surat Keputusan Gubernur KDH. Tk.l Riau No. 51/
IV/1966 tanggal 01 April 1966 didirikan Bank Pembangunan
Daerah Riau sesuai dengan Undang-Undang No. 13 tahun
1962 tentang Bank Pembangunan Daerah. Terhitung tanggal
01 April 1966 secara resmi kegiatan Bank Pembangunan
Daerah Riau dimulai dengan status sebagai Bank Milik
Pemerintah Daerah Riau.

Dengan berbagai perubahan dan perkembangan kegiatan
bank, sejak tahun 1975 status pendirian Bank Pembangunan
Daerah Riau disesuaikan dengan Peraturan Daerah (Perda)
Propinsi Daerah Tingkat | Riau Nomor 10 Tahun 1975, yang
kemudian diatur kembali dengan Perda Tingkat | Riau Nomor
18 tahun 1986 berdasarkan Undang- Undang Nomor 13
Tahun 1962.

Status pendirian BPD Riau selanjutnya diatur dan
disesuaikan dengan Perda No. 14 tahun 1992 tentang Bank
Pembangunan Daerah Riau berdasarkan Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan.

Selanjutnya Bank Pembangunan Daerah Riau berubah
status dari Perusahaan Daerah (PD) menjadi Perseroan
Terbatas (PT) sesuai hasil Keputusan RUPS tanggal 26 Juni
2002 yang dibuat oleh notaris Ferry Bakti, SH dengan Akta
Nomor 33, yang kemudian ditetapkan dengan Peraturan
Daerah Nomor 10 tahun 2002 tanggal 26 Agustus 2002 dan
telah diundangkan dalam Lembaran Daerah Provinsi Riau
Tahun 2002 Nomor 50.

Perubahan Bentuk Hukum tersebut telah dibuat dengan
Akta Notaris Muhammad Dahad Umar, SH Notaris di
Pekanbaru nomor 36 tanggal 18 Januari 2003 yang telah
disahkan oleh Menteri Kehakiman dan HAM dengan Surat
Keputusan Nomor:C-09851.HT.01.01.TH.2003 tanggal 5
Mei 2003. Perubahan badan hukum tersebut telah disahkan
dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) tanggal 13
Juni 2003 yang dituangkan di dalam Akta Notaris No. 209
tanggal 13 Juni 2003 Notaris Yondri Darto, SH, Notaris di
Batam, dan telah pula mendapat persetujuan Deputi Gubernur
Senior Bank Indonesia nomor 5/30/KEP.DGS/2003 tanggal 22
Juli 2003.

In addition to their role as a business institution that must
generate profit, Bank Riau remains committed to encourag-
ing the development of regional economy. Therefore, the
Bank intends to remain a Bank Riau community pride Riau
province by giving attention to the populist economic sector
and sectors related to regional development.

With the Riau Governor’s Decree. No. 51/IV/1966 dated
April 1, 1966 Riau Development Bank was established in
accordance with Law No. 13 year 1962 about the Regional
Development Banks. Commencing on April 1, 1966 is of-
ficially the activities of Riau Regional Development Bank
starts with the status of a Local Bank Own by Riau Regional
Government.

With all the changes and development activities of the
bank, since 1975 the status of the establishment of Riau
Development Bank in accordance with Regulation (Perda)
Province of Riau No. 10 of 1975, which was then set back
to Level | Riau regulation No. 18 year 1986 based on the Act
Law Number 13 Year 1962.

Status of establishment of BPD Riau hereinafter set and
adjusted by Regulation No. 14 of 1992 on Regional Develop-
ment Bank Riau on Law Number 7 Year 1992 on Banking.

Furthermore, Riau Development Bank agreed to change
the status of the Regional Company (PD) to a Limited Liabil-
ity Company (PT), pursuant to the Decision dated June 26,
2002 SGM by Notary Ferry Bakti, SH by Deed No. 33, which
was then determined by the Regional Regulation No. 10 year
2002 dated August 26, 2002 and was enacted in the Riau
Provincial Statute Book Year 2002 Number 50.

Legal Forms Changes have been made by Deed Dahad
Muhammad Umar, SH in Pekanbaru number 36 dated Janu-
ary 18, 2003 which was approved by the Minister of Justice
and Human Rights, with the Decree No. C-09851.HT.01.01.
TH.2003 dated May 5 2003. Changes in corporate law was
approved by the Shareholders General Meeting (SGM) on
June 13, 2003 as stipulated in the Deed No. 209 dated
June 13, 2003 Deed Yondri Darto, SH, Notary in Batam, and
has also received approval of Bank Indonesia Senior Deputy
Governor 5/30/KERDGS/2003 number dated July 22, 2003.
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Visi & Misi

Visi

Sebagai perusahaan perbankan yang mampu berkembang
dan terkemuka di daerah, memiliki manajemen yang
profesional dan mendorong pertumbuhan perekonomian

daerah sehingga dapat memberdayakan perekonomian
rakyat.

Misi

* Sebagai Bank sehat, elit dan merakyat.

* Sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi daerah.
* Sebagai pengelola dana Pemerintah Daerah.

* Sebagai sumber pendapatan daerah.

e Sebagai pembina, pengembang dan pendamping
usaha kecil menengah

Corporate Image

Tumbuh Kembangkan Usaha.
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Vision
As a banking company that is capable of developing and
leading in the region, have a professional management

and encourage the growth of local economies so that
they can empower people’s economy.

Missions

* As a sounded Bank, Elite, and close to the people.

* As a promotor of regional economic growth.

* As fund manager of Regional Government funds.

e As a source of the regional income.

*  As supervisors, developer and companion for small
and medium business.

Corporate Image

To Grow & Develop Business.




Desember 2008

09 Januari 2009 >

Rapat Evaluasi Kedai Bank Riau

Pertemuan yang dilaksanakan ini bertujuan untuk membahas dan menilai kinerja Kedai
Bank Riau. Kedai Bank Riau merupakan ujung tombak Bank Riau yang dibuka untuk
menjangkau daerah-daerah. Tujuannya agar menjadi motor penggerak pertumbuhan
ekonomi dan usaha khususnya untuk pengusaha kecil dan mikro yang berbasis ekonomi

kerakyatan. Selain itu Kedai Bank Riau juga melayani berbagai transaksi perbankan yang
selama ini sudah dikenal.

U TAKHUN 2009

A DR, H ari 2008

Rangkaian Peristiwa & Penghargaan

RAPAT UMUM PEMEGANG
SAHAM LUAR BIASA
(RUPSLB)

am, 26 Desember 2

ENANGE LEADE 13

PIMPINAM,

29 Januari 2009 > Workshop Motivasi “Change or Die”

Untuk mewujudkan visi dan misi Bank Riau yaitu menjadi bank yang terkemuka di daerah,
menyebabkan Bank Riau harus terus berkembang dan selalu terdepan dalam menghadapi
kompetitornya. Oleh sebab itu Bank Riau selalu mengadakan pelatihan dan workshop
yang dapat meningkatkan serta mendorong para karyawan serta manajemen di Bank
Riau sehingga menjadi tenaga professional, terampil inovatif dan kreatif serta mampu
menghadapi segala perubahan yang terjadi. Workshop ini dihadiri oleh seluruh Pemimpin
Cabang, Cabang Pembantu dan Kedai serta Manajemen Eksekutif di lingkungan Bank
Riau menghadirkan Prof. DR. Drs. Djokosantoso Moeljono, CBA selaku pembicara.

Januari 2009

09 Januari 2009 >

Penandatanganan Nota Kesepahaman Bank Riau dengan UMRI

Bank Riau dan Universitas Muhammadiyah Riau (UMRI) menandatangani MoU mengenai
Jasa Perbankan Syariah. Penandatanganan ini dilaksanakan di kantor cabang Syariah
Pekanbaru, Kamis (8/01/09). Hadir dalam kesempatan tersebut Direktur Utama PT. Bank
Riau, Ir H Erzon, MM didampingi oleh Pemimpin Divisi Syariah, llyas Karim, Pemimpin
cabang Bank Riau Syariah Pekanbaru, Zufril llyas. Sedangkan dari pihak UMRI diwakili
oleh Prof. Dr. Ir. Irwan Effendi, M.Sc selaku Rektor dan Pimpinan Daerah Muhammadiyah
cabang Pekanbaru, Prof. Dr. Sudirman Johan.

04 Februari 2009 > Workshop UMKM, menggiatkan sektor UMKM
Kemampuan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) dalam menangkap peluang bisnis
selayaknya mendapat perhatian. Selain itu, pemerintah harus meningkatkan sinerginya
dengan pihak swasta agar usaha-usaha produktif rakyat menjadi andalan ekonomi
Riau ke depan. Oleh karena itu Bank Riau menggelar workshop UMKM dengan tema
“Pelayanan dan Pengembangan UMKM" (The spirit to grow: Emphaty and Action)’ yang
dihadiri hingga 200 orang aparatur pemerintah yang membidangi pengembangan UMKM
di Riau dan pengelola perbankan lainnya, pengusaha, organisasi masyarakat akademisi,
dan tokoh-tokoh masyarakat.

RAPAT KERJA NASIONAL XX
KATHN Wi

06 Februari 2009 >

Rapat Evaluasi Kinerja Bank Riau Tahun 2008 dan Penajaman Rencana Bisnis 2009
Rapat Evaluasi Kinerja Bank Riau Tahun 2008 dan Penajaman Rencana Bisnis 2009 ini
dilaksanakan di Hotel Pangeran selama 2 hari Rabu dan Kamis, tanggal 4&5 Februari
2009. Dihadiri oleh seluruh Manajemen Eksekutif Bank Riau, Pemimpin Cabang dan
Komisaris Bank Riau.

11 Februari 2009 >Kredit Komersial Bank Riau biayai PT. Grand Uway Development
Bank Riau dan PT. Grand Uway Development melaksanakan penandatangan MoU
mengenai Kredit i i 1 (KPA). PT. Grand Uway
D¢ p yang akan sebuah kawasan bisnis
dan wisata terpadu di Batam dengan luas lahan sebesar 15 Ha. Dimana didalamnya
termasuk condotel, apartement, convention center, water park, club house, lifestyle center
dan sport mall. Penandatangan MoU ini dilaksanakan langsung oleh Direktur Komersial
dan Bank Riau Syariah, Abdul Azis dan President Director PT. Grand Uway Development,
Ansyar Heryadi. Penandatangan MoU ini dilaksanakan pada Senin (09/01/09) di hotel
Jatra, Pekanbaru.

11Februari 2009 > Bank Riau Teken MOU dengan IWAPI

Iwapi dan sejumlah perusahaan termasuk Bank Riau menandatangani nota kesepahaman
(MoU). MoU mengenai Program i dan UMKM secara
konsepsional bagi peningkatan dan perkuatan modal usaha kecil dan menengah di
seluruh Riau ini ditandatangani oleh Direktur Utama Bank Riau, Erzon dan ketua Iwapi
Riau, Ir. Hj. Irma Hafida Rachman, MBA, disaksikan oleh MenKum HAM Andi Matalata
dan Gubemur Riau Rusli Zainal

Maret 2009

19 Februari 2009 > linkage Program Bank Riau kepada BPR Syariah Hasanah
Penyaluran kredit Bank Riau kepada PT. Bank Pembiayaan Rakyat (BPR) Syariah Hasanah
dilakukan untuk menumbuh kembangkan sektor usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) dan
koperasi ini sejumlah Rp. 3 Milyar.
Lingkage program adalah penyaluran kredit bagi Bank Perkreditan Rakyat (BPR) termasuk
kepada PT. Bank Pembiayaan Rakyat (BPR) Syariah Hasanah, sebelumnya Bank Riau juga telah
menyalurkan kredit kepada BPR Cempaka Wadah Sejahtera sebesar 1 milyar. Saat ini masih banyak
BPRlain yang menginginkan pemberian kredit dari Bank Riau dalam bentuk Lingkage program.
Namun seperti yang ditegaskan Direktur Konsumer dan Mikro, Ruslan Malik “Lingkage Program
ini telah lama diluncurkan programnya dan telah banyak BPR yang masuk untuk mendapatkan
pembiayaan dari Bank Riau namun kami tetap harus selektif dalam lingkage program ini dan tetap
kehati-hatian dalam pemberian kredit bagi BPR. Kami juga berharap
agar penggunaan dana ini terarah terencana sehingga benar-benar menyentuh sektor usaha yang
produktif sehingga terjadi multiplier effect terhadap perekonomian masyarakat'.

27 Februari 2009 >

Kesepakatan Bersama Bank Riau dengan PT. Summerville Indonesia

Bank Riau menandatangani kesepakatan bersama dengan PT. Summerville Indonesia,
an ini dengan dibuk Giant Hypermart yang berlokasi di

Komplek Pertokoan Metropolitan City JI. HR Subrantas Pekanbaru pada Kamis (26/02/09)

Penandatanganan kesepakatan ini di lakukan oleh Direktur Utama Bank Riau, H. Erzon

dengan Tampil Simanullang selaku direktur PT. Summerville Indonesia.
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01 mei 2009 >

Bank Riau Biayai Kredit Sindikasi Pembangunan Grand Kawanua Manado

Direktur Komersial dan Bank Riau Syariah Abdul Azis, ikut menandatangani akad kredit
Sindikasi untuk pembangunan Grand Kawanua International City Manado antara PT.
Wenang Permai Sentosa dengan 4 BPD di Manado, kamis (30/4). Total plafon kredit yang
dibiayai sebesar Rp176,9 milyar,- dengan sharing pembiayaan, Bank DKI sebesar Rp66,9
milyar, Bank Papua sebesar Rp50 milyar, Bank Riau sebesar Rp30 milyar, dan Bank Sulut
sebagai fasilitator sebesar Rp30 milyar. Kredit Sindikasi yang diprakarsai 4 BPD terbesar
di Indonesia ini, Bank DKI diposisi sebagai lead arranger.

Juni 2009 M PENGANUGERAHANGE

09 Juni 2009 >

Infobank Award 2009: Bank Riau Raih Penghargaan “Sangat Bagus”

Dirut Bank Riau, Erzon menerima piagam penghargaan bank berpredikat “Sangat bagus”
dari Infobank pada malam penganugerahan Infobank Award 2009 di Jimbaran Bali, Kamis
30/7 malam
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22 Mei 2009 > RUPS Tahunan PT. Bank Riau Tahun Buku 2008
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) tahun buku 2008 pada Senin (18/05/09 kali ini
dilaksanakan di Kantor Gubemnur Riau ruang Auditorium lantai delapan. Ruangan yang berbentuk
kubah (dome), menjadi tempat pelaksanaan RUPS Bank Riau tahun 2009. Hadir dalam RUPS
Gubernur Riau, HM Rusli Zainal, Wakil Gubernur Riau, H.R Mambang Mit serta Direktur Utama,
Ir. H. Erzon, MM RUPS dihadiri oleh seluruh pemegang saham PT. Bank Riau yaitu pemerintah
propinsi, pemerintah kota serta pemerintah kabupaten yang ada di propinsi Riau dan Kepulauan
Riau. Turut hadir para dewan komisaris Bank Riau Drs. H.A Rivaie Rachman, Chairisman Rasahan,
H. Juni Sjafrien, SH, MH dan Prof. DR.H.Sufian Hamim, SH, M.Si dan Direksi Bank Riau, Direktur
Kepatuhan Dan Manajemen Risiko, H. Sarjono Amnan, SE, Direktur Komersial dan Syariah, Drs.
H. Abdul Aziz, BA Direktur Operasional, H. Wan Marwan, SE dan Direktur Konsumer dan Mikro,
H. Ruslan Malik, SE.

29 Juni 2009 >
Launching Tabungan Sinar Pendidikan, Sinar Belia, Bank Riau
di Mal SKA Pekanbaru

April 2009

28 Mei 2009 >

Capem Syariah Tembilahan dan Capem Guntung Resmi Beroperasi

Bank Riau pada Senin (25/05/09) meresmikan jaringan kantor baru yaitu Cabang
Pembantu Syariah Tembilahan dan kantor Cabang Pembantu Guntung, keduanya berada
di wilayah Kabupaten Indragiri Hilir Riau.

30 Juni 2009 > Tabligh Akbar Bank Riau Syariah bersama Ustad Uje

Memeriahkan HUT ke-5 Bank Syariah, digelar tabligh akbar bersama Ustad Jefri Al
Buchori (Uje) yang dilaksanakan di Masjid Ar-Rahman Jalan Sudirman, Pekanbaru pada
Minggu (28/06/09) sedangkan HUT Unit Usaha Syariah PT Bank Pembangunan Daerah
Riau sendiri jatuh pada tanggal 1 Juli 2009. Tabligh Akbar bersama keluarga besar Bank
Riau, anak yatim piatu dan masyarakat umum ini mempunyai tema "Refleksi Syukur milad
ke-5 Bank Riau Syariah, merekat ukuwah menebar empati”

Dalam perkembangannya perjalanan perbankan syariah ini dimulai dari unit usaha syariah
dan akhirnya berkembang menjadi divisi usaha syariah yang biasa dikenal masyarakat
sebagai Bank Riau Syariah. Hadir dalam tabligh akbar tersebut Direktur Utama PT. Bank
Riau, Erzon serta para undangan yang berjumlah lebih dari 1500 orang hingga luber
keluar dari ruangan masjid




26 Juli 2009 > Bank Riau Ikuti Porseni VIl BPDSI di Balikpapan

Porseni VIIl Bank Pembangunan Daerah Seluruh Indonesia (BPDSI) di Balikpapan,
Kalimantan Timur berlangsung meriah. Acara yang diselenggarakan di Bukit Damai Indah
(BDI) pada tanggal 19 Juli dihadiri oleh 2000an peserta Porseni serta turut dihadiri oleh
Gubernur Kalimantan Timur Drs. H. Awang Faroek Ishak, MM, MSi, Wakil Gubernur Riau,
H. R. Mambang MIT, Direktur Utama Bank Kaltim, Aminuddin, Dirut Bank Riau, Erzon serta
Ketua Ashanda yang juga Dirut Bank DKI, Winny E. Hassan.

17 Agustus 2009 > Bank Riau UMUM Award & Bisnis Forum UMKM

Dalam rangka ulang tahun Propinsi Riau dan HUT Kemerdekaan RI, Bank Riau
mengadakan Bisnis Forum UMKM sebagai bagian dari acara Anugerah UMKM Bank Riau
Award 2009, bertempat di Hotel Jatra, Pekanbaru(14/08/09) berlangsung pengumuman
10 finalis yang menyisihkan 52 pengusaha UMKM yang telah di jaring dari ratusan
nasabah UMKM binaan Bank Riau di seluruh Riau dan Kepri. Bisnis Forum UMKM di buka
sebagai wadah bagi pengusaha UMKM untuk sharing of Information.

27 Agustus 2009 > Studi Banding BPD DIY ke Bank Riau
Memasuki hari ke-5 bulan Ramadhan pada kamis (26/08), Bank Riau kedatangan tamu

dari BPD Daerah Istimewa (DIY). BPD DIY yang
terdiri dari Direktur Utama BPD DIY Supriyanto, Pemimpin Divisi Perencanaan dan
Pengembangan, Pemimpin Divisi SDM dan Umum Wahib Susanto dan Siti Azizah Budiarti
untuk melakukan studi banding mengenai pengembangan organisasi dan Tata kerja.

03 Nopember 2009 > Workshop DEA, Management Performance Tool

Data Envelopment Analysis atau DEA merupakan salah satu alat bantu untuk evaluasi
kinerja suatu aktivitas dalam sebuah unit entitas (organisasi). Oleh karena DEA merupakan
tool bagi Manajemen dalam mengukur kinerja perusahaan, Untuk itu Workshop Penilaian
Kinerja Cabang dengan Metode DEA. Workshop ini dilaksanakan bekerjasama dengan
pihak Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia (LPPI).

Agustus 2009
o

07 Agustus 2009 >

Bank Riau ikuti Indonesia Creative Industry Expo 2009

Indonesia Creative Industry Expo 2009 yang berlangsung di Batam pada tanggal 6-9
108/09 diikuti oleh Bank Riau. Mengambil tempat di Mega Mall Batam Center, pameran
ini berlangsung dengan meriah. Pameran industri kreatif yang pertama kali diadakan di
Batam ini menampilkan berbagai berbagai produk dan jasa kreatif, konten kreatif, dan
pertunjukan kreatif. Indonesia Creative Industry Expo 2009 dibuka oleh Kadisperindag
Provinsi Kepri Jon Afrizal.

18 Agustus 2009 >Bank Riau Raih Property&Bank Award 2009 "Dari yang Biasa
Menjadi Luar Biasa”

Bank Riau kembali menerima anugrah Property & Bank Award untuk prestasi “BPD Yang
Terus Tumbuh dan Pendorong Pertumbuhan Ekonomi Daerah” yang diselnggarakan
Majalah Property & Bank. Penghargaan ini diterima oleh Direktur Utama Bank Riau, Erzon
yang diserahkan oleh Anggota DPR RI Komisi 8, Enggar Tiyasto Lukito di Jakarta, Jumat
(14/8) malam. “Penghargaan ini wujud apresiasi publik terhadap prestasi seluruh Insan
Bank Riau dalam memberikan fasilitas KPR (Kredit Kepemilikan Rumah) yang dari Biasa
Menjadi Luar Biasa.

September 2009

19 Nopember 2009 > Peresmian 2 Jaringan Kantor Bank Riau di Kepri
Perkembangan perekonomian serta perindustrian di Kepri khususnya Batam dan Tanjung
Pinang menuntut perkembangan di berbagai bidang termasuk perkembangan perbankan.
Oleh sebab itu Bank Riau menyikapi perkembangan perekonomian tersebut dengan
membuka Jaringan Kantor Bank Riau di 2 tempat yaitu Kantor Cabang Pembantu di Batu
Aji, Batam dan Kedai Bank Riau Pasar Pelantar 2, Tanjung Pinang.

12 Agustus 2009 >

Stand Bank Riau di Riau Expo 2009

Bank Riau ikuti Riau Expo 2009 yang digelar di Bandar Seni Raja Ali Haji Purna MTQ yang
akan berlangsung dari 9-16 Agustus. Riau Expo 2009 dibuka secara resmi oleh Gubernur
Riau H.M. Rusli Zainal, SE, MM. Pembukaan Riau Expo ditandai dengan pemukulan
tambur oleh Gubri, Wagubri H. R. Mambang Mit dan Ketua DPRD Riau Johar Firdaus.

19 Agustus 2009 > Puncak Anugerah UMKM Bank Riau 2009 & Launching Maket
Menara Dang Merdu Bank Riau

Penutupan Riau Expo 2009 yang di laksanakan secara resmi oleh Gubernur Riau H.M
Rusli Zainal SE, MP dibarengi dengan pemberian Anugerah UMKM Bank Riau 2009 serta
launching Maket Menara Dang Merdu Bank Riau. Turut hadir dalam acara tersebut wakil
Gubernur Riau H.R Mambang Mit, Direktur Utama Bank Riau, Erzon, Komisaris serta
Direksi Bank Riau, Pengamat Ekonomi Aviliani serta para undangan.

09 Oktober 2009 > Bank Riau Peduli Korban Gempa Sumatera Barat

Bencana gempa yang menimpa propinsi Sumatera Barat mengetuk nurani berbagai pihak baik
perorangan maupun kelompok. Begitu juga halnya dengan Bank Riau yang turut serta memberikan
bantuan bagi para korban gempa di Pariaman, Sumatera Barat. Bantuan yang diberikan Bank Riau
bagi bencana gempa mencapai Rp120 juta yang terdiri dari bantuan dari PT. Bank Riau, serta
spontanitas dari para karyawan yang turut prihatin dengan peristiwa gempa tersebut.

Bantuan di bagikan secara tidak langsung melalui Asbanda Peduli sebesar Rp20 juta dan BMPD
sebesar Rp10 juta sedangkan lebihnya di berikan secara langsung berupa barang kebutuhan pokok
yaitu 6 ton beras, sarden kaleng 50 kardus, air mineral 120 kardus, indomie 90 kardus, 1 buah
genset, tenda, pembalut wanita, makanan bayi dan susu bayi dengan jumlah lebih dari Rp80 juta.

Desember 2009

-‘-

24 Desember 2009 > Pembayaran Zakat Profesi karyawan Bank Riau melalui BAZ
Senin (21/12) lalu, Bank Riau Syariah menandatangani perjanjian kerjasama dengan
Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi Riau, berkaitan dengan pembayaran zakat secara
langsung seluruh karyawan Bank Riau. Hadir pada saat penandatanganan Kepala
BAZ Propinsi Riau Drs. H. Auni M. Noor,M.Si, Sekretaris BAZ DRS H Syamsul, Direksi
Komersial dan Syariah Drs. H. Abdul Aziz MBA, Pemimpin Divisi SBU Unit Usaha Syariah
H. llyas Karim, dan Pemimpin Cabang Syariah Pekanbaru H. Khairul Ammar.

&
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Banking Service Excellence Awards. 2009 sebagai
1t Best +Phone " Handling untuk Kategori -Bank
Pembangunan Daerah, Jakarta tanggal 9 Juni 2009
dari Infobank.

Banking Service Excellence Awards 2009 sebagai 3™
Best Teller untuk Kategori Bank Pembangunan Daerah,
Jakarta tanggal 9 Juni 2009 dari Infobank.

Banking Service Excellence Awards 2009 sebagai
4t Best Overall untuk Kategori Bank Pembangunan
Daerah, Jakarta tanggal 9 Juni 2009 dari Infobank.

Bank Berkinerja Sangat Bagus dari Infobank, Juni
2009.

BPD Berkinerja Terbaik untuk BPD yang Terus
Bertumbuh & Pendorong Pertumbuhan Perekonomian
Daerah, Jakarta 14 Agustus 2009 dari majalah
Property & Bank.

 barkriau

=%

Banking-Service Excellence Awards 2009 as,the st
Best Phone-Handling for the category of Regional
Development Banks, Jakarta on June 9, 2009 from
the Infobank.

Banking Service Excellence Awards 2009 as the
3rd Best Bank Teller in the category of Regional
Development, Jakarta on June 9, 2009 from the
Infobank.

Banking Service Excellence Awards 2009 as the 4th
Best Overall in the category of Regional Development
Banks, Jakarta on June 9, 2009 from the Infobank.

Excellent Performer Bank of Infobank, June 2009.

BPD for the Best Performing & as a Stimulant
Continue  Growing Regional Economic Growth,
Jakarta, August 14, 2009 from Property & Bank
magazine.
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Ikhtisar Data Keuangan

( Dalam Jutaan /in Million Rupiahs )

Keterangan 2009 2008 2007 2006 2005
Aset 10,252,506 13,132,886 11,882,699 14,328,060 8,296,509
Dana Pihak Ketiga 7,626,848 11,321,524 10,487,555 13,263,977 7,616,940
a. Giro 3,903,559 7,834,578 7,357,923 10,011,977 6,140,389
b. Tabungan 2,401,948 2,333,386 2,500,841 1,917,552 1,227,928
c. Deposito 1,321,341 1,153,560 628,791 1,334,448 248,623
Pinjaman Yang Diterima 17,424 26,913 35,874 26,375 26,673
a. Bank Indonesia 476 649 889 1,135 1,388
b. Pihak Lainnya 16.949 26,264 34,985 25,240 25,285
Modal Sendiri 1,174,879 987,136 864,612 694,289 453,169
a. Modal Disetor 668,303 579,197 516,040 304,420 245,644
b. Cadangan 186,471 155,830 139,256 111,656 98,250
c. Lainnya 320,105 252,109 209,316 278,213 109,375
Aktiva Produktif 9,425,527 12,855,090 10,526,759 12,744,246 7,544,691
a. Antar Bank 2,277,814 2,466,980 1,431,867 1,878,915 343,127
b. Kredit Yang Diberikan 6,730,104 4,895,919 3,146,521 2,269,436 1,518,529
c. Surat Berharga 348,341 3,512,077 5,584,978 8,447,265 5,588,355
d. Penyertaan 1,655 1,656 1,656 1,338 1,306
e. Komitmen-Kontinjensi 415,954 397.251 361,737 147,292 93,374
Pendapatan Bunga Bersih 726,619 680.459 534,975 632,579 320,359
Laba Operasi 337,504 338.151 305,578 405,870 172,930
Laba Sebelum Pajak 330,897 335.999 301,169 405,975 161,249
Laba Bersih 238,379 244.529 207,175 276,001 107,239
Jumlah Lembar Saham 6,683,031 5,791,968 5,160 3,044 2,455
Permodalan

a. CAR 22.29% 24,03% 31.81% 30.54% 24.83%
b. Aktiva Tetap Terhadap Modal 11.45% 9,97% 9.54% 11.76% 12.44%
Aktiva Produktif

a. Aktiva Produktif Bermasalah 0.95% 0.43% 0.52% 0.23% 0.75%
b. NPL Gross 1.38% 1.12% 1.74% 1.30% 3.67%
c. NPL Netto 0.44% 0.15% 0.27% 0.44% 1.44%
d. PPAP terhadap Aktiva Produktif 1.65% 1.05% 0.92% 0.55% 0.73%
e. Pemenuhan PPAP 100,10% 100.08% 179.69% 96.57% 99.80%
Rentabilitas

a. ROA 2.68% 2.92% 2.46% 3.75% 2.83%
b. ROE 23.75% 28.82% 32.88% 56.05% 32.29%
c. NIM 6.09% 6.06% 5.07% 6.92% 6.27%
d. BOPO 73.83% 71.93% 69.30% 66.18% 69.98%
Likuiditas

LDR 88.24% 43,24% 30.00% 17.11% 19.94%
Kepatuhan

GWM Rupiah 5.11% 5.51% 13.33% 12.06% 11.03%
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Jumlah modal yang disetor oleh Pemegang Saham Bank
Riau sampai dengan akhir tahun 2009 adalah sebesar
Rp668.303 juta dengan komposisi terbesar dipegang

oleh Pemerintah Provinsi Riau yaitu sebesar 43,87 %.

Modal

Modal Disetor per 31 Desember 2009 Menurut Kepemilikan

PEMEGANG SAHAM

Pemerintah Riau

Kota Pekanbaru
Kabupaten Kampar
Kabupaten Bengkalis
Kabupaten Indragiri Hulu
Kabupaten Indragiri Hilir

Komposisi (%)

disetor

Kabupaten Siak
Kota Dumai

XN @ N E

9. Kabupaten Pelalawan

. Kabupaten Bintan
. Kota Batam

. Kabupaten Natuna

. Kabupaten Lingga

JUMLAH

dari tahun

. Kabupaten Karimun

. Kota Tanjung Pinang

. Kabupaten Rokan Hulu
. Kabupaten Rokan Hilir
. Kabupaten Kuantan Singingi

ke

tahun

43.87%
1.44%
15.74%
13.77%
0.96%
3.74%
1.90%
0.90%
0.78%
3.00%
1.24%
1.91%
2.85%
0.84%
1.08%
2.24%
0.86%
0.17%

100.00%

mengalami

pertumbuhan. Perkembangan setoran modal 5 (lima)
tahun terakhir dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

PEMEGANG SAHAM

NS @D

Pemerintah Riau

Kota Pekanbaru
Kabupaten Kampar
Kabupaten Bengkalis
Kabupaten Indragiri Hulu
Kabupaten Indragiri Hilir
Kabupaten Siak

Kota Dumai

Kabupaten Pelalawan

. Kabupaten Rokan Hulu

. Kabupaten Rokan Hilir

. Kabupaten Kuantan Singingi
. Kabupaten Bintan

. Kota Batam

. Kabupaten Karimun

. Kabupaten Natuna

. Kota Tanjung Pinang

. Kabupaten Lingga

JUMLAH

Modal Disetor (Rp)

293,186,200,000
9,647,100,000
105,181,200,000
92,004,200,000
6,400,700,000
25,025,100,000
12,711,000,000
5,203,000,000
20,019,700,000
8,280,700,000
24,084,400,000
12,751,200,000
19,078,900,000
5,635,800,000
7,190,000,000
15,000,000,000
5,735,800,000
1,168,100,000

668,303,100,000

Perkembangan Modal Disetor Bank Riau

2009

293,186
9,647
105,181
92,004
6,401
25,025
12,711
5,203
20,019
8,281
24,084
12,751
19,079
5,636
7,190
15,000
5,736
1,168

668,303

2008 2007 2006 2005
273,186 273.180 197.840 170.864
7,991 6.430 4,930 3.937
105,181 105.180 4280 4.281
42,004 17.000 15.000 13.004
6,401 3.830 2.830 1.830
23,391 9.700 9.700  8.095
7,711 7.710 7.710  3.861
5,203 3.960 3.260 2.313
17,846 7.840 2.840 2.301
8,281 8.280 6.000 5.000
19,755  16.900 5.000 4.087
10,606 8.310 6.020 2.024
17,078 15.070 13.070 10.363
5,635 5.630 4.080 3.419
7,191 5.790 4.200  3.500
15,001 15.000 15.000 6.000
5,735 5.730 5.660 665
1,001 500 - -
579,196 516.040 304.420 245.544

Pemegang Saham
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Laporan Dewan Komisaris

Dewan Komisaris berpendapat bahwa dalam periode Drs. H. R. Mambang Mit.

Komisaris Utama/President Commisioner

Tahun 2009, manajemen telah melaksanakan
dan merealisasikan Rencana Kerja dan Anggaran
Jahunan (RKAT) dengan cukup baik.

Board of Commissioners believes that in the period of 2009,
fanasgement has been implementing and realizing the Annual
WOHKPlan and Budget (RKAT) quite well.
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yang diamanatkan pada pasal 108 ayat (1) Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas adalah melakukan pengawasan
atas kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan pada
umumnya, baik mengenai perseroan maupun usaha perseroan,
dan memberi nasihat kepada Direksi.

Pengawasan dilakukan dimulai sejak perumusan strategi,
tahap implementasi program dilanjutkan dengan pemantauan
kinerja serta memastikan penerapan manajemen risiko dan
Good Corporate Governance.

Dewan Komisaris berpendapat bahwa dalam periode Tahun
2009, manajemen telah melaksanakan dan merealisasikan
Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan (RKAT) dengan cukup
baik, walaupun masih terdapat target yang masih belum
tercapai, untuk jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut :

Sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Dewan Komisaris

Kinerja Keuangan

Pada Tahun 2009 kinerja keuangan dan pengembangan
bisnis Bank Riau cukup baik. Laba yang diperoleh sampai
31 Desember 2009 tercatat sebesar Rp330,89 miliar, atau
lebih kecil jika dibandingkan dengan periode yang sama tahun
2008 sebesar Rp335,99 miliar.

Rasio Kecukupan Modal (CAR) Bank Riau pada tahun
2009 sebesar 22,29%, lebih rendah dari tahun 2008 yaitu
sebesar 24,03%, namun masih diatas angka normatif yang
ditetapkan Bank Indonesia sebesar 8%. Rasio Rentabilitas
antara lain Return On Equity (ROE) adalah 23,75% sedangkan
Return On Asset (ROA) tercatat sebesar 2,68%, Net Interest
Margin (NIM) tercatat sebesar 6,09% atau meningkat sebesar
0,03 % dari tahun 2008 yaitu 6,06%.

Penanganan Kredit Bermasalah /Non Performing

Loans (NPL)

Dewan Komisaris dengan dibantu oleh Komite Audit dan
Komite Pemantau Risiko memonitor berbagai upaya yang
dilakukan manajemen dalam menangani kredit bermasalah/
Non Performing Loan, terkait dengan penanganan kredit
bermasalah/NPL, Dewan Komisaris tetap memberikan
perhatian atas hal-hal berikut :

a. Mendorong Direksi untuk mengoptimalkan upaya
penanganan kredit bermasalah/NPL oleh Unit Kerja yang
dibentuk.

b. Upaya menjaga dan meningkatkan Risk Control System
pada aktivitas perkreditan terutama segmen korporasi,
commercial, small business dan consumer loan termasuk
penyempurnaan kualitas business process secara end to
end.

c. Strategi menjaga dan meningkatkan kualitas proses
restrukturisasi kredit dalam upaya menghasilkan kredit
portfolio yang sehat secara berkesinambungan dalam
jangka panjang.

Corporate Governance dan Manajemen Risiko
Implementasi corporate governance dan manajemen
risiko, termasuk system pengendalian operasional Bank,
secara umum dapat dilaporkan telah dilaksanakan dengan
cukup baik dan penyempurnaannya terus diupayakan secara
berkelanjutan. Sehubungan dengan hal tersebut Dewan
Komisaris mencatat beberapa hal dari hasil implementasi

of Commissioners as mandated in Article 108 paragraph

(1) of the Law of the Republic of Indonesia Number 40
Year 2007 regarding Limited Liability Company is to conduct
supervision over the management policies, the management
in general, both about the company or the company busi-
ness, and give advice to the Board of Directors.

Supervision has been started since the formulation of
strategies, the implementation phase followed by a perfor-
mance monitoring programs and ensure implementation of
risk management and good corporate governance.

Board of Commissioners believes that in the period of
2009, management has been implementing and realizing
the Annual Work Plan and Budget (RKAT) reasonably well, al-
though there is still a target that still has not been achieved,
to detail can be described as follows:

/n accordance with the duties and functions of the Board

Financial Performance

In the Year 2009 financial performance and business de-
velopment of Bank Riau good enough. Income earned up to
December 31, 2009 was recorded at Rp328, 80 billion, or
smaller if compared with the same period in 2008 amounted
to Rp401, 49 billion.

Capital Adequacy Ratio (CAR) of Bank Riau in 2009
amounted to 20.11%, lower than the year 2008 that is equal
to 24.03%, but still above the normative rate set by Bank
Indonesia amounting to 8%. Profitability ratios including Re-
turn On Equity (ROE) was 24.86% while Return On Assets
(ROA) was recorded at 2.69%, Net Interest Margin (NIM)
was recorded at 6.84% or increased by 0.78% from the year
2008 was 6.06%.

Handling of Non Performing Loans (NPL)

Board of Commissioners, assisted by the Audit Committee
and Risk Oversight Committee to monitor the efforts under-
taken by management in dealing with problem loans / Non
Performing Loan, is associated with problem loans / NPL,
the Board of Commissioners continue to give attention to the
following matters:

a. Encourage the Board of Directors to optimize the han-
dling of problem loans / NPL by Working Unit which has
formed.

b. Efforts to maintain and improve the Risk Control System
on lending activities primarily the corporate segment, co-
mercial, small business and consumer loans, including
improvements in quality business process end to end.

c. Strategies to maintain and improve the quality of loan
restructuring process in an effort to generate healthy
loan portfolio on an ongoing basis in the long term.

Corporate Governance and Risk Management
Implementation of corporate governance and risk
management, including operational control system of the
Bank, generally can be reported to have been executed
quite well and upgrades are continually being pursued in a
sustainable manner. Relative to the Board of Commissioners
noted several things from the implementation include the
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antara lain sebagai berikut:

a. Hasil penilaian (self assessment) Bank Riau atas
pelaksanaan prinsip-prinsip Good Corporate Governance
(transparency, accountability, responsibility,
independency dan fairness) pada tahun 2009 untuk
memenuhi PBI No.8/4/PBI/2006 sebagaimana diubah
dengan PBI No.8/14/PBI/2006 perihal Pelaksanaan Good
Corporate Governance Bagi Bank Umum, menunjukkan
nilai komposit 2,28 dengan predikat baik.

b. Dewan Komisaris dibantu Komite Pemantau Risiko
melakukan penilaian dan pemantauan terhadap
penerapan manajemen risiko yang dilakukan Bank antara
lain dengan menelaah laporan Risk Profile Bank. Dewan
Komisaris juga memonitor kepatuhan terhadap ketentuan
kehati-hatian (Prudential Banking) yang ditetapkan oleh
Bank Indonesia antara lain penetapan Capital Adequacy
Ratio (CAR) dan Batas Maksimum Pemberian Kredit
(BMPK). Terkait dengan tingkat kesehatan Bank, nilai hasil
penilaian (self assessment) Tahun 2009 menunjukkan
peringkat komposit 2 (dua) dengan predikat sehat.

c. Berdasarkan Audit Laporan Keuangan yang dilaksanakan
oleh Kantor Akuntan Publik Ekamasni, Bustaman & Rekan
untuk Tahun Buku 2009 dengan opini (pendapat) wajar
tanpa pengecualian.

Pengembangan Sumber Daya Manusia
Dalam rangka pengembangan Sumber Daya Manusia dan

infrastruktur, pelaksanaannya perlu selalu diupayakan dengan

tahapan yang tepat dan terintegrasi sehingga dapat secara
efektif mendukung pencapaian target dan rencana bisnis.

Beberapa hal yang menjadi perhatian Dewan Komisaris antara

lain sebagai berikut :

a. Bank Riau telah melakukan program internalisasi budaya
perusahaan secara berkelanjutan melalui penerapan butir-
butir budaya perusahaan dan melakukan standarisasi
pelayanan dan implementasinya diseluruh unit-unit kerja
bank.

b. Upaya peningkatan profesionalisme dan produktifitas
dilakukan Transformasi Bisnis dengan empat langkah
transformasi yaitu: Transformasi Manajemen, Transformasi
Strategi, Transformasi Struktural dan Transformasi
Kultural.

c. Untuk meningkatkan pertumbuhan dan market
share telah dibentuk organisasi yang berbasis SBU
(Strategic Business Unit) dengan mengembangkan
struktur organisasi yang probisnis, re-branding untuk
meningkatkan image dan promosi, penerapan teknologi
tepat guna, penerapan pendekatan process improvement
program &improvement initiatives dan penerapan konsep
business excellence melalui penggunaan pendekatan
MBCfPE (Malcom Baldrige Criteria for Performance
Excellence) dan BSC (Balanced Scorecard).

d. Kebijakan pengelolaan sumber daya manusia, yang
meliputi kesejahteraan dan pengembangan karir pegawai,
agar diupayakan oleh manajemen secara terus menerus
untuk ditingkatkan dan disempurnakan antara lain dalam
pengelolaan jalur karir (career path management).
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following:

a. The result of the self assessment Bank Riau on the im-
plementation of the principles of Good Corporate Gov-
ernance (transparency, accountability, responsibility, in-
dependency and fairness) in the year 2009 to meet the
PBI PBI No.8/4/PBI/2006 as amended by No. 8 / 14/
PBI/2006 regarding the Implementation of Good Corpo-
rate Governance of Commercial Banks, shows the value
of 2.28 with a predicate composite good.

b. Board of Commissioners is assisted by Risk Oversight
Committee to assess and monitor the implementation of
risk management by the Bank, among others, by review-
ing reports of Bank Risk Profile. The Board also moni-
tors compliance with Prudential principle stipulated by
Bank Indonesia, among others, determining the Capital
Adequacy Ratio (CAR) and the Lending Limit (LLL). As-
sociated with health levels of the Bank, the value of the
assessment (self assessment) Year 2009 shows a com-
posite rating of 2 (two) with a sound predicate.

c. Based on the Financial Audit Report conducted by the
Office of the Public Accountants Ekamasni, Bustamam
& Partners for Fiscal Year 2009 with an opinion (opinion)
unqualified.

Human Resources Development
In order to develop human resources and infrastructure,

its implementation should always be pursued with the appro-

priate stages and integrated so that it can effectively support
the achievement of targets and business plans.

Some things that caught the attention of the Board of Com-

missioners, among others, as follows:

a. Bank Riau has conducted programs in a sustainable cor-
porate culture internalization through the implementa-
tion of cultural items and standardizing enterprise ser-
vices and the implementation of work units throughout
the bank.

b. The effort to improve professionalism and productivity
conducted by the Business Transformation is a four-step
transformation: Transformation Management, Transfor-
mation Strategies, Structural Transformation and Cul-
tural Transformation.

c. Toincrease growth and market share has been established
organizations based on SBU (Strategic Business Unit) to
develop an organizational structure that pro-business,
re-branding to enhance the image and promotion, the
application of technology appropriate, application of the
approach process improvement programs and improve-
ment initiatives and implementation of the concept of
business excellence through the use MBCfPE approach
(Malcolm Baldrige Criteria for Performance Excellence)
and BSC (Balanced Scorecard).

d. Human resource management policies, which include
welfare and career development of employees, to be un-
dertaken by the management is continuously improved
and refined to include in the carier path management.



Hal-hal yang perlu mendapat

perhatian Manajemen
Berdasarkan Pengawasan atas realisasi kinerja dan

pelaksanaan program kerja Bank Riau Tahun 2009 maka

Dewan Komisaris menyampaikan beberapa hal yang perlu

mendapat perhatian manajemen antara lain sebagai berikut :

a. Pencapaian tingkat profitabilitas bank hendaknya
terus diupayakan peningkatannya disertai dengan
pengembangan bisnis yang sustainable sesuai dengan
visi dan misi Bank Riau dengan fokus pengembangan
UMKM di ,Provinsi Riau dan Kepulauan Riau.

b. Realisasi kredit bermasalah (NPL) agar tetap dapat
dipertahankan rendah, namun perlu diupayakan
penurunannya disertai dengan kemampuan bank untuk
menyelesaikan kredit macet yang telah dihapus buku dan
meningkatkan program credit recovery yang lebih agresif
serta meningkatkan kehati-hatian dalam ekspansi kredit.

c. Dalam struktur dana pihak ketiga Bank (DPK) simpanan
masyarakat umum secara prosentase masih relatif kecil jika
dibandingkan dengan simpanan milik Pemerintah Daerah,
oleh karena itu diperlukan upaya untuk meningkatkan
simpanan masyarakat umum dengan strategi pemasaran
yang competitive, diversifikasi produk, cross selling
dan optimalisasi mesin-mesin pertumbuhan Strategic
Business Unit.

d. Bank Riau sebagai Bank Devisa belum optimal
memberikan kontribusi untuk meningkatkan pendapatan
melalui transaksi internasional untuk itu perlu dilakukan
peningkatan kompetensi SDM, penyediaan infrastruktur
yang dibutuhkan dan lain-lain untuk mendukung
operasional sebagai Bank Devisa.

Selama Tahun 2009, Dewan Komisaris dalam melaksanakan
fungsi pengawasan dan pemberian nasihat kepada Direksi
dibantu oleh Komite-komite yaitu :

1. Komite Audit.

2. Komite Pemantau Risiko.

3. Komite Remunerasi dan Nominasi.

Things that need to get

Management attention
Under the supervision of the realization of performance

and program implementation of the Bank Riau Year 2009,

the Board of Commissioners submitted a few things that

need management attention include the following:

a. Achieving the level of bank profitability should be pur-
sued along with the improvement of sustainable business
development in accordance with the vision and mission
of the Bank Riau, with a focus on the development of
MSMEs in the Province of Riau and Riau Islands.

b. Realization of nonperforming loans (NPLs) to maintain-
ing a low, but it requires the settlement was accompa-
nied by the ability of banks to resolve bad loans that have
been cleared of books and increase the credit recovery
program that is more aggressive and increased prudence
in credit expansion.

c. In the structure of third party funds (TPF) is the per-
centage of deposits from the general population is still
relatively small compared to the deposit of the Local
Government, therefore, necessary to increase public
savings with a competitive marketing strategy, product
diversification, cross-selling and the optimization engine
Strategic Business Unit growth engine.

d. Bank Riau as a foreign exchange bank is not optimal
to contribute to improving incomes through international
transactions, it is necessary to improve the competence
of human resources, providing the necessary infra struc-
ture and other operational support as a foreign exchange
bank.

During the year 2009, the Board of Commissioners in
performing supervision functions and provide advice to the
Board of Directors is assisted by committees, namely:

1. Audit Committee.
2. Risk Oversight Committee.
3. Remuneration and Nomination Committee.

Untuk dan atas nama Dewan Komisaris
for and behalf of Board of Commissioner

Drs. H. R. Mambang Mit.
Komisaris Utama
President Commissioner
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Laporan Direksi

Erzon
Direktur Utama/ President Director

Pada tahun 2009 Bank Riau mencanangkan slogan
“The Spririt to Grow — Emphaty & Action” yang
bermakna bahwa Bank Riau akan tumbuh dan
berkembang sejalan dengan kebutuhan ekonomi
masyarakat yang diikuti dengan pemberian
pelayanan yang empati dan pemberian solusi yang
tepat bagi masyarakat.

In 2009 the Bank Riau proclaimed the slogan “Ihe Spririt to
Grow - Emphaty & Action” which means that the Bank Riau will
srowsand develop in line with the géonomic needs o Society
that followed the granting of service with.empathy and good
SOIUEIONSNOrthe community
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Assalamu’alaikum wr wb.

atas segala pencapaian kinerja Bank Riau selama tahun

2009. Alhamdulillah, di tengah persaingan perbankan
dan kemajuan teknologi yang begitu pesat, Bank Riau mampu
menjalankan roda bisnis dengan baik.

Dalam rangka memperkuat fondasi dan mempercepat
penyesuaian agar Bank Riau mampu tumbuh dan berkembang
dalam persaingan bisnis perbankan yang semakin ketat dan
dalam rangka mewujudkan Visi Bank Riau “Sebagai perusahaan
perbankan yang mampu berkembang dan terkemuka di
daerah, memiliki manajemen yang profesional dan mampu
mendorong pertumbuhan perekonomian daerah sehingga
dapat memberdayakan perekonomian rakyat”, maka sejak
tahun 2008 telah mulai dilaksanakan Program Transformasi
Bank Riau. Transformasi adalah proses perubahan yang
mendasar atas pelaksanaan fungsi-fungsi perusahaan dengan
tujuan untuk meningkatkan kinerja organisasi secara signifikan
yang diselaraskan dengan tuntutan dan kondisi pasar yang
selalu berubah-ubah.

Dalam pelaksanaan Program Transformasi tahun 2008,
Bank Riau mengusung slogan “the Spirit to Grow” yang
bermakna bahwa Bank Riau siap tumbuh dan berkembang
sesuai kebutuhan masyarakat. Semangat ini telah berhasil
mempercepat pertumbuhan penyaluran kredit dari Rp 880
milyar pada tahun sebelumnya menjadi Rp 1,7 trilyun pada
tahun 2008 sehingga LDR Bank Riau naik dari 30% pada
tahun 2007 menjadi 43% pada tahun 2008. Disamping itu
Bank Riau juga mendapat penghargaan dari berbagai pihak,
antara lain 4th Best Overall Perfomance in Service Quality
dari majalah Infobank, Bank Berkinerja Sangat Bagus dari
majalah Infobank, Leader Achievement Award dari Yayasan
Penghargaan Indonesia, The 2nd Best CEO BUMD & CEO
BUMD Awards dari majalah Business Review, Terbaik ke-5
Keuangan dan Terbaik ke-5 SDM BUMD & CEO BUMD Awards
dari majalah Business Review.

Selanjutnya, pada tahun 2009 Bank Riau memperluas
slogan tersebut menjadi “The Spririt to Grow — Emphaty &
Action” yang bermakna bahwa Bank Riau akan tumbuh dan
berkembang sejalan dengan kebutuhan ekonomi masyarakat
yang diikuti dengan pemberian pelayanan yang empati dan
pemberian solusi yang tepat bagi masyarakat. Sebagai wujud
dari pelaksanaan tranformasi tersebut, pada tahun 2009 tetap
dapat mempertahankan kinerja dan mampu meningkatkan
pertumbuhan penyaluran kredit sekitar Rp 1,8 trilyun
sehingga LDR Bank Riau naik dari 43% pada tahun 2008
menjadi 88% pada tahun 2009. Pada tahun ini Bank Riau
juga menerima sejumlah penghargaan antara lain 4th Best
Overall Perfomance in Service Quality dari majalah Infobank,
Bank Berkinerja Sangat Bagus dari majalah Infobank serta
BPD Berkinerja Terbaik untuk BPD yang Terus Bertumbuh &
Pendorong Pertumbuhan Perekonomian Daerah dari majalah
Property & Bank.

Optimalisasi peran SBU (Strategic Business Unit)
sebagai mesin pertumbuhan Bank terus dilakukan melalui
pengembangan produk dan promosi yang konsisten. Berbagai
strategi yang telah disiapkan ini menjawab tantangan
tahun 2009 yang tentu saja berbeda dengan tahun-tahun
sebelumnya. Ini penting agar Bank Riau tumbuh menjadi

Puji Syukur patut kita panjatkan kehadirat Allah SWT

Assalamu’alaikum Wr. Wb

over all performance of the Bank of Riau during the

year 2009. Alhamdulillah, in the middle banking
competition and technological advances so rapidly, the Bank
Riau able to run a business with good wheels.

In order to strengthen the foundation and accelerate
the adjustment that the Bank Riau able to grow and thrive
in an increasingly competitive banking business strictly in
order to achieve the Vision and Bank Riau “As a banking
company capable of developing and leading in the area,
having a professional management and to encourage
regional economic growth so that it can empower people’s
economy”, since the year 2008 has begun to be implemented
Transformation Program of Bank Riau. Transformation is a
process of fundamental changes to the implementation of
corporate functions with a view to improving organizational
performance significantly in line with the demands and
market conditions are always changing.

Grat/tude deserve our praise to Allah SWT, turning

In the implementation of the Transformation Program
in 2008, the Bank Riau carries the slogan “the Spirit to
Grow”, which means that the Bank Riau ready to grow and
develop according to the needs of the community. This spirit
has managed to accelerate growth in credit disbursement
of Rp.880 billion in the previous year to Rp.1.7 trillion in
2008 so that the LDR Bank Riau, up from 30% in 2007 to
43% in 2008. In addition, Bank Riau also received awards
from various parties, such as 4th Best Overall Perfomance in
Service Quality of Infobank magazine, Excellent Performance
Bank Infobank magazine, Leadership Award Achievement
Award from the Foundation of Indonesia, The 2nd Best
CEO BUMD & CEO of enterprises Awards Business Review
magazine, Best of the 5th Financial and 5th Best HR Awards
enterprises enterprises & CEQ of Business Review magazine.

Furthermore, in the year 2009 the Bank Riau expand the
slogan has become “the Spririt to Grow - Emphaty & Action”
which means that the Bank Riau will grow and develop in
line with the economic needs of society that followed the
granting of empathy and service delivery solutions for the
community. As a manifestation of the implementation of the
transformation, in the year 2009 to maintain its performance
and to increase lending growth of around Rp.1.8 trillion so
that the LDR Bank Riau from 43% in 2008 to 88% in 2009.
In this year the Bank Riau also received a number of other
award that was 4th Best Overall Perfomance in Service
Quality of Infobank magazine, Excellent Performance Bank
Infobank magazine and Best Performance for BPD Continue
Growing & Stimulant Regional Economic Growth of the
Property & Bank magazine.

Optimizing the role of the SBU (Strategic Business Unit)
as the Bank continues to be the engine of growth through
product development and promotion of consistent. Various
strategies have been put up this challenge in 2009 which
of course is different from previous years. It is important
that the Bank Riau grown into a large and modern so it can
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Total Aset Rp. 10,25 Triliun
Laba Rp 330,89 wilyar

Kredit Rp. 6,73 Triliun
pPk Rp. 7,63 Triliun

besar dan modern sehingga mampu bersaing secara regional
dan nasional. Sampai dengan penutup tahun 2009, total
pendapatan yang diperoleh Bank Riau (per 31 Desember
2009) tercatat sebesar Rpl,29 triliun atau lebih besar jika
dibandingkan dengan periode yang sama tahun 2008 sebesar
Rp1,21 triliun. Jika dibandingkan dengan pencapaian target
tahun 2009 sebesar Rpl,47 triliun maka pendapatan telah
mencapai 87,76% dan sedikit lebih kecil dari pencapaian
target seharusnya.

Laba yang diperoleh Bank Riau hingga 31 Desember
2009 tercatat sebesar Rp330,89 miliar atau lebih kecil jika
dibandingkan dengan periode yang sama tahun 2008 sebesar
Rp335,99 miliar. Jika dibandingkan dengan pencapaian
target tahun 2009 sebesar Rp330,77 miliar maka laba
telah mencapai 100,04% dan lebih besar dari target yang
dicanangkan.

Total Asset Bank Riau sampai 31 Desember 2009 sebesar
Rp10,25triliun. Dilihat dari pertumbuhan Asset sampai dengan
Desember 2009 dibandingkan dengan per 31 Desember
2008 sebesar Rpl3,10 triliun, terjadi penurunan Rp2,88
miliar. Outstanding Asset yang ditargetkan Bank Riau per 31
Desember 2009 sebesar Rp15,54 triliun dengan pertumbuhan
Rp2,41 triliun, sedangkan outstanding per Desember 2009
sebesar Rp10,25 triliun sehingga masih terdapat gap sebesar
Rp5,29 triliun. Hal ini terjadi karena adanya penggunaan dana
pemerintah daerah yang cukup besar menjelang akhir tahun
2009 untuk pembayaran berbagai proyek pembangunan
daerah, sementara Dana Bagi Hasil Pemerintah Provinsi dan
Kabupaten/Kota yang seharusnya diterima menjelang akhir
tahun 2009, belum dicairkan oleh Pemerintah Pusat.

Penyaluran Kredit s.d per 31 Desember 2009 tercatat
sebesar Rp6,73 triliun. Dilihat dari pertumbuhan Kredit
sampai dengan Desember 2009 dibandingkan dengan 31
Desember 2008 sebesar Rp4,90 triliun, terjadi peningkatan
Rp1,83 triliun. Outstanding Penyaluran Kredit yang ditargetkan
Bank Riau per 31 Desember 2009 sebesar Rp7,62 triliun
dengan pertumbuhan Rp2,73 triliun. Rendahnya pencapaian
ini dilakukan untuk mengimbangi pertumbuhan Dana Pihak
Ketiga yang tidak sesuai dengan target yang direncanakan.

Dana yang dihimpun Bank Riau s.d per 31 Desember
2009 berupa Dana Masyarakat, Dana Pinjaman, dan Dana
Sendiri (Ekuitas) tercatat sebesar Rp10,25 triliun. Dilihat dari
pertumbuhan Penghimpunan Dana sampai dengan Desember
2009 dibandingkan dengan per 31 Desember 2008 sebesar
Rp13,10 triliun, terjadi penurunan Rp2,85 ftriliun atau
lebih kecil dari pencapaian target seharusnya. Outstanding
Penghimpunan Dana yang ditargetkan Bank Riau per 31
Desember 2009 sebesar Rp15,54 triliun dengan pertumbuhan
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Rp2,44 triliun, sedangkan outstanding per Desember 2009
sebesar Rp10,25 triliun sehingga masih terdapat gap sebesar
Rpb,29 triliun. Per Maret 2010 telah terjadi pemulihan
jumlah dana sejalan dengan masuknya Dana Bagi Hasil milik
Pemerintah Daerah Riau dan Kepulauan Riau.

Dalam rangka meningkatkan penghimpunan dana dari
masyarakat, Bank Riau telah melakukan pengembangan
berbagai produk antara lain Tabungan Sinar Pendidikan,
Tabungan Sinar Belia, Tabungan Sinar Delima serta layanan
untuk mendukung transaksi perbankan seperti Phone banking
dan SMS banking, Kartu Kredit Visa Gold dan beberapa
produk/layanan lainnya. Pada bulan April 2009 bertepatan
dengan acara peringatan ulang tahun Bank Riau ke 43 telah
dilakukan peluncuran SMS Banking dan Phone Banking dan
pada bulan Juni 2009 dilakukan /launching Tabungan Sinar
Pendidikan, Sinar Belia, Kartu Kredit Bank Riau Visa Gol/d dan
Grand Opening BUTIK Bank Riau di Mal SKA Pekanbaru.

Bank Riau senantiasa memegang komitmen yang
tinggi untuk mendorong pertumbuhan dan pengembangan
perekonomian masyarakat di seluruh wilayah Provinsi Riau
dan Kepulauan Riau sejalan dengan Visi dan Misi Bank Riau,
yang pelaksanaannya dilakukan melalui pengembangan
berbagai produk pembiayaan kredit mikro dan kecil serta
perluasan jaringan kantor Kedai Bank Riau yang ditujukan
khusus untuk melayani nasabah UMKM. Guna mendorong
terciptanya pengusaha UMKM yang lebih banyak dan tangguh,
maka sejak tahun 2009 Bank Riau telah mulai melakukan
pemberian UMKM Awards bagi nasabah UMKM yang terbaik
yang diserahkan oleh Gubernur Riau pada saat acara Riau
Expo yang ditaja setiap tahunnya oleh pemerintah Provinsi
Riau.

Sejalan dengan makin luas dan bervariasinya kebutuhan
layanan perbankan saat ini yang sebagian didominasi melalui
penggunaan jasa teknologi informasi, maka Bank Riau terus
pula melakukan pengembangan dan pemanfaatan teknologi
antara lain melalui penambahan jaringan ATM milik sendiri,
penambahan akses ke jaringan ATM dan Debit Prima dan
penambahan fitur-fitur layanan pada mesin ATM. Melalui
perluasan jaringan delivery channel tersebut, nasabah Bank
Riau saat ini sudah dapat mengakses lebih dari 20.000 ATM
yang terhubung dalam jaringan ATM Bersama, 15.000 ATM
yang terhubung dalam jaringan ATM Prima, 6.500 ATM yang
terhubung dalam jaringan ATM MEPS Malaysia serta 100.000
EDC yang terhubung dalam jaringan Debit Prima.

Pertumbuhan dan pencapaian kinerja Bank Riau selama
tahun 2009 merupakan pelajaran penting bagi kemajuan
Bank Riau ke depan. Untuk itu, pada akhir tahun 2009 telah
dilakukan marketing research guna mengetahui positioning
dan preferensi masyarakat terhadap Bank Riau. Dari hasil
kajian tersebut diperoleh masukan yang sangat berharga bagi
percepatan pengembangan Bank Riau ke depan, baik dari sisi
pelayanan, pengembangan produk pendanaan, perkreditan,
jaringan distribusi serta sarana perbankan elektronis lainnya.

Keberadaan jaringan Kedai Bank Riau yang ditujukan
untuk mempermudah masyarakat dalam memperoleh skim
pembiayaan UMKM, telah mendapat sambutan positif dari
masyarakat dan saat ini Bank Riau telah memiliki 20 jaringan
Kedai yang ditempatkan pada berbagai wilayah pertumbuhan
ekonomi baru di Provinsi Riau dan Provinsi Kepulauan Riau.

Rp10.25 trillion, so there are still gaps Rp5.29 trillion. As of
March 2010 there has been recovery of the amount of funds
in line with the entrance of Sharing Fund’s Local Government
of Riau and Riau Islands.

In order to increase fund raising from the public, the
Bank Riau has developed a variety of products such as
Sinar Pendidikan Savings, Sinar Belia Savings, Sinar Delima
Savings and services to support banking transactions such as
phone banking and SMS banking, Visa Gold Credit Card and
multiple products / services other. In April 2009 coincided
with the anniversary commemorations Bank Riau to 43th
have done the launch SMS Banking and Phone Banking in
June 2009 and launching of Sinar Pendidikan Savings, Sinar
Belia Savings, Credit Card Visa Gold Bank Riau and Bank
Riau Grand Opening BUTIK at Mall SKA Pekanbaru.

Bank Riau always hold a high commitment to encourage
growth and economic development of communities across the
province of Riau and Riau Islands in line with its Vision and
Mission Bank Riau, whose implementation is done through
the development of various products and small micro-credit
financing and expansion of branch network of Kedai Bank
Riau specifically intended to serve MSMEs customers.
MSMEs entrepreneurs in order to encourage the creation of
more and tougher, since the year 2009 the Bank Riau has
started conduct of MSMEs Awards for the best customers to
be delivered by Governor of Riau in Riau Expo event each
year by the government of Riau Province.

In line with the increasingly broad and varied needs of
banking services is currently dominated partly through the
use of information technology services, the Bank Riau are
still focused on the development and utilization of such
technology through the addition of one’s own ATM network,
additional access to ATMs and Debit Prima and additional
features -service feature on the ATM machine. Through the
expansion of delivery channel network, customers of Bank
Riau are now able to access more than 20,000 ATMs are
connected in a network of ATM Bersama, 15,000 ATMs are
connected in an ATM network Prima, 6500 ATMs that are
connected in Malaysia and the MEPS ATM network that
connects 100 000 EDC in the Prima Debit network.

Growth and performance of Bank Riau during the year
2009 is an important lesson for the future progress of the
Bank Riau. For that, at the end of the year 2009 has been
conducted marketing research to determine positioning and
preferences of society about the Bank Riau. From these
results obtained valuable input for the acceleration of the
development of Riau Bank ahead, both in terms of service,
product development, financing, credit, distribution networks
and other electronic banking facilities.

The existence of the Kedai Bank Riau network aimed to
facilitate the public in obtaining financing scheme MSMEs,
has got positive response from the community and currently
Kedai Bank Riau already has 20 networks that are placed
on a variety of new economic growth areas in Riau and
Riau Islands Province. With the development of community
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Dengan berkembangnya perekonomian masyarakat di wilayah
Kedai beroperasi, status Kedai yang memiliki wewenang
untuk penyaluran kredit UMKM hingga Rpl100 juta dapat
ditingkatkan menjadi Kantor Cabang Pembantu, sehingga
kewenangan penyaluran kredit dan percepatan pertumbuhan
ekonomi dapat diperbesar lagi. Kedai Bank Riau pada daerah
tertentu dapat beroperasi pada hari Sabtu atau Minggu apabila
pada daerah tersebut terdapat hari pasar pada hari Sabtu atau
Minggu.

Jaringan BUTIK (Bursa Transaksi dan Informasi Keuangan)
Bank Riau yang dibuka di Mall dan beroperasi setiap hari
tanpa hari libur dan dibuka sesuai jam operasional Mall juga
mendapat sambutan positif dari masyarakat, karena melalui
Butik tersebut masyarakat dapat memperoleh layanan transaksi
bank diluar jam layanan yang tersedia selama ini. Pada tahun
2010 Bank Riau akan membuka beberapa Butik lagi di kota
Pekanbaru dan Batam, yaitu Mall Ciputra Pekanbaru, Nagoya
Hill Batam dan Mega Mall Batam Center.

Sejalan dengan hasil riset tersebut maka untuk tahun 2010
Bank Riau akan terus berupaya meningkatkan kinerja dengan
mengantisipasi perkembangan terkini dunia perbankan,
termasuk kemungkinan untuk melakukan pengembangan
wilayah operasi di luar Riau dan Kepulauan Riau. Pembenahan
sistem terus dilakukan, antara lain melalui pengembangan
produk dan jasa serta perluasan jaringan delivery channel dan
fitur-fitur layanan mencakup Kantor Cabang Pembantu (KCP),
Kedai, Butik, ATM, Electronic Data Capture (EDC), Mini ATM,
mobile banking, dan sebagainya.

Sebagai flagship untuk percepatan penghimpunan
tabungan masyarakat, pada awal tahun 2010 Bank Riau mulai
mengembangkan skim promosi baru yang disebut dengan
Sinar Tebar Miliar. Program ini diharapkan dapat membantu
mempercepat penghimpunan dan memperbesar porsi dana
masyarakat dalam struktur pendanaan Bank Riau.

Semoga melalui berbagai upaya strategis yang dilakukan
serta adanya dukungan dari seluruh stake holder dan dengan
memohon ridho dari Allah SWT, kami optimis apa yang kita
cita-citakan bersama akan terwujud.

economies in the region operated Kedai, Kedai that has the
status of the authority for loans up to Rp.100 million MSMEs
can be upgraded to branch offices, thus lending authority
and the acceleration of economic growth can be enlarged
again. Kedai Bank Riau on a particular area can operate on
a Saturday or Sunday when the area there is a market day on
Saturday or Sunday.

BUTIK Network (Exchange Transaction and Financial
Information) Bank Riau, which opened in the Mall and
operate every day without holidays and open appropriate
hours of operation Mall also got positive response from the
community, because through such boutiques public can
obtain banking services are available outside the hours of
service so far. In 2010 the Bank Riau will open several more
Butik in the city of Pekanbaru and Batam, which Ciputra
Mall Pekanbaru, Batam Nagoya Hill and Mega Mall Batam
Center.

In line with these research results for the year 2010 the
Bank Riau will strive to increase performance by anticipating
the latest developments the banking world, including the
possibility to conduct operations outside the territorial
development of Riau and Riau Islands. Improving the system
continues to be done, inter alia through the development
of products and services, and channel delivery network
expansion and service features include Sub Branch Office
(KCP), Kedai, Butik, ATM, Electronic Data Capture (EDC),
the Mini ATM, mobile banking , etc.

As the flagship for the acceleration of public savings
mobilization, in the early year 2010 the Bank Riau began to
develop a new promotional scheme called Sinar Tebar Miliar.
The program is expected to help accelerate the accumulation
and grow up portion of public funds in the funding structure
of Bank Riau.

Hopefully, through various strategic efforts undertaken
and the support of all stake holders and by begging ridlo
from Allah, we are optimis that the ideas will be realized.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Direksi Bank Riau
Bank Riau Board of Director

A

Erzon
Direktur Utama

President Director
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dunia telah mulai melepaskan diri dari krisis ekonomi

global. Performa ekonomi Indonesia selama kuartal
I/2009 mencatat laju produk domestik bruto (PDB) sebesar
4,4%. Ini menjadi salah satu pertanda bahwa tahun 2009
perekonomian Indonesia akan stabil dan beranjak naik. Situasi
ini tentunya membuat dunia usaha semakin bergairah dan
dunia perbankan akan turut bertumbuh.

Tahun 2009 Bank Riau berhasil mencatatkan laba
operasional (sebelum pajak) sekitar Rp330 miliar. Dari jumlah
itu sebanyak 60% atau sekitar Rp198 milyar dari keuntungan
berhasil diperuntukkan bagi pendapatan asli daerah (PAD),
sedangkan sisanya akan menjadi modal perbankan.

Keuntungan tersebut merupakan kemajuan berarti
seiring dengan kebijakan Bank Riau yang terus mengurangi
ketergantungan untuk meraih profit dari pengendapan dana
di Sertifikat Bank Indonesia. Sekarang ini Bank Riau masih
mencatatkan laba dari dana yang tersimpan di SBI, namun
manajemen berkomitmen terus mengurangi hingga kurang dari
Rp1 triliun. Untuk menjaga perolehan laba perusahaan dari
kredit, Bank Riau terus berupaya meningkatkan penyaluran
kreditnya.

Untuk tetap eksis dan mampu bersaing diantara iklim
kompetisi yang ketat, Bank Riau menyempurnakan fasilitas
teknologi, meningkatkan pelayanan dan memaodifikasi produk
yang menarik sehingga mempermudah transaksi bagi nasabah.
Hal ini menjadi fokus utama Bank Riau yang saat ini telah
berusia 43 tahun.

Salah satu inovasi yang dilakukan Bank Riau yakni dengan
mengeluarkan produk tabungan yang kaya akan hadiah
menarik, yaitu produk tabungan Sinar Tebar Miliar yang total
hadiahnya setahun mencapai Rp6 miliar dan diundi dua kali
dalam setahun. Produk ini pertama kali diluncurkan Maret
2010. Hal ini diharapkan bisa memuaskan para nasabahnya
dan juga membantu likuiditas dan meningkatkan Dana Pihak
Ketiga (DPK) yang dihimpun Bank Riau.

Selain itu perluasan jaringan terus ditingkatkan oleh Bank
Riau sehingga semakin mudah dijangkau oleh nasabah. Untuk
diketahui, saat ini Bank Riau telah memiliki 84 mesin ATM
milik sendiri. Dan untuk menambah pelayanannya kepada
nasabahnya Bank Riau tahun ini berencana akan menambah
35 mesin ATM di wilayah Riau dan Kepulauan Riau. Selain
itu bersama dengan aliansi BPD Seluruh Indonesia, Bank
Riau telah terhubung dengan fasilitas BPD Net Online. Untuk
fasilitas ATM, kini Bank Riau telah terhubung dengan jaringan
ATM hingga puluhan ribu yang tersebar di Indonesia melalui
jaringan ATM bersama. Selain itu juga terhubung dengan
jaringan ATM di Malaysia sehingga mempermudah transaksi
bagi nasabah Bank Riau di luar negeri.

Pada tahun 2009, negara-negara di berbagai belahan
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to break away from the global economic crisis. Indonesia’s

economic performance during the quarter 1/2009 record
rate in gross domestic product (GDP) amounted to 4.4%. It
became one sign that the year 2009 the Indonesian economy
will be stable and rising. This situation is certainly getting
excited to make the business world and the world of banking
will also grow.

Year 2009 Bank Riau successfully posted an operating
profit (before taxes) of approximately Rp330 billion. Of that
amount as much as 60% or about Rp198 billion from profits
successfully cater for local revenue (PAD), while the rest will
become the banking capital.

/n the year 2009, countries around the world have begun

That advantage is significant progress in line with Bank
Riau policies that continue to reduce dependence to gain profit
from the deposition of funds in Bank Indonesia Certificates.
Today the Bank recorded a profit which still stored in the
SBI funds, but management is committed to continue to
reduce to less than Rpl trillion. To maintain profitability of
the company’s credit, the Bank Riau continues to improve
the distribution of Loan.

To exist and compete more intense competition among
climate, the Bank Riau enhance technology facilities, improve
services and modify attractive products, thus simplifying
transactions for customers. This is the main focus of the
Bank Riau, which has been aged 43th years.

One of the innovations that made Bank Riau, namely
by issuing savings products that are rich prizes, namely
products Sinar Tebar Mlliar Saving a total prize reaches Rp6
billion a year and drawn two times a year. This product was
first launched in March 2010. This is expected to satisfy its
customers and also help enhance liquidity and Third Party
Funds (TPF) has collected the Bank Riau.

In addition the network expansion continues to be
improved by the Bank Riau, so the more easily accessible by
the customer. To note, currently the Bank Riau has had 84
self-owned ATM machines. And to add services to customers
of Bank Riau this year plans to add 35 ATMs in Riau and
Riau Islands. In addition, together with BPD alliances
throughout Indonesia, the Bank Riau have been connected
with the facility BPD Net Online. For ATM facilities, now
Bank Riau have been connected with the ATM network to
tens of thousands in Indonesia, spread through shared ATM
network. It is also connected to the ATM network in Malaysia,
thus simplifying the transaction for customers of Bank Riau
abroad.
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Pada akhir tahun 2009, total asset Bank Riau sebesar
Rp10,25 triliun, terjadi penurunan Rp2,88 triliun lebih
kecil dari pencapaian target seharusnya. Kalau dilihat dari
outstanding asset yang ditargetkan, sebesar Rp15,54 triliun,
berarti masih terdapat gap sebesar Rp5,29 triliun.

Meskipun total asset Bank Riau mengalami penurunan,
namun fungsi Bank Riau dalam membantu pembangunan
daerah kini jauh lebih sehat. Bahkan, dalam dua tahun
ini perusahaan berhasil menyalurkan dana untuk Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) hingga Rpl triliun.Tingkat
penyaluran kredit Bank Riau pada tahun 2009 juga sangat
menggembirakan karena kredit macet (non performing loan)
di bawah 1 persen.

Total pendapatan yang diperoleh Bank Riau sampai
dengan 31 Desember 2009 tercatat sebesar Rp1,29 triliun
atau lebih besar jika dibandingkan dengan periode yang
sama tahun 2008 sebesar Rp1,20 triliun. Jika dibandingkan
dengan pencapaian target tahun 2009 sebesar Rp1,47 triliun
maka Pendapatan telah mencapai 87,76% dan lebih kecil
dari pencapaian target seharusnya.

Laba (sebelum pajak) yang diperoleh Bank Riau sampai
dengan 31 Desember 2009 tercatat sebesar Rp330,89 miliar
atau lebih kecil jika dibandingkan dengan periode yang sama
tahun 2008 sebesar Rp335,99 miliar. Jika dibandingkan
dengan pencapaian target tahun 2009 sebesar Rp330,77
miliar maka Laba telah mencapai 100,04% atau sesuai
dengan sasaran pencapaian target seharusnya.

Realisasi Anggaran Bank Riau Tahun 2009

Realisasi anggaran PT. Bank Riau pada pos Penghimpunan
Dana, Penggunaan Dana, Pendapatan, Biaya dan Laba yang
diperoleh per 31 Desember 2009 disajikan pada Tabel berikut
ni :

At year end 2009, total assets of the Bank Riau amounted
Rpl10.25 trillion, a decline of Rp2.88 trillion, smaller than
the target. When viewed from the outstanding assets of the
target, amounting to Rp15.54 trillion, meaning there are still
gaps Rp4.76 trillion.

Although the total assets of the Bank Riau experienced
a decline, but functionality Bank Riau in assisting regional
development is now much sounder. Even within these two
years the company managed to channel funds to Micro,
Small and Medium Enterprises (MSMEs) to Rpl trillion.
The level of Bank Riau loan disbursements in the year 2009
was also very encouraging, since bad loans (non-performing
loans) under 1 percent.

Total income earned by Bank Riau until December 31,
2009 was recorded at Rpl.29 trillion or greater when
compared with the same period in 2008 amounted to
Rpl1.145 trillion. When compared with the year 2009 target
of Rpl1.47 trillion, then the revenue has reached 87.76%
and less than the achievement of targets should be (100%).

Profit (before tax) received by the Bank Riau until
December 31, 2009 was recorded at Rp330.89 billion or
more small compared to the same period in 2008 amounted
to Rp335.99 billion. When compared with the target year
2009 amounted to Rp330.77 billion, the profit has reached
100.04% or according to target achievement goals should
be.

Bank Riau 2009 Budget Realization

Actual budget of PT. Bank Riau on the heading of fund
raising, fund utilizing, income, expenses and Profits derived
by December 31, 2009 are presented in the following table:

Tabel Realisasi Anggaran Bank Riau Per 31 Desember 2009

dalam ribuan rupiah

No Mata Anggaran Anggaran 2009 31-Dec-2009 Pencapaian Budget

1. Penghimpunan Dana 15,537,518 10,247,177 66.00% Fund Raising

2. Penggunaan Dana 13,701,099 9,358,315 68.30% Fund Utilizing

3. Pendapatan 1,469,572 1,293,996 88.10% Income

4. Biaya 1,138,204 963,099 84.60% Expenses

5. Laba 330,764 330,897 101.00% Profit
Penghimpunan Dana Fund Raising

Dana yang dihimpun Bank Riau s.d per 31 Desember
2009 berupa Dana Masyarakat, Dana Pinjaman, dan Dana
Sendiri (Ekuitas) tercatat sebesar Rp10,25 triliun. Dilihat dari
pertumbuhan Penghimpunan Dana sampai dengan Desember
2009 dibandingkan dengan per 31 Desember 2008 sebesar
Rp13,10 triliun, terjadi penurunan Rp2,85 triliun atau
pencapaian 66.60% dari anggaran.
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Funds raised by the Bank Riau sd per December 31, 2009
in the form of Community Fund, Loan Fund, and Own Funds
(Equity) was recorded at Rp10.25 trillion. Viewing from the
growth of Deposits up to December 2009 compared with 31
December 2008 amounted to Rp13.10 trillion, a decline of
Rp2.85 trillion or 66.60% of budget achievement.



Outstanding Penghimpunan Dana yang ditargetkan Bank
Riau per 31 Desember 2009 sebesar Rp15,54 triliun dengan
pertumbuhan Rp2,35 triliun, sedangkan outstanding per
Desember 2009 sebesar Rpl0,25 triliun sehingga masih
terdapat gap sebesar Rp5,29 triliun.

Penghimpunan dana pihak ketiga oleh Bank Riau dari
tahun ke tahun menunjukkan peningkatkan yang cukup
signifikan. Hal ini tercapai berkat strategi penghimpunan dana
pihak ketiga yang gencar dilakukan. Untuk meningkatkan
DPK, Bank Riau melakukan berbagai upaya pemasaran yang
terintegrasi melalui promosi, pembinaan hubungan baik
dengan nasabah, serta peningkatan standar kualitas layanan
maupun revitalisasi produk dan jasa.

Upaya lain juga dilakukan melalui pengembangan fitur

berbasis teknologi melalui kerjasama dengan bank dan
perusahaan lain dalam rangka peningkatan fee based
income.

Adapun strategi Penghimpunan Dana adalah sebagai berikut:

e+ Penetapan suku bunga yang bersaing untuk menjaga
konsistensi pangsa pasar.

e+ Penyesuaian tarif service perbankan kepada nasabah.

ee Upaya peningkatan kualitas SDM yang berorientasi
kepada peningkatan kualitas pelayanan kepada
nasabah.

ee Penerapan pilar budaya kerja bagi setiap karyawan
bank agar tercipta sikap mental sebagai pemasar yang
senantiasa mengedepankan kualitas kerja.

e Menambah jaringan Kantor Cabang, Kantor Cabang
Pembantu, Kantor Kas, Layanan Syariah (Office
Chanelling), Payment Point, Kedai Bank Riau dan outlet
ATM Bank Riau.

e+ Upaya diversifikasi produk dan jasa layanan sebagai
antisipasi menjawab berbagai kebutuhan jasa layanan
keuangan pangsa pasar Bank Riau.

e+ Penciptaan dan penyempurnaan fitur-fitur layanan yang
mendukung produk yang telah ada.

Penggunaan Dana

Penggunaan Dana berupa Aktiva Produktif (Kredit,
Penempatan, Surat-surat berharga dan Penyertaan) s.d per 31
Desember 2009 tercatat sebesar Rp9,36 triliun. Dilihat dari
pertumbuhan Penggunaan Dana sampai dengan Desember
2009 dibandingkan dengan per 31 Desember 2008 sebesar
Rp12,30 triliun, terjadi penurunan Rp2,94 triliun atau
pencapaian 68.30% dari anggaran.

Dana vyang disalurkan Bank Riau berupa kredit,
penempatan pada bank, surat-surat Berharga dan penyertaan
s.d per 31 Desember 2009 tercatat sebesar Rp9,36 triliun.
Dilihat dari Penggunaan Dana sampai dengan Desember
2009 dibandingkan dengan per 31 Desember 2008 sebesar
Rp12,07 triliun, terjadi penurunan Rp2,71 triliun.
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Outstanding Fund Raising targeted Bank Riau per
December 31, 2009 amounted to Rpl15.54 trillion, with
growth of Rp2.35 trillion, while outstanding as of December
2009 amounted to Rp10.25 trillion, so there are still gaps
Rp5.29 trillion.

Third party funding by the Bank Riau from year to year
showed significant improvement. This was achieved thanks to
the third party funding strategy that intensively conducted. To
increase deposits, Bank Riau perform a variety of integrated
marketing efforts through the promotion, the fostering of
good relations with our customers and improving service
quality standards as well as revitalization of products and
services.

Other efforts were made through the development of
feature-based technology through cooperation with banks
and other companies in order to increase fee-based income.

The Fund Raising strategy is as follows:

ee Determination of competitive interest rates to maintain
the consistency of market share.

e+ Adjustment of banking services charge to customers.

ee [Efforts to improve the quality oriented to the
improvement of service quality to customers.

** |mplementation of the cultural pillar of every employee
working for the bank in order to create a mental attitude
as marketers who constantly promote the quality of
work.

ee Adding a branch office networks, branch offices, cash
offices, Sharia Services (Office channeling), Payment
Point, Store Bank ATM Bank outlet Riau and Riau.

e [fforts to diversify products and services in anticipation
of answering the various needs of the financial services
market Bank.

ee (Creation and improvement of service features that
support existing products.

Fund Utilizing

Fund utilizing in the form of earning assets (Loan,
Placement, Marketable securities and investments) up to a
December 31, 2009 was recorded at Rp9.36 trillion. Viewed
from the growth in use of funds up to December 2009
compared with 31 December 2008 amounted to RpI12.30
trillion, a decline of Rp2.94 trillion or 68.30% of budget
achievement.

Funds have distributed by the Bank Riau form of loan,
placement in a bank, securities and investments as of
December 31, 2009 up to the carrying of Rp9.36 trillion.
Viewed from in use of funds up to December 2009 compared
with 31 December 2008 amounted to Rp12.07 trillion, a
decline of Rp2.71 trillion.
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Secara lengkap, strategi penggunaan dana yang dilaksanakan
pada tahun 2009 adalah sebagai berikut:

e+ Penetapan tingkat bunga wajar yang menyesuaikan
dengan kondisi pasar. Pemberian kredit dengan tetap
mengedepankan prinsip kehati-hatian dan potensi
perkembangan pasar.

*e Pembiayaan yang disalurkan lebih memprioritaskan
kepada sektor-sektor yang mendukung program
pembangunan daerah.

e+ Kebijakan pemeliharaan nasabah-nasabah yang memiliki
performance baik serta pembinaan dan pengembangan
kegiatan kemitraan.

e+ Peningkatan jumlah nasabah melalui upaya pencarian
nasabah baru yang berpotensi baik.

Pendapatan

Sampai dengan Desember 2009, Bank Riau mampu
mengumpulkan pendapatan sebesar Rp.1,294 miliar dari
anggaran sebesar Rp.1,469 miliar yang ditargetkan atau
sebesar 88.10% dari pencapaian.

Biaya

Total Biayayangdikeluarkans.d 31 Desember 2009 tercatat
sebesar Rp963 miliar atau lebih besar jika dibandingkan
dengan periode yang sama tahun 2008 sebesar Rp784,53
miliar. Jika dibandingkan dengan pencapaian target tahun
2009 maka Biaya telah mencapai 87.37% dari target. Ini
menunjukkan Bank Riau mampu melakukan efisiensi secara
efektif walaupun terjadi tekanan biaya antara lain disebabkan
oleh meningkatnya beban operasonal seperti biaya umum dan
administrasi antara lain oleh promosi usaha, keperluan kantor,
premiasuransi dll. Sedangkan untuk biaya tenaga kerja lebih
banyak disebakan oleh peningkatan gaji & tunjangan, tantiem
pengurus, pendidikan dan pelatihan, jasa produksi dll.

Laba

Laba yang diperoleh s.d 31 Desember 2009 tercatat
sebesar Rp330,89 miliar sebelum pajak, atau lebih kecil jika
dibandingkan dengan periode yang sama tahun 2008 sebesar
Rp401,49 miliar. Jika dibandingkan dengan pencapaian
target tahun 2009 sebesar Rp330,76 miliar maka Laba telah
mencapai 101.00% dari target.

Kebijakan Strategis

Kebijakan manajemen ditetapkan 4 (empat) prioritas, yaitu:

1. Fokus pada lini bisnis tertentu terutama UMKM, dimana
tahun 2009 Bank Riau mencanangkan sebagai tahun
pelayanan dan pengembangan UMKM sebagai wujud
tanggung jawab nyata terhadap masyarakat dengan
slogan "The Spirit to Grow —Empathy and Action”.

2. Membangun kapabilitas dan infrastruktur
dibutuhkan.

3. Menyelaraskan organisasi, SDM dan budaya.

yang
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Completely, the strategy of using the funds held in the
year 2009 are as follows:

e Determining the fair interest rate that adjusts with mar-
ket conditions. The extension of loan by staying put for-
ward the principle of prudence and potential market de-
velopments.

*e Financing disbursed more priority to the sectors that
support regional development programs.

e+ Policies maintenance clients who have good performance
and maintenance and development of partnership activi-
ties.

e [ncreasing the number of customers through the search
for new potential customers better.

Income

Up to December 2009, the Bank Riau able to collect
revenue amounting to Rpl.294 billion from the budget
amounting to Rp1.469 billion targeted or equal to 88.10%
of the achievement.

Expenses

Total expenses incurred up to December 31, 2009 was
recorded at Rp963 billion or greater when compared with
the same period in 2008 amounted to Rp784.53 billion.
When compared with the target year 2009, the expense has
reached 87.37% of the target. This demonstrates the Bank
Riau capable of doing effectively efficiency despite the cost
pressures caused by increasing Operational expenses such as
general and administrative expenses, among others, by the
promotion of business, office supplies, etc. premiasuransi.
While for more employment costs disebakan by increasing
salaries & allowances, bonuses for management, education
and training, production services, etc.

Profit

Profits derived till December 31, 2009 was recorded at
Rp330, 89 billion before taxes, or smaller if compared with
the same period in 2008 amounted to Rp401, 49 billion.
When compared with the target year 2009 amounted to
Rp330,76 billion, the profit reached 101.00% of target.

Strategic Policy

Management policy set 4 (four) priorities, namely:

1. Focus on specific business lines, particularly MSMEs,
where in 2009 the Bank Riau proclaimed as a year of
service and development of MSMEs as a form of real
responsibility towards the society with the slogan “The
Spirit to Grow-Empathy and Action.”

2. Build capabilities and infrastructure required.

3. Aligning the organization, human resources and culture.



4. Mengelola cost secara strategis.

Dalam rangka menjadi bank daerah yang terbaik dengan
menyediakan layanan dan inovasi produk yang tersegmen,
diperlukan strategi persaingan yang tepat melalui diferensiasi,
penyempurnaan infrastrukturdan budaya kerja yang berkualitas
tinggi. Bank Riau akan fokus pada UMKM dan konsumer.
Transformasi bisnis Bank Riau yang saat ini sedang berlangsung
diharapkan akan menghasilkan sejumlah inisiatif penting
dengan prioritas strategi, yaitu :

1. Pengembangan produk dan jasa bank, penambahan
jaringan kantor, delivery chanel dan fitur-fitur layanan.

2. Optimalisasi peran SBU (Strategic Business Unit)
sebagai mesin pertumbuhan Bank melalui koordinasi dan
pemantauan aktivitas bisnis kantor cabang, capem dan
kedai sebagai ujung tombak pemasaran.

3. Kegiatan pemasaran dilakukan melalui promosi yang
konsisten secara above the line dan below the line, cross
selling, customer gathering, kegiatan sponsorship, joint
promotion, dsb.

4. Peningkatan program corporate social responsibility
(CSR) melalui pembinaan UMKM, akses kelembagaan dan
kegiatan kehumasan, pendidikan, sosial dan keagamaan.

5. Pengembangan sistem Performance Management melalui
penerapan Balanced Scorecard, Branch Sales Activity,
Pipe Line Credit.

6. Pengembangan sistem informasi manajemen dan
teknologi.
7. Peningkatan efisiensi operasional & optimalisasi

pemanfaatan jaringan distribusi.

8. Pengendalian NPL dengan menetapkan langkah-langkah
yang tepat, dalam rangka penyelamatan dan penyelesaian
kredit bermasalah.

9. Pengembangan dan peningkatan kualitas pelayanan,
termasuk pembenahan CIF (Customer Information
File) dan pengembangan CRM (Customer Relationship
Management).

10. Peningkatan kemampuan pengelolaan
penerapan sistem risk-based audit.

11. Peningkatan fungsi compliance dan GCG Bank Riau.

12. Pengembangan kualitas Internal Control (Control Self
Assessment, revitalisasi SKAI).

risiko  dan

Rencana Jangka Menengah Tahun 2009
a. Finansial
* Meningkatkan pertumbuhan aset > 9%.
e Meningkatkan Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga >
8%.
* Meningkatkan pertumbuhan kredit sebesar Rp>
20%.
* Mengendalikan risiko kredit dengan mempertahankan
NPL < 1,5%.
* Memelihara kecukupan modal bank dengan rasio
CAR > 14%.
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4. Manage costs strategically.

In order to become the best regional banks by providing
service and product innovation are segmented, the proper
strategy is needed competition through differentiation,
improved cultural infrastructure and high quality work. Bank
Riau will focus on MSMEs and consumers.

Bank Riau business transformation that is currently underway

is expected to produce a number of important initiatives with

strategic priorities, namely:

1. Development of bank products and services, the addi-
tion of an office network, delivery channels and service
features.

2. Optimizing the role of the SBU (Strategic Business Unit)
as an engine of growth in the Bank through the coordi-
nation and monitoring of business activities of branch
offices, and Sub branch, Kedai as the spearhead of mar-
keting.

3. Marketing activities conducted through the promotion
of consistent above the line and below the line, cross
selling, customer gathering, sponsorship activities, joint
promotion, etc.

4. Increasing corporate social responsibility program (CSR)
through MSMEs development, access to institutional
and public relation activities, education, social and reli-
gious.

5. Development of a Performance Management system
through the implementation of the Balanced Scorecard,
Branch Sales Activity, Pipe Line Loan.

6. Development of management information systems and
technology.

7. Increase operational efficiency & optimization of the dis-
tribution network.

8. NPL control by setting the appropriate steps, in order to
rescue and settlement of problem loans.

9. Development and improvement of quality of service, in-
cluding revamping CIF (Customer Information File) and
the development of CRM (Customer Relationship Man-
agement).

10. Improved risk management capabilities and implemen-
tation of risk-based audit system.

11. Improved compliance function and GCG Bank.

12. Internal quality Development Control (Control Self As-
sessment, revitalization IAG).

Medium-Term Plan for the Year 2009
a. Financial

* Improve asset growth> 9%.

e Third Party Funds Boost> 8%.

* Increasing growth in loans of Rp> 20%.

e Controlling loan risk by maintaining NPL <1.5%.

* Maintain the bank’s capital adequacy ratio CAR>
14%.
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Meningkatkan Pencapaian hasil (return) dengan rasio
ROE > 25% dan ROA > 2,5%.

Meningkatkan spread hasil bunga dengan rasio NIM
normatif > 6%.

Pengendalian biaya dalam rangka efisiensi, rasio
BOPO rata-rata < 73%.

Meningkatkan kontribusi pendapatan fee based
income terhadap total pendapat operasional > 4%.

b. Nasabah

Secara konsisten meningkatkan standar pelayanan
kepada nasabah, membangun prilaku dan budaya
pelayanan untuk seluruh karyawan dan memotivasi
serta menciptakan lingkungan yang positif.
Terbentuknya citra positif dan menjadi kebanggaan
bagi nasabah dengan menggunakan jasa layanan
perbankan Bank Riau.

Meningkatkan kepuasan dan loyalitas nasabah.
Penyesuaian tingkat suku bunga bagi Prime customer
yang up to date.

Meningkatkan intensitas kuantitas dan kualitas
pertemuan dengan prime customer (customer
gathering).

Mengimplementasikan program CRM dan customer
care.

Meningkatkan rasio cross selling produk Bank Riau
dan mengajak nasabah turut mempromosikan produk
dan jasa layanan perbankan Bank Riau.
Menyediakan sarana mempermudah pelayanan
nasabah.

c. Organisasi

Menjadikan organisasi yang fleksibel dalam merespon
keinginan pasar dan perubahan lingkungan dengan
didukung oleh sistem kerja dan teknologi informasi.
Memiliki budaya kerja dan budaya risiko yang unggul
dan berkualitas dalam pelayanan.

d. Karyawan

Melakukan pelatihan internal dan eksternal untuk
mendukung kebutuhan bisnis perusahaan.
Menerapkan Reward& Punishment secara konsisten.
Mengukur kepuasan internal pegawai.

Menciptakan sarana konseling bagi pegawai.
Menerapkan Performance Management System,
Competency Based, Career Path Management,
Salary Structure, Job Grading.

Sasaran Strategis

Untuk mengatasi berbagai kekurangan dan kendala makro
yang ada, Bank Riau menerapkan sasaran strategis 2009
yang diberi perhatian khusus. Ada beberapa hal yang menjadi
obyek berbagai langkah bisnis Bank Riau, yaitu:

Nasabah (Customer Capital)
* Meningkatkan kepuasan dan loyalitas nasabah
* Penyesuaian tingkat suku bunga bagi Prime customer

32 Laporan Tahunan - Annual Report Bank Riau 2009

Improve achievement outcomes (return) in the ratio
ROE> 25% and ROA> 2.5%.

Increasing interest in the ratio spread is the result of
normative NIM> 6%.

Controlling costs in the context of efficiency, the ra-
tio of the average ROA <73%.

Increased revenue contribution fee-based income to
total operating opinions> 4%.

b. Customer

Consistently improve standards of service to custom-
ers, build the attitudes and culture of service to all
employees and to motivate and create a positive en-
vironment.

Establishment of a positive image and a pride for our
customers using the banking services of Bank Riau.

Increase customer loyalty and satisfaction.
Adjustment of interest rates for prime customers up
to date.

Increase the intensity of the quantity and quality of
meeting with prime customers (customer gather-
ing).

Implement programs CRM and customer care.

Increase the ratio of cross selling Bank Riau’s prod-
ucts and encourage customers participate promote
products and banking services of Bank Riau.
Provide customer service tools simplify.

c. Organization

To make organization a flexible in responding to mar-
ket demands and changing environment, supported
by the work system and information technology.
Have a working culture and risk culture of excellence
and quality in service.

d. Employee

Conduct internal and external training to support the
company’s business needs.

Applying Reward & Punishment consistently.
Measure internal employee satisfaction.

Create a means of counseling for employees.
Implement a Performance Management System,
Competency Based, Career Path Management, Sal-
ary Structure, Job Grading.

Strategic Objectives

To handle the various deficiencies and constraints existing
macro, Bank Riau implementing strategic objectives in 2009
which was given special attention. There are some things that
become the object of various measures of Bank Riau banking
business, namely:

Customer Capital

* [Increase customer loyalty and satisfaction.
* Adjusted interest rates for prime customers up to date.



yang up to date.

* Meningkatkan intensitas kuantitas dan kualitas pertemuan
dengan prime customer (customer gathering).

¢ Mengimplementasikan program CRM dan customer
care.

* Meningkatkan rasio cross selling produk Bank Riau dan
mengajak nasabah turut mempromosikan produk dan
jasa layanan perbankan Bank Riau.

* Meningkatkan kualitas relationship dengan pemerintah
daerah, termasuk penyediaan layanan online informasi
dana Kas Daerah.

* Menyediakan sarana mempermudah pelayanan nasabah
(ATM, SMS Banking, Mobile Banking, Phone Banking,
Call Center, EDC/mini ATM).

Proses Internal (Business Process)

* Meningkatkan kecepatan proses operasional banking di
seluruh jaringan kantor.

* Menerapkan SLA dan SLI dalam setiap proses kerja.

* Menekan tingkat risiko operasional usaha bank melalui
perbaikan proses kerja.

* Responsif terhadap setiap ketentuan baru yang dikeluarkan
oleh regulator dan sistim operasional bank meng-update
regulasi yang berlaku.

* Melakukan business process improvement untuk
peningkatan efisiensi dan kualitas pelayanan (ISO
9000:2001, Lean Six Sigma).

Pertumbuhan dan pembelajaran Organisasi

* Menjadikan organisasi yang flexible dalam merespon
keinginan pasar dan perubahan lingkungan dengan
didukung oleh sistem kerja dan teknologi informasi.

e Memiliki budaya kerja dan budaya risiko yang unggul dan
berkualitas dalam pelayanan.

Strategi Pencapaian

Untuk menjalankan aksi bisnis tahun 2009 Bank Riau
menjalankan berbagai strategi, seperti pengembangan
produk dan jasa bank, penambahan jaringan kantor/kedai,
delivery chanel dan fitur-fitur layanan. Optimalisasi peran
SBU (Strategic Business Unit) sebagai mesin pertumbuhan
Bank melalui koordinasi dan pemantauan aktivitas bisnis
Kantor Cabang, Capem dan Kedai sebagai ujung tombak
pemasaran. Kegiatan pemasaran dilakukan melalui promosi
yang konsisten secara above the line dan below the line,
cross selling, customer gathering, kegiatan sponsorship, joint
promotion, dsb.

Kendala yang Dihadapi

Seperti tahun-tahun sebelumnya, berbagai kendala utama
masih dihadapi Bank Riau. Diantaranya adalah sebagai
berikut:
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e Increase the intensity of the quantity and quality of
meeting with prime customers (customer gathering).
* Implement programs CRM and customer care.

* Increase the ratio of cross selling Bank Riau’s products
and encourage customers participate to promote prod-
ucts and banking services of Bank Riau.

e Improve the quality of relationships with local govern-
ments, including the provision of online information ser-
vices Local Cash fund.

e Provide customer service tools simplify (ATM, SMS Bank-
ing, Mobile Banking, Phone Banking, Call Center, EDC /
mini-ATM).

Business Process

* Increase the speed of the process of banking operations
in the entire office network.

e Applying SLA and SLI in every work process.

* Pressing the level of operational risk banking operations
through improved work processes.

* Responsiveness to every new regulation issued by the
regulator and banks operating system update the regula-
tions.

e Conducting business process improvement to increase
efficiency and service quality (ISO 9000:2001, Lean Six
Sigma).

Organizational learning and growth

* Jo make a flexible organization in responding to market
demands and changing environment, supported by the
work system and information technology.

* Have a working culture and risk culture of excellence
and quality in service.

Achievement Strategies

To run the business year 2009 the action of Bank Riau
run a variety of strategies, such as the development of bank
products and services, the addition of an office network/
Kedai, delivery channels and service features. Optimizing
the role of the SBU (Strategic Business Unit) as an engine of
growth in the Bank through the coordination and monitoring
of business activities of branch offices, and shops Capem as
the spearhead of marketing. Marketing activities conducted
through the promotion of consistent above the line and below
the line, cross selling, customer gathering, sponsorship
activities, joint promotion, etc.

Obstacles Encountered

As in previous years, many major obstacles still faced by
the Bank Riau. Among them are as follows:
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a) Semakin gencarnya kompetitor memperluas jaringan kan-
tor di wilayah Prov. Riau dan Kepri.

b) Masuknya bank-bank asing dengan modal besar dan jar-
ingan internasional ke Prov. Riau dan Kepri.

c) Terbatasnya SDM yang memiliki kompetensi dan skill
khusus guna mendukung expansi organisasi.

d) Kondisi krisis ekonomi global saat ini dan diperkirakan
akan berlangsung relatif lama.

e) Penurunan harga komoditas perkebunan khususnya sawit
dan karet yang merupakan andalan pembiayaan/kredit
masa lalu di hampir seluruh cabang mengalami penu-
runan harga yang sangat signifikan.

f) Regulasi penerapan insentif dan collection fee bisnis
bank.

Pengembangan Organisasi

Agar performa setiap divisi di Bank Riau menunjukkan
hasil kerja yang maksimal maka dilakukan optimalisasi mesin
pertumbuhan melalui pembentukan organisasi yang berbasis
Strategic Business Unit (SBU) dilakukan untuk mempercepat
pertumbuhan dan peningkatan market share. Strategic
Business Unit Bank Riau terdiri dari lima divisi utama yang
didukung oleh sembilan unit pendukung strategis (strategic
supporting unit).

Optimaliasi perangkat organisasi ini penting agar Bank
Riau dapat mengembangkan aktivitas bisnis yang lebih
responsif terhadap perkembangan perbankan terkini dan bisa
memahami tuntutan pasar.

Optimalisasi mesin pertumbuhan dilakukan dengan
pembentukan organisasi yang berbasis Strategic Business
Unit (SBU). Ini dilakukan untuk mempercepat pertumbuhan
dan peningkatan market share. Adapun lima SBU masing-
masing adalah:

- SBU/Divisi Komersial.

- SBU/Divisi Mikro & Kecil.

- SBU/Divisi Konsumer.

- SBU/Divisi Treasury & International.
- SBU/Divisi Syariah.

Lima Strategic Business Unit diatas didukung oleh sembilan
Strategic Supporting Unit (SSU) yaitu:

- SSU/Divisi Operasional & Keuangan.

- SSU/Divisi Information Technology.

- SSU/Divisi Perencanaan Strategis.

- SSU/Divisi Human Capital & Services.

- SSU/Divisi SKAI.

- SSU/Divisi Penanganan Kredit Bermasalah.
- SSU/Divisi Kepatuhan & Hukum.

- SSU/Divisi Manajemen Risiko.

- SSU/Divisi Umum.

Selanjutnya dalam upaya memperluas jaringan distribusi
dan memberikan pelayanan kepada nasabah, pembukaan
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a) The onslaught of competitors to expand its office network
in the regionRiau and Riau Islands Province.

b) The entry of foreign banks with large capital and interna-
tional network to Riau and Riau Islands Province.

c) The limited human resources that have special compe-
tence and skills to support the expansion of the organi-
zation.

d) The condition of the current global economic crisis and
is expected to take a relatively long time.

e) The decline in commodity prices, especially oil palm and
rubber plantations which is the mainstay of financing /
loans in the past in almost all branches have a very sig-
nificant price declines.

f) Implementation of incentive regulation and business
bank fee collection.

Organizational Development

In order for the performance of each division at Bank
Riau work showed that maximum growth engine optimization
is done through the establishment of organizations based
Strategic Business Unit (SBU done to accelerate growth and
increase marketshare. Strategic Business Unit of the Bank
Riau consists of five main divisions which supported by nine
Strategic supporting units.

Optimization device of this organization is important
that the Bank Riau can develop a business activity that is
more responsive to the latest banking developments and can
understand the demands of the market.

Optimization of the growth machine is done by creating
an organization based on the Strategic Business Unit (SBU).
This is done to accelerate growth and increase marketshare.
The five SBUs are:

- SBU/ Commercial Division.

- SBU / Micro & Small Division.

- SBU / Consumer Division.

- SBU / Treasury & International Division.
- SBU / Sharia Division.

Five Strategic Business Units over are supported by nine
Strategic Supporting Unit (SSU), namely:

- SSU / Operations & Finance Division.

- SSU / Information Technology Division.

- SSU / Strategic Planning Division.

- SSU / Human Capital & Services Division.

- SSU / SKAI Division.

- SSU / Non Performing Loans Management Division.

- SSU / Compliance & Legal Division.

- SSU / Risk Management Division.

- SSU / General Affair Division.

Furthermore, in an effort to expand the distribution network
and provide service to customers, opening branches in areas



cabang-cabang di wilayah ekonomis strategis dan potensial
menjadi perhatian, terutama kepada sektor usaha mikro dan
kecil melalui pembukaan Kedai Bank Riau sebagai mitra
pengembangan usaha mikro dan kecil. Tahun 2009 Bank
Riau telah membangun 10 kedai Bank Riau, 1 kantor kas dan
15 gerai ATM baru.

Selain itu Bank Riau juga menerapkan langkah-langkah
baru yang strategis dalam rangka memuaskan nasabahnya.
Semuanya tersusun dalam sasaran strategis tahun 2009.

Teknologi Informasi

Peran teknologi dalam dunia perbankan sangatlah mutlak
dan tidak bisa ditawar, kemajuan layanan sistem perbankan
harus selalu ditopang oleh peran teknologi dan sistem
informasi.

Setiap bank mempunyai akses yang sama atas teknologi
yang ada, namun yang mampu memanfaatkannya dengan
benar adalah mereka yang berhasil meraciknya ke dalam
sebuah konfigurasi yang fungsional dan efisien, yang
diimplementasikan dengan seksama, yang mendukung produk
dan layanan yang ciamik serta dioperasikan dengan tepat.
Menyadari hal ini manjemen Bank Riau telah melakukan
Transformasi yang juga menyentuh kepada Aspek Teknologi
dan Sistem Informasi yang digunakan.

Penerapan teknologi bertujuan selain untuk memudahkan
operasional internal perusahaan, juga bertujuan untuk
semakin memudahkan pelayanan terhadap nasabah, Bank
Riau sebagai salah satu Bank yang memiliki aset diatas Rp10
milyar sadar akan arti pentingnya peran IT sebagai enabler dari
aktifitas bisnis bank agar sampai ke nasabah secara efisien,
akurat terukur dan sesuai dengan harapan. Apalagi untuk saat
ini, dimana hampir semua produk yang ditawarkan kepada
nasabah serupa, sehingga persaingan yang terjadi dalam
dunia perbankan adalah bagaimana memberikan produk yang
serba mudah dan serba cepat.

Untuk mewujudkan rencana bisnis Bank Riau kedepan
dan untuk mempercepat proses transformasi teknologi
dimulai dengan mengganti Mesin Core Banking Bank Riau ke
Mesin yang berkapasitas lebih besar dengan teknologi terkini,
mesin core banking baru juga sudah terhubung ke Mesin DRC
(Disaster Recovery Center) dengan mekanisme Hot Backup
real time untuk menjamin layanan Bank Riau tersedia 24/7
secara non stop.

Untuk melayani kebutuhan nasabah Bank Riau, saat ini
Jaringan Bank Riau sudah terkoneksi keseluruh Kantor secara
real-time online. Disamping jaringan kantor yang sudah Online
saat ini ATM Bank Riau juga terkoneksi melalui Jaringan ATM
Bersama, Jaringan ATM Prima dan Jaringan MEPS (Malaysia
Electronic Payment System) dengan demikian kartu ATM Bank
Riau dapat diterima di hampir seluruh ATM di Indonesia dan
diterima di lebih dari 100.000 EDC Merchant Prima Debit
(debit BCA) di +/- 35.000 merchant.

Pengembangan teknologi yang dilakukan setelah reposisi
dan transformasi tidaklah berhenti sampai disini berikut
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of strategic and economic potential concern, particularly to
small and micro business sector through the opening of the
Bank Riau Store as a partner of micro and small enterprise
development. Year 2009 Bank of Riau has built 10 stalls
Bank Riau, 1 cash offices and 15 new ATM outlets.

In addition, Bank Riau also implemented new measures
in order to satisfy its strategic customers. Overall strategic
objective structured in the year 2009.

Information Technology

The role of technology in the banking world is absolute and
not negotiable, the progress of the banking system services
should always be underpinned by the role of technology and
information systems.

Each bank has an equal access to existing technologies,
but who can use them correctly are those who succeed
meraciknya into a functional and efficient configuration,
which is implemented carefully, supporting products and
services that ciamik and operated properly. Recognizing this
Bank Riau Management has also touched the Transformation
to Aspects of Technology and Information Systems are used.

Purpose other than the application of technology to
facilitate the company’s internal operations, also aims to
further facilitate customer service excellence, Bank Riau
as one bank with assets above Rpl10 billion aware of the
importance of the role of IT as an enabler of business activities
of banks in order to get to customers in an efficient, accurately
measured and in line with expectations. Especially for the
present, with almost all products similar to those offered to
customers, so that competition in the world of banking is how
to provide products that are easy and fast-paced.

To realize the business plan forward and Bank Riau to
accelerate the process of transformation begins with changing
engine technology Core-Banking Bank Riau to larger capacity
machines with the latest technology, new machines are also
core-banking machines are already connected to the DRC
(Disaster Recovery Center) with a mechanism Hot-Backup
real-time to ensure Bank Riau service is available 24 | 7
non-stop.

To serve the needs of customers of Bank Riau, Bank
Riau Network currently has the entire office is connected
in real-time online. In addition to an office network that is
currently ATM Online Bank Riau is also connected through
ATM Bersama Network, ATM Network and Network Prima
MEPS (Malaysian Electronic Payment) thus Riau Bank ATM
cards can be accepted at almost all ATMs in Indonesia and
accepted at more than 90,000 EDC Prima Merchant Debit
(debit BCA) in +/- 35 000 merchants.

Technological development carried out after repositioning
and transformation did not stop here follows several IT
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beberapainisiatif IT yangsudah dilaksanakan untuk mendukung
pertumbuan bisnis Bank Riau seperti Penambahan Jaringan
Kantor dan ATM, Implementasi SWIFT untuk mempermudah
transaksi treasury, Implementasi SMS dan Phone Banking,
Migrasi Sistem Pembayaran Haji (Siskohaj), Penambahan
fitur Payment melalui electronic Channel seperti tagihan
Telekomunikasi, dan Pembayaran PBB dll.

Beberapa rencana yang akan dilakukan dalam waktu
dekat adalah seperti; Implementasi EDC Mobile yang akan
digunakan untuk transaksi belanja di merchant, miniATM
dan EDC Collection. Rencana pengadaan Mobil ATM yang
disebut kedai keliling Bank Riau menambah semakin
beragamnya layanan Bank Riau yang dapat dinikmati oleh
nasabah Bank Riau, dengan terselenggaranya sistem ini
akan semakin memperkokoh posisi Bank Riau sebagai Bank
yang commited dalam pengembangan produk dan layanan
perbankan khususnya di Propinsi Riau dan Prop. Kepulauan
Riau dan dapat menjadi Bank Kebanggaan Bersama yang
bisa menumbuh kembangkan usaha mitra dan nasabah Bank
Riau.

Pengembangan berbagai fitur produk diatas juga diikuti
dengan tata kelola dan monitoring terhadap aspek financial
perbankan dengan memanfaatkan Quick Access terhadap
Informasi dari MIS dan Data Warehouse Bank Riau serta
Corporate Portal yang sedang dibangun.

Disamping aspek pengembangan internal dan eksternal
yang dilakukan, Bank Riau termasuk sedikit dari Bank
yang sukses melakukan Implementasi PSAK 50/55 yang
dilaksanakan pada Desember 2009 lalu. Hal ini menjadi
catatan khusus dimana masih banyaknya kendala yang
terjadi pada bank-bank swasta dan nasional dalam meng-
implementasikan aturan dari Bank Indonesia tersebut.

Seluruh pengembangan teknologi yang dilakukan tersebut
tentu saja disesuaikan dengan tingkat kebutuhan bank dengan
tetap memperhatikan asas kehati-hatian.

Penerapan teknologi informasi juga menuntut adanya
sumber daya manusia yang memadai. Hal ini dipenubhi
dengan diselenggarakannya berbagai tingkat pelatihan untuk
staf IT yang ada dan disesuaikan dengan kebutuhan Teknologi
di Bank Riau. Dengan ini diharapkan pengembangan IT yang
dilakukan tetap bisa dikelola dengan baik dan mandiri.

Keberhasilan penerapan teknologi tentu saja tidak bisa
dicapai sendiri oleh Divisi Teknologi dan Sistem Informasi
(TSI), kerjasama yang baik dan dukungan dari Unit kerja
menjadi faktor penentu keberhasilan dari setiap aktivitas
pengembangan IT yang dilaksanakan.

Seluruh pencapaian di atas juga terjadi berkat adanya
dukungan penuh seluruh jajaran direksi dan manajemen
Bank Riau serta karyawan Bank Riau secara umum serta staf
IT khususnya.
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initiatives that have been implemented to support the
Bank Riau’s business growth Additions as the Office and
ATM Network, to facilitate the Swift Implementation of the
treasury transaction, Implementation of SMS and Phone
Banking, Payment Systems Migration Hajj (Siskohaj),
Additional features Payment through electronic channels
such as Telecom billing, and Payment of LBT etc.

Some plans to be implemented in the near future is
like; Implementation of EDC Mobile that will be used for
expenditure transactions at merchants, and EDC miniATM
Collection. Cars ATM procurement plan called stalls around
Bank Riau add more variety Bank Riau services that can be
enjoyed by customers of Bank Riau, with the implementation
of this system will further strengthen its position as the Bank
that the Bank Riau commit in the development of banking
products and services especially in the Provinces of Riau
and Provinces of Riau Islands and can become a Pride Along
the banks can cultivate business partners and customers of
Bank.

Development of product features above are also followed
by corporate governance and monitoring the financial aspects
of banking with the use of the Quick Access to Information
and Data Warehouse MIS Bank Riau and Corporate Portal
that is being built.

In addition to internal and external aspects of the
development undertaken, Bank Riau, including some from the
Bank of successful implementation of SFAS 50/55 conduct
undertaken in December 2009. This is a special note where
there are still many obstacles that occur on private banks
and the national party in the rules to implement from Bank
Indonesia.

The entire technology development carried out is of
course adjusted to the level of bank needs while maintaining
the prudencial principle.

Application of information technology also requires
adequate human resources. It is filled with the holding of
various levels of training for existing IT staff and adjusted to
the needs of technology in the Bank Riau. With this expected,
the development of IT equipment can be managed properly
and independently.

The successful implementation of technology certainly
can not be achieved solely by the Technology and Information
Systems Division (TSl), good cooperation and supporting
from work units to be critical success factors of any activity
undertaken thresholded IT.

The whole achievement of the above also happened thanks
to full support the whole range of directors and management
of Bank Riau and also Bank Riau’s employees in general and
IT staff in particular.
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Layanan Teknologi

- Transaksi LN Melalui SWIFT
- Payment System, Ticketing Airline,

Pembayaran PBB
- SISKOHAT

Pengembangan Produk dan Jasa Bank

Sesuai dengan Rencana Bisnis Bank Riau tahun 2009
dan perkembangan bisnis kedepan, diversifikasi produk
terus dilakukan diantaranya KPEN-RP, Revitalisasi Kedai,
Skim Kredit Alat Berat, Co-Financing, Kredit Pembiayaan
Infrastruktur dan khusus untuk pembiayaan syariah seperti
Pembiayaan iB Mitra Swadaya yang merupakan diferensiasi
pembiayaan mikro iB Pengusaha Kecil, PPR (Pembiayaan
Perumahan), PKB (Pembiayaan Kendaraan Bermotor) dan
PAG (Pembiayaan Aneka Guna). Pengembangan produk
dilakukan dalam rangka menangkap potensi yang ada. Namun
demikian pengembangan produk kredit terus dilakukan untuk
mengembangkan potensi ekonomi kerakyatan, mikro kecil
dan menengah sehingga pangsa pasar Bank Riau menjadi
lebih besar dan mengena serta mengakar ke seluruh lapisan
masyarakat. Untuk meningkatkan pelayanan, Bank Riau
juga telah mengeluarkan kartu kredit go/d pada tanggal 18
Desember 2009.

Beberapa faktor penting yang menjadi perhatian dalam
pengembangan bisnis di tahun 2009 adalah :

* Potensi stabilnya suku bunga, volatilitas nilai tukar dan
gejolak perubahan harga minyak;

* Perlambatan pertumbuhan ekonomi yang berdampak
pada perlambatan pertumbuhan kredit;

* Potensi meningkatnya kredit bermasalah;

* Persaingan pasar perbankan yang semakin ketat.

Memperhatikan hal tersebut, pengembangan usaha yang
akan dijadikan strategi jangka pendek Bank Riau difokuskan
pada peningkatan profitabilitas dan infrastruktur yang kuat
sehingga mendukung ekspansi bisnis dan meningkatkan
efisiensi melalui inisiatif yang diarahkan untuk :
¢ Melanjutkan pertumbuhan penyaluran kredit dengan fokus

kepada segmen UMKM dan konsumer, secara selektif

ditujukan pada sektor produktif. Target pertumbuhan

kredit sebesar 53,68% dan rasio LDR sebesar 55,85%.
e Pertumbuhan DPK difokuskan pada dana non pemda

dengan terget pertumbuhan sebesar DPK sebesar Rp2,15

triliun atau naik 19,00%.

* Menyelaraskan Tl untuk mendukung pertumbuhan bisnis
dan mengimplementasikan MIS.
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e Memperkuat kemampuan SDM dengan penekanan pada
peningkatan profesionalisme, produktifitas dan integritas
SDM.

* Memperbaiki rasio pendapatan dan biaya.

* Penyempurnaan pengawasan risiko  kredit dan
berkonsentrasi pada penagihan dan perbaikan struktur
(collection and recovery).

* Penyempurnaan organisasi dan manual internal
perusahaan yang berhubungan dengan produk dan
organisasi.

* Implementasi GCG.

* Pelaksanaan program perubahan yang penting secara
bertahap dan berkesinambungan.

Kartu Kredit dan ATM Bank Riau

Sebagai bank pembangunan daerah pertama yang terjun
dalam bisnis kartu kredit, Bank Riau terus mengembangkan
bisnis ini mengingat kartu kredit dan ATM telah menjadi
kebutuhan hidup. Dari hasil survey sebuah lembaga
menyebutkan bahwa masyarakat Riau kerap berkunjung ke
negeri jiran, Malaysia. Berobat, berwisata, bersilaturahmi
dengan sanak saudara, dan urusan bisnis adalah alasan-
alasan yang diungkapkan masyarakat dalam survey tersebut.

Hal ini dipandang peluang besar bagi Bank Riau untuk
meningkatkan pelayanannya terhadap nasabah. Dengan
menjalin hubungan kerjasama dengan beberapa pihak di
Malaysia, maka saat ini kartu ATM Bank Riau dapat ditarik di
bank-bank besar Malaysia diantaranya:

MyBank Berhad.

Southern Bank Berhad.

Hong Leong Bank Berhad.

Affin Bank Berhad.

EON Bank Berhad.

AmBank Berhad.

RHB Bank Berhad.

Bank Islam Malaysia Berhad.

Teknis penggunaan ATM ini sangat mudah. Uang nasabah
yang ditarik pada ATM bank-bank di Malaysia akan dikonversi
ke mata uang Ringgit. Pencatatannya, sejumlah uang tersebut
akan didebet dari rekening nasabah Bank Riau dengan
nilai tukar uang yang berlaku pada hari itu ditambah biaya
administrasi yang tidak besar. Terobosan ini menjadi fasilitas
unggulan Bank Riau guna memberikan kemudahan bagi
seluruh nasabahnya.

Para nasabah tidak perlu risau lagi membawa uang tunai
dalam jumlah yang besar saat mengunjungi Malaysia. Kartu
ATM Bank Riau dan kartu kredit Bank Riau adalah solusi
aman untuk melancong ke negeri Jiran.
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e Strengthen the ability of human resources with an em-
phasis on increasing the professionalism, productivity
and integrity of human resources.

* Improving the ratio of income and expenses.

e Completion of loan risk oversight, and focus on billing
and repair structures (collection and recovery).

* Completion of the company’s internal organization and
manuals relating to products and organizations.

* Implementation of GCG.
e Implementation of programs important change gradually
and continuously.

Bank Riau Credit Card and ATM

As the first regional development bank that falls in the
credit card business, Bank Riau continue to develop this
business because credit cards and ATMs have become
necessities of life. From the survey of an institution says
that Riau’s people often visited neighbor country, Malaysia.
Medication, travel, stay in touch with their relatives, and
business affairs are the reasons expressed in the survey
community.

This is considered a big opportunity for the Bank Riau to
improve its service to customers. By nurturing relationships
with several parties in Malaysia, so this time Bank Riau ATM
card can be withdrawn at the big banks of Malaysia, among
others:

. MyBank Berhad.

. Southern Bank Berhad.

. Hong Leong Bank Berhad.

. Affin Bank Berhad.

. EON Bank Berhad.

. AmBank Berhad.

. RhB Bank Berhad.

. Bank Islam Malaysia Berhad.

ATM usage is technically very easy. Money is withdrawn
at an ATM customer banks in Malaysia will be converted into
Ringgit currency. Accounted for, some money will be debited
from the account of customers of Bank Riau with exchange
rate prevailing on that day plus the cost of administration is
not large. This breakthrough became the Bank Riau excellent
facilities in order to provide convenience to all customers.

O NO O AN WN =

The customer does not need to worry anymore to carry
cash in large numbers during a visit to Malaysia. Bank Riau
ATM cards and Bank Riau loan cards is a safe solution for a
vacation in the neighbor country.
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Bank Riau telah mengimplementasikan sistem pengelolaan

SDM (Human Capital) dengan pendekatan Best Practice

yaitu: Job Grading, Salary Structure, Competency Based

Human Resources Management (CBHRM) diikuti dengan WAN MARWAN,

Talent Management, Assesment Centre & E-Learning. Lo AR R i

Bank Riau has implemented a system of human resource
management (human capital) with the approach of Best Practice
are: Job Grading, Salary Structure, Competency-Based Human
Resources Management (CBHRM) followed by the Talent
Management, Assessment & E-Learning Centre.
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Operasional Bisnis & Human Capital

Tahun 2009 adalah tahun yang paling penting artinya buat
Bank Riau dimana pada tahun ini sangat banyak program
program yang memerlukan support dari direktorat opersional
dan human capital. Salah satunya mensukseskan program
UMKM dan pelayanan peran operasinal dalam mempersiapkan
sarana dan prasarana guna mensukseskan program tersebut.
Pertumbuhan jaringan kantor dan ATM serta pemantapan
antara perlakuan PSAK 50/55 dengan sistem komputerisasi
Bank Riau telah terwujud seperti tabel berikut :

Laporan Manajemen -
Human Capital & Banking Operations

Year 2009 is the year’s most important means for the
Bank of Riau, where this year so many programs that require
support from the directorate of operational and human capital.
one of them make the program successful SMEs and service
roles in preparing the operational infrastructure to support
successful programs. The growth of office and ATM networks
as well as consolidation of treatment with SFAS 50/55 Bank
Riau computerized systems have been realized as the following
table:

Keterangan 2007 2008 2009 Description
Kantor Cabang 15 19 19 Branch Offices
Kantor Capem 17 20 29 Sub Branch Offices
Kantor Kedai - 7 17 Kedai Offices
Kantor Kas 10 12 13 Cash Offices
ATM 30 32 47 ATM

Disamping menambah jaringan kantor pada tahun 2009
Bank Riau mulai mewujudkan pembangunan kantor pusat
Bank Riau berlantai 15 yang diperkirakan selesai tahun
2012.

Pertumbuhan karyawan yang merupakan asset Bank
Riau pada tahun 2009 diharapkan akan mampu membantu
meningkatkan kinerja Bank Riau dan peran Human Capital
dan Service dapat menjadi mediator antara kebutuhan
karyawan dengan keinginan Manajemen.

Peran human capital yang terus melakukan peningkatan
mutu karyawan tetap  dilaksanakan guna menjadikan
karyawan Bank Riau sebagai bankir yang profesional dan
mampu bersaing, maka di tahun 2009 telah dilakukan
berbagai aktivitas pelatihan dan pendidikan dengan melakukan
perimbangan antara inhouse training dengan mengundang
para trainner yang mumpuni di bidangnya dan eksternal
training yang sesuai dan sanggat di butuhkan oleh Bank Riau
pada saat ini dan akan datang dengan tetap melakukan tetap
melakukan efisiensi. Dengan perincian sebagi berikut :

Penilaian kinerja yang berdasarkan SKI diharapkan akan
lebih memacu dan merangsang kinerja karyawan untuk lebih
profesional dan dengan cara ini bank dapat segera memberikan
reward atau punishment sehingga diharapkan cara ini dapat
terus memotivasi produktivitas karyawan. Proses perbaikan
penghasilan juga dilakukan untuk lebih menghargai kinerja
dari karyawan. Guna percepatan peningkatan mutu pelayanan
dibentuk Tim Task Forces Service Excellent membantu HCS
agar pelayanan Bank Riau dapat sejajar dengan bank-bank
lainnya.

Hal penting yang paling mendasar dalam mewujudkan
seluruh strategi Bank Riau adalah sumberdaya manusia yang
mampu bersaing di tengah perkembangan pasar dan pesatnya
kemajuan tekonolog. Hal ini disadari oleh Bank Riau sehingga
seluruh kualitas awaknya terus ditingkatkan. Jumlah karyawan
PT. Bank Riau per 31 Desember 2009 telah mencapai 1.684
orang, dengan komposisi terbesar 53.86% adalah Sarjana.
Dalam perkembangan dunia perbankan nasional yang

Besides adding an office network in the year 2009 the
Bank Riau began to realize the headquarters building 15-
floor Bank Riau expected to be completed in 2012.

Growth of employees is an important asset in the year
2009 the Bank Riau expected will be able to help improve
the performance of the Bank Riau and the role of Human
Capital and the service can be a mediator between the needs
of employees with the desire of the Management.

The role of human capital continues to improve the quality
of employees will be conducted in order to make employees of
the Bank Riau as a professional banker and able to compete,
then in 2009 has conducted various training and educational
activities by doing balance between house training by inviting
trainner qualified in their field and appropriate external
training and sanggat in need by the Bank Riau on today and
will come with the equipment to do keep doing efficiency.
With the following details:

Performance appraisals are based on the SKI expected to
be more to encourage and stimulate the employees to be more
professional and in this way banks can provide immediate
reward or punishment so hopefully this can continue to
motivate employee productivity. Income improvement
process is also done to better appreciate the performance of
employees. In order to accelerate quality improvement team
was formed Task Forces Excellent Service Bank Riau to help
HCS that services can be aligned with other banks.

It is important that the most fundamental in realizing the
strategy of the Bank Riau is a human resources capable of
competing in the middle of the market developments and
rapid progress tekonolog. This is realized by the Bank Riau, so
that the overall quality of the crew continue to be improved.
Number of employees of PI. Bank Riau per December
31, 2009 has reached 1,684 people, with the largest
composition of 53.86% are graduate. In the development
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semakin kompetitif ini, pemberdayaan Sumber Daya Manusia
merupakan kebutuhan utama demi berkembangnya usaha PT.
Bank Riau.

of an increasingly competitive national banking system, the
empowerment of Human Resources is the main requirement
for the development of PT. Bank Riau.

Komposisi Karyawan PT. Bank Riau Bersasarkan Pendidikan Tahun 2009
Employee Composition of PT. Bank Riau According to Education in 2009

Keterangan Peg.Tetap Calon Peg.Tetap Peg.Tidak Tetap Jumlah  Komposisi Description
1. Pasca Sarjana 17 8 3 28 1.66% Post Graduate
2. Sarjana 366 217 324 907 53.66% Graduate
3. Sarjana Muda 170 34 281 303 17.99% Bachelor
4. SLTA 124 0 99 405 24.05% Senior High
5. SLTP 7 0 23 30 1.78% Junior High
6. SD 7 0 4 11 0.65% Elementary

Jumlah 691 259 734 1.684 100% Total

Peran human capital yang terus melakukan peningkatan
mutu karyawan tetap dilaksanakan guna menjadikan karyawan
Bank Riau sebagai bankir yang profesional dan mampu
bersaing, makaditahun 2009 telah dilakukan berbagai aktivitas
pelatihan dan pendidikan dengan melakukan perimbangan
antara inhouse training dengan mengundang para trainner
yang mumpuni di bidangnya dan eksternal training yang
sesuai dan sangat dibutuhkan oleh Bank Riau pada saat ini
dan akan datang dengan tetap melakukan efisiensi, dengan
perincian sbb:

The role of human capital continues to improve the quality
of employees will be conducted in order to make employees of
the Bank Riau as a professional banker and able to compete,
then in 2009 has conducted various training and educational
activities by doing balance between house training by inviting
trainner qualified in their field and appropriate external
training and sanggat in need by the Bank Riau on today and
will come with the equipment to do keep doing efficiency,
with details as follows:

Rekapitulasi Diklat Berdasarkan Jenis Pendidikan s.d. Desember 2009
Recapitulation Training Based on Type of Education in till December 2009

No Jenis Pendidikan Frek. Peserta Type of Training
1 Pelatihan Pegawai Baru 1 173 New Employee Training
2 Pelatihan Perbankan Umum 5 20 Commercial Banking Training
3 Kepemimpinan & Pengelolaan SDM 64 928 Leadership & HR Management
4 Perkreditan 29 510 Rural
5 Trasury & International 16 98 Treasury & International
6 Sistem Bisnis & Pemasaran 44 760 Business & Marketing System
7 Keterampilan Profesional 65 781 Professional Skills
8 Manajemen Risiko & Kepatuhan 60 561 Risk Management & Compliance
9 Pelatihan Syariah 15 127 Sharia Training
Total 299 3.948 Total
Rata-rata Pelatihan per Pegawai 2.40 Average per Employee Training

Jenis Pelatihan Jumlah Type of Training

1. Inhouse Training 78 Inhouse Training

2.  Pelatihan Ekstern Dalam Negeri 223 External Training Inside Country

3 Pelatihan Ekstern Luar Negeri 0 External Training Foreign Country

Jumlah 301 Total
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Pada tahun 2009 Bank Riau telah menyusun strategi
pemberdayaan Sumber Daya Manusia ini dengan tahapan
antara lain :

a.

Menyiapkan dan menyediakan pegawai untuk kebutuhan
pembukaan jaringan kantor baru dan akibat perubahan
SOT.

Rekonstruksi penghasilan dan kepangkatan.

Upgrade penilaian kinerja pegawai dari goal setting
menjadi Balanced Scorecard.

Evaluasi dan review Standar Pelayanan Bank Riau.
Evaluasi dan review Ketentuan Pegawai Kedai Bank
Riau.

Evaluasi dan review BPP Kepegawaian Bank Riau.
(Performance  Management  System,  Competency
Based, Carreer Path Management, Salary Structure, Job
Grading).

Review Ketentuan tentang Pegawai PTT seperti Teller,
Customer Services, Satpam dan Petugas Cleaning

Services mengacu kepada UU Ketenagakerjaan No. 13
Tahun 2003.

Merumuskan revisi Peraturan Dana Pensiun.

Melakukan survei Kepuasan Pegawai Bank Riau.

Laporan Manajemen -

In 2009 the Bank Riau has formulated the strategy of

empowering the Human Resources this stage include:

h.

Prepare and provide staff to the needs of opening a new
office network and due to changes in SOT.

Reconstruction of income and rank.

Upgrade assessment of employee performance goals set-
ting into Balanced Scorecard.

Evaluation and Review Service Standard Bank.
Evaluation and review of Terms of Employee of Kedai
Bank Riau.

Evaluation and Review Officer CPP Bank. (Performance
Management sytem, Competency-Based, Carreer Path
Management, Salary Structure, Job Grading).

Review provisions of the Employee PTT such as Teller,
Customer Services, Security and Cleaning Services Of-
ficer referred to the Labour Law No. 13 Year in 2003.

Formulate revised Pension Regulations.
Conducting Employee of Bank Riau Satisfaction survey.
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Fungsi dan peran Kedai Bank Riau selaku ujung tombak
dalam memasarkan kredit mikro dan kecil sudah mulai
dirasakan. pertumbuhan Kredit Mikro & Kecil tahun 2009
cukup signifikan, dimana pada tahun 2008 outstanding
sebesar Rp668,5 juta menjadi Rp1,008 triliun pada

RUSLAN MALIK,
tahun 2009. 8 Direktur Konsumer & Mikro

) L | ; /Consumer & Micro Director
The function and-fole.of KedaiBank'Riauas the'spearhead in

marketing of small and™nicrotloan has beguin to be felt. Micro-&
Small*lkoan srowth-in 2009%s quiteisignificant, Whereas in 2008
theoutstanding amount of Rp668.5million up,to Rpl.008
trillion in 2009.
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Konsumer dan Mikro/Kecil

Pertumbuhan ekonomi Provinsi Riau dan Prop. Kepulauan
Riau mengalami peningkatan yang cukup signifikan, terutama
pada sektor UMKM. Bank Riau mencanangkan pada tahun
2009 sebagai tahun pelayanan dan pengembangan UMKM
dengan melakukan peningkatan pelayanan bagi masyarakat
di sektor UMKM dengan memperluas jaringan kantor berupa
Kedai Bank Riau. Hal ini dapat terlihat dari pertumbuhan
kredit mikro dan kecil sebesar 67% (tahun 2008, Rp668,507
juta dan realisasi tahun 2009, Rp1,008,266 juta).

Fungsi dan peran Kedai Bank Riau selaku ujung tombak
dalam memasarkan kredit mikro dan kecil telah dirasakan
oleh masyarakat dengan telah beroperasinya 20 kantor
Kedai Bank Riau pada tahun 2009 . Bank Riau juga turut
berperan dalam penyaluran kredit program baik program
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah seperti kredit
BPD Peduli, kredit kepada Pembudidaya Perikanan (adanya
Dana Penguatan Modal/DPM ), KUMK SUP 005, KPEN-RP
dan kredit KKPE, yaitu pembiayaan di sektor peternakan yg
telah dikembangkan pula dengan pembiayaan terintegrasi
antara sapi dan kelapa sawit (yang dikenal dengan program
SISKA) serta pembiayaan di sektor pertanian lainnya dengan
subsidi bunga yg diberikan oleh pemerintah untuk memberikan
kemudahan dan meringankan beban bagi usaha mikro dan
kecil. Hal ini merupakan bukti bahwa peran Bank Riau dalam
meningkatkan ekonomi usaha masyarakat kecil cukup tinggi.

Selain mengembangkan kredit UMKM, pasar konsumer
yang menjadi primadona akan terus ditingkatkan dengan
melakukan pengembangan produk baik /ending maupun
funding. Untuk mencapai hal tersebut dilakukan peningkatan
pelayanan kepada nasabah dan diversifikasi produk seperti
peluncuran Kartu Kredit Gold, Tabungan Pendidikan dan
Tabungan Sinar Belia.

Untuk lebih meningkatkan image Bank Riau di mata
masyarakat, seluruh transaksi telah dapat dilakukan secara
online di seluruh Kantor Cabang, Cabang Pembantu dan
Kedai, transaksi ATM yang terhubung dengan jaringan BPD
Net Online, jaringan ATM Bersama, jaringan ATM dan
Debit Prima serta dapat menggunakan jaringan ATM MEPS
(Malaysian Electronic Payment System) di Malaysia.

Strategic Business Unit (SBU) Konsumer

Consumer banking dalam tahun 2009 tetap merupakan
bisnis utama Bank Riau. Kreativitas SBU Konsumer sangat
berperan dalam kontribusi pendapatan Bank. Terlihat dari
total outstanding kredit Bank Riau sebesar Rp6,730,014
juta dimana Rp5,002,900 juta atau 74,34% merupakan
kontribusi SBU Konsumer.

SBU Konsumer telah melakukan peningkatan pelayanan,
diversifikasi produk dengan tetap mengikuti perkembangan
pasar. Hal ini ditunjang dengan adanya mesin ATM yang
mulai menyebar secara merata di tempat strategis dan kartu
ATM Bank Riau telah dapat menjadi kartu Debit Prima
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Consumer and Micro/Small

Economic growth of the Riau Province and Province of
Riau Islands experienced a significant increase, especially
in the MSMEs sector. Bank Riau launched in 2009 as a year
of service and development of MSMEs by improving services
for people in the MSMEs sector by expanding the branch
network of Kedai Bank Riau. This can be seen from small and
micro loan growth of 67% (year 2008, Rp.668.507 millions
and the realization in 2009, Rp1,008.266 millions).

The role and function of Kedai Bank Riau as the spearhead
in marketing the small and micro loan has been felt by the
community with the operation of 20 offices Kedai Bank Riau
in 2009. Bank Riau also played a part in both programs
government loan channeling programs such as central and
local government BPD Cares loan, loans to the cultivators
of Fisheries (the Fund Strengthening Capital /| DPM), KUMK
SUP 005, KPEN-RP and KKPE loan, which is financing the
farm sector who has also developed an integrated finance
between cattle and palm oil (known as SISKA programs) and
other financing in the agricultural sector with interest subsidy
given by government to describe the ease and lighten the
burden for micro and small enterprises. This is evidence that
the Bank Riau’s role in improving economic small business
community is quite high.

In addition to developing MSMEs loan, the consumer
market that will continue to be a prima donna enhanced by
good product development lending or funding. To achieve
this, it has improved customer service and diversification
of products such as the launch of the Gold Credit Card,
Education Savings and Sinar Belia Saving.

To further improve the image of Bank Riau in the society,
all transaction can be made online at all branch offices, Sub
branches and Kedai, ATM transaction which connected to
the BPD Net Online Network, ATM Bersama networks, ATM
and Debit Prima network and can use network ATM MEPS
(Malaysian Electronic Payment System) in Malaysia.

Consumer Strategic Business Unit (SBU)

Consumer banking in the year 2009 remains the main
business of Bank Riau. The creativity of Consumer SBU
plays an important role in revenue contribution from the
Bank. Seen from the total of outstanding Bank Riau Loan
amounted Rp6,730,014 million which Rp5,002.900 million
or 74.34% is contributed by the Consumer SBU.

Consumer SBU has increased its service, product
diversification to stay abreast of market developments. This
is supported by the ATM machine which has began to spread
evenly in strategic places and ATM cards have become
the Bank Riau Prima Debit card in cooperation with the
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bekerjasama dengan BCA sehingga sangat membantu Bank
Riau memberikan kemudahan pada nasabah.

Dengan pertumbuhan KPR yang sangat bagus Bank Riau
segera akan membentuk KPR centre sehingga pelayanan
kepada nasabah dapat lebih cepat dan fokus.

BCA so very helpful to Bank Riau provide convenience for
customers.

With the growth of a very good mortgage Bank Riau soon
to be formed KPR Centre so that the customer service center
can more quickly and focus.

Jenis Des 08 Des 09 Target 09 Growth s.d Des-09 Komposisi (%) Items
Nominal %
Aneka Guna 3,407,152 4,511,839 4,607,152 1,104,687 32.42% 90,18 Versatile
Kendaraan Bermotor 65,801 67,455 100,000 1,654 2.51% 1,35 Motor vehicle
Kepemilikan Rumah 102,424 331,157 213,000 228,733  223.32% 6,62 Home Ownership
Kredit Pegawai BPD Riau 88,227 91,797 110,000 3,570 4.05% 1,83 Employees Loan of BPD Riau
Kredit Eks Kartu Kredit 884 653 944 (231)  -26.17% 0,01 Ex-Loan Credit Cards
Total 3,664,489 5,002,901 5,031,096 1,338,412 36.52%

Penanganan Kredit Bermasalah

NPL sebesar 1,38% akan terus diupayakan turun dengan
lebih meningkatkan peran dari Divisi Penanganan Kredit
Bermasalah, penanganan yang dilakukan baik dengan langkah
persuasive maupun langkah hukum, dengan melakukan
kerjasama dengan berbagai lembaga termasuk lembaga
lelang diharapkan proses penyelesaian kredit dapat dilakukan
dengan cara yang tepat dan bijak, pelatihan dan pendidikan
bagi staf dan karyawan di divisi ini juga mendapat perhatian
penting.

SBU Mikro/Kecil

Mikro kecil tahun 2009 mengalami peningkatan yang
signifikan, dan diantaranya pertumbuhan tersebut sangat
dibantu dengan semakin banyaknya dibuka jaringan layanan
unit mikro dimana pendirian "kedai Bank Riau” selaku
ujung tombak terus dilaksanakan. Guna lebih meringankan
masyarakat dalam usahanya, Mikro kecil lebih banyak
menekankan usaha pada KKPE dimana masyarakat
mendapat subsidi bunga dari pemerintah. Bank Riau bekerja
sama dengan instansi terkait pada tahun 2009 telah banyak
menyalurkan kredit KKPE dan SISKA (Sistem Integrasi Sapi
dan Kelapa Sawit) sebagai salah satu program andalan KKPE
menjadikan Bank Riau sebagai icon project untuk tingkat
nasional. Dimana SISKA merupakan kerja sama terintegrasi
antara petani, perusahaan dan Bank Riau. Pada SISKA Bank
Riau tidak hanya membantu pembiayaan terhadap sapi tapi
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Non Performing Loans Handling

NPL of 1.38% will be kept on trying to do down with further
increase the role of Non Performing Loans Management
Division, the handling is done either by persuasive measures
and legal measures, to enter into agreements with various
institutions including the institution is expected to auction
the settlement process can be done in a way that right and
wise, training and education for staff and employees at the
division also received significant attention.

Micro / Small SBU

Micro Small-year 2009 has increased significantly,
and such growth will be greatly assisted by the increasing
number of service networks to open networks in which the
establishment of micro units “Kedai Bank Riau,” as the
spearhead continued to be carried out. In order to further
ease the business community in the small micro-businesses
more emphasis on KKPE where people get interest subsidy
from the government. Bank Riau in collaboration with relevant
agencies in the year 2009 has been widely distributed loan
KKPE and SISKA (System Integration Cow and Palm) as one
of the leading programs KKPE making the Bank Riau as
icon project to national level. Where SISKA an integrated
cooperation between farmers, companies and Bank Riau.
SISKA Bank Riau on not only helping the cow but also the
financing of the chopper as a means of cutting tools and



juga alat chopper sebagai alat pemotong daun dan pelepah
sawit sehingga menjadi pakan ternak.

Kebutuhan sapi Riau yang sangat besar dimana pemenuhan
kebutuhannya 70% didatangkan dari propinsi tetangga, untuk
itu Bank Riau melihat ini merupakan pasar yang potensial
untuk dibiayai serta menguntungkan bagi masyarakat yang
mengunakan fasilitas KKPE murni. Di samping untuk sapi,
Bank Riau juga telah menyalurkan kredit mikro kecil pada
sektor perikanan dalam bentuk Dana penguatan Modal
(DPM) dari dinas Perikanan dan Kelautan propinsi Riau dan
penyaluran kredit bagi pelaku-pelaku UMKM di Riau dan
Kepri.
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midrib of palm leaves that become animal feed.

Riau’s cow needs a very big where it needs 70% were
imported from the neighboring province, for that Bank Riau
saw this is a potential market to be financed and profitable
for people who use the facility KKPE pure. In addition to
cows, the Bank Riau also has distributed a small micro
loan in the fisheries sector in the form of strengthening the
Capital Fund (DPM) from the department of Fisheries and
Maritime provinces of Riau and loan disbursements for the
perpetrators of MSMEs in Riau and Riau Islands.

Tabel Kredit Mikro dan Kecil yang Disalurkan kepada Masyarakat
Table of Small and Micro Loan to the Public Distribution

Jenis Des 08 Des 09 Target 09 Growth s.d Des-09

ltems
Nominal %
Pengusaha Kecil 555,973 726,340 830,973 170,367 30.64% Small Entreupreneur
Mikro 99,558 264,684 176,652 165,126 165.86% Micro
Ketahanan Pangan 1,400 25,000 1,400 0.00% Food Tenacity
Bank Riau Peduli 2,682 2,165 5,000 (517) -19.24% Bank Riau Peduli
KUMK SUP 005 9,638 10,568 7,000 930 -9.65% KUMK SUP 005
Linkage Program 656 1,062 25,000 406 61.96% Linkage Program
Agribisnis 2,046 100,000 2,406 0.00% Agrobusiness
Total 668,507 1,008,265 1,169,625 339,758 50.82%
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Saat ini Bank Riau telah memiliki SWIFT code PDRIIDJA
yang telah beroperasi mulai 25 November 2009 dengan
demikian kegiatan transaksi dengan bank baik yang berada
di dalam maupun luar negeri peserta SWIFT dapat dilakukan
baik berupa LC, atau Remittance.

. . ABDUL AZIZ,
Currently, Bank Riau has SWIFT code PDRIIDJA which has been Direktur Komersial dan Syariah

operating from November 25, 2009, with such activities with /Sharia & Commercial Director
the bank transactions both within and outside the country SWIFT
participants can be done either in the form of LC, or Remittance.
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Komersial, Syariah, dan
Treasury & International

Setelah melakukan langkah strategis pada tahun 2008
dengan pembentukan SBU tentunya pada tahun 2009 sesuai
dengan road map transformasi pada tahun 2009 direktorat
komersil, syariah, international & treasury melakukan
revitalisasi SBU tersebut. Berbagai langkah dilakukan dengan
melakukan sindikasi dengan beberapa bank untuk membiayai
proyek baik yang berada di Riau-Kepri maupun di luar Riau.

Saat ini Bank Riau telah memiliki SWIFT code PDRIIDJA
yang telah beroperasi mulai 25 Nopember 2009 dengan
demikian kegiatan transaksi dengan bank dalam dan luar
negeri peserta SWIFT dapat dilakukan baik berupa LC, Kiriman
uang dll.

Peran Bank Riau Syariah yang terus tumbuh, pada tahun
2009 Bank Riau Syariah melebarkan usahanya di dua
kabupaten.

SBU Komersial

Peran Bank Riau yang selama ini masih didominasi dari
sektor konsumer menjadi tantangan tersendiri bagi SBU
komersial untuk terus meningkatkan kinerja, berbagai skim
terus dibenahi sehingga proses pelayanan dapat lebih baik.
Sama dengan tahun sebelumnya SBU komersial masih fokus
menangani bidang usaha seperti:
e Kredit Perkebunan Sawit dan Agribisnis.
e Kredit Investasi.
* Kredit Modal Kerja.
* Kredit Modal Kerja atas Dasar Kontrak.
* Kredit Modal Kerja untuk Developer.

Sepanjang tahun 2009 jumlah kredit komersial yang
disalurkan sebesar Rp552.248 juta, dengan rincian hingga
akhir Desember 2009 kredit konstruksi sebesar Rp200.343
juta, sindikasi/cofinancing Rp55.498 juta, rekening koran
sebesar Rp116.442 juta, kredit berjadwal sebesar Rp35.291
juta, serta kredit investasi sebesar Rp144.673 juta

Bank Riau mulai ikut serta dalam sindikasi pembiayaan
proyek-proyek nasional dengan total pencairan pada tahun
2009 sebesar Rp55,49 milyar.

always provide

the best solution
for you
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Commercial, Sharia, and
Treasury & International

After conducting a strategic step in 2008 with the
establishment of the SBU, ofcourse in the year 2009 in
accordance with the road map for transformation in the
year 2009 the directorate of commercial, treasury and
international, to revitalize the SBU sharia. Various steps
are done by several banks for a syndicated project financing
whether it is located in Riau, Riau Islands and beyond Riau.

Currently, Bank Riau has SWIFT code PDRIIDJA which
has been operating from November 25, 2009 with such
events in transactions with banks and overseas participants
SWIFT can be done either in the form of LC, remmitance
etc.

Bank Riau Sharia’s role continues to grow in the year
2009 which in Shariah Bank Riau expands its business in
two regency.

Commercial SBU

Bank Riau role that so far is the dominance of the
consumer sector has been a challenge for commercial SBU
to continuously improve performance, various schemes
continue to be addressed so that the service could be better.
Similar to previous years are still concerned with handling
commercial business such as:
e Palm Plantation and Agribusiness Loan.
e Investment Loan.
e Working Capital Loan.
e Working Capital Loan According to Contract.
e Working Capital Loan for Developer.

During the year 2009 the number of comercial loan
disbursed amounting to Rp552,248 million, with details until
the end of Desember 2009, construction loans amounted to
Rp200,343 million, syndication/cofinancing of Rp55,498
million, Demand Deposit Rpl116,442 million, scheduled
loan Rp35,291 million and investment loan of Rp144,673
million

Bank Riau began participating in syndicated financing of
national projects with a total disbursement in the year 2009
amounted to Rp55.49 billion.
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SBU Treasury dan International

Saat ini Divisi Treasury dan Internasional berkembang
dengan baik, melakukan pengelolaan dana secara baik dan
juga melakukan kerjasama dengan pihak eksternal, baik
pemerintah, swasta, perbankan guna peningkatan dana pihak
ketiga yang bersifat korporasi dengan menawarkan berbagai
produk bank dengan rate yang kompetitif.

Pada tahun ini Divisi International Bank Riau telah
menambah depository  corespondent dengan UOB dan
Relationship Management Arragement menjadi 48 bank,
hal ini tentu dalam rangka mencari mitra yang terpercaya
guna memudahkan nasabah atau para pengguna transaksi
internasional melakukan transaksi di Bank Riau.

Berbagai pelatihan guna peningkatan kwalitas sumber
daya manusia dilakukan. Disamping itu pengadaan SWIFT
sangat membantu Bank Riau untuk dapat terus bersaing
selaku bank devisa.

Divisi Treasury dan International dapat mencapai hasil
yang memuaskan tahun 2009. Produk yang menyumbangkan
keuntungan terbesar pada Divisi Treasury dan International
adalah pendapatan bunga atas transaksi Money Market dalam
bentuk penempatan Interbank (Deposito, Call Money dan
DOC ) dan penempatan pada instrument di Bank Indonesia
(FASBI, FTK dan SBI) serta transaksi valuta asing (jual beli
valuta asing: bank note dan telegrafik transfer, penempatan
Deposito Valas).

Untuk tahun 2009, dana yang tersedia lebih difokuskan
untuk ekspansi kredit serta adanya pengembangan produk
valas serta aktif melakukan transaksi Trade Finance. Kegiatan
ini antara lain : Kebijakan penetapan bunga deposito khusus
bagi prime customer dan BUMD yang disesuaikan dengan
kondisi pasar, Peningkatan volume transaksi devisa, dan
Optimalisasi transaksi dan pendapatan dari operational
treasury.

Penempatan dana pada bank lain berupa giro, deposit on
call, tabungan, simpanan berjangka, call money, penyertaan
dan surat-surat berharga per 31 Desember 2009 tercatat
sebesar Rp2,13 triliun. Pertumbuhan penempatan dana pada
bank lain sampai dengan Desember 2009 dibandingkan
dengan per 31 Desember 2008 sebesar Rp2,35 triliun, terjadi
penurunan Rp216,72 miliar.

Penggunaan dana lainnya berupa Sertifikat Bank Indonesia,
FASBI, FTC (Fine Tune Contraction) dan surat-surat berharga
nonbanks.d per31 Desember 2009 tercatat sebesar Rp349,90
miliar. Dilihat dari pertumbuhan penggunaan dana lainnya
sampai dengan Desember 2009 dibandingkan dengan per 31
Desember 2008 sebesar Rp4,93 triliun, terjadi penurunan
Rp4,58 triliun. Outstanding penggunaan dana lainnya yang
ditargetkan per 31 Desember 2009 sebesar Rp3,40 triliun
dengan pertumbuhan Rp1l,05 triliun, sedangkan outstanding
per Desember 2009 sebesar Rp349,89 miliar sehingga masih
terdapat gap sebesar Rp3,05 triliun.

Dalam menunjang program transformasi dan tiga
pilar transformasi di Bank Riau, Divisi SBU Treasury dan
International Bank Riau juga telah menjalankan sejumlah
langkah, salah satunya adalah dengan memaksimalkan kinerja
Divisi Treasury & International Bank Riau untuk lebih fokus
dalam menjalankan bisnis dan mengembangkan produknya.
Produk-produk SBU Treasury & International adalah :
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Treasury and International SBU

Currently the treasury and international division has been
developing well, to manage the funds well and also enter
into agreements with external parties, including government,
private sector, banking to increase third party fund with
corporation, by offering a variety of bank products with
competitive rates.

At this year’s international division has added The
Depository Bank Riau corespondent with UOB and
Relationship Management Arragement into 48 banks, this is
certainly in order to find a trusted partner to facilitate our
customers or the users of international transactions in Bank
Riau while doing transaction

Many training providers to improve quality of human
resources are made. Besides, the procurement of SWIFT
Bank Riau helpful to be able to continue to compete as a
foreign exchange bank.

Treasury and International Division can achieve
satisfactory results in 2009. Items donated the largest gains
in Treasury and International Division is the interest income
from these transactions in the form of a Money Market
Interbank placements (Deposits, Call Money and DOC) and the
placement of the instrument in the Bank Indonesia (FASBI,
FTK and SBI) and foreign currency transactions (buying and
selling foreign currency: bank note and telegraphic transfers,
forex deposits placements).

For the year 2009, funds available are more focused on
loan expansion and the existence of product development
and an active forex trade finance transactions. These
activities include: Policy setting the special deposit rate
for prime customers and enterprises are adjusted to
market conditions, increased volume of foreign exchange
transactions, and optimizing transactions and income from
treasury operations.

Placement of funds in the form of demand deposits with
other banks, deposits on call, savings, savings deposits,
call money, investments and securities as of December 31,
2009 amounted to Rp2.13 trillion. Growth fund placements
with other banks up to December 2009 compared with 31
December 2008 amounted to Rp2.35 trillion, a decline
Rp216.72 billion.

Use of other funds in the form of Bank Indonesia
Certificates, FASBI, FTC (Fine Tune Contraction) and letters
of non-bank securities till December 31, 2009 amounted to
Rp349.90 billion. Seen from the growth in the use of other
funds up to December 2009 compared with 31 December
2008 amounted to Rp4.93 trillion, a decline Rp4.58 trillion.
Outstanding use of other funds as of December 31, 2009 is
targeted Rp3.40 trilion with the decline of Rp1.05 trillion,
while outstanding as of December 2009 amounted to
Rp349.89 billion, so there are still gaps Rp3.05 trillion.

To support the transformation program and the three
pillars of transformation at the Bank Riau, Treasury and
International division of Bank Riau has also run a number of
steps, one of which is to maximize the performance of the
Treasury & International Division of Bank Riau to focus more
on running the business and develop products.

Treasury & International Products are :



¢ Sinar Valas.

* Deposito Valas.

e |nward Remittance.

* QOutward Remittance.

e Collection.

e DOC for Individual Customer.

SBU Syariah

Bank Riau Syariah terus berbenah diri untuk dapat
melayani nasabahnya, sistem yang saat ini telah terintegrasi
dengan konvensional sehingga memberikan kemudahan
dalam melakukan penarikan tabungan IB dhuha di ATM
konvensional demikian juga sebaliknya. Respon positif
masyarakat terhadap program-program yang dilakukan Bank
Riau Syariah seperti pemberangkatan umroh gratis satu
orang setiap minggu yang diberangkatkan sekaligus dalam
satu periode memberikan dampak positif bagi tabungan
dhuha Bank Riau Syariah, dengan tersedianya unit layanan
syariah di setiap kantor cabang dirasakan cukup membantu
masyarakat yang memerlukan layanan syariah, berbagai
acara tentang pemahaman usaha syariah telah menjadi acara
rutin di televisi, radio lokal di pekanbaru dan batam, hal ini
diharapkan agar masyarakat dapat lebih memahami manfaat
dan konsep yang benar tentang syariah.

Produk Bank Riau Syariah yang bernama ”"Rahn”
merupakan produk pendanaan bagi masyarakat dalam bentuk
gadai dimana jaminan gadainya berupa emas mengalami
pertumbuhan yang cukup signifikan. Saat ini rahn telah
dilaksanakan pada dua cabang syariah dan dalam tahun
depan diperkirakan seluruh cabang pembantu telah dapat
melaksanakan program "rahn’ tersebut.

Di tahun 2009 kinerja syariah dapat terlihat seperti tabel
berikut:
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e Sinar Forex.

*  Forex Time Deposit.

* Inward remittance.

e Qutward Remittance.

e Collection.

e DOC for individual customers.

Sharia SBU

Sharia Bank Riau continued to improve itself in order to
serve its customers, the current system has been integrated
with conventional so much easier and make a withdrawal
at an ATM Dhuha IB savings conventional versa. Consumer
response to the programs conducted by Bank Riau Sharia
of departure umra like a free one person every week who
departed at once in one period had a positive impact for
Dhuha saving of Bank Riau Sharia, with the availability of
sharia service units in each branch office is felt sufficient to
help the communities require the services of sharia, a variety
of events about the understanding of sharia has become a
regular event on television, local radio in Pekanbaru and
Batam, it is expected that the public can better understand
the true benefits and the concept of sharia.

Bank Riau Sharia products named “Rahn” is a product of
funding for the community in the form of mortgage in which
the collateral in the form of gold gadainya experiencing
significant growth. Currently Rahn and was conducted in two
branches of the sharia and in next year’s estimated the entire
sub-branches have been able to implement the program
“Rahn ‘it.

In the year 2009 the performance of sharia might look
like the following table:

Jenis Des 2009 Komposisi Items
Pembiayaan Rp 9,685 5.81% Financing

- Mudharabah  Rp 1,133 0.68% - Mudharabah

- Musyarakah Rp 8,552 5.13% - Musharaka

- Lainnya Rp - 0.00% - Other
Piutang Rp 153,358 92.00% Accounts Receivable

- Murabahah Rp 138,559 83.12% - Murabaha

- Salam Rp - 0.00% - Regards

- Istishna Rp 2,960 1.77% - Istishna
Qardh Rp 11,839 7.10% Qardh
Aktiva ljarah Rp 3,648 2.19% ljarah assets
Jumlah Rp 166,690 100% Total

Perkembangan Unit Usaha Syariah (UUS) Bank Riau secara
umum menunjukkan kinerja yang cukup baik, untuk itu pada
tahun 2010 dilakukan pembukaan 2 (dua) cabang pembantu
yaitu di Tembilahan dan di Batam serta Unit Layanan Syariah
(ULS) di seluruh Cabang dan Capem Konvesional Bank
Riau. Kinerja keuangan Bank Riau Syariah sepanjang tahun
2009, total pendapatan yang diperoleh s.d 31 Desember
2009 tercatat sebesar Rp27,04 miliar, atau lebih besar jika
dibandingkan dengan periode yang sama tahun 2008 sebesar
Rp20,74 miliar. Jika dibandingkan dengan pencapaian target
tahun 2009 sebesar Rp43,35 miliar maka pendapatan telah
mencapai 62,39% dari target.

The development of Sharia Business Unit (SBU) Bank
Riau generally show a good performance, for that in the
year 2010 performed the opening of 2 (two) sub branches
namely in Tembilahan and in Batam and Sharia Services
Unit (ULS) throughout the Branch and Sub Branch Bank
Riau conventional. Sharia Bank Riau’s financial performance
during the year 2009, total income earned up to December
31, 2009 was recorded at Rp27.04 billions, or larger if
compared with the same period in 2008 amounted to
Rp20.74 billion. When compared with the target year 2009
amounted to Rp43.35 billion, the revenue has reached
62.39% of the target.
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Dana yang dihimpun Bank Riau Syariah berupa dana
masyarakat, dana antar bank, dana sendiri, dan dana lainnya
s.d per 31 Desember 2009 tercatat sebesar Rp359,76 miliar.
Dibandingkan dengan angka pada periode yang sama tahun
sebelumnya sebesar Rp266,37 miliar, terjadi peningkatan
Rp93 miliar.

Target penghimpunan dana Bank Riau Syariah per 31
Desember 2009 adalah sebesar Rp594,66 miliar, sedangkan
outstanding sampai dengan Desember 2009 sebesar
Rp359,76 miliar sehingga masih terdapat gap sebesar Rp235
miliar.

Funds collected by Sharia Bank Riau in the form of
community funds, interbank funds, own funds, and other
funds till 31 December 2009 recorded at Rp359.76 billions.
Compared with numbers at the same time period the previous
year amounting to Rp266,37 billion, an improvement of
Rp93 billion.

The target of Sharia Bank Riau funding 31 December
2009 amounted to Rp594,66 billion, while outstanding until
December 2009 amounted to Rp359,76 billion, so there is
still a gap amounting to Rp235 billion.

Tabel Perkembangan Jumlah Penghimpunan Dana Bank Riau Syariah s.d 31 Desember 2009
Table Trend of Sharia Bank Riau Fund Raising till December 31, 2009

No. Jenis Penghimpunan Dana Des-08 Des-09 Target-09 Growth s.d Des-09 .
Outstanding Growth Nominal % Type of fund Raising
1  Dana Masyarakat 164,260,943 255,056,993 425,675,813 261,414,870 90,796,050 34.73% 1. Public Fund
a. Giro iB 30,948,225 29,268,382 56,137,052 25,188,827 (1,679,843) -6.67% a. iB Demand Deposit
b. Tabungan 89,190,438 153,276,030 269,538,761 180,348,323 94,709,889 52.51% b. Savings
c. Deposito iB 44,122,280 41,888,284 100,000,000 55,877,720 (2,233,996) -4.00% c. iB Time Deposit
2 Dana Antar Bank 6,498 - 13,151 6,653 (6,498) -97.68% 2  Inter-Bank Funds
a. Bank Indonesia - - - - 0.00% a. Bank Indonesia
b. Lainnya 6,498 - 13,151 6,653 (6,498) -97.68% b. Other
3 Dana Sendiri 101,243,436 103,841,950 166,843,011 65,597,594 2,596,533 3.96% 3  Own Funds
4 Dana Lainnya 865,598 857,903 2,123,289 1,261,602 (7,695) -0.61% 4  Other Funds
Jumlah 266,376,475 359,756,846 594,655,264 328,280,719 93,382,301 28.45% Total

Produk perbankan yang dimiliki

meliputi:

Pembiayaan :

1. Pembiayaan Rekening Koran Syariah.

2. Pembiayaan Musyarakah.

3. Pembiayaan iB Mitra Swadaya (Diferensiasi pembiayaan
mikro iB Pengusaha Kecil).

4. Pembiayaan Pemilikan Rumah (PPR).

5. Pembiayaan Kendaraan Bermotor (PKB).

6. Pembiayaan Aneka Guna (PAG).

7

8

9

Bank Riau Syariah

ljarah.
Itishna'.
. Pembiayaan Aneka Guna Syariah.
10. Pembiayaan Pemilikan Rumah Syariah.
11. Pembiayaan Kendaraan Bermotor Syariah.
12. Pembiayaan Tanpa Agunan.
13. Qardh.
14. Rahn Emas.

Penghimpunan Dana :

Tabungan iB Sinar.

Tabungan iB Dhuha.
Tabungan iB Sinar Belia.
Tabungan iB Sinar Delima.
Tabungan iB Sinar Pendidikan.
Giro iB Wadiah.

Giro iB Mudharabah.

Deposito iB Syariah
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Banking products owned by Sharia Bank Riau include:

Financing:

1. Sharia Financing Demand Deposit.

2. Musharaka financing.

3. IB Self Financing Partners (microfinance Differentiation
micro iB Small entreupreuner).

4. Financing Home Ownership (PPR).

5. Vehicle Financing (PKB).

6. Aneka Guna Financing (PAG).

7. ljarah.

8. ltishna".

9. Aneka Guna Sharia Financing.

10. Sharia Financing Home Ownership.

11. Motor Vehicle Financing Sharia.

12. Unsecured Financing.

13. Qardh.

14. Gold Rahn.

Fund Raising:

. IB Sinar Saving.

. IB Dhuha Savings.

. IB Sinar Belia Saving.

. IB Sinar Delima Saving.

iB Sinar Pendidikan Saving.
. IB Giro Wadiah.

. IB Giro Mudharabah.

. IB Shariah Time Deposit
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Dana Masyarakat

Giro iB

Giro iB yang dihimpun Bank Riau Syariah s.d per 31
Desember 2009 tercatat sebesar Rp29,27 miliar. Dilihat
dari pertumbuhan Giro iB sampai dengan Desember 2009
dibandingkan dengan per 31 Desember 2008 sebesar
Rp30,95 miliar, terjadi penurunan Rp1,68 miliar.

Outstanding Giro iB yang ditargetkan per 31 Desember
2009 sebesar Rp56,14 miliar dengan pertumbuhan Rp25,19
miliar sedangkan outstanding per Desember 2009 sebesar
Rp29,27 miliar sehingga masih terdapat gap sebesar Rp26,87
miliar.

Tabungan

Tabungan yang dihimpun Bank Riau Syariah s.d per 31
Desember 2009 tercatat sebesar Rp153,28 miliar. Dilihat
dari pertumbuhan Tabungan sampai dengan Desember
2009 dibandingkan dengan per 31 Desember 2008 sebesar
Rp89,19 miliar, terjadi peningkatan Rp64,09 miliar.
Outstanding Tabungan yang ditargetkan per 31 Desember
2009 sebesar Rp269,54 miliar dengan pertumbuhan
Rp180,35 miliar, sedangkan outstanding per Desember
2009 sebesar Rp153,28 miliar sehingga masih terdapat gap
sebesar Rp116,26 miliar.

Deposito iB

Deposito iB yang dihimpun Bank Riau Syariah s.d per
31 Desember 2009 tercatat sebesar Rp41,89 miliar. Dilihat
dari pertumbuhan Deposito sampai dengan Desember 2009
dibandingkan dengan per 31 Desember 2008 sebesar
Rp44,12 miliar, terjadi penurunan Rp2,23 miliar.

Outstanding Deposito iB yang ditargetkan per 31
Desember 2009 sebesar Rp100 miliar dengan pertumbuhan
Rp55,88 miliar, sedangkan outstanding per Desember 2009
sebesar Rp41,89 miliar sehingga masih terdapat gap sebesar
Rp58,11 miliar.

Dana Antar Bank

Penempatan dana dari Bank Lain ke Bank Riau Syariah
s.d per 31 Desember 2009 tercatat sebesar RpO. Dilihat
dari pertumbuhan per Desember 2009 dibandingkan dengan
per 31 Desember 2008 sebesar Rp6 juta, terjadi penurunan
sebesar Rp6 juta.

Outstanding Dana Antar Bank yang ditargetkan per 31
Desember 2009 sebesar Rp13,15 juta dengan pertumbuhan
Rp6,65 juta, sedangkan outstanding per Desember 2009
sebesar RpO sehingga masih terdapat gap sebesar Rp13,15
juta.

Dana Sendiri

Dana sendiri berupa Modal Setor, Cadangan dan Laba
Rugi Tahun Berjalan tercatat s.d per 31 Desember 2009
sebesar Rp103,84 miliar. Dilihat dari pertumbuhan Dana
Sendiri sampai dengan Desember 2009 dibandingkan dengan
per 31 Desember 2008 sebesar Rp101,24 miliar, terjadi
peningkatan Rp2,60 miliar.

Outstanding Dana Sendiri yang ditargetkan per
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Third Party Fund

Giro iB

Demand Deposit iB has collected by Sharia Bank Riau till
December 31, 2009 was recorded at Rp29.27 billion. Seen
from iB Demand deposit growth up to December 2009
compared with 31 December 2008 amounted to Rp30.95
billion, a decline of Rp1.68 billion.

Outstanding iB demand deposit targeted per December
31, 2009 amounted to Rp56.14 billion with the growth of
Rp25.19 billion while outstanding as of December 2009
amounted to Rp29.27 billion, so there are still gaps Rp26.87
billion.

Savings

Saving has collected by Sharia Bank Riau till December
31, 2009 was recorded at Rp153.28 billion. Seen from the
growth of savings up to December 2009 compared with 31
December 2008 amounted to Rp89.19 billion, an increase
of Rp64.09 billion. Outstanding savings target per December
31, 2009 amounted to Rp269.54 billion with the growth
of Rpl180.35 billion, while outstanding as of December
2009 amounted to Rp153.28 billion, so there is still a gap
amounting to Rp116.26 billion.

Deposit iB

iB time deposits has collected by the Sharia Bank Riau till
December 31, 2009 was recorded at Rp41.89 billion. Seen
from the growth of deposits up to December 2009 compared
with 31 December 2008 amounted to Rp44.12 billion, a
decline of Rp2.23 billion.

Outstanding deposits B target per December 31, 2009
amounted to Rp100 billion with growth of Rp55.88 billion,
while outstanding as of December 2009 amounted to
Rp41.89 billion, so there is still a gap amounting to Rp58.11
billion.

Inter-Bank Funds

Placement of funds from other banks to the Sharia Bank
Riau till December 31, 2009 was recorded at RpO. Seen
from the growth of per-December 2009 compared with 31
December 2008 amounted to Rp6 million, a decline of Rp6
million.

Outstanding Inter-Bank Funds target per December 31,
2009 amounting to Rp13, 15 million with a growth Rp6.65
million, while outstanding as of December 2009 amounted
to RpO so there is still a gap amounting to Rp13.15 million.

Own Funds

Own funds in the form of paid up capital, reserves and
Income for the years recorded till December 31, 2009
amounted to Rpl103.84 billion. Seen from Own Funds
growth up to December 2009 compared with 31 December
2008 amounted to Rp101.24 billion, an increase of Rp2.60
billion.

Own Funds targeted outstanding as of December 31, 2009
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31 Desember 2009 sebesar Rpl66,84 miliar dengan
pertumbuhan Rp65,60 miliar, sedangkan outstanding per
Desember 2009 sebesar Rp103,84 miliar sehingga masih
terdapat gap sebesar Rp63,00 miliar.

Dana Lainnya

Dana Lainnya berupa Surat Berharga Yang Diterbitkan,
Kewajiban Segera Lainnya, Beban Yang Masih Harus Dibayar,
Dana Lainnya dan Rupa-Rupa Kewajiban s.d per 31 Desember
20009 tercatat sebesar Rp858 juta. Dilihat dari pertumbuhan
Dana Lainnya sampai dengan Desember 2009 dibandingkan
dengan per 31 Desember 2008 sebesar Rp865 juta, terjadi
penurunan Rp 7 juta.

Outstanding Dana Lainnya yang ditargetkan per 31
Desember 2009 sebesar Rp2,12 miliar dengan pertumbuhan
Rpl,26 miliar, sedangkan outstanding per Desember 2009
sebesar Rp858 juta sehingga masih terdapat gap sebesar
Rpl,27 miliar.

Penggunaan Dana

Dana yang disalurkan Bank Riau Syariah berupa
Pembiayaan Syariah, Penempatan, Surat-surat berharga
dan Penyertaan s.d per 31 Desember 2009 tercatat sebesar
Rp290,70 miliar. Dilihat dari pertumbuhan Penggunaan Dana
sampai dengan Desember 2009 dibandingkan dengan per 31
Desember 2008 sebesar Rp232,24 miliar, terjadi peningkatan
Rp58,46 miliar.

Outstanding Penggunaan Dana yang ditargetkan Bank
Riau Syariah per 31 Desember 2009 sebesar Rp446,33
miliar dengan pertumbuhan Rp214,09 miliar, sedangkan
outstanding sampai dengan Desember 2009 sebesar
Rp290,70 miliar sehingga masih terdapat gap sebesar
Rp155,63 miliar. Selengkapnya penggunaan dana per 31
Desember 2009 dapat dilihat pada Tabel di bawah ini.

amounted to Rp166.84 billion with the growth of Rp65.60
billion, while outstanding as of December 2009 amounted
to Rp103.84 billion, so there is still a gap amounting to
Rp63.00 billion.

Other Funds

Other funds in the form of Securities Issued, Liabilities
Immediately, Accrued Expenses, Other Funds and Others
Liabilities as of December 31, 2009 till amounted to Rp858
million. Seen from Other Funds growth up to December
2009 compared with 31 December 2008 amounted to
Rp865million, a decline Rp7 million.

Other Funds targeted outstanding as of December 31,
2009 amounted to Rp2.12 billion with the growth of Rp1.26
billion, while outstanding as of December 2009 amounted to
Rp858 million so there is still a gap amounting to Rpl.27
billion.

Fund Utilizing

Funds have distributed by the Sharia Bank Riau such as
Financing, Placement, Marketable securities and investments
till December 31, 2009 amounted Rp290, 70 billion. Seen
from the growth in use of funds up to December 2009
compared with 31 December 2008 amounted to Rp232, 24
billion, an increase of Rp58, 46 billion.

Outstanding Fund utilizing targeted by Sharia Bank Riau
per December 31, 2009 amounted to Rp446.33 billion
with the growth of Rp214.09 billion, while outstanding
until December 2009 amounted to Rp290.70 billion, so
there was still a gap of Rp155.63 billion. The completion of
fund utilizing till December 31, 2009 can be seen in Table
below.

Tabel Perkembangan Jumlah Penggunaan Dana Bank Riau Syariah s.d 31 Desember 2009
Table of Fund Utilizing Development of Sharia Bank Riau till December 31, 2009

No. Jenis Penggunaan Dana Des-08 Des-09 Target-09 Growth s.d Des-09 Type of Fund Utilizing
Outstanding Growth Nominal %
1 Pembiayaan Syariah 138,067,424 166,690,318 338,473,000 200,405,576 28,622,894 20.73% 1  Financing Sharia
2 Penempatan 94,172,344 124,006,249 107,861,272 13,688,928 29,833,905 31.68% 2  Placement
a. Giro - - - - - 0.00% a. Giro
b. Deposit on Call - - - - - 0.00% b. Deposit on call
c. Tabungan 19,172,344 19,506,249 12,861,272 (6,311,072) 333,905  -1.74% c. Savings
d. Sertifikat Deposito - - - - - 0.00% d. Certificates of Deposit
e. Deposito Berjangka 75,000,000 104,500,000 95,000,000 20,000,000 29,500,000 39.33% e. Term Deposits
f. Call Money - - - - - 0.00% f. Call Money
g. Penyertaan 0.00% g. Inclusion
h. Surat Berharga 0.00% h. Securities
3 Penggunaan Dana Lainnya 0.00% 3  Use of Other Funds
Jumlah 232,239,768 290,696,567 446,334,272 214,094,504 58,456,799 25.17% Total

Dari seluruh produk pembiayaan syariah yang dimiliki PT.
Bank Riau sampai dengan 31 Desember 2009 masing-masing
telah disalurkan sebagai berikut:
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dalam jutaan rupiah/in million rupiah
Jenis Des 09 Growth Items
%
Pembiayaan 9,685 5.81% Financing
- Mudharabah 1,133 0.68% - Mudharabah
- Musyarakah 8,552 5.13% - Musharakah
- Lainnya - 0.00% - Other
Piutang 153,358 92.00% Accounts Receivable
- Murabahah 138,559 83.12% - Murabaha
- Salam - 0.00% - Salam
- Istishna 2,960 1.78% - Qardh
- Qardh 11,839 7.10%
Aktiva ljarah 3,648 2.19% ljarah assets
Dana Pihak Ketiga Third Party Funds
- Giro 29,268 13.04% - Demand Deposit
- Tabungan 153,276 68.30% - Savings
- Deposito 41,888 18.66% - Time Deposits

Pembiayaan (mudharabah & musyarakah) s.d per 31
Desember 2009 tercatat sebesar Rp9,69 miliar. Dilihat
dari pertumbuhan Pembiayaan sampai dengan Desember
2009 dibandingkan dengan per 31 Desember 2008 sebesar
Rpl15,22 miliar, terjadi penurunan Rp5,53 miliar.

Outstanding Pembiayaanyangditargetkan per 31 Desember
2009 sebesar Rpl149,38 miliar dengan pertumbuhan
Rp134,16 miliar, sedangkan outstanding per Desember 2009
sebesar Rp9,69 miliar sehingga masih terdapat gap sebesar
Rp139,69 miliar.

Piutang s.d per 31 Desember 2009 tercatat sebesar
Rp153,36 miliar. Dilihat dari pertumbuhan Piutang sampai
dengan Desember 2009 dibandingkan dengan per 31
Desember 2008 sebesar Rp120,45 miliar terjadi peningkatan
Rp32,91 miliar.

Outstanding Piutang yang ditargetkan per 31 Desember
2009 sebesar Rpl82,57 miliar dengan pertumbuhan
Rp62,12 miliar, sedangkan outstanding per Desember 2009
sebesar Rp153,36 miliar sehingga masih terdapat gap sebesar
Rp29,91 miliar.

ljarah s.d per 31 Desember 2009 tercatat sebesar Rp3,65
miliar. Dilihat dari pertumbuhan ljarah sampai dengan
Desember 2009 dibandingkan dengan per 31 Desember 2008
sebesar Rp2,40 miliar terjadi peningkatan Rp1,25 miliar.

Outstanding ljarah yang ditargetkan per 31 Desember
2009 sebesar Rp6,53 miliar dengan pertumbuhan Rp4,13
miliar, sedangkan outstanding per Desember 2009 sebesar
Rp3,65 miliar sehingga masih terdapat gap sebesar Rp2,88
miliar.

Kolektibiliti pembiayaan bermasalah (NPFs) gross per
31 Desember 2009 tercatat sebesar 5,39% lebih besar jika
dibandingkan NPL gross 31 Desember 2008 sebesar 1,95%.
Terdapat juga peningkatan nominal NPL secara agregat dari
Rp.2,69 miliar pada Desember 2008 menjadi Rp.8,98
miliar pada Desember 2009. Untuk lebih jelasnya mengenai
kolektibiliti pembiayaan yang telah disalurkan sampai dengan
Desember 2009 dan perbandingannya dengan periode yang
sama pada tahun sebelumnya dapat dilihat pada Tabel di
bawah ini :

Financing (mudharaba & musharakah) till December 31,
2009 was recorded at Rp9.69 billion. Seen from Financing
growth up to December 2009 compared with 31 December
2008 amounted to Rpl5.22 billion, a decline Rp5.53
billion.

Financing outstanding target per December 31, 2009
amounted to Rp149.38 billion with the growth of Rp134.16
billion, while outstanding as of December 2009 amounted to
Rp9.69 billion, so there is still a gap amounting to Rp139.69
billion.

Receivables till December 31, 2009 was recorded at
Rp153.36 billion. Seen from the growth in receivables up to
December 2009 compared with 31 December 2008 amounted
to Rp120.45 billion, an increase Rp32.91 billion.

The receivables outstanding as of December 31, 2009
was targeted at Rp182.57 billion with the growth of Rp62.12
billion, while outstanding as of December 2009 amounted
to Rp153.36 billion, so there is still a gap amounting to
Rp29.91 billion.

ljarah till December 31, 2009 was recorded at Rp3.65
billion. Seen from the ljarah growth up to December 2009
compared with 31 December 2008 amounted to Rp2.40
billion, an increase of Rp1.25 billion.

ljarah outstanding as of December 31, 2009 was
targeted at Rp6.53 billion, with growth Rp4.13 billion, while
outstanding as of December 2009 amounted to Rp3.65
billion, so there is still a gap amounting to Rp2.88 billion.

Collectibles Non Performing Loans (NPFs) gross per
December 31, 2009 was recorded at 5.39% greater than the
gross NPL December 31, 2008 amounted to 1.95%. There is
also a nominal increase in aggregate NPLs of Rp.2.69 billion
in December 2008 to Rp.8.98 billion in December 2009.
For more details about financing collectibles that have been
distributed until December 2009 and its comparison with
the same period in previous years can be seen in the table
below :
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Tabel Kolektibiliti Pembiayaan Syariah Per 31 Desember 2009
Sharia Financing Collectibility Table till December 31, 2009

dalam jutaan rupiah/in million rupiah

Kolektilibiliti 31-12-2008 31-Des-2009 Collectibility
- Golongan | 119,351 86.44% 140,271  84.15% - Category |
- Golongan I 16,025 11.61% 17,441 10.46% - Category I/
- Golongan llI 472 0.34% 3,998 2.40% - Category Il
- Golongan IV 141 0.10% 2,390 1.43% - Category IV
- Golongan V 2,078 1.50% 2,589 1.55% - Category V
Jumlah / NPF 138,067 1.95% 166,689 5.39%

Pendapatan, Biaya dan Laba

Pendapatan

Total Pendapatan yang diperoleh s.d 31 Desember
2009 tercatat sebesar Rp27,04 miliar, atau lebih besar jika
dibandingkan dengan periode yang sama tahun 2008 sebesar
Rp19,78 miliar. Jika dibandingkan dengan pencapaian target
tahun 2009 sebesar Rp43,35 miliar maka Pendapatan telah
mencapai 62,39% dari target.

Pencapaian pendapatan secara total masih berada dibawah
angka normatif 100%. Hal ini disebabkan Pendapatan
Pembiayaan yang hanya tercapai (53,52%), sedangkan
Pendapatan Bagi Hasil Penempatan tercapai (100,06%) dan
Pendapatan Non Operasional (30411,39%) tercapai diatas
angka normatif.

Untuk lebih jelasnya jumlah pendapatan dapat dilihat
pada Tabel di bawah ini.

Income, Expenses and Profit

Income

Total income earned up to December 31, 2009 was
recorded at Rp27.04 billion or greater when compared with
the same period in 2008 amounted to Rp19.78 billion. When
compared with the target year 2009 amounted to Rp43.35
billion, the revenue has reached 62.39% of the target.

Achieving total income is below 100% of normative
figures. This is due to which only achieved Financing Income
(563.52%), while the Profit Sharing achieved Placement
(100.06%) and Non Operating Income (30411.39%)
achieved above the normative figures.

For more details, the amount of revenue can be seen in
the table below.

Tabel Pencapaian Jumlah Pendapatan Bank Riau Syariah s.d 31 Desember 2009
Table Achieving Total Income Sharia Bank Riau till December 31, 2009

No. Jenis Pendapatan Des-08 Target-09

dalam jutaan rupiah/in million rupiah

Pencapaian s.d Des-09

Nominal o Type of Income
1 Pendapatan Bagi Hasil 17,757,440 40,286,881 25,340,389 62.90% 1 Income Sharing
a. Pendapatan Pembiayaan 11,221,632 32,168,273 17,217,193 53.52% a. Financing Revenue
b. Bagi Hasil Penempatan 6,535,808 8,118,608 8,123,196 100.06% b. Placement Sharing
- Jasa Giro - - - 0.00% - Demand Deposit Services
- Deposit on Call - - - 0.00% - Deposit on Call
- Call Money - - - 0.00% - Call Money
- Tabungan 329,740 674,802 318,322 47.17% - Savings
- Sertifikat Deposito - - - 0.00% - Certificates of Deposit
- Deposito 5,948,097 7,443,806 7,795,279 104.72% - Deposits
- Surat Berharga 257,971 - 9,595 0.00% - Securities
- Dividen Penyertaan - - - 0.00% - Dividend Investments
c. Bagi Hasil Lainnya - - - 0.00% c. Other Sharing
2 Provisi/Komisi Pembiayaan - - - 0.00% 2 Fees / Commission Funding
3 Provisi/Komisi Lainnya 521,398 1,051,704 192,082 18.26% 3 Fees / commission
4 Pendapatan Operasional Lain 1,406,933 2,010,065 1,166,645 58.04% 4 Other Operating Income
5  Pendapatan Non Operasional 95,048 1,136 345,584 30411.39% 5 Non Operating Income
Jumlah 19,780,819 43,349,786 27,044,700 62.39% Total

we provide the best service
and @ SMile to you
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Expenses

Total expenses incurred up to December 31, 2009 was
recorded at Rp23.20 billion or more small compared to the
same period in 2008 amounted to Rp784.53 billion. When
compared with the target year 2009 amounted to Rp36.51
billion, the expense has reached 63.56% of the target and
the achievement is still below the normative cost of 100%.
Read more expenses incurred until the date of December 31,
2009 are shown in table below:

Biaya

Total Biaya yang dikeluarkan s.d 31 Desember 2009
tercatat sebesar Rp23,20 miliar atau lebih kecil jika
dibandingkan dengan periode yang sama tahun 2008 sebesar
Rp784,53 miliar. Jika dibandingkan dengan pencapaian
target tahun 2009 sebesar Rp36,51 miliar maka Biaya telah
mencapai 63,56% dari target dan pencapaian biaya masih di
bawah normatif 100%. Selengkapnya Biaya yang dikeluarkan
s.d tanggal 31 Desember 2009 tersaji pada tabel di bawah

ni:
Tabel Pencapaian Jumlah Biaya Bank Riau Syariah s.d 31 Desember 2009
Tables of Achieving Total Expense Sharia Bank Riau till December 31, 2009
dalam jutaan rupiah/in million rupiah
No. Jenis Biaya Des-08 Target-09 Pencapaian s.d Des-09 Type of Expenses
Nominal %
1 Biaya Bagi Hasil 458,449,804 12,097,421 7,040,434 58.20% 1 Sharing Expenses
2  Biaya Penghimpunan Dana 281,816 - - 0.00% 2 Fund Raising Expenses
3 Biaya Umum & Adm 109,957,513 11,001,614 7,246,121 65.86% 3 General & Adm. Expenses
4 Biaya Personalia 188,008,657 12,816,000 8,303,762 64.79% 4 Personnel expenses
5  Biaya Operasional Lain 19,211,799 226,740 335,738 148.07% 5 Other Operating Expenses
6  Biaya Non Operasional 8,617,964 365,000 276,196 75.67% 6 Non-Operating Expenses
Jumlah 784,527,553 36,506,775 23,202,251 63.56% Total
Laba Profit
Sampai dengan 31 Desember 2009 laba tercatat Up to December 31, 2009 earnings amounted to Rp3.84

sebesar Rp3,84 miliar, atau lebih besar jika dibandingkan
dengan periode yang sama tahun 2008 Rp1,25 miliar. Jika
dibandingkan dengan pencapaian target tahun 2009 sebesar
Rp6,84 miliar maka Laba mencapai 56,15% dari target.

Ringkasan Pendapatan, Biaya dan Laba sampai dengan
akhir Desember 2009 dibandingkan dengan posisi Desember
2008 dapat dilihat pada Tabel berikut ini.

billion, or larger if compared with the same period in 2008 to
Rp1.25 billion. When compared with the year 2009 target
for Rp6.84 billion, the profit reached 56.15% of the target.

Summary of Income, Expenses and Profit until the end
of December 2009 compared with the position in December
2008 can be seen in the following table.

Tabel Pencapaian Laba Rugi Bank Riau Syariah s.d 31 Desember 2009
Tables of Achieving Income Statement Sharia Bank Riau till December 31, 2009

dalam jutaan rupiah/in million rupiah

No. Jenis Des-08 Target-09 Pencapaian s.d Des-09 Items
Nominal %

1 Pendapatan 20,831,000 43,349,786 27,044,700 62.39% 1 Revenue

2 Biaya 19,585,000 36,506,775 23,202,251 63.56% 2. Expenses

3 Laba 1,246,000 6,843,011 3,842,449 56.15% 3 Profit

Realisasi Anggaran Kantor Cabang Syariah

Realisasi anggaran Bank Riau Syariah pada pos
Penghimpunan Dana, Penggunaan Dana, pendapatan, biaya
dan laba/rugi yang diperoleh per 31 Desember 2009 tersaji
pada Tabel berikut ini.

Sharia Branch Office Budget Achievement

Total expenditure of Sharia Bank Riau on Fund Raising,
Funds Utilizing, income, expenses and profit / loss as of
December 31, 2009 was obtained are shown in following
table.

Tabel Perhitungan Laba Rugi Bank Riau Syariah Per 31 Desember 2009 (Rp Ribu)
Tables of Income Statement Calculation Sharia Bank Riau till December 31, 2009

dalam jutaan rupiah/in million rupiah
No Mata Anggaran Anggaran 2009 31-Des-2009  Pencapaian Budget
1. Penghimpunan Dana 594,655,264 359,577,630 60.47% 1. Fund Raising
2. Penggunaan Dana 446,334,272 290,696,567 65.13% 2. Fund Utilizing
3. Pendapatan 43,349,786 27,044,700 62.39% 3. Income
4. Biaya 36,506,775 23,202,251 63.56% 4. Expenses
Laba/Rugi 6,843,011 3,842,449 56.15%
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Sepanjang tahun 2009, Bank Riau secara
- berkala melakukan self assessment secara
Komprehensif terhadap pelaksanaan Good Corporate
Governance untuk memantau serta mengevaluasi
pengimplementasiannya dan melakukan kajian
rencana tindak lanjut (action plan), termasuk tindakan
korektif (corrective action) apabila diperlukan guna SARJONO AMNAN,
R Lot sempurna. JCompliance and Risk Management Director
During the year 2009, the Bank Riau periodically conduct a
comprehensive self-assessment on the implementation of Good
Corporate Governance to monitor and evaluate implementation
and to review the action plan including corrective actions if
necessary to obtain a more perfect result.
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Manajemen Risiko dan Kepatuhan

Peningkatan performance bank memberikan indikasi
adanya peningkatan risiko yang ditandai dengan peningkatan
eksposur risiko bagi bank itu sendiri. Untuk itu unit kerja
kepatuhan dan manajemen risiko memiliki peran penting
guna mengamankan kepentingan stake holder dalam
operasional bank sehari-hari. Bank Riau sebagai salah
satu bank regional yang memiliki pertumbuhan bisnis yang
cukup signifikan beberapa tahun ini, secara konsisten terus
meningkatkan kinerja Bank, melindungi kepentingan Stake
holders dan meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan serta nilai etika (code of conduct) yang
berlaku secara umum dalam industri perbankan, Bank wajib
melaksanakan kegiatan usahanya dengan berpedoman pada
prinsip-prinsip Good Corporate Governance.

Dengan berpedoman pada Peraturan Bank Indonesia No.
8/4/PBI/2006 tanggal 30 Januari 2006 tentang Pelaksanaan
Good Corporate Governance bagi Bank Umum, Peraturan Bank
Indonesia No. 8/14/PBI/2006 tanggal 5 Oktober 2006 tentang
Perubahan atas Peraturan Bank Indonesia No. 8/4/PBI/2006
tanggal 30 Januari 2006 tentang Pelaksanaan Good Corporate
Governance Bagi Bank Umum dan ketentuan pelaksanaannya
dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/12/DPNP tanggal
30 Mei 2007 tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance
bagi Bank Umum, Bank Riau melaksanakan Good Corporate
Governance dengan berlandaskan pada 5 prinsip dasar Good
Corporate Governance yaitu transparansi (transparency),
akuntabilitas (accountability), pertanggungjawaban (respon-
sibility), independensi (independency) dan kewajaran
(fairness).

Sepanjang tahun 2009, Bank Riau secara berkala
melakukan self assessment secara komprehensif terhadap
pelaksanaan Good Corporate Governance untuk memantau
serta mengevaluasi pengimplementasiannya dan melakukan
kajian rencana tindak lanjut (action plan), termasuk
tindakan korektif (corrective action) apabila diperlukan guna
mendapatkan hasil yang lebih sempurna.

Fungsi Kepatuhan

Sepanjang tahun 2009 Bank Riau berupaya menjaga
kepatuhan terhadap peraturan dan perundang-undangan
yang berlaku, standar-standar kepatuhan lainnya yang telah
ditetapkan secara internal, ketentuan mengenai Tata Kelola
Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance), serta
pemenuhan komitmen yang disepakati baik kepada pihak
internal maupun eksternal. Walaupun demikian masih terdapat
hal-hal yang perlu ditingkatkan, menyangkut pemahaman dan
disiplin karyawan maupun sistem kontrol atas implementasi
peraturan yang berlaku, dengan demikian perbaikan yang
berkesinambungan tetap terus dilakukan agar penerapan
praktik-praktik prinsip GCG dan praktik kepatuhan benar-
benar melekat dalam kegiatan kerja sehari-hari.

Fungsi Pengendalian Manajemen Risiko
Penerapan Manajemen Risiko dilaksanakan sesuai dengan
Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 5/8/PBI/2003 tentang
Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum sebagaimana
telah diubah dengan PBI No. 11/25/PBI/2009 tentang
Perubahan Atas Peraturan Bank Indonesia Nomor 5/8/
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Risk Management and Compliance

Improved performance of the bank giving indications
of a marked increase in risk with increased risk exposure
for the bank itself. For that work unit compliance and risk
management has an important role in order to safeguard the
interests of stakeholdesr in the daily operations of the bank.
Bank Riau as one of the regional banks that have significant
business growth in recent years, has consistently improve the
performance of the Bank, to protect the interests of stake
holders and improve compliance with laws and regulations
and the code of conduct are generally accepted in the industry
banking, the Bank shall carry out its business activities based
on the principles of Good Corporate Governance.

Based on Bank Indonesia Regulation No.8/4/PBI/2006
dated January 30, 2006 on the Implementation of Good
Corporate Governance for Banks, Bank Indonesia Regulation
No.8/14/PBI/2006 dated October 5, 2006 concerning
Amendment to Bank Indonesia Regulation No.8/4/PBI/2006
dated January 30, 2006 on the Implementation of Good
Corporate Governance of Commercial Banks and the
implementation provisions in Bank Indonesia Circular Letter
No. 9/12/DPNP dated May 30, 2007 on Implementation of
Good Corporate Governance for Banks, Bank Riau implement
the Good Corporate Governance is based on five basic
principles of good corporate governance: transparency,
accountability, responsibility, independency and fairness.

During the year 2009, the Bank Riau periodically conduct
a comprehensive self-assessment on the implementation
of Good Corporate Governance to monitor and evaluate
implementation and to review the action plan, including
corrective actions if necessary to obtain a more perfect
result

Compliance Function

During the year 2009, Bank Riau has tried to maintain
compliance with regulations and legislation applicable, other
compliance standards that have been set internally, the
provisions concerning Good Corporate Governance, and the
fulfillment of the agreed commitments to both internal and
external party. Nevertheless there are still things that need
to be improved, involves the understanding and discipline
employees as well as control systems for the implementation
of existing regulations, thus the continuous improvement
continue to be done so that the implementation of GCG
practices and compliance practices actually embedded in
work activities daily.

Risk Management Control Functions

Risk Management Implementation carried out in
accordance with Bank Indonesia Regulation (PBI) No. 5/8/
PBI/2003 about Risk Management for Commercial Banks, as
amended by Regulation No. 11/25/PBI/2009 on Amendment
to Bank Indonesia Regulation Number 5/8/PBI/2003 About
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PBI/2003 Tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank
Umum.

Profil RisikoBankRiaumeliputi 7 (tujuh) aktivitasoperasional
yaitu; Perkreditan, Treasury & Investasi, Operasional bank &
Jasa, Pembiayaan Perdagangan, Pendanaan & Instrumen
Utang, Teknologi Informasi & Sistem informasi Manajemen,
dan Pengelolaan Sumber Daya Manusia.

Hasil penilaian profil risiko Bank Riau periode Desember
2009, untuk risiko inheren memperoleh predikat Rendah
(Low) dan tingkat sistem pengendalian risiko predikat Dapat
Diandalkan (Acceptable) sehingga diperoleh risiko komposit
dengan predikat Sedang (Moderate).

Tata Kelola Manajemen Risiko

Bank Riau telah membentuk Divisi Manajemen Risiko
sebagai Satuan Kerja Manajemen Risiko Bank yangindependen
baik terhadap Satuan Kerja Operasional (Risk Taking Unit) dan
terhadap satuan kerja yang melaksanakan fungsi pengendalian
intern. Pemimpin tertinggi Divisi Manajemen Risiko berada 1
(satu) tingkat dibawah Direksi. Secara stuktural, organisasi
Divisi Manajemen Risiko berada dibawah Direktur Kepatuhan
dan Manajemen Resiko sebagai Direktur Supervisi. Kondisi ini
diharapkan akan dapat mengoptimalkan fungsi/peran Divisi
Manajemen Risiko yang antara lain sebagai:
1. Pemantau posisi eksposur risiko.
2. Pelaksana kaji ulang terhadap proses Manajemen Risiko.
3. Pemantau pelaksanaan strategi Manajemen Risiko.

4. Pengkaji risiko atas usulan aktivitas dan atau produk
baru.

b. Pelaksana evaluasi terhadap akurasi model dan validitas
data yang digunakan untuk mengukur Risiko.

6. Penyusun dan penyampai laporan terkait implementasi
Manajemen Risiko.

7. Sekretaris Komite Manajemen Risiko.

Komite Manajemen Risiko merupakan suatu komite
yang ditujukan untuk membantu Direksi dalam penerapan
Manajemen Risiko dengan fungsi/peran antara lain sebagai:
1. Penyusun kebijakan, strategi dan pedoman penerapan

Manajemen Risiko.

2. Penyusun perbaikan atau penyempurnaan pelaksanaan
Manajemen Risiko.

3. Pelaksana dalam penetapan (justification) hal-hal yang
terkait dengan keputusan bisnis yang menyimpang dari
prosedur normal (irregularities).

4. Rekomendator atas usulan produk dan/atau aktivitas
baru.

5. Penyusun contigency plan dalam hal terjadi kondisi yang
tidak normal (worst-case scenario).

Guna menjamin efektivitas dalam pelaksanaan tugasnya,
Komite Manajemen Resiko dipantau dan dievaluasi oleh
Komite Pemantau Risiko (KPR). KPR merupakan suatu komite
yang ditujukan untuk membantu Dewan Komisaris dalam
penerapan Manajemen Risiko. KPR memiliki fungsi/peran
sebagai:

1. Pelaksana evaluasi tentang kesesuaian antara kebijakan
manajemen risiko dengan pelaksanaan kebijakan.
2. Pemantau dan pelaksana evaluasi atas pelaksanaan tugas
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Risk Management for Commercial Banks.

Risk Profile Bank Riau includes 7 (seven) of operational
activities, namely: Loan, Treasury & Investment, banks
Operations & Service, Trade Finance, Funding & Debt
Instruments, Information Technology & Management
Information Systems, and Human Resource Management.

Bank Riau’s risk profile assessment results in period of
December 2009, achieved an inherent risk to Low and the
level of risk control systems Acceptable in order to obtain a
composite risk with predicate Moderate.

Risk Management Governance

Bank Riau has established the Risk Management Division
as Bank Risk Management Unit, an independent good of the
Risk Taking Units and to the work unit who perform internal
audit functions. Risk Management Division’s top leaders were
1 (one) level below the Board of Directors. By structural,
organizations of the Risk Management Division under the
Compliance Director as Supervision Director. This condition
is expected to be able to optimize the function/role of the
Risks Management Division, among others, as:

1. Monitoring risk exposure positions.
Executing review the Risk Management process.

3. Monitoring the implementation of the Risk Management
strategy.

4. Review the risks of proposed activities and / or new prod-
ucts.

5. Executing the evaluation of model accuracy and validity
of data used to measure risk.

6. Drafting and implementation of the transmitter of the
related reports of Risk Management.

7. Secretary of the Risk Management Committee.

Risk Management Committee is a committee that is
intended to assist the Directors in implementing Risk
Management with the functions / roles such as:

1. Drafting policies, strategies and guidelines for imple-
mentation of Risk Management.

2. Drafting improvements and enhancements to the imple-
mentation of Risk Management.

3. Executor in justification related to business decisions
that irregularities.

4. Recomendation the proposed products and / or new ac-
tivities.

5. Drafting contingency plan in case of abnormal conditions
(worst-case scenario).

Inorder toensure effectiveness in performing its duties, the
Risk Management Committee to be monitored and evaluated
by the Risk Oversight Committee (ROC). ROC is a committee
that is intended to assist the Board of Commissioners in the
implementation of Risk Management. ROC has a function /
role:

1. Executing the evaluation of the suitability of risk man-
agement policy with its implementation.
2. Monitoring and evaluation of the performance of duties



Komite Manajemen Risiko dan Satuan Kerja Manajemen
Risiko.

3. Rekomendator atas hasil evaluasi dan pemantauan yang
dilakukan kepada Dewan Komisaris.

Disamping itu, bank juga telah menetapkan berbagai
komite untuk membantu Direksi dan Dewan Komisaris dalam
membuat keputusan kebijakan lainnya dan keputusan bisnis,
antara lain Komite Kebijakan Perkreditan (KKP), Komite
Pengarah Teknologi Informasi, Komite Kredit, Asset-Liability
Committee (ALCO), Komite Audit dan komite lainnya.

1. Faktor-faktor Risiko

Di dalam menjalankan operasional perbankan, senantiasa
dihadapi oleh berbagai risiko sebagai kontra negatif dari
potensial keuntungan yang akan dicapai. Hal tersebut
adalah lumrah bagi suatu perusahaan dalam menjalankan
usaha. Namun sebagai suatu lembaga perbankan
yang sehat tentunya Bank Riau sudah harus lebih dini
mendeteksi risiko yang akan dihadapinya.

Risiko yang selalu dihadapi dalam pelaksanaan aktivitas
usaha Bank Riau antara lain :

1) Risiko Kredit (Credit Risk)

Risiko kreditadalah risiko yang terjadi akibat kegagalan

pihak lawan (counterparty) memenuhi kewajibannya.

Risiko kredit dapat bersumber dari berbagai aktivitas

fungsional bank seperti perkreditan (penyediaan

dana), treasury dan investasi, dan pembiayaan
perdagangan, yang tercatat dalam banking book

maupun trading book .

2) Risiko Pasar (Market Risk)

Risiko Pasar merupakan risiko yang timbul karena

adanya pergerakan variabel pasar dari portofolio

yang dimiliki oleh Bank, yang dapat merugikan Bank

(adverse movement). Yang dimaksud dengan variabel

pasar adalah suku bunga dan nilai tukar, termasuk

transaksi derivatif seperti options.

Bank Riau terhitung  bulan  April 2007

telah berubah status operasional dari Bank

Non Devisa menjadi Bank Devisa, sehingga dalam

operasional bank sehari-hari juga mengandung risiko

nilai tukar akibat fluktuasi rate issue dari beberapa
currency.
3) Risiko Likuiditas (Liquidity Risk)

Risiko Likuiditas adalah risiko yang antara lain

disebabkan Bank tidak mampu memenuhi kewajiban

jangka pendek dan atau kewajiban yang telah jatuh
waktu. Risiko likuiditas dapat dikategorikan sebagai
berikut:

a. Risiko Likuiditas Pasar, yaitu risiko yang timbul
karena Bank tidak mampu melakukan offsetting
posisi tertentu dengan harga pasar karena kondisi
likuiditas pasar yang tidak memadai atau terjadi
gangguan di pasar (market distruption);

b. Risiko Likuiditas Pendanaan, yaitu risiko yang
timbul karena Bank tidak mampu mencairkan
asetnya atau memperoleh pendanaan dari sumber
dana lain. Risiko Likuiditas dapat melekat pada
aktivitas fungsional perkreditan (penyediaan
dana), treasury dan investasi, kegiatan pendanaan
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managing the Risk Management Committee and Risk

Management Unit.

3. Giving recomendation on the results of the evaluation
and monitoring are carried out to the Board of Commis-
sioners.

Inaddition, banksalso have established variouscommittees
to assist the Board of Directors and Board of Commissioners
in making other policy decisions and business decisions,
among others, Credit Policy Committee (CPC), Information
Technology Steering Committee, Credit Committee, Asset-
Liability Committee (ALCO), the Committee audit and other
committees.

1. Risk Factors
In running banking operations, constantly faced by a
variety of risks as a negative cons of potential gains to
be achieved. It is not unusual for a company to run the
business. But as a sound banking institution Bank Riau
certainly should have more early detection of risks to be
faced.

Risk is always present in the execution of business

operations in Riau, among others:

1) Credit Risk
Credit risk is the risk of loss resulting from
counterparty default to meet its obligations. Credit
risk can be sourced from a variety of functional
activities such as lending banks (funding), treasury
and investment, and trade finance, which was
recorded in the banking book or trading book.

2) Market Risk
Market risk is the risk arising due to movements in
market variables of the portfolio owned by the Bank,
which can be detrimental to the Bank (adverse
movement). What is meant by market variables
are interest rates and exchange rates, including
derivatives such as options.
Bank Riau starting in April 2007 has changed
the operational status from Non-Bank Foreign
Exchange into foreign exchange bank, so in the daily
operations of the bank also contains risks arising
from fluctuations in exchange rate issue from some
currency.

3) Liquidity Risk
Liquidity risk is the risk which caused the Bank
is not able to meet short term obligations or its
obligations on time. Liquidity risk can be categorized
as follows:

a. Market Liquidity risk refers to risks that arise
because the Bank was unable to perform certain
offsetting positions with market prices because
the market liquidity conditions are not adequate
or market disruptions;

b. Funding Liquidity risk refers to risks that arise
because the Bank was unable to liquidate its
assets or obtain funding from other funding
sources. Liquidity risk can be attached to the
functional activity of credit (funding), treasury
and investments, financing activities and debt
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4)

5)

6)

7)

dan instrumen utang. Pengelolaan likuiditas ini
sangat penting karena kekurangan likuiditas
dapat mengganggu bukan hanya Bank tersebut
namun sistem perbankan secara keseluruhan
(sistemik risk).

Risiko Operasional (Operational Risk)

a. Risiko operasional adalah risiko yang antara
lain disebabkan ketidakcukupan dan atau tidak
berfungsinya proses internal, kesalahan manusia,
kegagalan sistem, atau adanya problem eksternal
yang mempengaruhi operasional Bank.

b. Risiko operasional dapat menimbulkan kerugian
keuangan secara langsung maupun tidak
langsung dan kerugian potensial atas hilangnya
kesempatan memperoleh keuntungan.

c. Risiko operasional dapat melekat pada setiap
aktivitas fungsional Bank, seperti kegiatan
perkreditan (penyediaan dana), treasury dan
investasi, operasional dan jasa, pembiayaan
perdagangan, pendanaan dan instrumen utang,
teknologi sistem informasi dan sistem informasi
manajemen, dan pengelolaan sumber daya
manusia.

Risiko Strategis (Strategic Risk)
Risiko strategik adalah risiko yang antara lain
disebabkan adanya penetapan dan pelaksanaan
strategi Bank yang tidak tepat, pengambilan keputusan
bisnis yang tidak tepat atau kurang responsifnya Bank
terhadap perubahan eksternal.
Risiko Reputasi (Reputational Risk)
Risiko reputasi adalah risiko yang antara lain
disebabkan oleh adanya publikasi negatif yang
terkait dengan kegiatan usaha Bank atau persepsi
negatif terhadap bank. Dalam tradisional, kegagalan
bank disebabkan gagalnya counterparty melakukan
kewajibannya kepada bank sehingga bank kesulitan
likuiditas. Namun saat ini, dengan berkembangnya
teknologi dan pengaruh globalisasi, kegagalan sebuah
bank tidak lagi diakibatkan oleh ketidakcukupan
likuiditas, tetapi cukup hanya dengan gagalnya bank
menjaga reputasinya, sebuah bank dapat di rush,
sehingga bank tutup.

Risiko Kepatuhan (Compliance Risk)

Risiko Kepatuhan merupakan risiko yang disebabkan

Bank tidak mematuhi atau tidak melaksanakan

peraturan perundang-undangan dan ketentuan lain

yang berlaku. Pada prakteknya risiko kepatuhan
melekat pada risiko Bank yang terkait pada peraturan
perundang-undangan dan ketentuan lain yang
berlaku, seperti risiko kredit terkait dengan ketentuan

Kewajiban Pemenuhan Modal Minimum (KPMM),

Kualitas Aktiva Produktif, Pembentukan Penyisihan

Aktiva Produktif (PPAP), Batas Maksimum Pemberian

Kredit (BMPK), risiko pasar terkait dengan ketentuan

Posisi Devisa Netto (PDN), risiko strategis terkait

dengan ketentuan Rencana Kerja Anggaran Tahunan

(RKAT) Bank, dan risiko lain yang terkait dengan

ketentuan tertentu.
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4)

5)

6)

7)

instruments. Liquidity management is very
important because a lack of liquidity can disrupt
not only the bank but the banking system as a
whole (systemic risk).

Operational Risk

a. Operational risk is the risk which is caused
by insufficient and / or non-functioning of the
internal processes, human error, system failure,
or external problems affecting the operations of
the Bank.

b. Operational risks may cause financial loss
directly or indirectly, and potential losses for any
loss of profit opportunity.

c. Operational risks are inherent in every functional
activities of the Bank, such as lending activities
(funding), treasury and investments, operations
and services, trade financing, funding and debt
instruments, technology, information systems
and management information systems, and
human resource management.

Strategic Risk

Strategic risks are the risk caused by the
determination and implementation of Bank strategy
improper business decisions, improper or lack of
responsiveness of the Bank to external changes.

Reputation Risk

Reputation risk is the risk which is caused by negative
publicity concerning the operations of the Bank or
negative perception of the bank. In the traditional,
bank failures caused by the failure of counterparties
perform their obligations to the bank so that bank
liquidity problems. But now, with the development
of technology and the impact of globalization, the
failure of a bank is no longer caused by inadequate
liquidity, but only enough to maintain its reputation
by failing banks, a bank may be in a rush, so the
banks were closed.

Risk Compliance

Compliance risk is the risk caused the Bank does
not comply with or implement legislation and other
applicable provisions. In practice compliance risks
inherent in the Bank’s risk related to legislation
and other applicable provisions, such as credit risk
associated with the provisions of Capital Adequacy
Ratio (CAR), Assets Quality, Earning Asset Allowance
Formation (PPAP), Legal Lending Limit (LLL), market
risks associated with the provisions of Net Open
Position (NOP), the strategic risks associated with
the provisions of the Annual Work Plan and Budget
(RKAT) Bank, and other risks associated with certain
provisions.



8) Risiko Hukum

Risiko hukum adalah risiko yang disebabkan oleh
adanya kelemahan aspek yuridis, yang antara lain
disebabkan adanya tuntutan hukum, ketiadaan
peraturan perundang-undangan yang mendukung,
atau kelemahan perikatan seperti tidak dipenuhinya
syarat sahnya kontrak dan pengikatan agunan yang
tidak sempurna.

Model Pengukuran Risiko Kredit

Bank Riau dalam  melakukan  pengukuran risiko
menggunakan Model Risk Profile vyaitu fokus analisis
pada aktivitas fungsional Bank. Mulai posisi pelaporan
Triwulan | - Maret 2009  pengukuran risiko kredit
telah mengimplementasikan Model Pengukuran Internal
yaitu Kredit Rating Debitur yang merupakan model yang
dikembangkan Bank dengan Pihak ketiga, dimana digunakan
sebagai analisis risiko debitur, dilakukan dengan memberikan
peringkat kepada nasabah dan mengkuantifikasi risiko kredit
untuk menentukan harga yang sesuai berdasarkan risiko
kredit.

Model Pengukuran Risiko Likuiditas
Risiko likuiditas dihitung dengan menganalisa perilaku
portofolio asset dan portofolio liability/kewajiban.

Model Pengukuran Risiko Pasar

Pengukuran risiko pasar dilakukan dengan menggunakan
model internal yaitu dengan menghitung parameter risiko
pasar melalui proses Mark to Market dan VaR. Penerapan
model Internal ini telah dilaksanakan pada triwulan | 2009.

Model Pengukuran Risiko Operasional

Pengukuran risiko operasional dilakukan dengan
menggunakan model internal Bank sendiri (self assesment)
yaitu melalui proses identifikasi, pengukuran, pemantauan
terhadap parameter yang melekat pada aktivitas fungsional
tertentu terhadap jumlah dan frekuensi kejadian yang diduga
merugikan Bank.

2. Proses Manajemen Risiko

Saat ini tahapan-tahapan manajemen risiko yang telah

dilakukan antara lain :

a) Sosialisasi dan Pelatihan Penerapan Kebijakan
Manajemen Risiko, Prinsip Mengenal Nasabah/
Pencucian Uang serta Rating Debitur berdasarkan
Instruksi Direksi No0.319/DIR/2004 tanggal 29
September 2004 dan Nota Dinas No. 55/DIR/2004
tanggal 29 September 2004 serta Surat Direksi
Nomor 1365/DIR/2004 tanggal 24 Nopember 2004
tentang Jadwal Penyelesaian Rating Debitur, kepada
seluruh Kantor Cabang Bank Riau.

b) Menyiapkan BPP Pengawasan Aktif Dewan Komisaris
dan Direksi berikut dengan disahkan melalui SK
Direksi No. 125/DIR/2004 tanggal 31 Desember
2004.

c) Menyiapkan BPP Pedoman Standar Sistem
Pengendalian Intern berikut dengan disahkan melalui
SK Direksi No. 126/DIR/2004 tanggal 31 Desember
2004.
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8) Legal Risk
Legal risk is the risk caused by the weakness of
Jjudicial aspect, which were attributable to the
lawsuits, the absence of legislation that supports,
or the weakness of unfulfilled commitments such
as contracts and legal conditions of the binding of
collateral that are not perfect.

Credit Risk Measurement Models

Bank Riau in measuring the risk using the Risk Profile
Model is the focus of the analysis of functional activity of
the Bank. Start reporting the position of First Quarter -
March 2009 has implemented a credit risk measurement
Measurement Model of Internal Credit Ratings of Borrowers,
a model developed by the Bank by a third party, which is
used as a debtor risk analysis, conducted by giving ratings to
customers and to quantify the credit risk to determine pricing
appropriate based on credit risk.

Liquidity Risk Measurement Models
Liquidity risk is calculated by analyzing the behavior of
asset portfolio and the portfolio of liability / obligation.

Market Risk Measurement Models

Market risk measurement is done using the internal model
is to calculate the market risk parameters through the process
of Mark to Market and VaR. Internal model application has
been implemented in the first quarter of 2009.

Operational Risk Measurement Models

Operational risk measurement is done by using an internal
model of the bank itself (self assessment) is through a process
of identification, measurement, monitoring of parameters
inherent in a particular functional activity of number and
frequency of adverse events that allegedly Bank.

2. Risk Management Process

At present the stages of risk management that have been

conducted, among others:

a) Socialization and Training Risk Management Policy
Implementation, KYC |/ Money Laundering and the
debtor rating based Instruction of Directors No.319/
DIR/2004 dated 29 September 2004 and Office
Memorandum No. 55/DIR/2004 dated 29 September
2004 and the Directors Letter No. 1365/DIR/2004
24 dated November 2004 on Schedule Completion
debtor rating, to all branch offices of Bank.

b) Prepare BPP Active Control Board of Commissioners
and the Board of Directors following the Board of Di-
rectors approved through Decree No. 125/DIR/2004
dated December 31, 2004.

c) Prepare BPP Standard the Internal Control Sys-
tem approved follows by Directors Decree No. 126/
DIR/2004 dated December 31, 2004.
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d) Menyiapkan Buku Pedoman Penilaian Profil risiko
Bank Riau.

e) Menyiapkan Buku Pedoman Pengendalian
Risiko Strategik, Risiko Hukum, Risiko Kepatuhan
dan Risiko Reputasi.

f)  Menyempurnakan Penilaian Profil Risiko sesuai status
Bank Riau sebagai Bank Devisa dengan menggunakan
Aplikasi Sistem sehingga unit kerja (Divisi, Cabang,
Capem, Kedai) melakukan input risiko inheren dalam
Aplikasi Profil Risiko.

Penerapan Manajemen Risiko disesuaikan dengan:
a) Tujuan.

b) Strategi Bisnis.

c) Skala Bank.

d) Kompleksitas Usaha.

e) Kemampuan Bank.

Manajemen Risiko harus dilakukan pengendalian agar
penerapan manajemen risiko dapat lebih optimal, Sistem
Pengendalian Risiko meliputi:

a. Pengawasan aktif Komisaris dan Direksi.

b. Kecukupan Kebijakan, Prosedur dan Penetapan Limit.

c. Kecukupan proses Identifikasi, Pengukuran, Pemantauan
dan Pengendalian Risiko.

d. Sistem Pengendalian Intern yang menyeluruh.

Dengan adanya pengendalian risiko seminimal mungkin

(mitigasi risiko) terhadap risiko yang dapat diperkirakan

(expected loss) maupun yang tidak dapat diperkirakan

(unexpected loss), akan mempengaruhi strategi usaha

bank, seperti :

a) Budaya risiko, bagi petugas/pejabat yang mengelola
exposure risiko (aktivitas perkreditan, treasury, trade
finance), misalnya kepedulian terhadap risiko yang
melekat (inherent risk) pada aktivitas fungsional
bank, dengan demikian tentu akan meningkatkan
kualitas KAP.

b) Mengkampanyekan budaya risiko untuk seluruh
jenjang pegawai, sehingga terjadi penekanan
pemborosan biaya dan sekaligus secara tidak langsung
meningkatkan pendapatan bank.

c) Meningkatkan pendapatan bank, laba bank akan
mempengaruhi posisi modal, sehingga kewajiban
penyediaan modal minimum akan terpelihara dengan
lebih baik.

d) Dengan menggunakan pendekatan internal model,
bank dapat meng-identifikasi kualitas outstanding
portofolio yang mengandung risiko, sehingga bank
dapat mengukur alokasi modal terhadap risiko kredit,
pasar dan operasional.

e) Dalam menghitung Capital Charge untuk risiko kredit,
pasar dan operasional yang menjadi beban modal
bank hasilnya tergantung dari nilai rating debitur/
counterparty dan juga self assessment (internal).

f) Dengan demikian dalam persaingan dengan bank
lain, seperti tingkat suku bunga kredit dapat dilakukan
dengan cara tingkat bunga kredit yang dijual kepada
nasabah akan berbeda-beda berdasarkan peringkat
rating debitur.
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d) Preparing the Assessment Handbook Bank Riau’s
risk profile.

e) Preparing Control Handbook Strategic Risk, Legal
Risk, Compliance and Reputation Risk.

f)  Improving Risk Assessment Profile accordance Bank
Riau status as a foreign exchange bank by using the
Application System so that the work unit (Division,
Branch, Sub Branch, Kedai) perform input inherent
risk in the Risk Profile Application.

Risk Management Implementation adjusted by:
a) Purpose.

b) Business Strategy.

¢) Bank Scale.

d) Complexity of Business.

e) Ability of the Bank.

Risk management should be controlled so that the
application of risk management can be optimized, the Risk
Control System covers:

a. Active supervision of Commissioners and Directors.

b. Adequacy of Policies, Procedures and Decision Limits.

c. Adequacy of the process of Identification, Measurement,
Monitoring and Risk Control.

d. Comprehensive Internal Control System.

Given the minimal risk (risk mitigation) of risks that

can be expected (Expected Loss) and which can not be

predicted (Unexpected Loss), will affect the banking
business strategy, such as:

a) Culture of risk, for officers / officials who manage
the risk exposure (credit activities, treasury, trade
finance), such as concern for the inherent risk on the
functional activity of banks, thereby of course will
improve the quality of the CAC.

b) Campaigning risk culture to all levels of employees,
resulting in wasteful expenses and at the same em-
phasis indirectly increase the income of the bank.

c) Improve the bank’s income, profit that will affect
capital positions, so that capital adequacy will be
maintained better.

d) Using the internal models approach, banks can iden-
tify outstanding quality portfolio containing risk, so
banks can measure the allocation of capital against
credit risk, market and operational.

e) In calculating the capital charge for credit risk, mar-
ket and operational for the account of the bank’s
capital rating outcome depends on the value of the
debtor / counterparty and also self-assessment (in-
ternal).

f)  Thus, in competition with other banks, such as inter-
est rates on loans may be made by credit interest
rates which are sold to customers will vary based on
ratings of borrower.



Sistem Informasi Manajemen Risiko

Ketersediaan data merupakan salah satu faktor kunci
keberhasilan dalam penerapan Manajemen Risiko. Tanpa
data yang akurat, maka model-model yang digunakan dalam
pengelolaan risiko tidak akan mampu menyuguhkan informasi
yang dibutuhkan dalam proses pengambilan keputusan guna
pengendalian risiko yang dilakukan.

Luasnya ruang lingkup risiko yang dikelola Bank
Riau menyebabkan data yang harus dihimpun juga akan
semakin banyak, sehingga tidak mungkin dilakukan secara
manual karena akan membutuhkan tempat yang besar
untuk penyimpanan arsip data dan waktu yang lama dalam
pengolahannya.

Dalam wupaya meningkatkan efektivitas pelaksanaan
Manajemen Risiko pada Bank Riau diperlukan suatu Sistem
Informasi Manajemen Risiko yang terintegrasi dalam setiap
aktivitas bank. Sistem Informasi Manajemen risiko tersebut
merupakan bagian dari Sistem Informasi Manajemen (SIM)
Bank dan pendukung penting dalam proses manajemen
risiko.

Guna mendukung implementasi Kebijakan, Sistem dan
Prosedur Manajemen Risiko Bank yang telah ditetapkan, Divisi
Manajemen Risiko juga telah membangun Sistem Informasi
Manajemen Risiko (SIMR) dengan modul Risiko Kredit, Pasar
dan Operasional dengan rincian modul sebagai berikut:

1. Modul Risiko Kredit meliputi:
a. Historical Transaction Database.
b. Penilaian Performance Kredit
Ekonomi.
c. Penilaian Performace Produk Perkreditan.
d. Penilaian Performance Kredit oleh Kantor Cabang.
e. Penilaian Performance Kredit menurut Peringkat
Kredit.
2. Modul Risiko Operasional meliputi:
a. Lost Event Database
b. Gross Income Database
c. Penilaian KPMM dan ATMR Risiko Operasional
dengan Pendekatan Basic Indicator.
3. Modul Risiko Pasar meliputi:
a. Historical Transaction Database.
b. GAP Analysis.
c. Penilaian KPMM dan ATMR Risiko Pasar dengan
Pendekatan Standar.

Menurut  Sektor

Persiapan Manajemen Risiko Basel Il

Sesuai dengan kerangka best practice penerapan
manajemen risiko di perbankan internasional yang dijabarkan
dalam Basel New Capital Accord (Basel Il) oleh Basel
Committee on Banking Supervision dan Road Map penerapan
manajamen risiko sesuai dengan Basel Il yang disampaikan
Bank Indonesia, Bank Riau terus melakukan penyempurnaan
terhadap kerangka kerja manajemen risiko Bank. Disamping
itu, hal ini juga ditujukan agar Bank dapat memetik manfaat
yang optimal dengan adanya implementasi manajemen risiko
dimaksud.

Untuk itu, sesuai dengan rencana kerja Bank Riau,
kerangka kerja manajemen risiko yang ada secara bertahap
akan dioptimalkan pada pengukuran risiko dengan
menggunakan pendekatan/metode internal, sehingga di
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Risk Management Information System

Availability of data is one key factor of success in the
implementation of Risk Management. Without accurate
data, the models used in risk management will not be able to
present the information needed in decision making process
undertaken in order to control risk.

The large scope of risk-managed byBank Riau cause data
to be collected will also be more and more, so that can not
be done manually because it would require a great place for
storage of archive data and a long time in processing.

In an effort to improve the effectiveness of the
implementation of Risk Management at Bank Riau, it need
a Risk Management Information System that is integrated
in every activity of the bank. Risk Management Information
System is part of a Management Information System (MIS) of
the Bank and an important supporter in the risk management
process.

To support the implementation of Policies, Procedures
Risk Management System and the Bank which have been
specified, the Risk Management Division has also developed
the Risk Management Information System (SIMR) with a
module of Credit Risk, Market and Operational with details
modules as follows:

1. Credit Risk module include:

a. Historical Transaction Database.

b. Performance Assessment Credit by Economic Sec-

tor.

c. Performace Assessment Credit Products.
Performance Assessment Credit by Branch Office.

e. Performance Assessment Credit by Credit Rating

Q

2. Operational Risk modules include:
a. Lost Event Database.
b. Gross Income Database.
c. KPMM Assessment and ATMR Operational Risk with
the Basic Indicator Approach.
3. Market Risk module include:
a. Historical Transaction Database.
b. GAP Analysis
c. KPPM Assessment and ATMR Market Risk and with
the Standard Approach.

Preparation for Basel Il Risk Management

In accordance with the framework of the implementation
of best practice in international banking risk management
outlined in the Basel New Capital Accord (Basel II) by the
Basel Committee on Banking Supervision and the road map
for implementation manajamen accordance with the Basel
Il risk presented by Bank Indonesia, Bank Riau continue
to make improvements to the Bank’s risk management
framework. In addition, it is also intended to allow the Bank
to reap the optimum benefits with the implementation of risk
management question.

Therefore, in accordance with work plans of Bank Riau,
the framework of existing risk management will be gradually
optimized in risk measurement approach / internal methods,
so that in the year 2010, it is expected that Bank Riau can
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Laporan Manajemen -

tahun 2010 diharapkan Bank Riau telah mampu menghitung
nilai estimasi kerugian dari risiko-risiko yang dimilikinya
dengan pemanfaatan Teknologi Informasi (Sistem Informasi
Manajemen Risiko) yang handal.

3. Profil Risiko
Kemudian setiap triwulan laporan Profil Risiko Bank Riau
telah disampaikan ke Bank Indonesia.
Dengan memperhatikan seluruh Risiko (delapan jenis
risiko) dibandingkan terhadap aktivitas fungsional yang
sering dilakukan oleh Perbankan yaitu :
Aktivitas Perkreditan.
Treasury dan Investasi.
Operasional dan Jasa.
Pembiayaan perdagangan.
Pendanaan dan instrumen hutang.
Teknologi  Sistem Informasi dan
Information System.
g. Pengelolaan SDM.

~®ao0 oo

Management

Maka dapat disimpulkan bahwa Risiko Inhern Bank
Riau per Desember 2009 adalah Low sedangkan Sistem
Pengendalian Risiko dinilai acceptable sehingga secara
agregat Risiko Komposit Bank Riau per 31 Desember 2009
adalah Low.

Prospek Kedepan

Dengan menerapkan strategi yang telah disusun, dengan
mempertimbangkan berbagai indikator ekonomi makro
maupun mikro, Bank Riau menetapkan target ke depan lebih
baik dari segi produk dan pelayanan, sehingga pada akhirnya
meningkatkan angka pertumbuhan sebagai berikut:

1. Keuangan (Key Performance Indicator)

No. Sasaran Strategis Anggaran 2010

be able to calculate the value of estimated losses from the
risks held by its utilization of information technology (Risk
Management Information System) is reliable.

3. Risk Profile
For quarterly report of Risk Profile of Bank Riau
have been submitted to Bank Indonesia.
By considering all the risks (eight types of risk) compared
to functional activities are often carried out by the Bank,
namely:
Rural activities.
Treasury and Investment.
Operations and Services.
Trade financing.
Financing and debt instruments.
Technology Information System and Management
Information System.
g. Human Resource Development.

ho Q0T

So we can conclude that the Inherent Risk Bank Riau
per December 2009 is a Low Risk Control System, while
acceptable so that the aggregate assessed Composite Risk
Bank Riau per December 31, 2009 is Low.

Future Outlook

By implementing a strategy that has been prepared, taking
into consideration the various macro and micro economic
indicators, the Bank Riau set targets better forwards in terms
of products and services, which in turn increase the numbers
of growth as follows:

1. Finance (Key Performance Indicator)

Strategic Target

1 Pertumbuhan asset 8%
2 Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga 14%
Giro -6%
Tabungan 51%
Deposito 52%
3 Pertumbuhan Kredit: 20%
Komersial 83%
Mikro & Kecil 39%
Konsumer 6%
Pembiayaan Syariah 78%
4 Laba usaha sebelum pajak diperkirakan 340 miliar
5 Komposisi/struktur pertumbuhan kredit:
Komersial 39%
Mikro & Kecil 29%
Konsumer 22%
Pembiayaan Syariah 9%
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1.Assets Growth
2 Third Party Funding Growth
- Demand Deposit
- Savings
- Time Deposit
3 Loan growth:
- Commercial
- Micro & Small
- Consumer
- Financing Sharia
4 Estimated Operating income before taxes
5 The composition / structure of loan growth:
- Commercial
- Micro & Small
- Consumer
- Financing Sharia



2. Nasabah (Customer Capital)
a. Meningkatkan kepuasan dan loyalitas nasabah
dengan:

* Penyesuaian tingkat suku bunga giro dan deposito
bagi Prime Customer khususnya pemerintah
daerah yang up to date.

* Meningkatkan intensitas kuantitas dan kualitas
pertemuan dengan Prime Customer (prime
customer gathering) di seluruh cabang.

b. Meningkatkan rasio cross selling produk Bank Riau.

c. Mengajak nasabah turut mempromosikan produk.
dan jasa layanan perbankan Bank Riau.

d. Menjadikan Bank Riau sebagai pilihan utama
masyarakat dalam transaksi perbankan.

e. Meningkatkan program pemasaran produk dan jasa
bank.

3. Internal Proses (Business Process)

* Meningkatnya kualitas standar pelayanan nasabah.

e Tingkat Pertumbuhan yang berimbang (funding &
landing).

* Meningkatkan kecepatan proses operasional banking
di seluruh jaringan kantor Bank Riau.

* Menetapkan SLA dan SLI dalam setiap proses kerja.

* Menekan tingkat risiko operasional usaha bank
melalui perbaikan proses kerja, review BPP/SOP dan
meninjau kembali kebijakan manajemen.

* Melakukan sistem audit secara terencana dan selalu
menindaklanjuti hasil setiap temuan yang ada.

* Responsif terhadap setiap ketentuan baru yang dike-
luarkan oleh regulator sehingga sistim operasional
Bank Riau selalu update dan memenuhi regulasi
yang berlaku.

* Meningkatkan penagihan kredit PH, update adminis-
trasi Kredit PH.

* Memantapkan fungsi dan peran SBU dan SSU.

*  Pertumbuhan Kredit diarahkan pada portofolio kredit
dengan ATMR rendah.

ensure

your

safety
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Laporan Pelaksanaan Good Corporate Governance

A. Corporate Governance Bank Riau

Bank Riau sebagai Bank kebanggaan masyarakat Riau
dan Kepulauan Riau yang merupakan mitra usaha pendorong
pertumbuhan ekonomi daerah, telah mulai melakukan proses
revitalisasi guna mendorong tercapainya misi dan peranan
utama bank sebagai lembaga intermediasi disamping juga fungsi
pelayanan kepada masyarakat. Proses pembangunan jaringan
distribusi, rekombinasi komposisi dana pihak ketiga, perluasan
derivatif produk dan jasa serta peran teknologi informasi yang
mutakhir sebagai back bone bisnis Bank Riau terus menjadi
perhatian.

Dalam rangka meningkatkan kinerja Bank, melindungi
kepentingan Stake holders dan meningkatkan kepatuhan terhadap
peraturan perundangan serta nilai etika (code of conduct) yang
berlaku secara umum dalam industri perbankan, Bank wajib
melaksanakan kegiatan usahanya dengan berpedoman pada
prinsip-prinsip GCG.

Dengan berpedoman pada Peraturan Bank Indonesia No. 8/4/
PBI/2006 tanggal 30 Januari 2006 tentang Pelaksanaan Good
Corporate Governance bagi Bank Umum, Peraturan Bank Indonesia
No. 8/14/PBI/2006 tanggal 5 Oktober 2006 tentang Perubahan
atas Peraturan Bank Indonesia No. 8/4/PBI/2006 tanggal 30
Januari 2006 tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance
Bagi Bank Umum dan ketentuan pelaksanaannya dalam Surat
Edaran Bank Indonesia No. 9/12/DPNP tanggal 30 Mei 2007
tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank
Umum, Bank Riau melaksanakan Good Corporate Governance
dengan berlandaskan pada 5 prinsip dasar Good Corporate
Governance yaitu transparansi (transparency), akuntabilitas
(accountability), pertanggungjawaban (responsibility),
independensi (independency) dan kewajaran (fairness).

Sebagai upaya perbaikan dan peningkatan kualitas
pelaksanaan Good Corporate Governance, Bank Riau secara
berkala melakukan self assessment secara komprehensif terhadap
pelaksanaan Good Corporate Governance untuk memantau serta
mengevaluasi pengimplementasiannya dan melakukan kajian
rencana tindak lanjut (action plan), termasuk tindakan korektif
(corrective action) apabila diperlukan guna mendapatkan hasil
yang lebih sempurna.

Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan yang baik (GCG) di Bank
Riau merupakan bagian tak terpisahkan dari Bank Riau Spirit to
Grow, yang intinya adalah semangat untuk tumbuh dan tumbuh
menuju yang terbaik. Semangat inilah yang menjadi dasar bagi
tata kelola usaha/bisnis dan kode etik Bank Riau. Prinsip-prinsip
mengenai tata kelola perusahaan secara baik dan sesuai dengan
praktek terbaik yang berlaku baik diperbankan nasional serta
nilai-nilai yang ada di Bank Riau, merupakan suatu dasar bagi
Bank Riau untuk terus berupaya menjadi bank terbaik dalam
penerapan GCG selama ini.
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A. Corporate Governance Of Bank Riau

Bank Riau as a pride bank of Riau and Riau Islands
community, which is a business partner of the stimulation regional
economic growth, has started the process of revitalization in
order to encourage the achievement of the mission and the main
role of banks as intermediary institutions in addition to public
service functions. Distribution network development process,
recombination of third party funds, the derivative expansion
of products and services and the role of advanced information
technology as the back bone of Bank Riau’s business continues
to be a concern.

In order to improve the performance of the Bank, to protect
the interests of stake holders and improve compliance with laws
and regulations and the value of ethics (code of conduct) that
apply in general in the banking industry, the Bank shall carry out
its business activities based on the principles of GCG.

Based on Bank Indonesia Regulation No.8/4/PBI/2006 dated
January 30, 2006 on the Implementation of Good Corporate
Governance for Banks, Bank Indonesia Regulation No. 8/14/
PBI/2006 dated October 5, 2006 concerning Amendment to
Bank Indonesia Regulation No.8/4/PBI/2006 dated January 30,
2006 on the Implementation of Good Corporate Governance of
Commercial Banks and the implementation provisions in Bank
Indonesia Circular Letter No.9/12/DPNP dated May 30, 2007 on
Implementation of Good Corporate Governance for Banks, Bank
Riau implement the Good Corporate Governance is based on five
basic principles of good corporate governance: transparency,
accountability, responsibility, independency and fairness.

In an effort to improve and enhance the implementation of
Good Corporate Governance, the Bank Riau periodically conduct
a comprehensive self-assessment on the implementation of Good
Corporate Governance to monitor and evaluate implementation
and to review the action plan, including corrective actions if
necessary in order to obtain a more perfect outcome.

Implementation of Good Corporate Governance (GCG) at
the Bank Riau as an integral part of the Bank Riau Spirit to
Grow, which in essence is the spirit to grow and grow toward the
best. This spirit that became the basis for corporate/ business
governance and code of conduct Bank Riau. The principles of
good corporate governance and in accordance with best practices
that apply both in national banking and values that exist in the
Bank Riau, is a basis for the Bank Riau to continue to strive to
become the best bank in the implementation of GCG.



B. Kesimpulan Umum Hasil Self
Assessment Pelaksanaan GCG.
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 8/4/PBI/2006

berikut perubahannya No. 8/14/PBI/2006 ditegaskan

bahwa Bank wajib melaksanakan Self Assessment terhadap
penerapan GCG. Selama tahun 2009 Bank Riau melakukan

Assessment terhadap 11 aspek penilaian dengan hasil bahwa

secara keseluruhan penerapan GCG pada Bank Riau termasuk

kedalam predikat “Baik” dengan nilai Komposit sebesar

2.28.

Rincian hasil Self Assessment permasing-masing aspek
dapat tergambar di dalam tabel di bawah ini :

B. General Conclusion of The GCG

Implementation Self Assessment.

Based on Bank Indonesia Regulation No.8/4/PBI/2006
following amendments No.8/14/PBI/2006 asserted that the
Bank is obliged to implement the Self Assessment of GCG.
During the year 2009 Assessment of Bank Riau doing 11
aspects of the assessment with the result that the overall
implementation of Corporate Governance in Bank Riau,
including in the title of “Good” with a composite score for
2:28.

Details of the Self Assessment of each aspect can be
illustrated in the table below:

No  Aspek Yang Dinilai Bobot Peringkat Nilai Aspects Assessed
1 Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab 10.00% 2 0.2 1. Performance of duties and
Dewan Komisaris. responsibilities Board of Commissioners.
2 Pelaksanaan tugas dan 20.00% 2 0.4 2. Performance of duties and
tanggungjawab Direksi. responsibilities of the Board of Directors.
3 Kelengkapan dan 10.00% 2 0.2 3. Completion and implementation
pelaksanaan tugas Komite. of the audit committee.
4 Penanganan Benturan Kepentingan. 10.00% 2 0.2 4. Handling Conflicts of Interest.
5 Penerapan Fungsi Kepatuhan Bank. 5.00% 2 0.1 5. Bank Compliance Function.
6 Penerapan Fungsi Audit Intern. 5.00% 2 0.1 6. Internal Audit Functions.
7 Penerapan Fungsi Audit Ekstern. 5.00% 2 0.1 7. Implementation of External Audit Function.
8 Penerapan Fungsi Manajemen Risiko 7.50% 3 0.22 8. Implementation of Risk Management
dan Pengendalian Intern. and Internal Control.
9 Penyediaan Dana kepada 7.50% 2 0.15 9. Exposures to Related parties
Pihak Terkait (Related Party) and Large Exposures.
dan Debitur Besar (Large Eksposure).
10  Transparansi Kondisi Keuangan dan 15.00% 3 0.45 10. Transparency and Financial Condition
Non Keuangan Bank, Laporan GCG Non-financial, report Corporate Governance
dan Laporan Internal. and Internal Reports.
11  Rencana Strategis Bank. 5.00% 3 0.15 11. Bank Strategic Plan.
Nilai Komposit 100.00% 2.28 Composite Score
Predikat Komposit Baik Composite Predicates

AN
your SatisSraCtion

sour Priority

-
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C. Laporan Pelaksanaan GCG

Struktur Organisasi dan
Tata Kelola Bank Riau

Sesuai dengan ketentuan Undang-Undang No. 40 Tahun
2007 tentang Perseroan Terbatas ditegaskan bahwa organ
perusahaan terdiri dari Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS) Dewan Komisaris dan Direksi.

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi PT Bank Riau No.
79/KEPDIR/2008 tanggal 25 Juni 2008 tentang Struktur
Organisasi dan Tata Kerja PT Bank Riau, saat ini Bank Riau
telah menyempurnakan struktur dan tata kelola Bank sesuai
kebutuhan.

Diagram Implementasi Good Corporate Governance
Good Corporate Governance /Implementation Diagram

C. GCG Implementations Report

Organizational Structure and
Governance of Bank Riau

In accordance with the provisions of Law No. 40 Year 2007
regarding Limited Liability Company, the company confirmed
that the organ consists of the Shareholders General Meeting
(SGM) of the Board of Commissioners and Directors.

Based on the Decree of the Board of Directors of PT Bank
Riau No. 79/KEPDIR/2008 dated June 25, 2008 regarding
the Organizational Structure and Administration of PT Bank
Riau, nowaday Bank Riau has improved its structure and
governance of the Bank as required.

Komite Audit

Direksi

Divisi Kepatuhan dan
Manajemen Risiko l

Satuan Kerja Operasional '

70 Laporan Tahunan - Annual Report Bank Riau 2009

Komite Remunerasi
dan Nominasi
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Rapat Umum Pemegang Saham
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) merupakan

organ perusahaan yang mempunyai wewenang yang tidak
diberikan kepada Dewan Komisaris atau Direksi dalam batas
yang ditentukan dalam Undang-Undang atau Anggaran
Dasar. Diantara wewenang RUPS adalah mengangkat dan
memberhentikan anggota Dewan Komisaris dan Direksi,
menyetujui perubahan anggaran dasar, menentukan bagian
laba, serta menyetujui penggabungan atau peleburan dan
mengambil alih perusahaan dengan mengindahkan ketentuan
peraturan perundang-undang yang berlaku.

Dalam kurun waktu tahun 2009, Bank Riau telah
mengadakan satu kali RUPS Tahunan dan Luar Biasa.
Beberapa keputusan penting yang telah dihasilkan dalam
rapat tersebut antara lain sebagai berikut :

1. Menyetujui laporan keuangan tahunan dan penggunaan
laba perseroan untuk tahun buku 2009 yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2009, sebagi berikut :

Sebesar 60% digunakan untuk Deviden Pemegang
Saham.

- Sebesar 4% digunakan untuk Cadangan Umum.

- Sebesar 4% digunakan untuk Cadangan Tujuan.

- Sebesar 7% digunakan untuk Dana Kesejahteraan.

- Sebesar 20% digunakan untuk Jasa Produksi

Karyawan.

- Sebesar 5% digunakan untuk Tantiem Pengurus.

2. Menyetujui penggunaan laba perseroan untuk tahun buku
2009 yang akan berakhir pada tanggal 31 Desember
20009.

3. Menyetujui penggunaan saldo laba tahun buku 2007 atas
koreksi penerapan PSAK 46 sebesar Rp5.494.652.919,-
yang digunakan untuk cadangan tujuan.

4. Menyetujui penyediaan dana kemitraan setinggi-tingginya
sampai dengan 1% (satu perseratus) dari total biaya
operasional tahun lalu yang pelaksanaannya diatur oleh
Direksi, sama dengan tahun sebelumnya.

5. Memberikan persetujuan kepada Dewan Komisaris untuk
menetapkan Kantor Akuntan Publik guna melakukan audit
laporan keuangan perseroan tahun buku 2009, sesuai
rekomendasi komite audit.

6. Menyetujui penetapan gaji, tunjangan dan fasilitas
lainnya bagi Direksi dan Dewan Komisaris sesuai dengan
rekomendasi Komite Remunerasi dan Nominasi sebesar
Rp.17.304.000.000,-.

7. Menyetujui penambahan modal disetor untuk tahun 2009
sebesarRp.182.587.100.000,- secara proposional sesuai
dengan porsi masing-masing saham disetor, sehingga
dengan demikian RUPS menyetujui perubahan ketentuan
pasal 4 Anggaran Dasar PT Bank Riau.

8. Menyetujui tindakan pengawasan yang telah dilakukan
Dewan Komisaris untuk tahun buku 2008.

Dewan Komisaris

Komposisi, Kriteria dan Independensi Dewan Komisaris
sebagai organ perusahaan bertugas dan bertanggung jawab
secara kolektif untuk melakukan pengawasan dan memberikan
nasihat kepada Direksi serta memastikan bahwa perusahaan
melaksanakan GCG, di samping hal tersebut Dewan Komisaris
juga memberikan pengarahn kepada Direksi dalam proses

Shareholders General Meeting

Shareholders General Meeting (SGM) is an organ of a
company that does not have the authority given to the Board
of Commissioners or Directors within the limits prescribed
in the Law or the Articles of Association. Among the SGM is
the authority to appoint and dismiss members of the Board
of Commissioners and Directors, approved the amendment,
determine the share of profits, as well as approving a merger
or amalgamation and take over companies with obeying the
laws and regulations applicable laws.

In the period of 2009, the Bank Riau has held one Annual
Shareholders General Meeting and Extraordinary. Some
important decisions have been generated in these meetings
include the following:

1. Approving the annual financial statements and the use
of company profits for the fiscal year 2009 ended De-
cember 31, 2009, as follows:

- Asum of 60% is used for Shareholder Dividend.

- Asum of 4% is used for the General Reserve.
- Asum of 4% is used for Purposes Reserve.
- Asum of 7% is used for the Welfare Fund.
- A sum of 20% is used for the Production Service
Employees.
- Asum of 5% is used for bonuses for Executives.
2. Approved the use of company profits for the fiscal year
2009 which will expire on December 31, 2009.

3. Approved the use of retained earnings on the cor-
rection of fiscal year 2007 accordint to PSAK 46
Rp5,494,652,919,- which is used for reserve purposes.

4. Approved the provision of funds as high until the part-
nership with 1% (one percent) of total operating costs
last year, the implementation governed by a Board of Di-
rectors, together with the previous year.

5. Give approval to the Board of Commissioners to appoint
the Public Accountant Office to conduct an audit of fi-
nancial statements of the company fiscal year 2009,
according to the recommendations of the audit commit-
tee.

6. Approve the salaries, allowances and other benefits for
Directors and Board of Commissioners in accordance
with the recommendations of the Remuneration and
Nomination Committee of Rp.17.304.000.000, -.

7. Approved the paid up capital for the year 2009 amount-
ing to Rp.182 587 100 00O, - share proportionately in
accordance with their respective shares of stock, thereby
SGM approved the amendment of the provisions of ar-
ticle 4 of the Articles of Association of PT Bank Riau.

8. Approve the control measures that have been made the
Board of Commissioners for the fiscal year 2008.

Board of Commissioners

Composition, Criteria and Independence of the Board of
Commissioners as the company’s functions and is collectively
responsible for supervising and advising the Board of Directors
and ensure that companies implement GCG, in addition to
this Board also gave direction to the Board of Directors in the
process of implementing the vision, mission and the work
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implementasi visi, misi serta rencana kerja dan anggaran Bank,
dengan mempertimbangkan masukan dari komite-komite yang
ada memberikan rekomendasi mengenai remunerasi anggota
Direksi, mengevaluasi dan menyetujui keputusan manajemen
dan tindakan strategis yang diusulkan oleh Direksi, memonitor
praktik manajemen risiko, mengevaluasi dan menindaklanjuti
temuan audit internal dan eksternal, berkonsultasi mengenai
penyaluran kredit kepada pihak terkait dan tidak terkait.

Semenjak Bank Indonesia menerapkan ketentuan GCG
sebagaimana tertuang di dalam Peraturan Bank Indonesia
No. 8/4/PBI/2006 berikut perubahannya No. 8/14/PBI/2006,
Bank Riau telah menyesuaikan ketentuan Anggaran Dasar
perseroan dengan kebijakan GCG, sebagaimana tertuang di
dalam akta RUPS Nomor 22 tanggal 09 Juni 2006 yang
dibuat dihadapan Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, SH Notaris
di Jakarta.

a. Komposisi Dewan Komisaris

Salah satu perubahan yang dipersyaratkan di dalam
ketentuan GCG adalah tentang susunan keanggotaan
Dewan Komisaris paling kurang 3 (tiga) orang dan paling
banyak sama dengan jumlah anggota Direksi, berdasarkan
hal tersebut Bank Riau telah melakukan perombakan
komposisi susunan Keanggotaan Dewan Komisaris yang
seluruhnya berjumlah 5 (lima) orang yang terdiri dari 1
Komisaris Utama dan 4 Komisaris Independen.

Seluruh anggota Komisaris yang merupakan Komisaris
Independen Bank Riau berdomisili di Pekanbaru dan
masing-masing pihak tidak memiliki hubungan keuangan,
kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau hubungan
keluarga dengan anggota Dewan Komisaris lainnya, Direksi
dan/atau pemegang saham pengendali atau hubungan
dengan Bank, yang dapat mempengaruhi kemampuannya
untuk bertindak.

plan and budget of the Bank, taking into consideration the
input from existing committees provide recommendations
on the remuneration of Directors, evaluate and approve
management decisions and strategic actions proposed by the
Board of Directors, to monitor the risk management practices,
evaluate and follow up internal and external audit findings,
consult on lending to related parties and unrelated.

Since the Bank Indonesia implements the provisions of
GCG, as stipulated in Bank Indonesia Regulation No. 8/4/
PBI/2006 following amendments No. 8/14/PBI/2006,
Bank Riau has adjusted the provisions of the Articles of
Association of the company by GCG policy, as stated in the
deed Meeting Number 22 dated June 9, 2006 faced on Mrs.
Adi Poerbaningsih Warsito, SH, Notary in Jakarta.

a. Composition of the Board of Commissioners

One of the changes required in the provisions concerning
the composition of the GCG is the Board of Commissioners
at least 3 (three) and at most equal to the number of
members of the Board of Directors, based on such things
had to revamp the Bank Riau’s membership composition
of the Board of Commissioners to the amount of 5 (five),
which consist of a Chairman and four Independent
Commissioners.

All members of the Commissioners who are Independent
Commissioners, based in Pekanbaru, Riau, and each
party has no financial, management, ownership and
/ or family relationship with the other commissioners,
directors and / or controlling shareholder or a relationship
with the Bank, which may affect their ability to act.

Susunan Keanggotaan Dewan Komisaris PT Bank Riau

Nama Jabatan Dasar Pengangkatan Position

Akta RUPS No. 83 Presdent Commissioner
tanggal 28 Desember 2006
Akta RUPS No. 83
tanggal 28 Desember 2006
Akta RUPS No. 83
tanggal 28 Desember 2006
Akta RUPS No. 40
tanggal 24 Nopember 2007
Akta RUPS No. 40
tanggal 24 Nopember 2007

R. Mambang Mit Komisaris Utama

A. Rivaie Rachman Anggota Komisaris (independen) Commissioners (independent)

Chairisman Rasahan Anggota Komisaris (independen) Commissioners (independent)

Juni Sjafrien Jahja Anggota Komisaris (independen) Commissioners (independent)

Sufian Hamim Anggota Komisaris (independen) Commissioners (independent)

With the above, the membership composition of the Board
of Commissioners of Bank Riau do not exceed the number of
members of the Board of Directors and more than 50% of
them are Independent Commissioners, so as not to violate
the provisions of GCG. The composition of the above still

Dengan komposisi di atas maka keanggotaan Dewan
Komisaris Bank Riau tidak melebihi jumlah anggota
Direksi dan lebih dari 50% -nya merupakan Komisaris
Independen, sehingga tidak melanggar ketentuan
GCG. Komposisi tersebut di atas masih tetap dan tidak

mengalami perubahan susunan kepengurusan sepanjang
tahun 2009.
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Tidak terdapat rangkap jabatan anggota Dewan
Komisaris Bank Riau sebagai Komisaris, Direksi atau
Pejabat Eksekutif pada Bank lain atau perusahaan lain,
kecuali sebagaimana diperkenankan dalam Peraturan
Bank Indonesia tentang Pelaksanaan Good Corporate
Governance Bagi Bank Umum.

Kriteria Dewan Komisaris

Seluruh pengangkatan dan/atau penggantian anggota
Dewan Komisaris disetujui oleh RUPS sejalan dengan
kriteria utama dengan mempertimbangkan integritas,
kompetensi, profesionalisme dan reputasi keuangan
yang memadai sesuai dengan persyaratan penilaian
kemampuan dan kepatutan (fit and proper test) yang telah
ditetapkan oleh Bank Indonesia. Setiap pengangkatan dan/
atau penggantian anggota Dewan Komisaris senantiasa
memperhatikan rekomendasi dari Komite Nominasi
Status Independensi Dewan Komisaris

Untuk menghindari benturan kepentingan, seluruh
anggota Dewan Komisaris Bank Riau tidak saling memiliki
hubungan keuangan dan hubungan keluarga dengan
anggota Dewan Komisaris lainnya dan/atau anggota
Direksi.

Seluruh Komisaris Independen tidak memiliki hubungan
keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham dan
hubungan keluarga sampai dengan derajat kedua dengan
anggota Dewan Komisaris lainnya, Direksi dan/atau
Pemegang Saham Pengendali, yang dapat mempengaruhi
kemampuannya untuk bertindak independen.

Pelaksanaan Tugas dan Tanggungjawab
Dewan Komisaris

a.

Dewan Komisaris melakukan pengawasan atas kebijakan
pengurusan, jalannya pengurusan pada umumnya baik
mengenai Perseroan maupun usaha Perseroan dan
memberi nasihat kepada Direksi yang dilakukan untuk
kepentingan Perseroan dan sesuai dengan maksud dan
tujuan Perseroan sesuai Anggaran Dasar Bank Riau.

Dewan Komisaris telah melaksanakan
tanggungjawabnya secara independen.
Dewan  Komisaris  memastikan  terselenggaranya
pelaksanaan Good Corporate Governance dalam setiap
kegiatan usaha Bank Riau pada seluruh tingkatan atau
jenjang organisasi melalui Komite-Komite yang dibentuk
oleh Dewan Komisaris.

Dalam pelaksanaan tugasnya Dewan Komisaris dibantu
oleh Komite Audit, Komite Pemantau Risiko serta Komite
Nominasi dan Remunerasi.

Dewan Komisaris berwenang untuk meminta Direksi
menindaklanjuti hasil temuan SKAI, KAPF, Bank Indonesia,
dan pengawas otoritas lainnya.

Dewan Komisaris memastikan, bahwa Komite-komite
yang ada saat ini sesuai Peraturan Bank Indonesia tentang
Pelaksanaan GCG pada Bank Umum telah menjalankan
tugasnya secara efektif.

Anggota Dewan Komisaris, baik bersama-sama maupun
sendiri-sendiri, setiap waktu pada jam kerja dapat
memasuki bangunan dan halaman atau tempat lain yang
digunakan atau dikuasai oleh Bank Riau dan berhak
memeriksa semua pembukuan, surat dan alat bukti

tugas dan

There are no duplicate positions members of the Board
of Commissioners of Bank Riau, as Commissioners,
Directors or executive officer of another bank or another
company, except as permitted under the Bank Indonesia
Regulation on Implementation of Good Corporate
Governance of Commercial Banks.

Criteria of the Board of Commissioners

All the appointments and/or replacement of members of
the Board of Commissioners approved by the SGM in line
with the main criteria to consider integrity, competence,
professionalism and reputation in accordance with fit and
proper test assessment requirements as determined by
Bank Indonesia. Every appointment and/or replacement
of members of the Board of Commissioners continued to
the recommendation of the Nominating Committee

Independence of the Board of Commissioners

To avoid conflicts of interest, all members of the Board of
Commissioners of Bank Riau members have no financial
relationships and family relationships with members of
the Board of Commissioners and / or directors.

All of the Independent Commissioner has no financial,
management, ownership and family relations to the
second degree with the other commissioners, directors
and / or controlling shareholders, which may affect its
ability to act independently.

Roles and Responsibilities of
the Board of Commissioners

a.

Board of Commissioners supervised the management
policies, the management are generally good about the
company or business of the Company and to advise the
Board of Directors is being done to the interests of the
Company and in accordance with the purposes and ob-
Jectives of the Company according to the Articles of Bank
Riau.

Board of Commissioners has performed its duties and
responsibilities independently.

Board of Commissioners ensured the implementation of
Good Corporate Governance in all business activities of
Bank Riau on all levels in the organization through the
Committees established by the Board of Commission-
ers.

In performing its duties the Board of Commissioners is
assisted by the Audit Committee, Risk Oversight Com-
mittee, Nomination and Remuneration Committee.
Board of Commissioners is authorized to request the
Board to follow up the findings of internal audit, KAP,
Bank Indonesia, and other regulatory authorities.

Board of Commissioners to ensure that the committees
are now well within the Bank Indonesia Regulation on
Implementation of GCG in Commercial Banks have per-
formed their duties effectively.

Members of the Board of Commissioners, either jointly or
individually, at any time during working hours may enter
the buildings and yard or other place used or occupied by
the Bank Riau, and reserves the right to review all books,
letters and other evidence, inspect the state money Cash
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lainnya, memeriksa dan mencocokkan keadaan uang
kas dan lain-lain serta dapat mengetahui segala tindakan
yang telah dijalankan oleh Direksi.

h. Dewan Komisaris secara berkala meminta setiap anggota
Direksi untuk memberikan penjelasan tentang segala hal
mengenai kondisi dan operasional Bank sebagaimana
diperlukan oleh Dewan Komisaris untuk melaksanakan
tugas mereka.

i. Dewan Komisaris menyediakan waktu yang cukup untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara
optimal.

j- Mengusulkan penggantian dan/atau  pengangkatan

anggota Direksi kepada RUPS dengan memperhatikan
rekomendasi Komite Remunerasi dan Nominasi.
Sejalan dengan tugas dan tanggung jawab di atas, Dewan
Komisaris telah memiliki pedoman dan tata tertib kerja
termasuk pengaturan etika kerja, waktu kerja dan jadwal
rapat.

Rapat Dewan Komisaris

Rapat Internal Dewan Komisaris diselenggarakan secara
berkala minimal 6 (enam) kali dalam setahun, dan wajib
dihadiri oleh seluruh anggota Dewan Komisaris secara fisik
paling kurang 4 (empat) kali dalam setahun. Rapat Intern
Komisaris ini dapat dihadiri oleh Direksi dan atau pejabat
Bank terkait jika diundang oleh Dewan Komisaris.

Rapat Komisaris bersama Direksi merupakan Rapat Dewan
Komisaris sebagai bentuk koordinasi dalam rangka membahas
laporan-laporan periodik Direksi dan memberikan tanggapan,
catatan dan nasehat yang dituangkan dalam risalah rapat.
Rapat Dewan Komisaris bersama Direksi diselenggarakan
sesuai dengan kebutuhan.

Sepanjang tahun 2009 Dewan Komisaris Bank Riau
telah melaksanakan 8 (delapan) kali pertemuan Rapat intern
Dewan Komisaris, baik dengan mengundang maupun tanpa
mengundang Direksi dan pejabat terkait Bank Riau, dengan
jadwal dan materi rapat terlihat pada tabel berikut.

and others and can find out all actions that have been
run by the Board of Directors.

h. Board of Commissioners regularly ask each member of
the Board of Directors to provide explanation about ev-
erything about the condition and operations of the Bank
as required by the Board of Commissioners to carry out
their duties.

i Board of Commissioners to provide adequate time to
carry out the duties and responsibilities optimally.

J. Proposed the replacement and / or appointment of Direc-

tors to the SGM by considering the recommendation of
the Remuneration and Nomination Committee.

In line with the duties and responsibilities above, the
Board of Commissioners already have guidelines and
work procedures, including setting work ethic, working
time and schedule meetings.

Board of Commissioners Meeting

Internal Board of Commissioners Meetings were regularly
held at least 6 (six) times a year, and shall be attended by all
members of the Board of Commissioners is physically at least
4 (four) times a year. Internal Meeting Commissioners may
be attended by the Directors and / or related bank officials if
invited by the Board of Commissioners.

Meeting with the Commissioners and Board of Directors
is the Commissioner Meeting as forms of coordination in
order to discuss the periodic reports of Directors and provide
feedback, notes and advice as outlined in the minutes of
meetings. Board of Commissioners meeting with the Board
of Directors held in accordance with needs.

During the year 2009 the Board of Commissioners of Bank
Riau has conducted 8 (eight) meetings, internal meetings of
the Board of Commissioners, either by inviting and without
inviting the Directors and officials of Bank Riau, with meeting
schedules and materials seen in the following table.

JADWAL RAPAT DEWAN KOMISARIS TAHUN 2009

Tanggal Materi rapat

Peserta

27-02-09 - Realisasi Setoran Modal per 31 Desember 2008.

- Pembelian Mesin AS 400.

- Pembahasan Gedung Kantor Bank Riau.

- Rencana Pembiayaan Proyek PLN.

- Pembahasan Tindaklanjut Persetujuan Perubahan.
Peraturan Dana Pensiun dan Alternatif Skema.

Pemberian Manfaat bagi Para Pensiun.

1. R. Mambang Mit

2. A. Rivaie Rachman

3. Chairisman Rasahan

4. Juni Sjafrien Jahya

5. Sufian Hamim

6. Erzon (Dirut)

7. Abdul Aziz (Dir. Komersial & Syariah)

8. Ruslan Malik (Dir. Konsumer & Mikro)

9. Wan Marwan (Dir. Operasional)

10. Sarjono Amnan (Dir. Kepatuhan & Mnj. Risiko)

11. Kirmizi (anggota Komite Audit dan Pemantau
Risiko)

12. Pindiv HCS

13. Pindiv. IT

74 Laporan Tahunan - Annual Report Bank Riau 2009



07-03-09  Pembahasan Perubahan Peraturan Dana Pensiun

. A. Rivaie Rachman

. Chairisman Rasahan

. Juni Sjafrien Jahya

. Sufian Hamim

. Erzon (Dirut)

. Abdul Aziz (Dir. Komersial & Syariah)

. Wan Marwan (Dir. Operasional)

. Sarjono Amnan (Dir. Kepatuhan & Mnj. Risiko)
. Pemimpin Divisi HCS

O 00 N O O W DN -

14-05-09  Pembahasan kredit diluar wilayah Operasional Bank Riau

. A. Rivaie Rachman

. Chairisman Rasahan
. Juni Sjafrien Jahya

. Sufian Hamim

M W N

01-09-09 - Progres Pembangunan Gedung Bank Riau
- Progres Persetujuan Perubahan Peraturan Dana Pensiun
- Perkembangan Bank Riau per Agustus 2009
- Mutasi Pemimpin SKAI

. R. Mambang Mit

. A. Rivaie Rachman

. Chairisman Rasahan

. Juni Sjafrien Jahya

. Sufian Hamim

. Erzon (Dirut)

. Abdul Aziz (Dir. Komersial & Syariah)

. Ruslan Malik (Dir. Konsumer Mikro)

. Wan Marwan (Dir. Operasional)

10. Sarjono Amnan (Dir. Kepatuhan & Mnj. Risiko)

O 00 N O O b W N

01-11-09  Pembahasan permasalahan kondisi internal Bank Riau

1. R. Mambang Mit

2. A. Rivaie Rachman
3. Chairisman Rasahan
4. Juni Sjafrien Jahya
5. Sufian Hamim

6. Pemimpin Divisi

7. Pemimpin Cabang
8. Staff

23-11-09 - Tindaklanjut Hasil Pemeriksaan Itjen Depdagri TA 2009
- Peningkatan likuiditas (LDR) pada posisi 85,91%
- Menekan Rasio NPL
- Peningkatan CAR Bank Riau
- Pembahasan hasil Pemeriksaan KYC dari Bl
- Pembahasan pencarian DPK
- Menindaklanjuti Temuan Audit Ekstern.

. A. Rivaie Rachman

. Chairisman Rasahan
. Juni Sjafrien Jahya

. Sufian Hamim

M W N -

26-11-09 - Strategi Peningkatan DPK

- Program Penurunan NPL

- Pemeriksaan KYC Bank Indonesia

- Pembangunan Gedung Bank Riau

- Penunjukan Auditor Independen

- Persetujuan Lelang Pengadaan Hadiah
Undian Tabungan Sinar Delima

- Tindaklanjut Hasil Pemeriksaan Itjen
Depdagri TA 2009

. R. Mambang Mit

. A. Rivaie Rachman

. Chairisman Rasahan

. Juni Sjafrien Jahya

. Sufian Hamim

. Erzon (Dirut)

. Abdul Aziz (Dir. Komersial & Syariah)

. Ruslan Malik (Dir. Konsumer Mikro)

. Wan Marwan (Dir. Operasional)

10. Sarjono Amnan (Dir. Kepatuhan & Mnj. Risiko)

O 00 N O O b W N
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21-12-09 - Pembahasan RBB tahun 2010
- Usulan Rencana Penerbitan Obligasi

Bank Riau tahun 2010

Keputusan-keputusan  rapat  diambil  berdasarkan
musyawarah mufakat atau suara terbanyak dalam hal tidak
terjadi musyawarah mufakat.

Hasil rapat dituangkan di dalam risalah rapat dan
didokumentasikan dengan baik, termasuk disenting opinions,
serta dibagikan kepada seluruh anggota Dewan Komisaris dan
pihak terkait, dan hasil rapat merupakan rekomendasi dan/
atau nasihat yang dapat diimplementasikan.

Tingkat Kehadiran anggota Dewan Komisaris secara fisik
dalam rapat rapat Dewan Komisaris dengan Direksi dapat
terlihat di dalam tabel berikut :

1. R. Mambang Mit

2. A. Rivaie Rachman

3. Chairisman Rasahan

4. Juni Sjafrien Jahya

5. Sufian Hamim

6. Erzon (Dirut)

7. Abdul Aziz (Dir. Komersial & Syariah)
8. Ruslan Malik (Dir. Konsumer Mikro)
9. Wan Marwan (Dir. Operasional)

10. Sarjono Amnan (Dir. Kepatuhan & Mnj. Risiko)
11. Pindiv Perencanaan & Strategis

12. Pindiv. Umum

13. Staff Div. Perencanaan & Strategis

Meeting decisions are taken by consensus or votes in the
event of no consensus.

The meeting set forth in the minutes of meetings and well
documented, include disenting opinions, and distributed to all
members of the Board of Commissioners and other interested
parties, and the results of the meeting is a recommendation
and / or advice which can be implemented.

Attendance of members of the Board of Commissioners is
physically in the meeting with the Board of Directors meeting
of the Board of Commissioners can be seen in the following
table:

Tingkat Kehadiran Dewan Komisaris Dalam Rapat Tahun 2009

Nama
dan Pihak Terkait

Rapat Tanpa Mengundang Direksi

Rapat Dengan Mengundang Total Kehadiran

Direksi dan Pihak Terkait

Drs. H. R. Mambang Mit
A. Rivaie Rachman

Prof. Chairisman Rasahan
Juni Sjafrien Jahya
Sufian Hamim

NDNNNN

Transparansi, Hubungan Keuangan,
Kepengurusan dan Keluarga serta
Larangan Dewan Komisaris.

Anggota Dewan Komisaris tidak memiliki saham pada
Bank Riau, Bank lain, Lembaga Keuangan Bukan Bank,
dan perusahaan lainnya yang berkedudukan baik di dalam
maupun di luar daerah Propinsi Riau dan Kepulauan Riau,
dan tidak memiliki hubungan keluarga sampai dengan derajat
kedua antara sesama anggota Dewan Komisaris, Direksi dan
Pemegang Saham Pengendali.

Anggota Dewan Komisaris tidak memiliki hubungan
keuangan dengan Dewan Komisaris lainnya, Direksi, Pemegang
Saham Pengendali dan dari Perusahaan yang Pemegang
Saham Pengendalinya adalah Dewan Komisaris lainnya dan/
atau Direksi Bank.

Sampai dengan April 2009 Komisaris Utama Bank Riau
masih merangkap jabatan sebagai Sekretaris Daerah Propinsi
Riau, dan setelah periode April 2009 sampai dengan 31
Desember 2009 posisi Komisaris Utama Bank Riau tidak
lagi merangkap sebagai Sekretaris Daerah Propinsi Riau,
namun merangkap jabatan sebagai Wakil Gubernur Propinsi
Riau, sehingga secara langsung memiliki hubungan keuangan
dengan Pemegang Saham Pengendali Bank. Pada tahun 2010
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Transparency, Financial Relations, Managerial
and Family Relationship and Commissioners
Prohibits.

Members of the Board of Commissioners has no shares in
the Bank Riau, other banks, non bank financial institutions
and other companies located both inside and outside
the region of Riau and Riau Islands Province, and has no
family relationship to the second degree among members
of the Board of Commissioners , Directors and Controlling
Shareholders.

Members of the Board of Commissioners do not have
a financial relationship with the Board of Commissioners,
Directors, Controlling Shareholders and Shareholders of the
Company which is the handler of the Board of Commissioners
and / or Directors of the Bank.

Until April 2009 with the Commissioner of Banks Riau
still holds the position as Secretary of Province of Riau,
and after the period April 2009 until December 31, 2009
the position of Commissioner of Banks Riau no longer serve
concurrently as Secretary of Riau Province, but the same
position as Vice Governor of Riau Province, so have a direct
financial relationship with the Controlling Shareholders. In the
year 2010 has been scheduled at the Extraordinary General



telah diagendakan di dalam RUPS Luar Biasa bahwa posisi
Komisaris Utama akan diganti bukan lagi dirangkap oleh
Wakil Gubernur Propinsi Riau.

Anggota Dewan Komisaris tidak memanfaatkan Bank
untuk kepentingan pribadi, keluarga, dan/atau pihak lain
yang merugikan atau mengurangi keuntungan Bank, serta
tidak mengambil dan/atau menerima keuntungan pribadi dari
Bank.

Paket Kebijakan Remunerasi dan
Fasilitas lain Dewan Komisaris

Sepanjang tahun 2009 jumlah gaji dan tunjangan lainnya
yang meliputi remunerasi dalam bentuk natura dan non natura
yang diberikan kepada Dewan Komisaris adalah sebesar Rp.
6.914.973.584,-

Remunerasi Dewan Komisaris selama tahun 2009 terlihat
dalam tabel berikut :

Jenis Penerimaan

Jumlah Komisaris

Meeting that the position of Commissioner will be replaced is
no longer held by the Vice Governor of Riau Province.

Members of the Board of Commissioners did not take
advantage of the Bank for personal, family, and / or other
parties who harm or reduce the profits of the Bank, and did
not take and / or receiving personal benefits from the Bank.

Remuneration Policy and Other facilities of the
Board of Commissioners

During the year 2009 the amount of salary and other
benefits, including remuneration in kind and non natura
given to the Board of Commissioners is Rp. 6914973584, -

Remuneration of the Board of Commissioners for the year
2009 appear in the following table:

Nominal (Rp) Type Acceptance

1. Remunerasi (gaji, bonus, tunjangan rutin, tantiem, 5
penghasilan tetap lainnya dan fasilitas lain dalam
bentuk non-natura)

2. Fasilitas lain dalam bentuk Natura (perumahan, 5
transportasi, perawatan kesehatan, dsb)

6.109.058.900,- 1. Remuneration (salary, bonus, regular
allowances, bonuses, other fixed income
and other facilities in the form of non-
natura)

Other facilities in the form of Natura

(housing, transportation, health care, etc.)

805.914.684,- 2.

Jumlah Penerimaan

Jumlah anggota Dewan Komisaris yang menerima paket
remunerasi selama tahun 2009 yang dikelompokkan dalam
kisaran tingkat penghasilan, terlihat dalam tabel dibawah.

Kelompok Nominal Remunerasi
dalam 1 tahun

Jumlah Komisaris

6.914.973.584,- Total Receipts

The number of commissioners who receive a remuneration
package for the year 2009, which are grouped in the range
of income levels, shown in the table below.

Nominal Group Remuneration
within one year

Di atas Rp 2 miliar

Di atas Rpl miliar s.d 2 miliar

Di atas Rp500 juta s.d Rp1 miliar
Rp500 juta ke bawah

Above Rp2 billion

Above Rp1 billion till 2 billion
Above Rp500 million to Rp1 billion
Rp500 million downward

Total

Pemenuhan Ketentuan Fit & Proper Test

Seluruh anggota Dewan Komisaris telah lulus hasil fit
and proper test yang dilakukan oleh Bank Indonesia. Seluruh
anggota Dewan Komisaris memiliki integritas, kompetensi dan
reputasi keuangan yang memadai. Komisaris Independen tidak
memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan dan
hubungan keluarga dengan Dewan Komisaris lainnya, Direksi,
Pemegang Saham Pengendali dan dari Perusahaan yang
Pemegang Saham Pengendalinya adalah Dewan Komisaris
lainnya dan/atau Direksi Bank, yang dapat mempengaruhi
kemampuannya untuk bertindak independen.

Direksi

Komposisi, Kriteria dan
Independensi Direksi

Direksi Bank Riau berjumlah 5 (lima) orang, terdiri dari
1 (satu) orang Direktur Utama dan 4 (empat) orang Direktur.

Total

Fulfillment of the Fit & Proper Test

All members of the Board of Commissioners has passed
the results of the fit and proper test conducted by Bank
Indonesia. All members of the Board of Commissioners
has the integrity, competence and reputation. Independent
Commissioner does not have the financial, management,
ownership and family relationships with other Commissioners,
Directors, Controlling Shareholders and Shareholders of the
Company which is the handler of the Board of Commissioners
and / or Directors of the Bank, which may affect its ability to
act independently.

Board of Directors

Composition,

Directors
Board of Directors of the Bank Riau has 5 (five) persons,

consisting of 1 (one) President Director and 4 (four)

Criteria and Independence of
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Direksi dipimpin oleh Direktur Utama dan sesuai Undang-
Undang Perseroan Terbatas berasal dari pihak yang independen
terhadap pemegang saham pengendali.

Semua Direksi berdomisili di Pekanbaru, dan seluruh
anggota Direksi Bank Riau telah memiliki pengalaman 5
(lima) tahun di bidang operasional sebagai Pejabat Eksekutif
bank (tidak termasuk Bank Perkreditan Rakyat).

Seluruh Direksi Bank Riau tidak memiliki rangkap jabatan
sebagai Komisaris, Direksi atau Pejabat eksekutif pada bank,
perusahaan dan atau lembaga lain, tidak memiliki saham
melebihi 25% (dua puluh lima perseratus) dari modal disetor
pada perusahaan lain, baik secara sendiri-sendiri atau
bersama-sama, tidak saling memiliki hubungan keluarga
sampai dengan derajat kedua dengan sesama anggota Direksi
dan/atau Dewan Komisaris, dan dalam melaksanakan tugas
dan wewenangnya, Direksi selalu berpedoman pada anggaran
dasar Bank dan tidak akan mendelegasikan wewenangnya
secara umum kepada pihak lain yang mengakibatkan
pengalihan tugas dan fungsi Direksi.

Komposisi susunan dan pengangkatan masing-masing
Direksi, dapat dilihat pada tabel berikut.

Directors. Board of Directors lead by the President Director
and according to Limited Liability Company Law came from
parties that are independent of controlling shareholders.

All of them reside in Pekanbaru, and all members of the
Board of Directors of Bank Riau has had experience of 5
(five) years experience in bank operations as an Executive
Officer (excluding rural banks).

All the Directors of the Bank Riau do not hold positions
as Commissioner, Director or executive officer in a bank,
company or other institution, does not own shares exceeding
25% (twenty five percent) of the subscribed capital in another
company, either individually or together, members have no
family relation to the second degree with fellow members of
the Board of Directors and / or the Board of Commissioners,
and in carrying out tasks and duties, the Directors are always
guided by the statutes of the Bank and are not going to
delegate general authority to any other party that resulted in
the transfer task and functions of the Board of Directors.

The composition and appointment of each Board of
Directors, can be seen in the following table.

Nama Jabatan Dasar Pengangkatan Position

Erzon Direktur Utama Akta RUPS No. 40 tanggal 24 Nopember 2007  President Director

Sarjono Amnan Direktur Kepatuhan & Mgt. Risiko Akta RUPS No. 40 tanggal 24 Nopember 2007  Compliance & Mgt. Risk Director
Abdul Azis Direktur Komersial dan Syariah Akta RUPS No. 40 tanggal 24 Nopember 2007 Commercial and Sharia Director
Ruslan Malik Direktur Konsumer dan Mikro Akta RUPS No. 40 tanggal 24 Nopember 2007  Consumer and Micro Director
Wan Marwan Direktur Operasional Akta RUPS No. 83 tanggal 28 Desember 2006  Banking Operation Director

Tugas dan Tanggungjawab Direksi

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya,
Direksi senantiasa berpegang dan berpedoman pada Anggaran
Dasar maupun ketentuan internal serta eksternal lainnya.

Direksi senantiasa berupaya mendorong peningkatan peran
SKAI, Satuan Kerja Kepatuhan, Satuan Kerja Manajemen
Risiko dan Komite Manajemen Risiko, Komite Alco, Komite
Teknologi Informasi, Komite Sumber Daya Manusia, Komite
Kebijakan Perkreditan dan Komite Pembiayaan dan Investasi
Syariah. Menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi dari
SKAI (jika terdapat penyimpangan internal) auditor eksternal
dan hasil pemeriksaan Bank Indonesia serta meningkatkan
sosialisasi kebijakan-kebijakan kepegawaian yang bersifat
strategis kepada pegawai. Menyediakan data dan informasi
yang akurat, relevan dan tepat waktu kepada Dewan
Komisaris yang diperlukan dalam kaitan tugas dan tanggung
jawab Dewan Komisaris untuk melakukan Pengawasan
terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi dan
Pengendalian terhadap pelaksanaan kebijakan Bank.

Direksi telah memiliki pedoman dan tata tertib kerja
yang mengatur etika kerja, waktu kerja, dan rapat Direksi
sebagaimana tertuang dalam Pedoman dan Tata Tertib Kerja
Komisaris dan Direksi.

Direksi terus berupaya melaksanakan prinsip-prinsip GCG
dalam setiap kegiatan usaha Perseroan pada seluruh tingkatan
atau jenjang organisasi. Namun dalam prakteknya prinsip-
prinsip GCG belum sepenuhnya diterapkan pada seluruh
tingkatan atau jenjang organisasi karena masih terdapat
penyimpangan-penyimpangan/fraud yang tidak signifikan.
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Roles and Responsibilities of Directors

In performing its duties and responsibilities, the Board
of Directors shall adhere to and guided by the Articles and
internal regulations and other external.

Board of Directors continues to encourage increased
role of Internal Auditor, Compliance Unit, Risk Management
unit and Risk Management Committee, ALCO, Information
Technology Committee, Human Resources Committee,
Credit Policy Committee and the Committee on Finance and
Investment Sharia principles. Following up on audit findings
and recommendations of the IAG (if there is internal fraud), the
external auditor and the results from Bank Indonesia as well
as increasing socialization of the policies of employment that
are strategic to the employees. Provide data and information
that is accurate, relevant and timely to the Board of
Commissioners needed in relation duties and responsibilities
of the Board of Commissioners to conduct supervision over
the performance of duties and responsibilities of Directors
and Control on the implementation of Bank policy.

Board of Directors must have guidelines and work
procedures that work ethics, work time, and meetings of the
Board of Directors as set forth in the Guidelines Working the
Board of Commissioners and Director.

Board of Directors continue to implement the principles
of GCG in all business activities of the Company at all levels
of the organization. However, in practice the principles of
GCG has not been fully implemented at all levels in the
organization because there are still frauds insignificant. The
Bank strives to minimize these distortions by making the



Bank terus berupaya meminimalisir penyimpangan tersebut
dengan membuat kebijakan-kebijakan dan mengoptimalkan
fungsi pengawasan.

Rapat Direksi

Sepanjang tahun 2009, Direksi Bank Riau telah melakukan
160 kali pertemuan/rapat, baik yang dihadiri oleh seluruh
Direksi dan pejabat Divisi terkait, maupun pertemuan/rapat
yang dihadiri oleh beberapa orang Direksi dan pejabat Divisi
terkait saja, serta mengikuti rapat yang diundang oleh Dewan
Komisaris sebanyak 5 (lima) kali. Rapat Direksi berfungsi
untuk menetapkan kebijakan dalam pengambilan keputusan
strategis.
Tabel di bawah mengungkapkan frekuensi dan tingkat
kehadiran Direksi di dalam setiap pertemuan/rapat termasuk
dengan Dewan Komisaris sepanjang tahun 2009.

policies and optimize the control function.

Board of Directors Meeting

During the year 2009, the Board of Directors Bank Riau
has done 160 times a meeting, well attended by all Directors
and officers of the Division concerned, as well as a meeting
which was attended by several directors and officers related
Divisions only, and participated in the meeting who was
invited by the Board of Commissioners as many as 5 (five)
times. Meetings of the Board of Directors serves to establish
policy in strategic decision making.

The table below reveals the frequency and level of
attendance of Directors at every meeting, including meetings
with the Board of Commissioners during the year 2009.

No Nama Jabatan Kehadiran dim Kehadiran Rapat  Fosi/tion

Rapat Direksi Dengan Dekom
1 Erzon Direktur Utama 121 5 President Director
2 Sarjono Amnan  Direktur Kepatuhan & Mgt. Risiko 84 5 Compliance & Mgt. Risk Director
3 Abdul Azis Direktur Komersial dan Syariah 88 5 Commercial and Sharia Director
4 Ruslan Malik Direktur Konsumer dan Mikro 115 4 Consumer and Micro Director
5 Wan Marwan Direktur Operasional 78 5 Banking Operation Director

Pengambilan keputusan di dalam rapat Direksi dilakukan
dengan cara musyawarah untuk mufakat, jika terjadi
ketidaksesuaian maka akan dilaksanakan pemungutan suara,
dan semua hasil rapat Direksi telah dicatat dalam risalah dan
telah didokumentasikan dengan baik.

Transparansi, Hubungan Keuangan,
Kepengurusan dan Keluarga serta
Larangan Direksi

Seluruh Direksi mempunyai komitmen yang kuat untuk
melaksanakan prinsip-prinsip Good Corporate Governance
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Komitmen
tersebut juga terwujud dengan adanya pengaturan mengenai
etika Direksi dalam Pedoman dan Tata Tertib Kerja Komisaris
dan Direksi.

Seluruh anggota Direksi telah memenuhi kewajiban untuk
mengungkapkan kepemilikan saham yang mencapai 5%
(lima perseratus) atau lebih pada Bank yang bersangkutan
maupun pada Bank dan perusahaan lain (di dalam dan di
luar negeri).

Direksi tidak mempunyai hubungan keuangan maupun
hubungan keluarga dengan anggota Dewan Komisaris,
anggota Direksi dan/atau Pemegang Saham Pengendali Bank,
dan setiap anggota Direksi baik sendiri-sendiri atau bersama-
sama tidak memiliki saham melebihi 25% (dua puluh lima
perseratus) dari modal disetor pada suatu perusahaan lain.

Anggota Direksi tidak merangkap jabatan sebagai anggota
Dewan Komisaris, Direksi atau Pejabat Eksekutif pada bank,
perusahaan dan/atau lembaga lain, tidak memanfaatkan Bank
Riau untuk keuntungan pribadi, keluarga dan/atau pihak lain
yang dapat merugikan atau mengurangi keuntungan Bank.

Decision making in the Board of Directors meeting
was conducted by deliberation and consensus, if there is
a discrepancy then the voting will be conducted, and all
proceeds of Directors meeting has been recorded in the
minutes and have been documented well.

Transparency, Financial Relations, Managerial
and Family Relationship and Directors Prohibits

All Directors have a strong commitment to implementing
the principles of Good Corporate Governance in discharging
duties and responsibilities. The commitment s also
manifested by the settings on the ethics of Directors in the
Employment Guidelines and Code of Conduct Commissioner
and the Board of Directors.

All members of the Board of Directors has met the
obligation to disclose ownership of shares which reached 5%
(five percent) or more in the bank concerned and the Bank
and other companies (inside and outside the country).

Directors have no financial relationships or family
relationships with members of the Board of Commissioners,
members of the Board of Directors and / or controlling
shareholders of the Bank, and each member of the Board of
Directors either individually or together do not have shares
exceeding 25% (twenty five percent) of paid up capital in
another company.

Members of the Board of Directors do not hold as a member
of the Board of Commissioners, Directors or Executive Officers
of banks, corporations and / or other institutions, do not use
Bank Riau for personal gain, family and / or other parties that
could damage or reduce the profits of the Bank.
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Paket Kebijakan Remunerasi dan
Fasilitas lain Direksi

Sepanjang tahun 2009 jumlah gaji dan tunjangan
lainnya yang meliputi remunerasi dalam bentuk natura dan
non natura yang diberikan kepada Direksi adalah sebesar
Rp.13.094.155.016,-
Remunerasi Direksi selama tahun 2009 terlihat pada tabel
berikut.

Jenis Penerimaan Jumlah Direksi

Remuneration Policy and
Others Facilities of Board of Directors

During the year 2009 the amount of salary and other
benefits, including remuneration in kind and non natura
granted for Board of Directors are Rp.13,094,155,016, -

Remuneration of Board of Directors during the year 2009
shown in the following table.

Nominal (Rp) Acceptance Type

1. Remunerasi (gaji, bonus, tunjangan rutin, 5
tantiem, dan fasilitas lain dalam bentuk
non-natura)

2. Fasilitas lain dalam bentuk Natura 5
(perumahan, transportasi, perawatan
kesehatan, dsb)

12,063,114,425,- 1.

Remuneration (salary, bonus, regular
allowances, bonuses, and other facilities in
the form of non-natura)

Other facilities in the form of Natura
(housing, transportation, health care, etc.)

1,031,040,591,- 2.

Jumlah Penerimaan

Jumlah anggota Direksi yang menerima paket remunerasi
selama tahun 2009 yang dikelompokkan dalam kisaran
tingkat penghasilan, terlihat dalam tabel dibawah.

Kelompok Nominal Remunerasi
dalam 1 tahun

13,094,155,016,-

Jumlah Direksi

Total Receipts

The Board of Directors who receive remuneration packages
during the year 2009, which are grouped in the range of income
levels, shown in the table below.

Nominal Group Remuneration
within one year

Di atas Rp2 miliar

Di atas Rpl miliar s.d 2 miliar

Di atas Rp500 juta s.d Rpl miliar
Rp500 juta ke bawah

Above Rp2 billion

Above Rp1 billion s.d 2 billion
Above Rp500 million to Rp1 billion
Rp500 million downward

Jumlah

Pemenuhan Ketentuan Fit & Proper Test

Seluruh Direksi Bank Riau telah lulus hasil fit and proper test
yang dilakukan oleh Bank Indonesia. Dan berdasarkan hasil fit
and proper tes seluruh Direksi memiliki kompetensi, integritas,
akhlak dan moral yang memenuhi kriteria. Seluruh Direksi
berasal dari pihak independen terhadap pemegang saham,
yakni tidak memiliki hubungan keuangan, kepengurusan,
kepemilikan dan hubungan keluarga dengan Dewan Komisaris,
Direksi lainnya, yang dapat mempengaruhi kemampuannya
untuk bertindak dan bekerja secara profesional.

Rasio Gaji Tertinggi dan Terendah

Untuk perbandingan/ratio gaji antara gaji Dewan Dewan
Komisaris tertinggi dengan yang terendah, gaji Direksi
tertinggi dengan yang terendah,gaji pegawai tertinggi dengan
yang terendah, dan antara gaji Direksi tertinggi dengan gaji
pegawai yang tertinggi, dapat dilihat pada tabel berikut.

Total

Fulfillment of the Fit & Proper Test

All the Board of Directors Bank Riau has passed the fit
and proper test conducted by Bank Indonesia. And based on
the results of the fit and proper test all Directors have the
competence, integrity, character and moral criteria. The entire
Board of Directors comes from independent parties to the
shareholder, which does not have financial, management,
ownership and family relations with the Board of Commissioners,
other Directors, which may affect its ability to act and work
professionally.

Ratio of Highest and Lowest Salary

For comparison / salary ratio between the salary of the Board
of Commissioners highest with the lowest, the highest salary of
the Board of Directors with the lowest, the highest employee’s
salaries with the lowest, and among the highest salaries of the
Directors of the highest employee’s salary, can be seen in the
following table.

Gaji (Rp) Rasio Perbandingan
No Jabatan Tertinggi Terendah (%) Position
1 Gaji Dewan Komisaris 37.500.000,- 33.750.000,- 1.11 Salaries of the Board of Commissioners
2 Gaji Direksi 62.500.000,- 56.250.000,- 1.11 Salary Board of Directors
3  Gaji Pegawai 18.009.000,- 1.175.000,- 15.32 Employees Salaries
4 Gaji Direksi Tertinggi & Pegawai Tertinggi 62.500.000,- 18.009.000,- 3.47 Highest Salaries of Board of Directors
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Komite-Komite Dibawah
Dewan Komisaris

Dalam pelaksanaan tugas Dewan Komisaris dibantu oleh
Komite Audit, Komite Pemantau Risiko dan Komite Nominasi
dan Remunerasi. Struktur yang dibentuk sesuai Peraturan
Bank Indonesia No. 8/4/PBI/2006 tanggal 30 Januari 2006
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan bank Indonesia
No. 8/14/PBI/2006 tanggal 5 Oktober 2006 tentang
Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank Umum.

Struktur keanggotaan Komite Audit, Komite Pemantau
Risiko dan Komite Nominasi dan Remunerasi Bank Riau tahun
2009 masih tetap sama dengan susunan kepengurusan Komite
tahun 2008 yang seluruhnya telah memenuhi ketentuan yang
berlaku.

Susunan kepengurusan dari masing-masing Komite
masih dilakukan dan dirangkap oleh beberapa anggota
Dewan Komisaris, sehingga seorang anggota Komisaris
dapat menjabat di dua Komite yang berbeda. Hal ini tidak
bertentangan dengan Buku Pedoman Perusahaan (BPP) Good
Coorporate Governance Bank Riau, bahwa Ketua komite
hanya dapat merangkap jabatan sebagai ketua komite paling
banyak pada 1 (satu) komite lainnya.

Profil Anggota Komite
Dari Pihak Independen

Dr. Kirmizi, Ak, MBA

Diangkat menjadi anggota Komite dari pihak Independen
sejak tahun 2007. Ahli dibidang Manajemen dan Bisnis,
lulusan fakultas Ekonomi Universitas Riau tahun 1989,
Magister Manajemen pada Universitas Kebangsaan Malaisya
tahun 1998, dan meraih gelar Doktor di Sekolah Manajemen
Universitas Sains Malaysia tahun 2003. Memiliki banyak
pengalaman kerja, sebagai Dosen Fakultas Ekonomi, Dekan
Fakultas Ekonomi dan limu Sosial UIN Suska Riau, dan pernah
menjabat sebagai Kadiv Akuntansi di Bank Danamon Cab.
Pekanbaru dan Chief Accountant di PT. Perawang Lumber
Industry SDG.

Brata Kesuma, MBA

Diangkat menjadi anggota Komite dari pihak Independen
sejak tahun 2007. Lulus Master of Business Administration
di Southern Cross University Australia tahun 1998. Mengikuti
bermacam pelatihan dan kursus yang diadakan Institut Bankir
Indonesia, Kantor Akuntan Publik, Pendidikan Pasar Modal,
dan lembaga pelatihan lainnya baik di dalam maupun luar
negeri. Pernah menjabat sebagai Sekretaris Dewan Komisaris
PT Bank Sumut dan General Manager PT Pelangi Deli
Shipping.

Komite Audit

Struktur, Keanggotaan, Keahlian dan
Independensi Komite Audit

Susunan anggota Komite Audit telah memenuhi persyaratan
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dalam Pasal 38 ayat

Committees Under Board of
Commissioners

In the execution of duties of the Board of Commissioners is
assisted by the Audit Committee, Risk Oversight Committee,
Nomination and Remuneration Committee. Structure formed
according to Bank Indonesia Regulation No.8/4/PBI/2006
dated January 30, 2006, as amended by Bank Indonesia
Regulation No.8/14/PBI/2006 dated October 5, 2006 on
the Implementation of Good Corporate Governance for
Commercial Banks.

Membership structure of the Audit Committee, Risk
Oversight Committee, Nomination and Remuneration
Committee of Bank Riau in 2009 still remains the same as
the composition of the management committee in 2008 that
fully cover the existing regulations.

The composition of the management of each Committee
was conducted concurrently by several members of the Board
of Commissioners, so that a member of the Commissioners
can be served in two different Committees. This is not
contradictory to the company manual (BPP) Good Corporate
Governance Bank Riau, that the Chairman of the committee
can only be concurrently served as chairman of the committee
at most at 1 (one) other committees.

Committee Member Profiles
From the Independent Party

Dr. Kirmizi, Ak, MBA

Appointed as an Independent Party member of the
Committee since 2007. Experts in the field of Management
and Business, a graduate faculty of Economics, University
of Riau in 1989, Masters in Management at the University
Malaysia year 1998, and earned his doctorate at the School
of Management University of Science Malaysia year 2003.
Having a lot of work experience, a lecturer at Faculty of
Economics, Dean of the Faculty of Economics and Social
Sciences UIN Suska Riau, and has occupied as Head of
Accounting at Bank Danamon Branch Pekanbaru and Chief
Accountant in PT. Perawang Lumber Industry SDG.

Brata Kesuma, MBA

Appointed as an Independent Party member of the
Committee since 2007. Graduated Master of Business
Administration at Southern Cross University Australia in
1998. Attended various training and courses held Indonesian
Institute of Bankers, Public Accountants, the Capital Market
Education, and other training institutions both within and
outside the country. He has also served as Secretary of the
Board of Commissioners of PT Bank Sumut and General
Manager at PT Pelangi Deli Shipping.

Audit Committee

Structure, Membership, Expertise and
Independence of Audit Committee

The members of the Audit Committee has met the
requirements set by Bank Indonesia in Article 38 paragraph
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(1) PBlI Nomor 8/4/PBI/2006 tentang Pelaksanaan Good
Corporate Governance Bagi Bank Umum yang menegaskan
bahwa anggota Komite Audit paling kurang terdiri dari
seorang Komisaris Independen, seorang pihak independen
yang memiliki keahlian di bidang keuangan atau akuntansi
dan seorang dari pihak independen yang memiliki keahlian di
bidang hukum atau perbankan.

Komite Audit Bank Riau beranggotakan 4 (empat) orang,
yang terdiri dari 1 (satu) orang Ketua dan 3 (tiga) orang
anggota, dua orang sebagai Komisaris Independen dan dua
orang lainnya adalah pihak independen.

Seluruh keanggotaan Komite Audit telah memenuhi
kriteria independensi, keahlian, integritas dan moral yang baik
yang dipersyaratkan dalam Buku Pedoman Perusahaan Good
Corporate Governance Bank Riau dan peraturan/ketentuan
terkait lainnya.

Seluruh anggota Komite Audit tidak memiliki hubungan
keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau
hubungan keluarga dengan Dewan Komisaris, Direksi dan/
atau Pemegang Saham Pengendali atau hubungan dengan
Bank, yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk
bertindak independen

Susunan anggota Komite Audit dapat dilihat pada tabel
berikut:

Susunan Keanggotaan Komite Audit Bank Riau

Nama Jabatan

(1) PBI Number 8/4/PBI/2006 on Implementation of Good
Corporate Governance for Banks, which asserts that members
of the Audit Committee consists of at least one independent
commissioner, an independent party with expertise in finance
or accounting and an independent party with expertise in law
or banking.

The Audit Committee of Bank Riau consists 4 (four),
consisting of 1 (one) of the Chairman and 3 (three) members,
two people as an Independent Commissioner and two others
are independent.

All members of the Audit Committee has fulfilled the
criteria of independence, expertise, integrity and good morals
are required in the Company Manual of Good Corporate
Governance of Banks Riau and in regulation of other relevant
provisions.

All members of the Audit Committee has no financial,
management, ownership and / or family relationship with
the Board of Commissioners, Directors and / or controlling
shareholders or the relationship with the Bank, which may
affect its ability to act independently

Composition of Audit Committee members can be seen in
the following table:

Position

Dasar Pengangkatan

Chairisman Rasahan
Juni Sjafrien Jahya
Kirmizi

Brata Kesuma

Ketua (merangkap Komisaris Independen)
Anggota (merangkap Komisaris Independen)
Anggota (Pihak Independen)

Anggota (Pihak Independen)

Susunan, komposisi, keahlian dan kriteria independensi
dari Komite Audit tersebut telah sesuai dengan ketentuan
Bank Indonesia dan Buku Pedoman Perusahaan (BPP) Good
Corporate Governance Bank Riau.

Pelaksanaan Tugas dan
Tanggung Jawab Komite Audit

Untuk memberikan rekomendasi kepada Dewan
Komisaris, Komite Audit melakukan pemantauan dan
evaluasi atas perencanaan dan pelaksanaan audit serta
pemantauan atas tindak lanjut hasil audit dalam rangka
menilai kecukupan pengendalian intern termasuk kecukupan
proses pelaporan keuangan. Komite Audit dibentuk oleh dan
merupakan subordinasi dari Dewan Komisaris, yang dibentuk
dengan tujuan untuk membantu Dewan Komisaris dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawab pengawasan.

Mendorong diterapkannya tata kelola perusahaan yang
baik, terbentuknya struktur pengendalian internal yang
memadai, meningkatkan kualitas keterbukaan dan pelaporan
keuangan serta mengkaji ruang lingkup, ketepatan,
kemandirian dan objektivitas akuntan publik. Dalam
menjalankan tugasnya Komite Audit menjalin hubungan
kerja yang efektif dengan Direksi, Satuan Kerja Audit Intern,
Auditor Eksternal dan/atau Kantor Akuntan Publik.

Dalam rangka melaksanakan tugas Komite Audit
melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap :
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SK Direksi No. 19/KEPDIR/2008 tgl 17 Maret 2008

Chairman (Independent Commissioner)
Member (Independent Commissioner)
Member (Independent)

Member (Independent)

The structure, composition, expertise and independence
criteria of the Audit Committee are in accordance with Bank
Indonesia and the company manual (BPP) Good Corporate
Governance of Banks Riau.

Roles and Responsibilities of
The Audit Committee

To provide recommendations to the Board of
Commissioners, the Audit Committee in monitoring and
evaluating the planning and execution of audit and monitor
the follow-up results of the audit in order to assess the
adequacy of internal controls including the adequacy of
the financial reporting process. The Audit Committee was
established by and is the subordination of the Board of
Commissioners, which was formed with the aim to assist
the Board of Commissioner in fulfilling its duties and
supervisory responsibilities.

Encourage the implementation of good corporate
governance, the establishment of adequate internal control
structure, improving the quality of disclosure and financial
reporting and assesses the scope, accuracy, independence
and objectivity of auditors. In performing its duties the
Audit Committee effective working relationships with
Directors, Internal Audit, External Auditors and / or public
accounting firm.

In order to carry out duties of the Audit Committee to
monitor and evaluate:



* pelaksanaan tugas Satuan Kerja Audit Intern; .

* kesesuaian pelaksanaan audit oleh Kantor Akuntan .
Publik dengan standar audit yang berlaku;

* kesesuaian laporan keuangan dengan standar akuntansi

yang berlaku;

* pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas hasil .
temuan Satuan Kerja Audit Intern, akuntan publik, dan
hasil pengawasan Bank Indonesia, guna memberikan
rekomendasi kepada dewan Komisaris.

Efektivitas Rapat
Komite Audit

Rapat Komite Audit selama ini dilaksanakan sesuai

kebutuhan Bank Riau dan hanya dapat dilaksanakan apabila
dihadiri oleh paling kurang 51% (lima puluh satu perseratus)
dari jumlah anggota termasuk seorang Komisaris Independen
dan Pihak Independen.

Sepanjang Tahun 2009 Komite Audit telah

menyelenggarakan rapat sebanyak 12 (dua belas) kali. Tabel
di bawah mengungkapkan Jadwal Rapat yang dilakukan
Komite Audit selama tahun 2009.

implementation of the duties of Internal Audit Working
Unit;

appropriateness of the audit by the accounting firm
with applicable auditing standards;

consistency of financial statements with accounting
standards as applicable;

the follow up by the Directors on the findings of the In-
ternal Audit Unit, a public accountant, and oversight of
Bank Indonesia, to offer recommendations to the Board
of Commissioners.

The effectiveness of the Audit Committee
Meeting

Audit Committee Meeting held according to the needs of

the Bank Riau and can only be implemented if attended by
at least 51% (fifty one percent) of the number of members
including the Commissioner of the Independent and
Independent Parties.

Throughout the Year 2009 Audit Committee meeting
held as many as 12 (twelve) times. The table below reveals
Schedule of Audit Committee Meetings are conducted
during the year 2009.

Tanggal Agenda Kegiatan Peserta
09-02-09  Review pelaksanaan fungsi audit intern Bank oleh SKAI - Chairisman Rasahan
per Desember 2008 dan Review audit planing dan audit - Kirmizi

program yang telah disusun oleh Eka Masni, Bustamam & - Brata Kesuma
Rekan
10-02-09  Menelaah keluhan dan surat pengaduan berkaitan dengan - Chairisman Rasahan
citra Bank, khususnya Risiko Reputasi yang terdapat pada - Kirmizi
lampiran risk profile posisi Desember 2008 - Brata Kesuma
27-02-09 - Penyusunan laporan Komite Audit tahun buku 2008. - Chairisman Rasahan
- Penyusunan laporan kepada Dewan Komisaris. - Kirmizi
- Pertemuan dengan Kantor Akuntan Publik Eka Masni & - Brata Kesuma
Rekan
16-04-09  Pembahasan laporan keuangan Bank Riau tahun buku 2008 - Chairisman Rasahan
yang telah diaudit secara umum oleh Kantor Akuntan Publik - Juni Sjafrien Jahya
Eka Masni, Bustamam & Rekan. - Kirmizi
- Brata Kesuma
28-05-09  Pembahasan Laporan GCG Bank Riau tahun 2008 - Chairisman Rasahan
- Juni Sjafrien Jahya
- Kirmizi
- Brata Kesuma
28-05-09  Monitoring laporan SKAI posisi Mei 2009 - Chairisman Rasahan
- Juni Sjafrien Jahya
- Kirmizi
- Brata Kesuma
- Pemimpin SKAI dan Staff
16-06-09  Pembahasan Laporan keuangan posisi Mei 2009 dan - Chairisman Rasahan

Pembahasan Tindak lanjut temuan eksternal serta
optimalisasi pengendalian intern

Kirmizi

Brata Kesuma

Pemimpin Divisi

Manajemen Risiko

Pemimpin Divisi Operasional &
Keuangan

Pinbag Internal Control

Pinbag. Operasional dan
Keuangan

Sekretaris Komisaris
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27-08-09
dan Kantor Akuntan Publik.

Pembahasan tindak lanjut temuan BI, BPK, Internal Audit,

- Chairisman Rasahan

- Juni Sjafrien Jahja

- Kirmizi

- Brata Kesuma

- Pemimpin Divisi Manajemen Risiko
- Pemimpin SKAI

- Pinbag Pemeriksaan Operasional

- Pinbag Pemeriksaan Kredit

- Sekretaris Komisaris selaku Notulis

28-08-09  Pembahasan catatan atas kepatuhan UU oleh Kantor - Chairisman Rasahan
Akuntan Publik Eka Masni, Bustamam & rekan - Kirmizi
- Brata Kesuma
30-09-09 - Laporan bulanan internal bulan Juli 2009 dari - Chairisman Rasahan

SKAI
- Executive summary No..
...04/DW.03/Was/2009 tgl 14 Sept. 2009, dll

- Juni Sjafrien Jahja

- Kirmizi

- Brata Kesuma

- Pemimpin Divisi Manajemen Risiko
- Sekretaris Komisaris selaku Notulis

02-11-09 - Penyusunan persyaratan awal KAP yang mengaudit Lap.

Keuangan tahun buku 2009

- Evaluasi Laba/rugi posisi 30 Oktober 2009

- Tindak lanjut Kantor Cabang atas hasil pemeriksaan
auditor.

- Pembahasan Tembusan Surat Bl

- Chairisman Rasahan
- Juni Sjafrien Jahja

- Kirmizi

- Brata Kesuma

01-12-09  Penunjukan Auditor eksternal dan Usulan Review SKAI Bank - Chairisman Rasahan
Riau - Kirmizi
- Brata Kesuma
Keputusan rapat komite dilakukan  berdasarkan Committee meeting decisions made based on consensus

musyawarah mufakat, dalam hal tidak terjadi musyawarah
mufakat, pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan
suara terbanyak.

Hasil keputusan rapat Komite dituangkan dalam suatu
risalah rapat yang ditandatangani oleh seluruh anggota Komite
yang hadir dan didokumentasikan secara baik termasuk
perbedaan pendapat (dissenting opinions) yang terjadi dalam
rapat komite beserta alasan perbedaan pendapat tersebut.
Hasil rapat Komite merupakan rekomendasi yang dapat
dimanfaatkan secara optimal oleh Dewan Komisaris.

Rapat yang diselenggarakan oleh Komite Audit terdiri
atas 8 (delapan) kali rapat Komite Audit secara internal
dan 4 (empat) kali rapat Komite Audit dengan SKAI, Divisi
Manajemen Risiko, Divisi Operasional Keuangan dan dengan
unit kerja lainnya.

Tingkat kehadiran masing-masing anggota dalam rapat
Komite Audit dapat terlihat di dalam tabel berikut:

84 Laporan Tahunan - Annual Report Bank Riau 2009

agreement, in the case of no consensus, decision making
based on majority votes.

Committee meeting decisions set forth in minutes of
meeting signed by all Committee members who attended
and documented carefully including dissenting opinions
that occurs in committee meetings along with reasons
for such dissent. The result of the meeting constitute a
recommendation that can be used optimally by the Board of
Commissioners.

Meeting organized by the Audit Committee consists of 8
(eight) of the Audit Committee meetings internally and 4 (four)
meetings with the IAG Audit Committee, Risk Management
Division, Financial Operations Division and with other work
units.

The attendance of each member of the Audit Committee
meetings can be seen in the following table:



Tingkat Kehadiran Dalam Rapat Komite Audit Tahun 2009

Nama Jabatan  Rapat Internal Rapat dgn Mengundang Jumlah Position
Unit Kerja Terkait Kehadiran

Chairisman Rasahan Ketua 8 4 12 Chairman

Juni Sjafrien Jahya Anggota 3 3 6 Member

Kirmizi Anggota 8 4 12 Member

Brata Kesuma Anggota 8 4 12 Member

Tindak Lanjut Program Kerja Komite Audit

Tindak lanjut program kerja Komite Audit sepanjang tahun

2009 adalah sebagai berikut :

1.

Memberikan Rekomendasi kepada Dewan Komisaris
untuk menetapkan Kantor Akuntan Publik Eka Masni,
Bustamam & rekan untuk melakukan audit laporan
keuangan Bank Riau tahun buku 2009.
Merekomendasikan untuk memilih Kantor Akuntan Publik
HBL Hadori Sugiarto Adi & Rekan untuk menilai dan
mengkaji ulang kinerja SKAI Bank Riau dari tahun 2007
—2009.

Membuat laporan kepada Dewan Komisaris berkaitan

dengan :
- Hasil Self Assessment Komite Audit tahun 2008
meliputi :

* Pemantauan dan penilaian struktur dan sistem
pengendalian intern serta Kepatuhan Bank
terhadap kebijakan GCG.

e Pemantauan dan penilaian kinerja SKAI dan
pelaksanaan fungsi audit intern.

* Pemantauan dan penilaian terhadap Auditor
ekstern dan pelaksanaan tugas fungsi Audit
Ekstern.

e Pemantauan dan penilaian terhadap Profil risiko
dan Compliance Bank serta prinsip kehati-hatian
lainnya melalui hasil kaji ulang SKAI.

- Hasil self assessment terhadap Satuan Pengawasan
Intern Tahun 2008.

- Hasil cek list pertanyaan kepada Kantor Akuntan
Publik atas Pemeriksaan PT Bank Riau tahun buku
2008.

- Monitoring tugas dan fungsi Komite Audit tahun
2008.

Melakukan pengkajian dan pembahasan terhadap

pengaduan dan keluhan terkait dengan citra Bank,

dihasilkan kesimpulan sebagai berikut :

- Kajian terhadap laporan profil risiko untuk risiko
reputasi dengan risiko inheren adalah Low dan
SPR adalah Weak, dengan risiko komposit adalah
moderate.

- Keluhan nasabah seputar transaksi yang menyangkut
ATM.

- Ketidak sempurnaan operasional perangkat keras
teknologi informasi Bank dapat mengakibatkan
lemahnya sistem pengendalian intern.

Melakukan monitoring terhadap kinerja SKAI dan Divisi

Operasional dalam mempersiapkan mekanisme dan

pedoman operasional Butik Bank Riau dan mengevaluasi

kinerja Kedai Bank Riau.

Meminta Divisi Manajemen Risiko untuk mendiskusikan

hasil laporan kepada setiap unit kerja terkait.

The Follow-up of
Audit Committee Working Program

Follow-up of the work program of the Audit Committee

during the year 2009 are as follows:

1.

Provide recommendations to the Board of Commission-
ers to set a Public Accountant Eka Masni, Bustamam &
Partner to audit the financial statements of the Bank
Riau fiscal year 2009.

Recommends to select Public Accountants HBL Hadori
Sugiarto Adi & Partners to assess and review the perfor-
mance of IAG Bank Riau years 2007 to 2009.

Make a report to the Board of Commissioners related

to:

- Audit Committee Self Assessment Results in 2008
include:

* Monitoring and assessment of structures and
systems of internal control and compliance of
Bank to GCG policy.

* Monitoring and evaluating the performance of
SKAIl and implementing internal audit function.

* Monitoring and evaluating the external auditor
and the performance of duties of External Audit
function

* Monitoring and assessment of risk and
compliance profile of the Bank and other
precautionary principle through the review unit.

- The self-assessment against Year 2008 Internal Au-
dit Unit.

- The result of a check list of questions to the Office of
the Public Accountants Examination PT Bank Riau
year 2008.

- Monitoring the duties and functions of the Audit
Committee for year 2008.

Review and discussion of complaints and grievances re-

lated to the image of the Bank, yielded the following

conclusions:

- Study to report risk profile for reputation risk inher-
ent is Low and SPR is Weak, with the composite risk
is moderate.

- Complaints about customer transactions involving
ATM.

- An assumption of operational excellence Bank in-
formation technology hardware can result in weak
systems of internal control.

Monitoring the performance of Internal Audit and Opera-

tions Division in preparing the mechanisms and opera-

tional guidelines Boutique Bank Riau and evaluate the
performance of the Kedai Bank Riau.

Request a Risk Management Division to discuss the re-

sults of a report to each unit of related work.
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7. Mengingatkan Dewan Komisaris berkaitan dengan aspek-
aspek yang perlu diperhatikan dan ditindaklanjuti di
dalam laporan GCG.

Komite Pemantau Risiko

Struktur, Keanggotaan, Keahliandan Independensi
Komite Pemantau Risiko

Sesuai ketentuan Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/
PBI/2006 tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance
Bagi Bank Umum, Komite Pemantau Risiko dibentuk untuk
memastikan bahwa kerangka kerja yang telah disusun pada
unit kerja manajemen risiko telah memberikan perlindungan
yang memadai terhadap eksposure risiko Bank, baik
operasional maupun non operasional.

Komite Pemantau Risiko beranggotakan 4 (empat) orang,
yang terdiri dari 1 (satu) orang Ketua dan 3 (tiga) orang
anggota, dua orang sebagai Komisaris (satu orang Komisaris
Independen dan satu orang Komisaris non Independen) dan
2 (dua) orang lainnya adalah pihak independen. Dua orang
pihak independen pada posisi anggota Komite Pemantau
Risiko tersebut di atas terdiri dari :

- Seorang yang memiliki keahlian di bidang keuangan; dan
- Seorang yang memiliki keahlian di bidang manajemen
risiko;

Seluruh keanggotaan Komite Pemantau Risiko telah
memenuhi kriteria independensi, keahlian, integritas dan
moral yang baik yang dipersyaratkan dalam PBI Nomor 8/4/
PBI/2006 tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance
Bagi Bank Umum, Buku Pedoman Perusahaan Good
Corporate Governance Bank Riau dan peraturan/ketentuan
terkait lainnya.

Seluruh anggota Komite Pemantau Risiko tidak memiliki
hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham dan/
atau hubungan keluarga dengan Dewan Komisaris, Direksi
dan/atau Pemegang Saham Pengendali atau hubungan
dengan Bank, yang dapat mempengaruhi kemampuannya
untuk bertindak secara independen.

Susunan anggota Komite Pemantau Risiko dapat dilihat
pada tabel berikut.

Susunan Keanggotaan Komite Audit Bank Riau

Nama Jabatan

Dasar Pengangkatan

7. Reminded the Board of Commissioners with respect to
those aspects that need to be considered and acted upon
in the report of GCG.

Risk Oversight Committee

Structure, Membership, Expertise and
Independence Risk Oversight Committee

Pursuant to Bank Indonesia Regulation Number 8/4/
PBI/2006 on Implementation of Good Corporate Governance
of Commercial Banks, the Risk Oversight Committee was
established to ensure that the framework has been prepared
on the risk management unit has provided adequate protection
against the Bank’s risk exposure, either operational and non
operational.

Risk Oversight Committee consisting of 4 (four), which
consists of 1 (one) of the Chairman and 3 (three) members,
two persons as Commissioners (one Commissioner and one
Commissioner Independent Non Independent) and 2 (two)
other people is an independent party. Two independent
parties in the position of the Risk Oversight Committee
members mentioned above consist of:

- A person who has expertise in finance; and
- A person who has expertise in risk management

The entire membership of the Risk Oversight Committee
has fulfilled the criteria of independence, expertise, integrity
and good morals required under Regulation No. 8/4/PBI/2006
on Implementation of Good Corporate Governance for Banks,
Handbook of Good Corporate Governance Corporate Bank
Riau and rules / regulations Other relevant.

All members of the Risk Oversight Committee has no
financial, management, ownership and / or family relationship
with the Board of Commissioners, Directors and / or controlling
shareholders or the relationship with the Bank, which may
affect their ability to act independently.

The members of the Risk Oversight Committee can be
seen in the following table.

Position

Juni Sjafrien Jahya
R. Mambang Mit
Kirmizi

Brata Kesuma

Ketua (merangkap Komisaris Independen)
Anggota (merangkap Komisaris)

Anggota (Pihak Independen)

Anggota (Pihak Independen)

Susunan, komposisi, keahlian dan kriteria independensi
dari Komite Pemantau Risiko tersebut telah sesuai dengan
ketentuan Bank Indonesia dan Buku Pedoman Perusahaan
(BPP) Good Corporate Governance Bank Riau.

Pelaksanaan Tugas dan Tanggung jawab Komite Pemantau
Risiko

Dalam rangka memberikan rekomendasi kepada Dewan
Komisaris, Komite Pemantau Risikosepanjangtahun2009telah
melakukan tugas dan tanggungjawab dalam hal mengevaluasi
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SK Direksi No. 19/KEPDIR/2008 tgl 17 Maret 2008
SK Direksi No. 19/KEPDIR/2008 tgl 17 Maret 2008
SK Direksi No. 19/KEPDIR/2008 tgl 17 Maret 2008
SK Direksi No. 19/KEPDIR/2008 tgl 17 Maret 2008

Chairman (Independent Commissioner)
Member (Independent Commissioner)
Member (Independent)

Member (Independent)

The structure, composition, expertise and independence
criteria of the Risk Oversight Committee has been in
accordance with Bank Indonesia and the company manual
(BPP) Good Corporate Governance of Banks in Riau.

The Implementation of Risk Oversight Committee Roles and
Responsibilities

In order to provide recommendations to the Board of
Commissioners, the Risk Oversight Committee during the
year 2009 has been doing the duties and responsibilities in



tentang kesesuaian antara kebijakan manajemen risiko dengan
pelaksanaan kebijakan tersebut dan melakukan pemantauan
dan evaluasi pelaksanaan tugas Komite Manajemen Risiko
dan Satuan Kerja Manajemen Risiko.

Efektivitas Rapat Komite Pemantau Risiko

Rapat Komite Pemantau Risiko selama ini dilaksanakan
sesuai kebutuhan Bank Riau dan hanya dapat dilaksanakan
apabila dihadiri oleh paling kurang 51% (lima puluh satu
perseratus) dari jumlah anggota termasuk seorang Komisaris
Independen dan Pihak Independen.

Sepanjang tahun 2009 Komite Pemantau Risiko telah
melaksanakan rapat sebanyak 4 (empat) kali, terdiri atas
1 (satu) kali rapat Komite Pemantau Risiko secara internal
dan 3 (tiga) kali rapat Komite Pemantau Risiko dengan
SKAI, dan dengan unit kerja terkait lainnya. Tabel di bawah
mengungkapkan kegiatan/Jadwal Rapat yang dilakukan

terms of evaluating the consistency of risk management policy
and policy implementation and monitoring and evaluation of
performance of duties of the Risk Management Committee
and Risk Management Unit.

The Effectiveness of the Risk Oversight Committee Meeting

Risk Oversight Committee Meeting held according to
the needs of the Bank Riau and can only be implemented if
attended by at least 51% (fifty one percent) of the number
of members including the Commissioner of the Independent
and Independent Parties.

During the year 2009 has implemented the Risk
Oversight Committee meeting of 4 (four) times, consisting
of one (1) Risk Oversight Committee meetings internally and
3 (three) meetings with the IAG Risk Oversight Committee,
and with other relevant work units. The table below reveals

the activities undertaken Meeting Schedule Risk Oversight

Komite Pemantau Risiko. Committee.
Tanggal Agenda Kegiatan Peserta Activities
10-02-09  Tindaklanjut Laporan Profil Risiko PT Bank Riau - Juni Sjafrien Jahya FO//OW"{D of th'e Risk Profile Report PT
. L Bank Riau period December 2009
periode Desember 2009 - Kirmizi
- Brata Kesuma
28-05-09  Monitoring laporan SKAI posisi Mei 2009 atas - Juni Sjafrien Jahya Monitoring of Internal Audit report in May
tindaklanjut temuan internal dan eksternal - Kirmizi 2009 the position of the internal and
- Brata Kesuma external follow-up findings
- Pemimpin SKAI
- Pinbag Internal Control
- Staff SKAI
- Sekretaris Komisaris
27-08-09  Pembahasan Kebijakan Manajemen Risiko Bank - Juni Sjafrien Jahya Discussion on Risk Management Policy in
sehubungan PBI No. 11/25/PBI/2009 ; - Kirmizi relation to PBI No. 11/2,5//?3//20’99;
Pembahasan laporan profil risiko Bank periode Il - Brata Kesuma DISWSS'OU on the Bank’s risk profile report
) period I in 2009;
2009 ; merangkap Notulis Application of SFAS 50 / 55 and its impact
Penerapan PSAK 50/55 dan dampaknya terhadap - Pemimpin Divisi on the Bank’s risk management policy.
kebijakan manajemen risiko Bank. Manajemen Risiko
- Sekretaris Komisaris
30-09-09 - Pembahasan tindak lanjut rapat komite pemantau - Juni Sjafrien Jahya - Discussion on the follow-up risk
risiko bulan Agustus 2009 - Kirmizi monitoring committee meetings on
- Pembahasan tentang risiko reputasi bank - Brata Kesuma A.UgUSt .2009 E .
) ) S - Discussion about the bank’s reputation
- Hal-hal lain yang timbul dalam rapat - Pemimpin Divisi risk
Manajemen Risiko - Other matters arising during the meeting
- Sekretaris Komisaris
Keputusan rapat komite dilakukan berdasarkan Committee meeting decisions made based on consensus

musyawarah mufakat, dalam hal tidak terjadi musyawarah
mufakat, pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan
suara terbanyak.

Hasil keputusan rapat Komite dituangkan dalam suatu
risalah rapat yang ditandatangani oleh seluruh anggota Komite
yang hadir dan didokumentasikan secara baik termasuk

agreement, in the case of no consensus, decision making

based on majority votes.

Committee meeting decisions set forth in minutes of
meeting signed by all Committee members present and well
documented, including differences of opinion (dissenting
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perbedaan pendapat (dissenting opinions) yang terjadi dalam
rapat komite beserta alasan perbedaan pendapat tersebut.
Hasil rapat Komite merupakan rekomendasi yang dapat
dimanfaatkan secara optimal oleh Dewan Komisaris.

Tingkat kehadiran masing-masing anggota dalam rapat
Komite Pemantau Risiko dapat terlihat di dalam tabel
berikut.

opinions) that occurs in committee meetings along with
reasons for such dissent. The result of the meeting constitute
a recommendation that can be used optimally by the Board
of Commissioners.

The attendance of each member of the Risk Oversight
Committee meeting can be seen in the following table.

Tingkat Kehadiran Dalam Rapat Komite Audit Tahun 2009

Nama Jabatan  Rapat Internal Rapat dgn Mengundang Jumlah Position
Unit Kerja Terkait Kehadiran

Chairisman Rasahan Ketua 1 3 4 Chairman

Juni Sjafrien Jahya Anggota - - - Member

Kirmizi Anggota 1 3 4 Member

Brata Kesuma Anggota 1 3 4 Member

Terdapat anggota Komite Pemantau Risiko yang tidak
pernah hadir dalam rapat Komite Pemantau Risiko, mengingat
bahwa R. Mambang Mit selaku anggota Pemantau Risiko yang
juga merangkap sebagai Komisaris Utama, sampai dengan
April 2009 menjabat sebagai Sekretaris Daerah Propinsi Riau,
dan setelah periode April 2009 sampai dengan 31 Desember
2009 posisi Komisaris Utama Bank Riau tidak lagi merangkap
sebagai Sekretaris Daerah Propinsi Riau, namun merangkap
jabatan sebagai Wakil Gubernur Propinsi Riau.

Tindak Lanjut Program Kerja Komite Pemantau Risiko
Tindak lanjut program kerja Komite Pemantau Risiko sepanjang
tahun 2009 adalah sebagai berikut :

1. Melakukan pembahasan dan pemeriksaan terhadap
laporan profil risiko posisi September 2008 dan meminta
Divisi Manajemen Risiko untuk melakukan scoring
kecukupan terkini bagi parameter-parameter pada setiap
jenis risiko.

2. Melaporkan hasil rapat kepada Dewan Komisaris dan
Direksi.

3. Melakuan pengkajian dan memberikan saran kepada
RMCO, dan saran serta masukan dari Komite Pemantau
Risiko telah dimuat di dalam laporan RMCO.

Komite Nominasi dan
Remunerasi

Struktur, Keanggotaan, Keahlian dan
Independensi Komite Nominasi dan
Remunerasi.

Komite Remunerasi dan Nominasi dibentuk berdasarkan
Surat Keputusan Direksi Bank Riau, yang dibentuk untuk
memenuhi ketentuan Peraturan Bank Indonesia No. 8/4/
PBI/2006 tanggal 30 Januari 2006 sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan bank Indonesia No. 8/14/PBI/2006
tanggal 5 Oktober 2006 tentang Pelaksanaan Good Corporate
Governance bagi Bank Umum dan mengembangkan kualitas
manajemen puncak melalui kebijakan remunerasi dan
nominasi.

88 Laporan Tahunan - Annual Report Bank Riau 2009

There are members of the Risk Oversight Committee which
had not been present at the meeting of the Risk Oversight
Committee, considering that R. Mambang Mit as a member
of the Risk Oversight Commissioner also serves as President
Commissioner, until April 2009 served as Secretary of Prov-
ince of Riau, and after the period April 2009 until December
31, 2009 the position of Commissioner of Banks Riau no
longer serve concurrently as Secretary of Province Riau, but
concurrently position as Deputy Governor of Riau Province.

Follow-up Risk Oversight Committee Work Program
Follow-up of the work program of the Risk Oversight Committee
during the year 2009 are as follows:

1. Discussions and the reports on the risk profile of the po-
sition of September 2008 and asked the Division of Risk
Management to conduct the adequacy of current scoring
methods for the parameters on each type of risk.

2. Reported the results of the meeting to the Board of Com-
missioners and Directors.

3. Enter into the assessment and provide advice to RMCO,
and suggestions as well as input from the Risk Oversight
Committee has been disclosed in the report RMCO.

Nomination and Remuneration
Committee

Structure, Membership, Expertise and
Independence Nomination and Remuneration
Committee.

Remuneration and Nomination Committee was estab-
lished by Decree of the Board of Directors of Bank Riau,
which was formed to meet the requirements of Bank Indone-
sia Regulation No.8/4/PBI/2006 dated January 30, 2006, as
amended by Bank Indonesia Regulation No.8/14/PBI/2006
dated October 5, 2006 on the Implementation of Good Cor-
porate Governance for Banks and develop the quality of top
management through policies, remuneration and nomina-
tion.



Komite Nominasi dan Remunerasi beranggotakan 3
(tiga) orang yang terdiri dari 1 (satu) orang Ketua merangkap
Komisaris Independen dan 2 (dua) orang anggota masing-
masing 1 (satu) orang Komisaris Independen dan seorang
Pejabat Eksekutif yang membawahi unit kerja Human Capital
and Service (HCS).

Seluruh keanggotaan Komite Nominasi dan Remunerasi
telah memenubhi kriteria independensi, keahlian, integritas dan
moral yang baik yang dipersyaratkan dalam Buku Pedoman
Perusahaan Good Corporate Governance Bank Riau dan
peraturan/ketentuan terkait lainnya.

Seluruh anggota Komite Nominasi dan Remunerasi tidak
memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan
saham dan/atau hubungan keluarga dengan Dewan Komisaris,
Direksi dan/atau Pemegang Saham Pengendali atau hubungan
dengan Bank, yang dapat mempengaruhi kemampuannya
untuk bertindak independen.

Susunan anggota Komite Nominasi dan Remunerasi dapat
dilihat pada tabel berikut.

Nomination and Remuneration Committee consists of 3
(three) consisting of 1 (one) Chairman of the Independent
Commissioner and 2 (two) members of each 1 (one)
Independent Commissioners and an Executive Officer who
supervises the work unit and the Human Capital Service
(HCS).

All members of the Nomination and Remuneration
Committee has met the criteria of independence, expertise,
integrity and good morals are required in the Company
Manual of Good Corporate Governance Bank Riau and other
relating rules / regulations.

All members of the Nomination and Remuneration
Committee have no financial, management, ownership and/or
family relationship with the Board of Commissioners, Directors
and / or controlling shareholders or the relationship with the
Bank, which may affect its ability to act independently.

The members of the Nomination and Remuneration
Committee can be seen in the following table.

Susunan Keanggotaan Komite Nominasi dan Remunerasi Bank Riau

Nama Jabatan

Dasar Pengangkatan

Position

Sufian Hamim
A. Rivaie Rachman
Afrial Abdullah

Ketua (merangkap Komisaris Independen)
Anggota (merangkap Komisaris Independen)
Anggota (merangkap Kepala Divisi HCS)

Susunan, komposisi, keahlian dan kriteria independensi
dari Komite Nominasi dan remunerasi tersebut telah sesuai
dengan ketentuan Bank Indonesia dan Buku Pedoman
Perusahaan (BPP) Good Corporate Governance Bank Riau.

Pelaksanaan Tugas dan Tanggung jawab
Komite Nominasi dan Remunerasi

Dalam rangka memberikan rekomendasi kepada Dewan
Komisaris, Komite Nominasi dan Remunerasi sepanjang tahun
2009 telah melakukan tugas dan tanggungjawab dalam hal :

a. Mengevaluasi kebijakan Nominasi dan Remunerasi.

b. Memberikan rekomendasi kepada dewan Komisaris
untuk dimintakan persetujuan RUPS mengenai jumlah
Remunerasi pengurus Bank untuk tahun 2009 sebesar
Rp. 17.304.000.000,-

c. Memberikan rekomendasi mengenai perlunya dibuat suatu
kriteria dan persyaratan mengenai seleksi untuk menjadi
pengurus Bank.

d. Memberikan rekomendasi mengenai kenaikan gaji
pegawai untuk meningkatkan taraf kesejahteraan jajaran
Bank, dengan memperhatikan rasio kemampuan Bank
dan dilaksanakan sesuai jabatan, beban tugas dan
tanggungjawab masing-masing pegawai yang dikaitkan
dengan prestasi atau kinerja pegawai.

Efektivitas Rapat Komite Nominasi dan
Remunerasi

Rapat Komite Nominasi dan Remunerasi selama ini
dilaksanakan sesuai kebutuhan Bank Riau dan hanya dapat

SK Direksi No. 19/KEPDIR/2008 tgl 17 Maret 2008
SK Direksi No. 19/KEPDIR/2008 tgl 17 Maret 2008
SK Direksi No. 19/KEPDIR/2008 tgl 17 Maret 2008

Chairman (Independent Commissioner)
Member (Independent Commissioner)
Members (concurrently Chief of the Division HCS)

The structure, composition, expertise and independence
criteria of the Nomination and Remuneration Committee has
been in accordance with Bank Indonesia and the company
manual (BPP) Good Corporate Governance of Banks Riau.

The Implementation of Nomination and
Remuneration Committee Roles and
Responsibilities
In order to provide recommendations to the Board of
Commissioners, the Nomination and Remuneration Committee
during the year 2009 has been doing in terms of duties and
responsibilities:
a. Evaluating the Nomination and Remuneration policy.
b. Provide recommendations to the Board of Commissioners
for approval of SGM on remuneration for the year 2009 the
board of Bank amounted Rp. 17.304.000.000, -

c. Provide recommendations on the need to be made a re-
quirement on the selection criteria and to take charge of the
Bank.

d. Provide recommendations on employee salary increases to
improving the welfare levels of the Bank, taking into ac-
count the ratio of the ability of the Bank and carried out
according to job title, duties and responsibilities of each
employee who is associated with the achievement or perfor-
mance of employees.

The effectiveness of The Nomination and
Remuneration Committee Meetings

The Nomination and Remuneration Committee meetings
were held according to the needs of the Bank Riau and can only
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dilaksanakan apabila dihadiri oleh paling kurang 51% (lima
puluh satu perseratus) dari jumlah anggota termasuk seorang
Komisaris Independen dan Pejabat Eksekutif.

Rapat Komite dilaksanakan sedikitnya 1 (satu) kali dalam 1
(satu) tahun. Dalam tahun 2009 Rapat Komite Nominasi dan
Remunerasi telah dilaksanakan sebanyak 3 (tiga) kali, terdiri
atas 1 (satu) kali rapat Komite Nominasi dan Remunerasi
secara internal dan 2 (dua) kali rapat Komite Pemantau Risiko
dengan Divisi Human Capital and Services (HCS).

Tabel di bawah mengungkapkan kegiatan/Jadwal Rapat
yang dilakukan Komite Nominasi dan Remunerasi selama
tahun 2009.

be implemented if attended by at least approximately 51%
(fifty one percent) of the number of members including an
Independent Commissioner and Executive Officers.

Committee Meeting held at least 1 (one) times in one (one)
year. In the year 2009 the Nomination and Remuneration
Committee Meeting was held as many as 3 (three) times,
consisting of one (one) meetings of the Nomination and
Remuneration Committee internally and 2 (two) meetings
with the Division of Risk Oversight Committee and the Human
Capital Services (HCS) .

The table below reveals the activities undertaken Schedule
Meetings of the Nomination and Remuneration Committee
during the year 2009.

Tanggal Agenda Kegiatan Peserta Upcoming Events
12-05-09  Pembahasan jumlah remunerasi - Sufian Hamim Discussion on the amount of remuneration
untuk tahun 2009 yang diusulkan pada RUPS - Afrial Abdullah for the year 2009 is proposed at the SGM

- Pinbag HCS

19-08-09  Rekomendasi Pergantian pemimpin SKAI - Suﬁa_n Hamim Substitution recommendations IAG Jeader
- A. Rivaie Rachman
- Afrial Abdullah

07-12-09  Pembahasan Sistem Penggajian dan Kepangkatan. - Sufian Hamim
- Afrial Abdullah Discussion Payroll System and Rank.
- Pinbag HCS

Keputusan rapat Komite Nominasi dan Remunerasi Decision of the Nomination and Remuneration Committee

dilakukan berdasarkan musyawarah mufakat, apabila tidak
terjadi musyawarah mufakat, pengambilan keputusan
dilakukan berdasarkan suara terbanyak, dan segala keputusan
rapat Komite bersifat mengikat bagi seluruh anggota Komite.

Hasil keputusan rapat Komite dituangkan dalam suatu
risalah rapat yang ditandatangani oleh seluruh anggota Komite
yang hadir dan didokumentasikan.

Tingkat kehadiran masing-masing anggota dalam rapat
Komite Nominasi dan Remunerasi dapat terlihat di dalam
tabel berikut.

meetings are based on consensus agreement, if no consensus,
decisions made by majority vote, and all decisions of
Committee meetings shall be binding for all members of the
Committee.

Committee meeting decisions set forth in minutes of the
meeting signed by all Committee members who attended and
documented.

The attendance of each member of the Nominating
Committee and Remuneration Committee meetings can be
seen in the following table.

Tingkat Kehadiran Dalam Rapat Komite Nominasi dan Remunerasi Tahun 2009

Nama Jabatan  Rapat Internal Rapat dgn Mengundang Jumlah Position
Unit Kerja Terkait Kehadiran

Sufian Hamim Ketua 1 2 3 Chairman

A. Rivaie Rachman Anggota 1 - 1 Member

Afrial Abdullah Anggota 1 2 3 Member

Tindak Lanjut Program Kerja Komite Nominasi
dan Remunerasi

Tindak lanjut program kerja Komite Nominasi dan
Remunerasi sepanjang tahun 2009 adalah sebagai berikut :
1. Menetapkan jumlah Remunerasi pengurus Bank untuk

tahun 2009 sebesar Rp.17.304.000.000,-

2. Mengusulkan untuk dibuat ketentuan mengenai kriteria
dan persyaratan tentang penyeleksian menjadi pengurus
Bank.

3. Merekomendasikan kenaikan gaji untuk meningkatkan
taraf kesejahteraan jajaran Bank Riau.

4. Merekomendasikan pengangkatan pejabat Pemimpin SKAI
diambil dari hasil keputusan Rapat Dewan Komisaris.
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The Follow-up of Nomination and Remuneration
Committee Program

Follow-up of the work program of the Nomination and

Remuneration Committee during the year 2009 are:

1. Determines the number of Bank management Re-
muneration for the year 2009 amounting to
Rp.17.304.000.000, -

2. Proposes to make regulations regarding the screening
criteria and requirements regarding the management of
the Bank.

3. Recommending salary increases for improved well-being
ranks of Bank Riau.

4. Head of Internal Audit recommends the appointment of
officials drawn from the decision of the BOC Meeting.



Transaksi yang Mengandung Benturan
Kepentingan

Dalam rangka menjaga kepentingan pemegang saham,
Bank Riau senantiasa menjunjung tinggi integritas pribadi
dan profesionalisme yang luhur, yang dituangkan dalam
bentuk kebijakan internal mengenai Pedoman Kode Etik
dan Tingkah Laku yang wajib dipatuhi oleh segenap jajaran
Direksi, Komisaris, karyawan maupun para pihak yang terkait
kerjasama dengan Bank.

Pedoman Kode Etik dan Tingkah Laku telah mengatur hal-
hal yang harus dihindari untuk mencegah potensi terjadinya
benturan kepentingan dalam setiap aktivitas, termasuk dalam
pengambilan keputusan.

Tidak terdapat laporan mengenai adanya transaksi yang
mengandung benturan kepentingan selama tahun 2009.

Penerapan Fungsi Kepatuhan

Sepanjang tahun 2009 Bank Riau berupaya menjaga
kepatuhan terhadap peraturan dan perundang-undangan
yang berlaku, standar-standar kepatuhan lainnya yang telah
ditetapkan secara internal, ketentuan mengenai Tata Kelola
Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance), serta
pemenuhan komitmen yang disepakati baik kepada pihak
internal maupun eksternal. Walaupun demikian masih terdapat
hal-hal yang perlu ditingkatkan, menyangkut pemahaman dan
disiplin karyawan maupun sistem kontrol atas implementasi
peraturan yang berlaku, dengan demikian perbaikan yang
berkesinambungan tetap terus dilakukan agar penerapan
praktik-praktik prinsip GCG dan praktik kepatuhan benar-
benar melekat dalam kegiatan kerja sehari-hari.

Direktur Kepatuhan dan Manajemen Risiko telah
menetapkan langkah-langkah yang diperlukan untuk
memastikan Bank telah memenuhi seluruh peraturan Bank
Indonesia dan peraturan perundang-undangan lain yang
berlaku dalam rangka pelaksanaan prinsip kehati-hatian dan
tata kelola perusahaan yang sehat, antara lain :

1. Direktur Kepatuhan dan Manajemen Risiko telah
menjalankan tugasnya sesuai dengan ketentuan dan
peraturanyangberlaku, tercermindarilaporan pelaksanaan
tugas dan tanggungjawab Direktur Kepatuhan dan
Manajemen Risiko secara berkala kepada Direktur Utama,
Dewan Komisaris dan Bank Indonesia yang disampaikan
secara berkala dan tepat waktu.

2. Direktur Kepatuhan dan Manajemen Risiko telah
menetapkan langkah-langkah kebijakan yang diperlukan
untuk memastikan Bank telah memenuhi seluruh
peraturan dan ketentuan yang berlaku.

3. Selain poin (1) dan (2) di atas, beberapa faktor pendukung
kepatuhan Bank Riau terhadap ketentuan diantaranya :

e Rasio Kecukupan Modal (CAR) per 31 Desember
2009 adalah sebesar 20,15%, melebihi persyaratan
minimum yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu
8%.

* Rasio Kredit Bermasalah (NPL) per 31 Desember
2009 adalah sebesar 0,37% untuk NPL Netto dan
1,26 % untuk NPL gross.

Conflicts of Interest Transactions

Inordertosafeguard the interests of shareholders, the Bank
Riau always uphold personal integrity and professionalism
of the sublime, as outlined in the form of internal policies
Codes of Conduct and Ethics that must be obeyed by the
entire Board of Directors, Commissioners, employees and
stake holders’ cooperation with Bank.

Code of Conduct and Ethics has been set up things that
should be avoided to prevent potential conflict of interest in
every activity, including in decision-making.

There were no reports of any transactions with a conflict
of interest during the year 2009.

Compliance Function Implementations

During the year 2009 the Bank Riau efforts to maintain
compliance with regulations and legislation applicable, other
compliance standards that have been set internally, the
provisions concerning Good Corporate Governance, and the
fulfillment of the agreed commitments to both internal and
external party. Nevertheless there are still things that need
to be improved, involves the understanding and discipline
employees as well as control systems for the implementation
of existing regulations, thus the continuous improvement
continue to be done so that the implementation of GCG
practices and compliance practices actually embedded in
work activities daily.

Director of Compliance and Risk Management has
established the necessary steps to ensure the Bank has
complied with all regulations of Bank Indonesia and other
legislation applicable in the context of the implementation
of the principle of prudence and good corporate governance,
among others:

1. Director of Compliance and Risk Management has per-
formed its duties in accordance with applicable rules
and regulations, reflected in the statement of duties and
responsibilities of the Director of Compliance and Risk
Management on a regular basis to the President Director,
Board of Commissioners and Bank Indonesia submitted
regularly and punctually.

2. Director of Compliance and Risk Management has set
the policy steps necessary for ensuring the Bank has
complied with all rules and regulations.

3. In addition to points (1) and (2) above, several factors
support the Bank Riau compliance with regulations such
as:

» (Capital Adequacy Ratio (CAR) as of December 31,
2009 amounted to 20.15%, exceeding the mini-
mum requirements set by Bank Indonesia which is
8%.

e Ratio of Non Performing Loans (NPLs) as of Decem-
ber 31, 2009 amounted to 0.37% Net NPLs and
1.26% to gross NPLs.
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e Kewajiban Giro Wajib Minimum (GWM) adalah
2,50% (Rupiah) dan 1,00% (Valas).

e Posisi Devisa Neto (PDN), tidak pernah melakukan
pelanggaran maupun pelampauan Posisi Devisa
Neto.

* Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK), tidak ada
pinjaman kepada pihak terkait maupun tidak terkait
baik perorangan maupun kelompok yang melanggar
ketentuan BMPK.

4. Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK)
telah melakukan audit kepatuhan pada bulan April 2009,
khususnya mengenai kepatuhan terhadap kebijakan dan
prosedur penerapan undang-undang TPPU dan Sistem
Informasi Pelaporan.

5. Manajemen Bank telah melakukan pengkinian dan
sosialisasi terhadap kebijakan dan ketentuan baru kepada
pejabat dan petugas pelaksana dalam jajaran organisasi
bank.

Penerapan Fungsi Audit Intern

Di dalam Peraturan Bank Indonesia No. 1/6/1999 tentang
Penugasan Direktur Kepatuhan (Compliance Director) dan
Penerapan Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank
Umum, diatur bahwa Bank wajib menerapkan fungsi audit
intern sebagaimana yang ditetapkan oleh Bank Indonesia
dalam Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern.

Sehubungan dengan hal tersebut Bank telah memiliki
Pedoman Standar Pelaksanaan Audit Intern Bank telah
melaksanakan audit diseluruh Unit kerja di Kantor Pusat,
Kantor Cabang dan Capem, dan Bank selalu memposisikan
SKAI sebagai unit kerja yang independen terhadap unit kerja
operasional Bank.

Pelaksanaan fungsi audit intern Bank Riau dilakukan oleh
Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) dan telah berjalan efektif,
dapat terlihat dari :

1. Pelaksanaan fungsi audit intern yang dilaksanakan oleh
Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) telah berjalan baik dan
efektif sesuai SPFAIB.

2. Satuan Kerja Audit Intern yang bertanggung jawab langsung
kepada Direksi dengan misi mendukung terlaksananya
proses manajemen risiko, internal control dan tata kelola
perusahaan yang memadai.

3. Dalam melakukan pemeriksaan intern, SKAI telah
berpedoman pada BPP Audit Intern Berbasis Risiko (Risk
Based Audit).

4. Laporan Hasil Audit di sampaikan kepada kepada Direktur
Utama dan Dewan Komisaris dengan tembusan Direktur
Kepatuhan dan Manajemen Risiko, dan selanjutnya
ditindak lanjuti oleh manajemen secara optimal dan
penuh komitmen.

Secara keseluruhan kualitas sistem pengendalian intern
telah menunjukkan hasil cukup memadai. Bank Riau
terus berupaya untuk meningkatkan sistem pengendalian
intern agar dapat dijalankan secara efektif dan efisien, dan
prosedur pengawasan dilaksanakan tanpa pengecualian, serta
mempertahankan lingkungan yang menunjang dalam upaya
pengendalian intern.

Kasus-kasus penyimpangan yang terjadi selama tahun
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e Liability Statutory Reserves (GWM) is 2.50% (Ru-
piah) and 1.00% (Forex).

* Net Open Position (NOP), was never in violation or
excess of the Net Open Position.

e [legal Lending Limit (LLL), no loans to related or un-
related parties, both individuals and groups that vio-
late the legal lending limit.

4. Center for Financial Transaction Reporting and Analy-
sis (INTRAC) has conducted a compliance audit in April
2009, particularly regarding compliance with policies
and procedures for the implementation of AML laws and
Reporting Information System.

5. Bank management has been updating and dissemination
of new policies and regulations to officers and executive
officers in the ranks of the organization of the bank.

Internal Audit Function Implementation

Inside the Bank Indonesia Regulation No.. 06/01/1999
concerning the Assignment Compliance Director and the
Standards for Internal Audit Function Commercial Bank,
provided that the Bank shall implement the internal audit
function as defined by Bank Indonesia in the Internal Audit
Function Performance Standards.

Relative to the Bank has an Internal Audit Standards
Guidelines The Bank has carried out audits throughout the
unit in head office, branches and sub branches, and the Bank
are always positioned Internal Auditor as an independent unit
to work unit operations.

Internal audit function carried out by the Bank Riau
Internal Audit Unit (IAU) and has been effective, can be seen
from:

1. Internal audit function carried out by Internal Audit Unit
(IAU) has gone well and effectively in accordance SP-
FAIB.

2. Internal Audit Unit is directly responsible to the Board
with the mission of supporting the implementation of
risk management processes, internal controls and corpo-
rate governance should be adequate.

3. In conducting an internal audit, internal audit has been
guided by the BPP Risk Based Internal Audit (Risk Based
Audit).

4. Audit Results Report submitted to the Director and the
Board of Commissioners with copies of Risk Management
and Compliance Director, and subsequently followed up
by management in an optimal and full commitment.

Overall quality of internal control system has shown
sufficient results. Bank Riau continually strive to improve
the internal control system in order to run effectively and
efficiently, and control procedures implemented without
exceptions, and maintain an environment that supports the
efforts of internal control.

Cases of irregularities that occurred during the year 2009



2009 umumnya timbul karena kurang memadainya fungsi
pengawasan melekat dari pejabat pada unit kerja operasional,
serta kurangnya pemahaman terhadap pentingnya konsistensi
dalam mengimplementasikan prinsip kepatuhan pada sistim
dan prosedur.

Penerapan Fungsi Audit Ekstern

Salah satu keputusan RUPS 2009, antara lain memberikan
persetujuan kepada Dewan Komisaris untuk menunjuk KAP
sebagai auditor ekstern yang independen untuk memeriksa
laporan keuangan Bank Riau tahun 2009. Penunjukan Kantor
Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar di Bank Indonesia
dilakukan berdasarkan hasil rekomendasi dari Komite Audit.

Berdasarkan persetujuan tersebut, Dewan Komisaris sesuai
dengan rekomendasi Komite Audit menunjuk KAP Eka Masni,
Bustamam & rekan untuk melakukan audit laporan keuangan
Bank Riau untuk tahun buku 31 Desember 2009, dan review
terhadap kinerja SKAI sesuai ketentuan oleh Kantor Akuntan
Publik HBL Hadori Sugiarto Adi & Rekan.

Akuntan Publik dan KAP yang ditunjuk telah menyampaikan
hasil audit dan management letter kepada Bank tepat waktu,
mampu bekerja secara independen, memenuhi standar
profesional akuntan publik dam perjanjian kerja serta ruang
lingkup audit yang ditetapkan.

Hasil audit laporan keuangan Bank Riau tahun 2009
yang telah disampaikan Kantor Akuntan Publik Eka Masni,
Bustamam & rekan tanggal 16 April 2010 mendapat opini
“Wajar”

Hubungan Antara Bank Yang
Melakukan Kegiatan Usaha
Berdasarkan rmsg) Syariah dengan
Dewan Pengawas Syariah

Dalam menjalankan bisnisnya Bank memiliki unit yang
melakukan usaha berdasarkan prinsip syariah yang berada di
Divisi (SBU) Syariah, yang membawahi Kantor Cabang Syariah.
Sesuai ketentuan dalam transparansi kondisi keuangan Bank,
dalam struktur organisasi Divisi (SBU) Syariah telah memiliki
Dewan Pengawas Syariah.

Terhadap laporan yang ditampilkan Bank, di dalamnya
telah memuat laporan konsolidasi Bank Konvensional dengan
Bank Riau Syariah.

Penerapan Manajemen Risiko
Termasuk Sistem Pengendalian Intern

Pengawasan Aktif Dewan Komisaris
dan Direksi

Dewan Komisaris memiliki pedoman yang jelas atas tugas
dan tanggungjawabnya, antara lain melakukan penilaian
secara berkala, mengevaluasi kebijakan manajemen risiko
dan memberikan rekomendasi tentang risiko serta penerapan
manajemen risiko di Bank  Riau serta mengevaluasi
pertanggungjawaban Direksi atas pelaksanaan kebijakan

is generally arise because of inadequate oversight of officials
attached to the operational unit, and a lack of understanding
of the importance of consistency in implementing the
principle of adherence to systems and procedures.

External Audit Function Implementation

One SGM 2009 decision, among others, gave approval
to the Board of Commissioners to appoint the firm as an
independent external auditor to examine financial statements
Bank Riau in 2009. Appointment of a Public Accounting Firm
(KAP), which is registered in the Bank Indonesia conducted
on the recommendations of the Audit Committee.

Under the agreement, the Board of Commissioners
in accordance with the recommendations of the Audit
Committee appointed KAP Eka Masni, Bustamam & Partner
to audit the financial statements of the Bank Riau for the
fiscal year December 31, 2009, and review of internal audit
performance as required by Public Accountants HBL Hadori
Sugiarto Adi & Co .

Public Accountant and KAP has submitted the results of
the audit and management letter to the Bank on time, able
to work independently, meet the professional standards of
public accountants and dams employment agreement set
forth the scope of the audit.

Results of financial audit statement Bank Riau in 2009
which was submitted a Public Accounting Firm Eka Masni,
Bustamam & Partner dated 16 April 2010 received opinions
“Fair”

The Relationship Between Bank
Doing Business Activity )
With Sharia Principle and Sharia
Supervisory Boar

In conducting its business the Bank has a unit that
operates based on Sharia principles that are in the Division
(SBU) of Sharia, which oversees the Sharia Branch Office.
Pursuant to the transparency of the financial condition of the
Bank, in the organizational structure Sharia Division (SBUSs)
have Sharia Supervisory Board.

Displayed on reports the Bank, in it has carried a report
consolidation Conventional Banks and Sharia Bank Riau.

The Implementation of Risk Management
Including the Internal Control System

Active supervision of the Board of
Commissioners and Directors

Board of Commissioners has clear guidelines for the
duties and responsibilities, among others, to evaluate
periodically, evaluating risk management policies and
provide recommendations on the risks and implementing risk
management at Bank Riau, and evaluate the accountability
of Directors on the implementation of the Risk Management
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Manajemen Risiko.

Direksi memiliki pedoman yang jelas atas tugas dan
bertanggungjawab atas pelaksanaan kebijakan manajemen
risiko dan eksposur risiko yang diambil oleh Bank secara
keseluruhan, termasuk mengevaluasi dan memberikan
arahn strategi manajemen risiko berdasarkan laporan yang
disampaikan oleh Divisi Manajemen Risiko dan menyampaikan
laporan tersebut kepada Dewan Komisaris dalam bentuk
laporan Profil Risiko secara.

Kecukupan Kebijakan, Prosedur,
dan Penetapan Limit

Bank telah memiliki kebijakan, prosedur dan penetapan
limit risiko. Sistem Informasi Manajemen Risiko yang ada
mampu secara efektif mengidentifikasi, mengukur, memantau
dan mengendalikan risiko Bank. Sistem pengendalian intern
yang memadai telah diterapkan secara menyeluruh.

Kecukupan Proses Identifikasi, Pengukuran,
Pemantauan, dan Pengendalian Risiko Serta
Sistem Informasi Manajemen Risiko

Bank telah memiliki proses identifikasi, pengukuran,
pemantauan dan pengendalian risiko serta memiliki sistim
informasi manejemen risiko yang dihadapi.

Laporan Profil Risiko telah disusun setiap triwulan dan
disampaikan kepada Bank Indonesia sesuai dengan waktu
yang telah ditentukan.

Penyediaan Dana Kepada Pihak Terkait
Dan Penyediaan Dana Besar

Bank sangat berhati-hati dalam melakukan penyediaan
dana kepada pihak terkait, sehingga porsi kredit kepada pihak
terkait dalam total kredit yang diberikan Bank relatif sedikit.

Bank memiliki kebijakan, sistem dan prosedur yang
tertulis serta jelas dan secara berkala melakukan evaluasi
dan mengkinikan kebijakan tersebut sehingga sesuai dengan
ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku.

Penerapan penyediaan dana oleh Bank kepada pihak terkait
dan atau penyediaan dana besar telah memenuhi ketentuan
Bank Indonesia tentang Batas Maksimum Pemberian Kredit
(BMPK) dan telah memperhatikan prinsip kehati-hatian bank
maupun perundang-undangan yang berlaku.

Bank telah menyampaikan laporan secara berkala kepada
Bank Indonesia perihal dimaksud di atas secara konsekwen
dan tepat waktu.

Tabel di bawah ini menjelaskan penyediaan dana kepada
pihak terkait maupun debitur individu dan grup di Bank Riau
selama tahun 2009 :

policy.

Board of Directors have clear guidelines for the duties and
responsibility for implementing risk management policies
and risk exposure taken by the Bank as a whole, including
evaluating and providing direction of risk management
strategies based on the reports submitted by the Risk
Management Division and submitted reports to the Board of
Commissioners in the form of a report Risk profile.

Adequacy of Policies, Procedures,
and Authorisation Limits

Bank has policies, procedures and risk limits. Risk
Management Information System that is able to effectively
identify, measure, monitor and control the risks of the
Bank. Adequate internal control system has been applied
thoroughly.

Adequacy of Identification, Measurement,
Oversight and Risk Controlling Process And Risk
Management Information System

The Bank has a process of identification, measurement,
Oversight and risk control and risk management information
systems have faced.

Risk Profile Report has been prepared on a quarterly
basis and submitted to Bank Indonesia in accordance with a
predetermined time.

Exposures to related parties and Large
Exposures

The Bank was very careful in making provision of funds to
related parties, so that the portion of loans to related parties
in the total bank loans are relatively small.

Bank has policies, systems and procedures are written
and clearly and regularly evaluate and update the policy so
that in accordance with the provisions and the applicable
legislation.

Application of funds provided by the Bank to related
parties and / or provision of funds in compliance with Bank
Indonesia on the Legal Lending Limit (LLL) and have noticed
prudential bank and applicable legislation.

The Bank has submitted regular reports to Bank Indonesia
regarding the above mentioned consistently and timely.

The table below describes the provision of funds to related
parties as well as individual and group borrowers in Bank
Riau during the year 2009:

Jumlah
No Penyediaan Dana Debitur Nominal (jutaan rupiah) Provision of Funds
1  Kepada Pihak Terkait 19 Rp 12.050,- Related Parties
2 Kepada debitur inti : 25 Rp 500.480,- To the debtor core:
a. individu - - a. individual
b. group 25 Rp 500.480,- b. group

94 Laporan Tahunan - Annual Report Bank Riau 2009



Rencana Strategis Bank
Rencana Jangka Pendek Tahun 2009

Beberapa faktor penting yang menjadi perhatian dalam

pengembangan bisnis di tahun 2009 adalah :

1. Potensi stabilnya suku bunga, volatilitas nilai tukar dan
gejolak perubahan harga minyak;

2. Perlambatan pertumbuhan ekonomi yang berdampak
pada perlambatan pertumbuhan kredit ;

3. Potensi meningkatnya kredit bermasalah ;

4. Persaingan pasar perbankan yang semakin ketat.

Memperhatikan hal tersebut, pengembangan usaha yang
akan dijadikan strategi Bank Riau jangka pendek difokuskan
pada peningkatan profitabilitas dan infrastruktur yang kuat
sehingga mendukung ekspansi bisnis dan meningkatkan
efisiensi melalui inisiatif yang diarahkan pada :

1. Melanjutkan pertumbuhan penyaluran kredit dengan fokus
kepada segmen UMKM dan konsumer, secara selektif
ditujukan pada sektor produktif.

2. Pertumbuhan DPK difokuskan pada dana non pemda
dengan terget pertumbuhan sebesar DPK sebesar Rp2,15
triliun atau naik 19,00%.

3. Menyelaraskan Tl untuk mendukung pertumbuhan bisnis
dan mengimplementasikan MIS.

4. Memperkuat kemampuan SDM dengan penekanan pada
peningkatan profesionalisme, produktifitas dan integritas
SDM.

5. Memperbaiki rasio pendapatan dan biaya.

6. Penyempurnaan pengawasan risiko  kredit dan
berkonsentrasi pada penagihan dan perbaikan struktur
(collection and recovery).

7. Penyempurnaan organisasi dan manual internal
perusahaan yang berhubungan dengan produk dan
organisasi.

8. Implementasi GCG

9. Pelaksanaan program perubahan yang penting secara
bertahap dan berkesinambungan

Rencana Jangka Menengah Tahun 2009
a. Finansial
e Meningkatkan pertumbuhan aset > 9%.
* Meningkatkan Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga >
8%.
e Meningkatkan pertumbuhan kredit sebesar > 20%.
* Mengendalikan risiko kredit dengan mempertahankan
NPL < 1,5%.
* Memelihara kecukupan modal bank dengan rasio
CAR > 14%.
e Meningkatkan Pencapaian hasil (return) dengan rasio
ROE > 25% dan ROA > 2,5%.
* Meningkatkan spread hasil bunga dengan rasio NIM
normatif > 6%.
e Pengendalian biaya dalam rangka efisiensi, rasio
BOPO rata-rata < 73%.
e Meningkatkan kontribusi pendapatan fee based
income terhadap total pendapatan operasional >
1%.
b. Nasabah
e Secara konsisten meningkatkan standar pelayanan

Bank Strategic Plan
Short Term Plan Year 2009

Some important factors of concern

development in the year 2009 are:

1. Potential volatility in interest rates, exchange rate vola-
tility and the volatility of oil price changes;

2. Slowing economic growth which resulted in slowing
loan growth;

3. The potential increase in problem loans;

4. Competitive banking market is getting tighter.

in business

Noting this, the development effort will be made the Bank
Riau short-term strategy focused on increasing profitability
and a strong infrastructure that supports business expansion
and improve efficiency through initiatives aimed at:

1. Continuing growth in lending by focusing on MSMEs
and consumer segments, selectively aimed at the pro-
ductive sector.

2. TPF growth is focused on non-government funds with
target growth rate of deposits amounting to Rp2.15
trillion, or increasing of 19.00%.

3. Aligning IT to support business growth and implement
the MIS.

4. Strengthening human resource capacity with an em-

phasis on increasing the professionalism, productivity

and integrity of human resources.

Improving the ratio of revenues and expenses.

6. Completion of credit risk oversight, and focus on billing
and repair structures (collection and the recovery).

o

7. Completion of the company’s internal organization and
manuals relating to products and organizations.

8. GCG Implementation.
9. Implementation of the program are important changes
gradually and continuously.

Medium-Term Plan for the Year 2009
a. Financial

* Improve asset growth> 9%.

e Third Party Funds Boost> 8%.

e Improving loan growth of> 20%.
e To control credit risk by retaining NPL <1.5%.

* Maintain the bank’s capital adequacy ratio CAR>
14%.

* Improve achievement outcomes (return) in the ra-
tio ROE> 25% and ROA> 2.5%

* Increasing interest in the ratio spread is the result
of normative NIM> 6%

e Controlling costs in the context of efficiency, the
ratio of the average ROA <73%

* Increased revenue contribution in fee based in-
come to total operating income of> 4%

b. Customer
* Consistently improve standards of service to cus-
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kepada nasabah, membangun prilaku dan budaya

pelayanan untuk seluruh karyawan dan memotivasi

serta menciptakan lingkungan yang positif.

» Terbentuknya citra positif dan menjadi kebanggaan
bagi nasabah dengan menggunakan jasa layanan
perbankan Bank Riau.

* Meningkatkan kepuasan dan loyalitas nasabah :

- Penyesuaian tingkat suku bunga bagi Prime
Customer yang up to date.

- Meningkatkan intensitas kuantitas dan kualitas
pertemuan dengan prime customer (customer
gathering).

- Mengimplementasikan program CRM dan
customer care

* Meningkatkan rasio cross selling produk Bank Riau
dan mengajak nasabah turut mempromosikan produk
dan jasa layanan perbankan Bank Riau.

* Menyediakan sarana mempermudah pelayanan
nasabah

c. Organisasi

* Menjadikan organisasi yang flexible dalam merespon
keinginan pasar dan perubahan lingkungan dengan
didukung oleh sistem kerja dan teknologi informasi.

*  Memiliki budaya kerja dan budaya risiko yang unggul
dan berkualitas dalam pelayanan.

d. Karyawan

* Melakukan pelatihan internal dan eksternal untuk
mendukung kebutuhan bisnis perusahaan.

* Menerapkan Reward & Punishment secara konsisten

* Mengukur kepuasan internal pegawai

* Menciptakan sarana konseling bagi pegawai

* Menerapkan Performance Management System,
Competency Based, Career Path Management,
Salary Structure, Job Grading.

Transparansi Kondisi Keuangan dan
Non Keuangan Bank

- Bank telah menyampaikan Laporan GCG tahun 2009
kepada Bank Indonesia, pihak independen sesuai
ketentuan Bank Indonesia dan disajikan pada Home Page
Bank Riau.

- Bank telah menyusun Buku Pedoman Perusahaan tentang
Penerapan Prinsip Pengenalan Nasabah (PMN) dan Anti
Pencucian Uang (APU).

- Bank telah menyusun Buku Pedoman Perusahaan tentang
Pengelolaan Kas.

- Bank telah membentuk Tim Penyempurnaan BPP Risk
Base Audit dan Penyusunan Rating Cabang.

- Bank telah menyusun pedoman pengembalian asset
kredit bank lain.

- Bank telah menyusun pedoman penetapan limit kas Uang
Kertas Asing (UKA) bank notes pada kantor cabang.

- Banktelah melakukan penyempurnaan terhadap kebijakan
tentang Komite Manajemen Risiko.
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tomers, build the attitudes and culture of service to
all employees and to motivate and create a positive
environment.

e [Establishment of a positive image and a pride for our
customers using the banking services of Bank Riau.

* Increase customer loyalty and satisfaction:

- Adjustment of interest rates for prime customers
up to date.

- Increase the intensity of the quantity and quality
of meetings with the prime customer (customer
gathering).

- Implement CRM programs and customer care.

* Increase the ratio of cross selling Bank Riau prod-
ucts and encourage customers participate promote
banking products and services of Bank Riau.

*  Provide customer service tools simplify.

c. Organization
* To make a flexible organization in responding to mar-
ket demands and changing environment, supported
by the work system and information technology.
*  Have a working culture and risk culture of excellence
and quality in service.

d. Employee

e Conducting internal and external training to support
the company’s business needs.

* Applying a consistent Reward & Punishment.

*  Measure internal employee satisfaction.

* Creating a counseling facility for employees.

* Implement a Performance Management System,
Competency-Based, Career Path Management Sal-
ary Structure, Job Grading.

Transparency Bank’s Financial and Non
Financial Conditions

- The Bank has submitted its report in 2009 GCG for Bank
Indonesia, the independent party in accordance with
Bank Indonesia and presented at the Bank RiauHome
Page.

- The Bank has prepared a Handbook Company on the Ap-
plication of Know Your Customer Principle (KYC) and Anti
Money Laundering (APU).

- The Bank has prepared a Handbook on Management of
Corporate Cash.

- The Bank has established a BPP Improvement Team and
Preparation Audit Risk Rating Base Branch.

- The Bank has prepared guidelines for return on assets of
other bank loans.

- The Bank has prepared guidelines for setting cash limits
foreign banknotes (UKA) bank notes at the branch of-
fice.

- The Bank has made improvements to the policy of the
Risk Management Committee.



Kepemilikan Saham dan Shares Option

Untuk periode sampai dengan Per 31 Desember 2009,
anggota Dewan Komisaris dan Direksi Bank Riau tidak memiliki
saham pada Bank Riau, Bank lain, Lembaga Keuangan Bukan
Bank, dan perusahaan lainnya yang berkedudukan baik di
dalam maupun di luar daerah Propinsi Riau dan Kepulauan
Riau

Selama dan dalam periode tahun pelaporan 2009 Bank
Riau tidak terdapat opsi untuk membeli saham oleh anggota
Dewan Komisaris, Direksi dan Pejabat Eksekutif yang dilakukan
melalui penawaran saham atau penawaran opsi saham dalam
rangka pemberian kompensasi yang diberikan kepada anggota
Dewan Komisaris, Direksi dan Pejabat Eksekutif Bank.

Penyimpangan Internal (Internal Fraud)

Sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia, bahwa yang
di maksud dengan internal fraud adalah penyimpangan/
kecurangan yang dilakukan oleh pengurus, pegawai tetap dan
tidak tetap (honorer dan outsourcing) terkait dengan proses
kerja dan kegiatan operasional Bank yang mempengaruhi
kondisi keuangan Bank secara signifikan yaitu apabila apabila
dampak penyimpangannya lebih dari Rp.100.000.000
(Seratus juta rupiah).

Penyimpangan / kecurangan Internal Bank Riau dilakukan
oleh Pegawai Bank dalam bentuk perbuatan (fraud) berupa
penarikan sejumlah rekening nasabah tanpa hak, dengan total
kerugian Bank mencapai Rp.684,484,408,- dan kerugian
tersebut telah diganti oleh pegawai yang melakukan fraud
tersebut.

Jumlah penyimpangan internal dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut :

Stocks Ownership and Shares Option

For the period until 31 December 2009, members of the
Board of Commissioners and Directors of the Bank Riau does
not own shares in Bank Riau, other banks, non bank financial
institutions, and other companies located both inside and
outside areas of Riau and Riau Islands Province.

During the reporting period of the year and in 2009
the Bank Riau there are no options to purchase shares by
members of the Board of Commissioners, Directors and
Executive Officers, through an initial offering of stock or stock
options in order to award compensation given to members of
the Board of Commissioners, Directors and Executive Officers
of the Bank.

Internal Fraud

In accordance with Bank Indonesia, that is the mean
internal fraud is a distortion / fraud conducted by the board,
permanent and temporary employees (outsourcing) related
to work processes and operations of the Bank that affect the
Bank’s financial condition is significantly that if if deviation
impact of more than Rp 100 million (One hundred million
rupiahs).

Deviance / fraud conducted in the Internal Bank Riau by
Bank Employees in the form of action (fraud) in the form of
withdrawal of a number of customer accounts without rights,
with total losses of the Bank reached Rp.684,484,408, - and
these losses have been replaced by employees who perform
such fraud.

Number of internal fraud can be seen from the table as
follows:

Jumlah Kasus Yang Dilakukan :

Internal Fraud Pengurus

dalam 1 tahun

Pegawai Tetap Pegawai Tidak Tetap
Tahun Tahun Tahun Tahun
2008 2009 2008 2009

Internal Fraud
Tahun Tahun within one year

2008 2009

Total Fraud - 1

Total Fraud

Telah diselesaikan 1

Has been completed

Dalam proses
penyelesaian di
internal Bank

In the process
completion in
Bank’s internal

Belum diupayakan
penyelesaiannya

Not pursued
completion

Telah ditindaklanjuti
melalui proses hukum

Followed up
through legal process
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Permasalahan Hukum

Jumlah permasalahan hukum yang dihadapi Bank dan
telah diajukan melalui proses hukum selama periode tahun
2009 adalah sebagai berikut :

Legal Issues

The number of legal issues faced by the Bank and has
been proposed through the legal process during the period of
the year 2009 are as follows:

Permasalahan Hukum Jumlah Legal Issues
PHI Perdata Pidana

Telah selesai (telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap) - - Has been completed (already have legal force)

Dalam proses penyelesaian 1 1 - In the process of completion

Total 1 1 - Total

Permasalahan hukum yang terjadi di Pengadilan Hubungan
Industrial (PHI ) adalah perkara antara Sdr. Ristata Irzal
dengan Bank Riau, yang saat ini memasuki proses Kasasi,
dimana yang bersangkutan yang telah diputus bersalah
dan telah menjalani masa hukuman pidana, mengajukan
tuntutan kepada Bank mengenai hal-hal yang bersangkutan
yang menurut Sdr. Ristata tersebut masih ada dan belum
dibayarkan oleh Bank.

Untuk permasalahan hukum perdata yang masih diproses
saat ini adalah gugatan debitur an. sdr. Azmi bin H. Usman
di Pengadilan Negeri Pekanbaru yang saat ini dalam proses
Banding di Pengadilan Tinggi Riau.

Buy Back Shares dan
Buy Back Obligasi Bank

Selama tahun 2009 Bank Riau tidak menerbitkan obligasi,
namun untuk tahun 2010 direncanakan Bank Riau akan
menerbitkan obligasi, dan untuk penerbitan obligasi tersebut,
Rapat Umum Pemegang Saham telah menyetujuinya yang
tertuang di dalam Akta RUPS.

Pemberian Dana Untuk Kepentingan
Sosial Dan Kegiatan Politik

Dalam rangka mewujudkan kepedulianterhadap lingkungan
sosial dan sekitarnya (Corporate Social Responsibility/CSR),
Bank Riau untuk tahun 2009 telah memberikan bantuan
kepada pihak yang membutuhkannya dengan total sebesar
Rp.1,234,835,860,- yang diberikan kepada 332 penerima
bantuan.

Pemberian dana untuk kegiatan sosial terkait dengan
program Corporate Social Responsibility sepanjang tahun
2009 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

No. Kegiatan

Jumlah

Legal issues that occurred in the Industrial Relations
Court (PHI) is a matter between Mr. Ristata Irzal with Bank
Riau, which has entered the process of Cassation, which has
been concerned that convicted and has undergone a criminal
sentence, filed claim to the Bank on matters related to by Mr.
Ristata is still there and has not been paid by the Bank.

For civil legal matters pending at this time is the debtor’s
lawsuit, Mr. Azmi bin H. Pekanbaru Usman in the District
Court which is currently in the process of the High Court of
Appeal in Riau.

Buy Back Shares and
Buy Back Bank’s Bond

During the year 2009 the Bank Riau do not issue bonds,
but is planned for the year 2010 Bank Riau will issue the
bonds, and for the issuance of bonds, the General Meeting
of Shareholders has agreed that contained in the Deed of
SGM.

Funds Used for Social and Political
Activities

In order to create awareness of the social environment
and surroundings (Corporate Social Responsibility / CSR),
Bank Riau for the year 2009 has provided assistance to the
parties who need a total of Rp.1,234,835,860, - given to
332 beneficiaries.

Provision of funds for social activities related to Corporate

Social Responsibility programs throughout the year 2009 can
be seen in the table as follows:

Activities

1. Bantuan kegiatan Sosial/lbadah/Kemasyarakatan
Bantuan kegiatan Organisasi Kemasyarakatan
3. Bantuan kegiatan Pelajar/Mahasiswa/Dunia Pendidikan ~ Rp

N

Rp 872,538,000
Rp 204,600,000
157,698,860

1. Social / Worship / Community activities Donation
2. Society Organization Donaton
3. Student / World Education activities Donation

Jumlah
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Rp 1,234,835,860
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LAPORAN KOMITE PEMANTAU RISIKO

Komite Pemantau Risiko PT. Bank Riau telah dibentuk
sejak tanggal 26 Juni 2007 berdasarkan Keputusan Rapat
Dewan Komisaris, yang dituangkan ke dalam Surat Keputusan
Direksi PT. Bank Pembangunan Daerah Riau Nomor : 60/
KEPDIR/2007 dan terakhir dengan Surat Keputusan Direksi
Nomor : 19/KEPDIR/2008 tentang Susunan Anggota Komite
Audit, Komite Pemantau Risiko dan Komite Remunerasi
dan Nominasi PT. Bank Pembangunan Daerah Riau. Dewan
Komisaris telah menetapkan dan memberlakukan Pedoman
Kerja Komite Pemantau Risiko PT. Bank Riau sebagai
panduan bagi Komite Pemantau Risiko dan anggotanya dalam
melaksanakan tugas, yang diatur dalam Surat Keputusan
Komisaris PT. Bank Pembangunan Daerah Riau Nomor 001/
KEPDKS/VII/2007 tanggat 21 Juli 2007.

Tujuan Pembentukan Komite
Pemantau Risiko

Pembentukan Komite Pemantau Risiko dilakukan
berpedoman kepada Peraturan Bank Indonesia Nomor : 8/4/
PBI/2006 dan Nomor : 8/14/PBI/2006 serta Surat Edaran
Bank Indonesia Nomor : 9/12/DPNP. Tujuan dibentuknya
Komite Pemantau Risiko pada PT. Bank Riau adalah
melakukan evaluasi tentang kesesuaian antara kebijakan
manajemen risiko dengan pelaksanaan kebijakan tersebut
dan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas Komite
Manajemen Risiko dan Satuan Kerja Manajemen Risiko, guna
memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris.

Struktur dan Keanggotaan Komite
Pemantau Risiko

Susunan Keanggotaan Komite Pemantau Risiko PT. Bank
Riau adalah sebagai berikut:

- Ketua H. Juni Sjafrien Jahja,SH,MH
- Anggota Drs. H. R. Mambang Mit

- Anggota DR.H.Kirmizi, MBA, Ak

- Anggota Brata Kesuma, MBA

Rapat Komite Pemantau Risiko
selama Tahun 2009

Rapat Komite Pemantau Risiko PT. Bank Riau selama
tahun 2009 dilaksanakan sebanyak 4 (empat) kali pertemuan
dan telah didokumentasikan dengan baik dalam notulen rapat.
Rapat diantaranya melakukan pertemuan dengan Komite
Audit, Komite Remunerasi dan Nominasi, Divisi Manajemen
Risiko dan Pemimpin Divisi Satuan Kerja Audit Intern (SKAI).
Anggota Komite Pemantau Risiko juga ikut serta dalam rapat
antara Dewan Komisaris PT. Bank Riau.
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RISK OVERSIGHT COMMITTEE REPORT

Risk Oversight Committee of PT. Bank Riau (Persero) has
been established since June 26, 2007 based on the decision
of the Board of Commissioners meeting, which is poured into
the Decree of Board of Director Riau Regional Development
Bank with Number: 60/KEPDIR/2007 and the last with the
Directors Decree No.: L9/KEPDIR/2008 about Members
of the Audit Committee, Risk Oversight Committee and
Remuneration and Nomination Committee of Riau Regional
Development Bank. Board of Commissioners has set and
enforce the Risk Oversight Committee Charter experiences
of Bank Riau as a guide for the Risk Oversight Committee
and its members in performing their duties, as stipulated in
Decree of Commissioners Riau Regional Development Bank
Number: 001/KEPDKS/VII2007 datede on July 27, 2007.

The Purpose of the Risk Oversight Committee
Establishment

Establishment of the Risk Oversight Committee to be
guided by the Bank Indonesia Regulation Number: 8/4/
PBI/2000 and Number: 8/14/PBI/2006 and Bank Indonesia
Circular Letter Number: 9/12/DPNP. The purpose of the
Risk Oversight Committee in PT. Bank Riau is to evaluate
the consistency of risk management significant with
policy implementation and monitoring and evaluation of
performance of duties of the Risk Management Committee
and Risk Management Unit, to provide recommendations to
the Board of Commissioners.

Structure and Membership of Risk Oversight
Committee

Risk Oversight Committee Membership Composition
experiences with Bank Riau are as follows:

- Chairman H. Juni Sjafrien Jahja, SH, MH
- Members Drs. H. R. Mambang Mit

- Members DR.H.Kirmizi, MBA, Ak

- Members Brata Kesuma, MBA

Risk Oversight Committee Meeting
during the year 2009

Risk Oversight Committee meeting of PT. Bank Riau
during the year 2009 was conducted in 4 (four) meetings
and has been well documented in the minutes of the
meeting. Meetings include meeting of the Audit Committee,
Remuneration and Nomination Committee, the Risk
Management Division and the Head of Internal Audit unit.
Risk Oversight Committee members also participated in the
meeting between the Board of Commissioners of PT. Bank
Riau.



Kegiatan Komite Pemantau Risiko Selama

Tahun 2009
Komite Pemantau Risiko telah melakukan pertemuan

dengan berbagai pihak di lingkungan Internal PT. Bank Riau

selama tahun 2009 diantaranya :

a Melakukan pertemuan dengan Divisi Manajemen Risiko
dan Satuan Kerja Audit Intern (SKAI).

b Membahas dan mempersiapkan solusi penyelesaian agar
setiap potensi risiko yang cenderung meningkat dapat di
mitigasi secara baik, sehingga tidak menimbulkan dampak
lebih lanjut terhadap operasional Bank.

¢ Membahas dan menelaah Laporan Profil Risiko PT. Bank
Riau yang diterbitkan setiap triwulan untuk mendapatkan
kesimpulan bahwa PT. Bank Riau telah patuh menjalankan
Ketentuan Pedoman Manajemen Risiko PT. Bank Riau
dengan baik dan ketentuan Pedoman Manajemen Risiko
tersebut dapat secara aktif mengantisipasi terhadap
tekanan dari 8 jenis risiko.

d Memberikan masukan, saran dan laporan mengenai hal-
hal yang perlu menjadi perhatian Dewan Komisaris dalam
bidang Manajemen Risiko, sehingga fungsi
pengawasan dan pembinaan oleh Dewan Komisaris
terhadap kebijakan operasional yang dijalankan oleh
Direksi berjalan secara maksimal.

Risk Oversight Committee Activities

During the Year 2009
Risk Oversight Committee has held meetings with various

parties on internal environment experiences with Bank Riau

during the year 2009 include:

a. Conducting a meeting with the Division of Risk Manage-
ment and Internal Audit Working Unit (IAU).

b Discussed and prepare for any potential settlement solu-
tions which tend to increase the risk can be mitigated
properly, so that no further impact on Bank operations.

c. Discussed and reviewing of Bank Riau Risk Profile Re-
ports are published every quarter to get the conclusion
that the experiences with Bank Riau have been dutifully
running experiences with Bank Riau Risk Management
Guidelines Terms as well and regulation of Risk Manage-
ment Guidelines can be actively anticipated to pressure
from 8 type of risk.

d. To provide input, suggestions and reports on matters that
need to be considered by the Board of Commissioners
in the field of Risk Management, so that the function of
supervision and guidance by the Board of Commissioners
of operational policies by the Board of Directors doing
maximally.

Komite Pemantau Risiko PT. Bank Riau
Risk Oversight Committee of PT. Bank Riau

Ketua / Chairman Anggota / Member

H. Juni Sjafrien Jahja,SH,MH Drs. H. R. Mambang Mit

iy
Z ﬁ/‘ =
Anggota / Member Anggota / Member
DR.H.Kirmizi, MBA, Ak Brata Kesuma, MBA
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LAPORAN KOMITE REMUNERASI
DAN NOMINASI

Komite Remunerasi dan Nominasi PT. Bank Riau telah
dibentuk sejak tanggal 26 Juni 2007 berdasarkan Keputusan
Rapat Dewan Komisaris, yang dituangkan ke dalam Surat
Keputusan Direksi PT. Bank Pembangunan Daerah Riau Nomor
: 60/KEPDIR/2007 dan terakhir dengan Surat Keputusan
Direksi Nomor: 19/KEPDIR/2008 tentang Susunan Anggota
Komite Audit, Komite Pemantau Risiko dan Komite Remunerasi
dan Nominasi PT. Bank Pembangunan Daerah Riau. Dewan
Komisaris telah menetapkan dan memberlakukan Pedoman
Kerja Komite Remunerasi dan Nominasi PT. Bank Riau
sebagai panduan bagi Komite Remunerasi dan Nominasi dan
anggotanya dalam melaksanakan tugas, yang diatur dalam
Surat Keputusan Komisaris PT. Bank Pembangunan Daerah
Riau Nomor : 003 /KEPDKS/IX/ 2007 tanggal 04 September
2007.

Tujuan Pembentukan Komite Remunerasi
dan Nominasi

Pembentukan Komite Remunerasi dan Nominasi dilakukan
berpedoman kepada Peraturan Bank Indonesia Nomor : 8/4/
PBV2006 dan Nomor :8/14/PBI/2006 serta Surat Edaran
Bank Indonesia Nomor: 9/72/DPNP. Tujuan dibentuknya
Komite Remunerasi dan Nominasi pada PT. Bank Riau adalah
sebagai berikut:
1. Terkait dengan kebijakan Remunerasi :

- Memonitor dan mengevaluasi kebijakan remunerasi
pada Bank Riau.

- Memberikan rekomendasi bagi Dewan Komisaris
mengenai remunerasi bagi Dewan Komisaris dan
Direksi untuk disampaikan pada RUPS dan jumlah
remunerasi bagi Pejabat Senior Bank dan pegawai
untuk disampaikan kepada Direksi.

2. Terkait dengan kebijakan Nominasi :

- Menyusun dan memberikan rekomendasi mengenai
sistem serta prosedur pemilihan dan/atau penggantian
anggota Dewan Komisaris dan Direksi kepada Dewan
Komisaris untuk disampaikan pada RUPS.

- Memberikan rekomendasi mengenai calon anggota
Dewan Komisaris dan/atau Direksi kepada Dewan
Komisaris untuk disampaikan kepada RUPS dan;

- Memberikan rekomendasi mengenai pihak Independen
yang dicalonkan menjadi anggota Komite Audit dan
Komite Pemantau Risiko kepada Dewan Komisaris.
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REMUNERATION AND
NOMINATION COMMITTEE REPORT

Remuneration and Nomination Committee of Bank Riau,
Ltd (Persero) has been established since the date of June
26, 2007 pursuant to Decision of the Board of Commission-
ers Meeting, which is poured into the Decree of Board of
Director of the Riau Regional Development Bank experiences
with Number: 60/KEPDIR/2007 and the latest by the Decree
of the Board of Directors Number: 19/KEPDIRz2008 about
Members of the Audit Committee, Risk Oversight Committee
and Remuneration and Nomination Committee experiences
with Bank Riau Regional Development. Board of Commis-
sioners has set and enforce the Charter of the Remuneration
and Nomination Committee experiences with Bank Riau as a
guide for the Remuneration and Nomination Committee and
its members in performing their duties, as stipulated in De-
cree of Commissioners experiences with Riau Regional De-
velopment Bank Number: 003 / KEPDKS / IK / 2007 dated
04 September 2007.

The Objective of the Remuneration & Nomination
Committee Establishement

Establishment  of
Committee to be guided by the Bank Indonesia Regulation
Number: 8/4/PBV2006 and Number: 8/14/PBI/2006 and
Bank Indonesia Circular Letter Number: 9/72/DPNP. The
objective of the Remuneration and Nomination Committee

Remuneration and  Nomination

establishment of Bank Riau are as follows:
1. Related to Remuneration policy:

- Monitoring and evaluating the remuneration policy
at the Bank Riau.

- Provide recommendations for the Board regarding
remuneration for the Board of Commissioners and
Directors to be proposed at the SGM and the amount
of remuneration for Senior Officials of the Bank and
employees to be submitted to Board of Directors.

2. Policies related to the Nomination:

- Formulate and provide recommendations about sys-
tem and procedures for selecting and / or replace-
ment of members of the Board of Commissioners
and Directors to the Board of Commissioners to be
presented at the SGM.

- Provide recommendations on candidates for member
Board of Commissioners and / or the Directors to the
Board of Commissioners to be submitted to the SGM
and;

- Provide recommendations on the Independent party
that nominated a member of the Audit Committee
and Risk Oversight Committee to the Board of Com-
missioners.



Strukur dan Keanggotaan
Komite Remunerasi dan Nominasi

Susunan Keanggotaan Komite Remunerasi dan Nominasi
PT. Bank Riau adalah sebagai berikut:

- Ketua Prof.DR.H.Sufian Hamim,SH.MSi
- Anggota Drs.H. A. Rivaie Rachman
- Anggota H. Afrial Abdullah,SE

Rapat/Kegiatan Komite Remunerasi dan
Nominasi Selama Tahun 2009

Rapat Komite Remunerasi dan Nominasi PT. Bank Riau
selama Tahun 2009 dilaksanakan sebanyak 4 (empat) kali
pertemuan dan telah didokumentasikan dengan baik dalam

Structure and membership of the Remuneration
and Nomination Committee

Membership Composition of the Remuneration and
Nomination Committee of Bank Riau are as follows:

- Chairman : Prof.DR.H.Sufian Hamim, SH.MSi

- Members : Drs.H. A. Rivaie Rachman

- Members : H. Afrial Abdullah, SE

Remuneration and Nomination Committee

Meetings During the Year 2009

Remuneration and Nomination Committee meeting
experiences with Bank Riau during the Year 2009 was
conducted in 4 (four) meetings and has been well documented

notulen rapat.

in the meeting minutes.

pengurus Bank Riau dan penggantian

Komisaris Utama Bank Riau yang akan
dimasukkan dalam agenda RUPS Tahunan

A.Rivaie Rachman

. Afrial Abdullah

Hendra Buana

Bank Riau’s management and
the replacement of PresidenT
Commissioner of Bank Riau which

NO TANGGAL AGENDA RAPAT PESERTA AGENDA OF MEETING
1 12 Mei 2009 Menetapkan jumlah remunerasi pengurus 1. Sufian Hamim Determine the amount of
bank untuk tahun 2009 yang akan 2. Afrial Abdullah remuneration for the year 2009
direkomendasikan kepada Dewan 3. Hendra Buana the bank’s board that will be
Komisaris dan membuat aturan baku untuk recommended to Board of
mengikuti seleksi pengurus bank. Commissioners and make a fixed
rule to follow the bank board
selection.
2 19 Agustus 2009 Memberikan rekomendasi tentang 1. Sufian Hamim Provide recommendations on Head
penggantian Pimpinan Divisi SKAI. 2. A.Rivaie Rachman of Internal Audit Division of the
3. Afrial Abdullah replacement.
4. Sriyanti Auzar
3 07 Desember 2009 Merekomendasikan kenaikan gaji 1. Sufian Hamim Recommends salary increase the
seluruh jajaran Bank Riau dan sistem 2. A.Rivaie Rachman whole range of Bank Riau and Bank
penggajian Bank Riau yang mengacu 3. Afrial Abdullah Riau’s payroll system that refers to
kepada Peraturan Ketenagakerjaan. 4. Hendra Buana the work of Labor Regulations.
5. Sriyanti Auzar
4 13 April 2010 Merekomendasikan remunerasi 1. Sufian Hamim Recommends remuneration
2.
3
4.
5

dan RUPS LB tahun buku 2009.

. Sriyanti Auzar

Komite Remunerasi dan Nominasi PT. Bank Riau

will be included in the agenda of
the SGM and Extraordinary SGM
the fiscal year 2009.

Remuneration and Nomination Committee of PT. Bank Riau

—_—

Ketua / Chairman
Prof. DR. H. Sufian Hamim,SH.MSi

Anggota / Member Arggota / Member
Drs. H. A. Rivaie Rachman H. Afrial Abdullah,SE

Laporan Tahunan - Annual Report Bank Riau 2009 1 03



LAPORAN KOMITE AUDIT

Komite Audit PT. Bank Riau telah dibentuk sejak tahun
2007 berdasarkan Keputusan Rapat Dewan Komisaris,
yang dituangkan ke dalam Surat Keputusan Direksi PT. Bank
Pembangunan Daerah Riau Nomor 60/KEPDIR/2007
dan terakhir dengan Surat Keputusan Direksi Nomor : 19/
KEPDIR/2008 tentang Susunan Anggota Komite Audit, Komite
Pemantau Risiko dan Komite Remunerasi dan Nominasi PT.
Bank Pembangunan Daerah Riau. Dewan Komisaris telah
menetapkan dan memberlakukan Pedoman Kerja Komite Audit
PT. Bank Riau sebagai pedoman kerja bagi Komite Audit dan
anggotanya dalam melaksanakan tugas, yang diatur dalam
Surat Keputusan Komisaris PT. Bank Pembangunan Daerah
Riau Nomor : 001/KEPDKS/VII/2007 tanggal 21 Juli 2007.

Tujuan Pembentukan
Komite Audit

Pembentukan Komite Audit dilakukan berpedoman kepada
Peraturan Bank Indonesia Nomor : 8/4/PBI/2000 dan Nomor:
8/14/PBI/2006 serta Surat Edaran Bank Indonesia Nomor:
9/12/DPNP. Tujuan dibentuknya Komite Audit pada PT. Bank
Riau adalah untuk membantu dan memfasilitasi Dewan
Komisaris dalam menjalankan tugas dan fungsi pengawasannya
serta dalam memberikan nasehat kepada Direksi terhadap
hal-hal yang terkait dengan informasi keuangan, sistem
pengendalian intern, efektifitas pemeriksaan auditor eksternal
dan internal, efektifitas pelaksanaan manajemen risiko, serta
kepatuhan terhadap peraturan dan perundang-undangan yang
berlaku.

Struktur dan Keanggotaan
Komite Audit

Komite Audit secara kolektif mempunyai kompetensi dan
pengalaman di bidang akuntansi, keuangan dan perbankan.
Seluruh anggota komite adalah independen terhadap Direksi
dan Auditor Ekstern. Komite Audit melaporkan semua
kegiatannya kepada Dewan Komisaris.

Susunan Keanggotaan Komite Audit PT. Bank Riau adalah
sebagai berikut:

- Ketua H.Chairisman Rasahan

- Anggota H. Juni Sjafrien Jahja,SH,MH
- Anggota DR.H.Kirmizi, MBA, Ak

-. Anggota Brata Kesuma, MBA

Tugas dan Tanggung Jawab Komite Audit

Komite Audit bertugas mengevaluasi dan mengidentifikasi
hal-hal yang memerlukan perhatian khusus serta memberikan
pendapat secara profesional yang independen kepada
Komisaris di bidang laporan keuangan dari Direksi, Auditor
Internal, Auditor Eksternal serta mereview laporan ketaatan
pada peraturan perundang-undangan dan pelaksanaan
manajemen risiko. Tugas-tugas tersebut dilakukan dengan
cara melakukan penelaahan dan pemantauan:

1 04 Laporan Tahunan - Annual Report Bank Riau 2009

AUDIT COMMITTEE REPORT

Audit Committee of Bank Riau has been established
since the year 2007 based on the decision of the Board of
Commissioners Meeting, which is poured into experiences
with Riau Regional Development Bank Director’s Decree
No.: 60/KEPDIR/2007 and the latest by the Decree of
Directors No: 19 /| KEPDIR/2008 about Members of the Audit
Committee, Risk Oversight Committee and Remuneration and
Nomination of Riau Regional Development Bank. Board of
Commissioners has set and enforce the Charter of the Audit
Committee work experiences with Bank Riau as a guideline
for the Audit Committee and its members in performing their
duties, as stipulated in Decree of Board of Commissioners
Riau Regional Development Bank No. 001/ KEPDKS/
VII/2007 dated July 21, 2007.

The objective of the Audit Committee
Establishment

Establishment of the Audit Committee carried out guided
by the Bank Indonesia Regulation Number: 8/4/PB1/2000 and
Number: 8/14IPBV2006 and Bank Indonesia Circular Letter
Number: 9/12IDPNP. The purpose of the Audit Committee
on experiences with Bank Riau is to assist and facilitate
the Board of Commissioners in carrying out its duties and
supervision functions also in providing advice to the Board
of Directors on matters related to financial information,
internal control systems, the effectiveness of internal audit
and external auditors, the effectiveness implementation
of risk management and compliance with regulations and
applicable legislation.

Structure and membership of
The Audit Committee

Audit Committee has the competence and experience
in accounting, finance and banking. All members of the
committee are independent of the Directors and external
Auditors. Audit Committee report all activities to the Board
Commissioners.

The composition of Audit Committee Membership of Bank
Riau are as follows:

- Chairman  : H. Chairisman Rasahan

- Members : H. June Sjafrien John, SH, MH
- Members : DR. H. Kirmizi, MBA, Ak.

- Members : Brata Kesuma, MBA

Duties and Responsibilities of Audit Committee

The Audit Committee evaluates, identification things
that require special attention and provide an independent
professional opinion to Board of Commissioner that report
of Board of Director, Internal Auditor, External Auditor and
review of compliance to laws and the implementation of risk
management. The tasks performed by conducting a review
and monitoring:



Terhadap semua informasi keuangan yang disajikan oleh
manajemen.

Terhadap efekifitas pelaksanaan pengendalian intern.
(Internal Control)

Terhadap efektifitas pelaksanaan dan hasil pemeriksaan
oleh Satuan Kerja Audit Internal (SKAI atau Internal Audit
Group)

Terhadap Independensi dan objektifitas pemilihan Kantor
Akuntan Publik (KAP) yang akan ditunjuk.

Terhadap biaya jasa audit serta cakupan audit yang akan
dijalankan oleh KAP

Terhadap perencanaan dan program audit yang akan
dijalankan oleh KAP

Laporan hasil audit yang disampaikan oleh KAP yang
terpilih

Terhadap kepatuhan atas peraturan perundang-undangan
yang berlaku serta melaporkan berbagai risiko yang
berpotens;j bisa terjadi kepada Dewan Komisaris
Terhadap pelaksanaan tindaklanjut oleh SKAI, Bank
Indonesia dan Badan Pemeriksa Keuangan Republik
Indonesia dan Kantor Akuntan Publik

Selama tahun 2009 Komite Audit telah melakukan

kegiatan-kegiatan sesuai dengan piagam Komite Audit sebagai
berikut :

1.

Komite Audit melakukan Penelaahan data dan informasi

keuangan :

- Terhadap Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan
(RKAP) Tahun 2009.

- Terhadap Laporan Keuangan bulanan selama Tahun
2009.

- Berkenaan dengan laporan keuangan yang diaudit
oleh KAP pada Tahun Buku 2009 Komite Audit secara
aktif melakukan diskusi dengan Akuntan Publik dan
manajemen berkaitan dengan hal-hal yang perlu
didiskusikan sesuai dengan Standar Pemeriksaan
Akuntan Seksi 380 (PSAK 48) perihal komunikasi
dengan Komite Audit.

Evaluasi atas efekifitas pelaksanaan audit oleh auditor

ekstern termasuk penelaahan tentang independensi

serta objektifitas auditor ekstern. Disamping itu juga
melaksanakan penelaahan atas kecukupan pemeriksaan
oleh auditor ekstrn untuk memastikan semua risiko yang
penting sudah dipertimbangkan berkenaan dengan hal
tersebut Komite Audit telah melakukan evaluasi terhadap
independensi akuntan publik yang mengaudit laporan
keuangan tahun buku 2009 dan laporan tersebut sesuai
dengan Standar Audit yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan

Indonesia.

Komite Audit telah melakukan 12 (dua belas) Kkali

pertemuan pada tahun 2009 diantaranya pertemuan

dengan Dewan Komisaris, Satuan Kerja Audit Intern

(SKAI), Divisi Kepatuhan dan Hukum, Divisi Manajemen

Risiko, Komite Pemantau Risiko, Komite Remunerasi

dan Nominasi, dan pertemuan dengan KAP Eka Masni

Bustaman & Rekan.

To all financial information that has given by manage-
ment.
On effectiveness of internal control implementation.

On the effectiveness of implementation and audit report
by Internal Audit Working Unit.

On Independency and objectiveness of Public Account-
ing Firm (KAP) will be appointed.

To audit fees and audit coverage that will be executed by
the KAP.

On the planning and audit program to be run by KAP.

Report audit results submitted by the accounting firm
selected.

On compliance of laws regulation and reporting of any
risks which can happened to Board of Commissioners.

On the follow up of implementation by SKAI, Bank Indo-
nesia, Financial Audit Berau of Republik Indonesia and
Accountant Public Firm.

During 2009, Audit Committe has done several jobs

according to audit committee as follows:

2.

The Audit Committee did analysist data and financial in-

formation:

- On The Work Plan and Budget of the Company
(RKAP) Year 20009.

- On a monthly Financial Report for the Year 2009.

- With regard to the financial statements are audited
by KAP at Year Book 2009 is inactive Audit Com-
mittee held discussions with the external auditors
and management relating to anything that must be
discussed in accordance with Inspection Standards
Accounting Audit Section 380 (PSAK 48) about
communication with Audit Committee.

An evaluation of the effectiveness of the audit by the
external auditor include the review of the independence
and objectivity of external auditors. Besides, it also un-
dertakes a review of the adequacy of the audit by the
external auditor to ensure that all significant risks are
considered with respect to this Audit Committee has
evaluated the independence of public accountants who
audited the financial statements of fiscal year 2009 and
report in accordance with Auditing Standards estab-
lished by Association of Indonesian Accountant.

The Audit Committee has made 12 (twelve) meetings in
the year 2009, which include meeting with the Board
of Commissioners, Internal Audit Unit (IAU), Compli-
ance Division, Risk Management Division, Risk Oversight
Committee, Remuneration and Nomination Committee,
and meetings with the KAP Eka Masni, Bustamam &
Partners.
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4. Pertemuan dengan SKAI (Satuan Kerja Audit Intern) yang

membahas tentang:

- Temuan-temuan signifikan terutama yang berkaitan
dengan implementasi kebijakan sistem dan prosedur,
sistem pengendalian intern dan kepatuhan terhadap
peraturan perundang-undangan yang berlaku serta
tindak lanjut audit terhadap temuan-temuan tersebut.
Selanjutnya juga pembahasan menyentuh tentang
tindak lanjutnya audit terhadap hasil pemeriksaan
yang dilakukan oleh Bank Indonesia.

- Perkembangan tindak lanjut hasil pemeriksaan Badan
Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia, Internal
Audit dan Kantor Akuntan Publik.

- Kebijakan dan peraturan Pelaksanaan Operasional
Kantor Kas, Kedai-Kedai dan Cabang Pembantu.
Komite Audit juga telah menyampaikan saran dan
catatan atas berbagai aktivitas perusahaan yang perlu
mendapatkan perhatian Dewan Komisaris dalam
melaksanakan tugas dan fungsi pengawasannya dalam

memberikan nasehat kepada Direksi.

Sehubungan dengan itu maka tidak ada hal-hal signifikan

yang dapat menggangu jalannya aktivitas bank yang perlu
ditambahkan dalam laporan ini.

4. Meeting with Internal Auditor (Internal Audit Working

Unit) that discuss:

- The findings are particularly significant in relation to
the implementation system policy and procedures,
internal control systems, and compliance with laws
and regulations and auditees to follow up these find-
ings. Further discussion also touched on the auditee
on the results of follow-up inspection conducted by
Bank Indonesia.

Development of a follow-up results of the Audit
Board of Indonesia, the Internal Audit and Public
Accounting.
- Policies and regulations of the Office of Operational
Implementation of Cash office, Kedai and Branch.
The Audit Committee has also submitted suggestions and
notes to the various activities of companies that need to
get the attention of the Board of Commissioners in carry-
ing out its oversight functions in providing advice to the
Board of Directors.

Accordingly, there is no significant things that can disturb

the course of activities that banks need to be added in this
report.

Komite Audit PT. Bank Riau
Audit Committee of PT. Bank Riau

%

Ketua / Chairman
H. Chairisman Rasahan

=5

Anggota / Member
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H. Juni Sjafrien Jahja, SH, MH

,ﬁ:M ﬁ:ﬁ

Anggota / Member
DR. H. Kirmizi, MBA, Ak

Anggota / Member
Brata Kesuma, MBA



Bank Riau

UMKM Award 2009
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Laporan CSR

Kepedulian terhadap masyarakat adalah salah satu
perhatian PT Bank Riau. Tahun 2009 terjadi sebuah bencana
alam yang cukup besar yaitu gempa bumi 7,6 skala richter
yang menimpa kota Padang, Sumatra Barat dan sekitarnya.
Musibah ini turut membuat prihatin seluruh jajaran Bank Riau
sehingga mengulurkan bantuan untuk para korban.

Pada Oktober 2009, Bank Riau memberikan bantuan
bagi para korban gempa di Pariaman, Sumatera Barat.
Dipilihnya Pariaman karena pemerintah dan pihak-pihak
lain banyak berfokus menyalurkan bantuan ke kota Padang
hingga melupakan para korban di kota Pariaman. Di kota ini
masih banyak masyarakat yang belum menerima bantuan
akibat sulitnya perjalanan menuju lokasi gempa. Bantuan
berupa logistik dan natura dari Bank Riau disalurkan ke tiga
kecamatan yang ada di Pariaman, yaitu Kecamatan 50 Koto,
Kecamatan Garingging dan Kecamatan Naras.

Tim penyalur bantuan dipimpin oleh Direktur Operasional
Bank Riau, H. Wan Marwan didampingi oleh pemimpin
divisi Manajemen Resiko Frans Z. Daniel, Amir Husin serta
beberapa karyawan Bank Riau lainnya. Bank Riau mengutus
Tim bantuan kemanusiaan yang terdiri dari dua unit truk, 1
ambulance dan 6 mobil penumpang yang membawa barang-
barang yang dibutuhkan masyarakat korban gempa. Bantuan
yang diberikan Bank Riau bagi bencana gempa senilai Rp.120
juta yang terdiri dari bantuan dari PT. Bank Riau, serta
spontanitas dari para karyawan yang turut prihatin dengan
peristiwa tersebut. Penyerahn bahan-bahan yang diperlukan
para korban ini Bantuan dilakukan secara simbolis dari
Direktur Operasional, H. Wan Marwan kepada Kepala Desa di
daerah-daerah yang dituju.

Selain mengantarkan bantuan secara langsung Bank
Riau juga berpartisipasi melalui pihak ketiga. Bantuan yang
disalurkan melalui pihak lain misalnya dalam program Asbanda
Peduli, sebuah program kemanusiaan yang diprakarsai
Asosiasi Bank Pembangunan Daerah (Asbanda).

Selain memberikan bantuan kepada masyarakat umum,
Bank Riau juga memberikan bantuan kepada para korban
yang merupakan sanak saudara karyawan karyawati Bank
Riau yang ikut tertimpa musibah tersebut. Bantuan ini berasal
dari rekening tabungan Humas dan Sekretariat Bank Riau
yang di buka khusus bagi karyawan Bank Riau korban gempa.
Program sumbangan ini berhasil menghimpun dana sebesar
Rp.24.177.813. Penyerahnnya dilakukan oleh Pemimpin
Bagian Humas dan Sekretariat, Denny M. Akbar.

Selain bantuan kemanusiaan, CSR Bank Riau juga
diarahkan untuk kegiatan keagamaan. Hal ini dilakukan
mengingat kultur masyarakat Riau dan Kepri yang kental
dengan nuansa keislaman.

Pada Juni 2009, tabligh akbar bersama Ustad Jefri Al
Buchori (Uje) yang dilaksanakan di Masjid Ar-Rahman Jalan
Sudirman, Pekanbaru. Kegiatan ini dilaksanakan bertepatan
dengan HUT ke-5 Bank Syariah.

Tabligh Akbar ini mengundang 1500 orang dari keluarga
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Concern for community is one of PT Bank Riau’s attention.
In 2009 there was a large natural disaster is an earthquake
7.6 on the Richter scale that struck the city of Padang, West
Sumatra and its vicinity. This disaster helped create the
whole range of Bank Riau concerned that extended aid to
victims.

In October 2009, the Bank Riau provide assistance to
victims of earthquake in Pariaman, West Sumatra. Pariaman
chosen because the government and other parties focused
channeling aid into the city of Padang to forget the victims in
the city Pariaman. In this city there are still many people who
have not received assistance due to the difficulty of travel to
the location of the earthquake. Logistics and kind assistance
in the form of Bank Riau channeled into three subdistricts in
Pariaman, namely 50 Koto District, Garingging District and
Naras District.

Channeling assistance team headed by Banking
Operations Director of Bank Riau, H. Wan Marwan was
accompanied by the leader of Risk Management Division
Frans Z. Daniel, Amir Husin and several other employees of
the Bank Riau. Bank Riau sent humanitarian assistance team
consisting of two trucks, one ambulance and six passenger
cars carrying goods needed by the people of earthquake
victims. Assistance provided for the earthquake Bank Riau
worth Rp.120 million, which consists of help from the
PT. Bank Riau, and the spontaneity of the employees who
took part are concerned with these events. Delivery of the
necessary ingredients of the victims was conducted Help
symbolically from the Banking Operations Director, H. Wan
Marwan to the village chief in the targeted areas.

In addition to delivering aid directly, the Bank Riau also
participate through a third party. Assistance channeled
through other parties such as the Asbanda Cares program, a
humanitarian program, initiated the Regional Development
Banks Association (Asbanda).

In addition to providing assistance to the general public,
the Bank Riau also provide assistance to victims who are
relatives of employees participating employe of Bank Riau
such calamity strikes. This assistance comes from a savings
account and the Secretariat of Public Relations at Bank Riau
specially opened for the employees of Bank Riau earthquake
victims. This donation program has collected fund of
Rp.24,177,813,-. Submission made by the Leader of Public
Relations and the Secretariat, Denny M. Akbar.

Besides humanitarian aid, CSR Bank Riau is also directed
to religious activities. This is done considering the culture
surrounding communities Riau and Kepri thick with nuances
of Islam.

In June 2009, tabligh akbar with Ustad Jefri Al Buchori
(Uje) which was held in Masjid Ar-Rahman, Jalan Sudirman,
Pekanbaru. This event was held to coincide with the 5th
anniversary of Islamic Banking.

Tabligh Akbar is inviting 1500 people from large families



besar Bank Riau, anak yatim piatu dan masyarakat umum
dengan tema "Refleksi Syukur milad ke-5 Bank Riau Syariah,
merekat ukuwah menebar empati”.

Pada September 2009 Bank Riau mengadakan acara buka
bersama antara Komisaris, Direksi, karyawan dan 200 anak
yatim piatu dari beberapa panti asuhan yang ada di wilayah
pekanbaru.

Acara ini dilaksanakan di Hotel Pangeran, Pekanbaru.
Momentum Ramadhan juga dimanfaatkan untuk menggelar
berbagai kajian agama dan sumbangan kepada tempat ibadah
seperti bantuan kepada 300 mesjid yang berada di sekitar
wilayah jaringan kantor Bank Riau yang tersebar di Riau dan
Kepulauan Riau. Beberapa kegiatan pengajian yang digelar
antara lain Tausiyah Ramadhan rutin setiap hari Senin, Rabu,
dan Kamis di Mushala Bank Riau Kantor Pusat.

Rl SRIBERSEMAIKE
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of Bank Riau, orphans and the public with the theme
“Reflections Thanksgiving-fifth Anniversary of the Sharia
Bank Riau, glue spread ukuwah empathy.”

In September 2009 the Bank Riau held a joint opening
between the commissioners, directors, employees and 200
orphaned children from several orphanages that exist on the
territory pekanbaru.

The event was held at the Hotel Pangeran, Pekanbaru.
Ramadhan moment is also used to hold various religious
studies and donating to places of worship such as assistance
to the 300 mosques located in the vicinity of the Riau branch
network spread in Riau and Riau Islands . Some teaching
activities to be held, among others tausiyah Ramadhan
routine every Monday, Wednesday, and Thursday at the
mosque of Bank Riau Head Office.
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Analisis Pembahasan Manajemen

Bahasan ini disusun berdasarkan Laporan Keuangan Bank
yang disajikan sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang
berlaku umum di Indonesia (PSAK) untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2009. Laporan keuangan tersebut
telah di audit oleh auditor independen Ekamasni, Bustaman
& Rekan.

Bahasan serta analisis tentang hasil usaha dan kondisi
keuangan ini disajikan dalam 3 bagian sebagai berikut :

Sekilas Gambaran Mengenai Kinerja
dan Kondisi Keuangan

Memberikan sekilas gambaran mengenai 9 (sembilan)
indikator kinerja & kondisi keuangan utama.

Hasil Usaha

Menyampaikan kajian mengenai kinerja keuangan yang
disusun berdasarkan Laporan Laba Rugi untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2009..

Kondisi Keuangan
Memberikan kajian mengenai kondisi keuangan yang
disusun berdasarkan Neraca.

with a solid working team
will get the Maximum results




Sekilas Tentang Kinerja dan Kondisi Keuangan Bank Riau

Highlight Performance and Financial Conditions of Bank Riau

Juta 10

Rupiah

8

Pendapatan Bunga Bersih

08

09

bersih
meningkat  sebesar 6.78%,
dari Rp680,459 miliar pada
tahun 2008 menjadi sebesar
Rp726,618 miliar pada tahun
2009. Peningkatan ini didukung
oleh kenaikan pendapatan bunga
kredit.

Pendapatan bunga

Net interest income
increased by 6.78%, from
Rp680, 459 billion in the
year 2008 amounted to
Rp726, 618 billion in 2009.
This increase is supported by
the increase in loan interest

income.

60

48

36

24

Imbal Hasil Rata-rata Ekuitas (ROE)

08

09

Imbal Hasil Rata-rata Ekuitas
(ROE) pada tahun 2009 adalah
23,75 mengalami penurunan
sebesar 3,96% dibandingkan
dengan tahun sebelumnya yaitu
28,82%. Penurunan tersebut
terutama disebabkan jumlah
modal yang meningkat.

Return on Average Equity
(ROE) was 23.75
year 2009 decreased by
3.96% compared with the
previous year of 28.82%.

in the

The decrease was primarily
due to an increased amount
of capital.

%

Imbal Hasil Rata-Rata Aktiva (ROA)

ROA tahun 2009 adalah 2,68%
0,24%
dengan tahun
vaitu  2,92%.
Penurunan tersebut terutama
disebabkan
pendapatan  laba
pajak.

menurun sebesar
dibandingkan

sebelumnya

menurunnya
sebelum

ROA in
2.68%,
0.24%
the previous year of

2009 was
a decrease of
compared with

2.92%. The decrease was
primarily due to reduced
income before income

taxes.
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Rasio Biaya terhadap Pendapatan Bersih

09

Rasio biaya terhadap
pendapatan  bersih  (BOPO)
pada tahun 2009 sebesar
73,83%. Meningkat sebesar

1,90% dari tahun 2008 yaitu
sebesar 71,93%. Meningkatnya
disebabkan  oleh
meningkatnya beban operasional

rasio ini

yang mencapai Rp951,928juta.
pendapatan
operasional meningkat menjadi
Rpl.289,433 juta.

Sedangkan

The ratio of costs to net
income (ROA) in year 2009
73.83%.
Increased by 1.90% from
the year 2008 that is equal
to 71.93%. The increase in

this ratio due to increased

amounted to

operating  expenses that
reached Rp951.928juta.
While  operating  income

increased to Rpl.289.433
million.

Rasio Kredit terhadap DPK (LDR)

05 06 07 08
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Rasio Kredit terhadap Dana Pihak
ketiga (LDR) Bank Riau tahun
2009 mengalami peningkatan
sebesar 45% dari 43,24% pada
tahun 2008 menjadi 88,24%
pada tahun 2009. Peningkatan
ini disebabkan oleh meningkatnya
jumlah kredit yang disalurkan
pada tahun 2009
Rp6,73 triliun.

sebesar

Ratio of Credit to Third
Party Funds (LDR) Bank
Riau in 2009 has increased
by 45% from 43.24%
in 2008 to 88.24% in
2009. This increase was
due to an increase in loan
in 2009

Rp6.73

disbursements
amounted  to
trillion.

Rasio Kecukupan Modal (CAR)
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Rasio Kecukupan Modal (CAR)
Bank Riau pada tahun 2009
sebesar 22,29%, lebih rendah
dari tahun 2008 vyaitu sebesar
24,03%. Dengan CAR yang di
atas 8% tersebut memungkinkan
Bank Riau untuk memperbaiki
kualitas aktiva produktif dan
juga melakukan pengembangan
usaha.

Capital Adequacy Ratio (CAR)
of Bank of Riau in 2009
amounted to 22.29%, lower
than the year 2008 that is
equal to 24.03%. With the
CAR above 8%
the Bank Riau to improve

will allow

the quality of earning assets
and also conduct business
development.



Rasio Pendapatan Bunga Bersih (NIM) Rasio Pendapatan Bunga Bersih
terhadap rata-rata total aktiva
(NIM) Bank Riau pada tahun
8 2009 6,09% atau
meningkat  sebesar  0,03%
dari tahun 2008 yaitu 6,06%.
4 Peningkatan ini disebabkan oleh
kenaikan pendapatan bunga

’ bersih sebesar Rp.39,887 juta.

sebesar

05 06 07 08 09

Continue t

Increase Rapidly

Net Interest Income Ratio of
average total assets (NIM), the
Bank Riau in 2009 amounted to
6.09% or increased by 0.03%
from the year 2008 is 6.06%.
This increase was caused by an
increase in net interest income
amounted to Rp.39.887 million.
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Hasil Usaha

Hasil Operasional

Garis Besar Kinerja Operasional Bank Riau membukukan
pendapatan operasional yang terdiri atas hasil bunga, provisi
& Komisi, serta pendapatan operasional lainnya sebesar
Rp1.350.741 juta atau naik 12,13% dibandingkan tahun
2008 sebesar Rpl.204.586 juta. Peningkatan pendapatan
operasional ini terutama didorong oleh kenaikan pendapatan
bunga sebesar 6,66% dan kenaikan pendapatan operasional
lainnya sebesar 4,08%.

Pendapatan Bunga Bersih

Walaupun menghadapi persaingan tingkat suku bunga
yang ketat, Bank Riau mampu meningkatkan pendapatan
bunga bersih sebesar 27,34% dari Rp.680.459 juta pada
tahun 2008 menjadi sebesar Rp.726.619 juta pada tahun
2009. Peningkatan ini didukung oleh kenaikan pendapatan
bunga beserta provisi dan komisinya.

Pendapatan Operasional Lainnya

Pendapatan operasional lainnya pada tahun 2009
mencapai Rp.61.308 juta , mengalami peningkatan sebesar
4,08% dibandingkan dengan tahun 2008 yang sebesar
Rp.58.902 juta. Peningkatan ini sejalan dengan strategi bank
untuk terus meningkatkan kontribusi fee based income, yang
dimungkinkan melalui pengembangan produk dan jasa yang
ditawarkan. Peningkatan pendapatan operasional lainnya
pada tahun 2009 tersebut terutama berasal dari peningkatan
pendapatan Provisi dan komisi selain kredit, Pendapatan
restitusi biaya, Administrasi tabungan dan ATM, Administrasi
piutang & pembiayaan.

1,400,000 Tapel Pendapatan, Biaya & Laba Usaha

1,200,000
1,000,000
800,000
600,000 I
T T

400,000

200,000

Business Results

Operational Results

Operational Performance Highlights Bank Riau posted
operating income consists of the interest, fees & Commission,
as well as other operating income amounted Rp1.350.741
million or an increase of 12.13% compared to the year 2008
amounted Rp1.204.586 million. The increase in operating
income was primarily driven by higher interest income
amounted to 6.66% and an increase in other operating
income amounted to 4.08%.

Net Interest Income

Although facing competition tight interest rates, Bank Riau
able to increase net interest income amounted to 27.34%
from Rp.680.459 million in the year 2008 amounted to
Rp.726.619 million in 2009. This increase is supported by
an increase in interest income and fee and commission.

Other Operating Income

Other operating income in the year 2009 reached
Rp.61.308 million, an increase of 4.08% compared with the
year 2008 which amounted Rp.58.902 million. This increase
is in line with the strategy of the bank to continue to enhance
the contribution of fee-based income, which is made possible
through the development of products and services offered.
The increase in other operating income in 2009 was mainly
attributable to increases in fees and commissions income
credit, income restitution costs, savings accounts and ATM
administration, receivable & finance administration.

| .
T | T T

Pendapatan
Biaya

Laba Usaha

0
2005 2006

Beban Penyisihan Penghapusan
Aktiva Produktif

Beban penyisihan kerugian atas aktiva produktif mengalami
peningkatan sebesar 20,05% atau sebesar Rp36.244 juta
pada tahun 2008 menjadi Rp.43.510 juta pada tahun 2009.
Peningkatan beban penyisihan kerugian ini terutama karena
Kredit yang diberikan, piutang dan pembiayaan serta giro
pada bank lain meningkat.

Beban Operasional Lainnya

Pada tahun 2009, beban operasional lainnya yang terdiri
dari beban umum dan administrasi, beban tenaga kerja dan
tunjangan serta beban lainnya meningkat sebesar 11,52%
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2007

2008 Des-09
Earning Assets Provision

Provision for losses on earning assets increased by
20.05% or by Rp36.244 million in 2008 to Rp.43.510
million in 2009. Increased provision for losses was primarily
due to Loans, receivables and financing as well as other
banks increased.

Other Operating Expenses

In the year 2009, other operating expenses consisted of
general and administrative expenses, labor expenses and
allowances as well as other expenses increased by 11.52%



dari Rp.363.412 juta pada tahun 2008 menjadi sebesar
Rp405.285 juta pada tahun 2009. Peningkatan beban
umum dan administrasi pada tahun 2009 disebabkan antara
lain oleh Promosi usaha, keperluan kantor, premi asuransi dll.
Sedangkan untuk biaya tenaga kerja lebih banyak disebakan
oleh peningkatan gaji & tunjangan, tantiem pengurus,
pendidikan dan pelatihan, jasa produksi dll.

Pendapatan/ (Beban) Non Operasional Bersih

Pendapatan non operasional bersih tahun 2009 tercatat
sebesar Rp.4.563 juta, turun dibandingkan tahun sebelumnya
sebesar Rp 6.933 juta. Penurunan ini lebih banyak disebabkan
oleh Koreksi PPA kredit diberikan dan Koreksi pembukuan
tahun lalu. Sedangkan beban non operasional meningkat
dari Rp9.085 juta pada tahun 2008 menjadi Rp.11.171 juta
pada tahun 2009.

Laba

Laba operasional pada tahun 2009 mencapai Rp. 337.504
juta, menurun 0,19% dibandingkan dengan laba operasional
pada tahun 2008 yaitu sebesar Rp338.151 juta. Sedangkan
laba bersih pada tahun 2009 yaitu sebesar Rp.238.379 juta
dan sebesar Rp.244,529 juta pada tahun 2008. Laba bersih
per saham masing-masing sebesar Rp.40.636 pada tahun
2009 dan Rp.46.907 pada tahun 2008.

from Rp.363.412 million in the year 2008 amounting
to Rp405.285 million in 2009. Increased general and
administrative expenses in 2009 due to, among others, by the
promotion of business, office supplies, insurance premiums
etc. While for more employment costs disebakan by increasing
salaries & allowances, bonuses for management, education
and training, production services, etc..

Net Non-Operating Income / (Expenses)

Net non operating income in 2009 was recorded
at Rp.4.563 million, down compared to previous years
amounting to Rp 6.933 million. This decrease is due to be
given credit PPA Amendments and Corrections bookkeeping
last year. While non-operating expenses increased from
Rp9085 million in 2008 to Rp.11.171 million in 2009.

Profit

Operating profit in 2009 reached Rp. 337 504 million,
a decrease of 0.19% compared with operating income in
the year 2008 amounting to Rp338.151 million. While net
profit in the year 2009 that is equal and Rp.238.379 million
amounted to Rp.244, 529 million in 2008. Net Earnings per
share amounted to Rp.40.636 each in 2009 and Rp.46.907
in 2008.

Laba Usaha sebelum Penyisihan Penghapusan

Operating Income before Provision for Allowance

( Jutaan Rupiah/Million Rupiahs ))

PENDAPATAN 2009 2008 2007 2006 2005 INCOME
Pendapatan Bunga 1.228.125 1.145.684 1,089,591 1,162,156 551,917 Interest Income
Pendpt. Operasional Lainnya 61.308 58.902 42,820 37,983 27,076  Other operational Income

Jumlah (1) 1.289.433 1.204.586 1,132,411 1,200,139 578,993 Total (1)
Biaya Bunga 501.506 465.224 554,617 529,577 241,620 Interest expenses
Biaya Operasional Lainnya 450.423 363.412 272,216 264,692 164,442 Other operational Expenses

Jumlah (2) 951.929 828.636 826,833 794,269 406,062 Total (2)
Laba Usaha (1-2) 337.504 375.950 305,578 405,870 172,931 Profit (1-2)

e
J
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Kondisi Keuangan

Perkembangan Aset

Perkembangan asset PT. Bank Riau sampai dengan akhir
Bulan Desember 2009 mencapai Rp10.252.506 juta atau
mengalami penurunan 28.09% dibandingkan dengan akhir
Bulan Desember 2008 yang berjumlah Rp13.132.886 juta.

Penghimpunan Dana

1. Dana Pihak Ketiga

Dana Pihak Ketiga yang berhasil dihimpun per 31

Desember 2009 mengalami penurunan yang signifikan

dibandingkan tahun sebelumnya. Pada posisi per 31

Desember 2008 sebesar Rp11.321.524 juta menurun

menjadi Rp7.626.848 juta pada posisi 31 Desember

2009 atau turun sebesar 32,63%. Dana pihak ketiga

yang terdiri dari giro, tabungan dan deposito secara rinci

dijelaskan sebagai berikut:

a. Giro, posisi per 31 Desember 2009 sebesar
Rp3.903.559 juta menurun sebesar 50,18% dari
posisi per 31 Desember 2008 sebesar Rp7.834.578
juta.

b. Tabungan, posisi per 31 Desember 2009 sebesar
Rp2.401.948 juta atau meningkat sebesar 2,94 % dari
posisi per 31 Desember 2008 sebesar Rp2.333.386
juta.

c. Deposito, posisi per 31 Desember 2009 sebesar
Rpl.321.341 juta atau meningkat sebesar 14,54%
dibandingkan posisi per 31 Desember 2008 sebesar
Rpl.153.560 juta.

Dana Pihak Ketiga tahun 2008 tumbuh sebesar Rp 834
miliar, sementara itu tahun 2009 terjadi penurunan sebesar
Rp 3,69 triliun. Di tahun 2009, DPK ditargetkan tumbuh
sebesar Rp2,15 triliun atau naik 19,00%

Financial Condition
Asset Growth

The development of asset PT. Bank Riau until the end of
December 2009 reached Rp10.252.506 million or 28.09%
decrease compared with the end of the Month in December
2008 which amounted Rp13.132.886 million.

Fund Raising

1. Third Party Fund

Third Party Funds that have been collected as of De-

cember 31, 2009 has decreased significantly compared

to previous years. In the position as per December 31,

2008 amounted Rpl1.321.524 million decrease to

Rp7.626.848 million at December 31, 2009 position,

or a decrease of 32.63%. The third-party funds consist

of demand deposits, savings deposits and time in detail
described as follows:

a. Demand Deposit, the position as of December 31,
2009 amounted to Rp3.903.559 million, a decrease
of 50.18% from the position as of December 31,
2008 amounted Rp7.834.578 million.

b. Savings, the position as at 31 December 2009
amounted to Rp2.401.948 million or an increase of
2.94% from the position as of December 31, 2008
amounted Rp2.333.386 million.

c. Time Deposits, as of December 31, 2009 the position
of Rp1.321.341 million or an increase of 14.54%
compared to the position as of December 31, 2008
amounted Rp1.153.560 million.

Third Party Funds in 2008 grew by Rp834 billion, while year
2009 was a decrease of Rp 3.69 trillion. In 2009, is targeted
to grow at Rp2, 15 trillion or an increase of 19.00%

13,472,411

64.22% 11,321,524
74.14% 10,487,556 e Outstanding
7,616,939 7,626,847 Growth (Nominal)
2,978,573 838,968 2,150,887 -e- Growth (%)
19.00%
"Nepegr | /9%
2005 2006 20.93% 2008 Des-0 Target Des-09
U7 (2,776,422) 32.63% (3,694,677)

2. Pinjaman yang Diterima
Pinjaman yang diterima per 31 Desember 2009 sebesar
Rpl7.424 juta mengalami penurunan sebesar 35,26%
dibandingkan posisi per 31 Desember 2008 vyang
berjumlah Rp26.913 juta.
Perkembangan penghimpunan dana 5 (lima) tahun terakhir
dapat digambarkan pada tabel berikut:

2. Borrowings
Borrowings as of December 31, 2009 at Rp17.424 million
has decreased by 35.26% compared with the position as
of December 31, 2008 amounting to Rp26.913 million.

Fund Raising Development in last 5 (five) years can be
described in the following table:

Tabel: Penghimpunan Dana Tahun 2005-2009
Fund Raising Year 2005-2009

Keterangan 2009 2008 2007 2006 2005 Information
Dana Masyarakat 7.626.848 11.321.524 10.487.555 13.263.977 7.616.940 Public Fund
a. Giro 3,903,559 7.834.578 7.357.923 10.011.977 6.140.389 a. Demand Deposit
b. Tabungan 2,401,948 2.333.386 2.500.841 1.917.552 1.227.928 b. Savings
c. Deposito 1,321,341 1.153.560 628.791 1.334.448 248.623 c. Time Deposit
Pinjaman yang Diterima 17.424 26.913 35.874 26.375 26.674 Borrowings
Dana Sendiri (ekuitas) 1,174,879 987,135 864,612 694,288 453,118 Own funds (equity)
Pihak Lainnya 1,428,026 763,929 483,475 314,448 198,954 Other Parties
Total 10,247,177 13,099,501 11,871,516 14,299,088 8,295,685 Total
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Penggunaan Dana

PenggunaandanaBank Riau per 31 Desember 2009 sebesar
Rp9.358.315 juta dibandingkan dengan periode yang sama
tahun 2008 mengalami penurunan sebesar 23.91%. Kredit
yang diberikan per 31 Desember 2009 sebesar Rp6.730.104
juta atau naik 37,46% dibandingkan per 31 Desember 2008
yang berjumlah Rp4.895.919 juta. Penempatan pada bank
lain per 31 Desember 2009 sebesar Rp2.277.814 juta turun
sebesar 7.66% dibandingkan per 31 Desember 2008 yang
berjumlah Rp2.466.979 juta. Penggunaan dana lainnya
antara lain mencakup penempatan pada SBI, dan Obligasi
menurun sebesar 92.90% dari Rp4.936.902 juta per 31
Desember 2008 menjadi Rp350.397 juta per 31 Desember
2009. Untuk lebih jelasnya perkembangan penggunaan dana
5 (lima) tahun terakhir dapat dilihat pada tabel berikut:

Fund Utilizing

Fund utilizing of Bank Riau as of December 31, 2009
amounted Rp9.358.315 million compared with the same
period in 2008 decreased by 23.91%. Granted loans as of
December 31, 2009 amounted to Rp6.730.104 million or
an increase of 37.46% as of December 31, 2008 compared
to the amount Rp4.895.919 million. Placements with other
banks as of December 31, 2009 amounted to Rp2.277.814
million decreased by 7.66% as of December 31, 2008
compared to the amount Rp2.466.979 million. Use of other
funds include placements in SBI, and bonds decreased by
92.90% from Rp4.936.902 million as of December 31,
2008 to Rp350.397 million as of December 31, 2009. For
more details, development the use of funds in last 5 (five)
years can be seen in the following table:

Tabel: Penggunaan Dana Tahun 2005 - 2009
Fund Utilizing Year 2005-2009

Keterangan 2009 2008 2007 2006 2005 Information
Kredit yang Diberikan 6,730,104 4.895.919 3,146,521 2,269,436 1,518,529 Granted Loans
Penempatan Bank Lain 2,277,814 2.466.979 1,431,867 1,878,915 343,127  Placements with Other Bank
Penggunaan Dana Lainnya 350,397 4,936,902 5,586,634 8,448,603 5,589,661 Use of Other Funds
Total 9,358,315 12,299,800 10,165,022 12,596,954 7,451,317 Total

Kredit yang Diberikan

Penyaluran Kredit s.d per 30 Desember 2009 tercatat
sebesar Rp 6,73 triliun. Dilihat dari pertumbuhan Kredit
sampai dengan Desember 2009 dibandingkan dengan per 31
Desember 2008 (Rp4,90 triliun), terjadi peningkatan sebesar
Rp1,83 triliun atau meningkat sebesar 37.35% dari Desember
2008.

Berikut disampaikan tabel kolektibiliti kredit, kredit
berdasarkan sektor, dan berdasarkan jenis kredit. Dari tabel
tersebut, secara keseluruhan kredit yang dikelompokkan (Non
Performing Loan) gross per 31 Desember 2009 tercatat
sebesar 1,38% dan diatas NPL gross per Desember 2008
sebesar 1,12%. Namun demikian terdapat peningkatan
nominal NPL dari Rp52,08 miliar pada 31 Desember 2008
menjadi Rp92,78 miliar pada 31 Desember 2009. Lebih jelas
mengenai kolektibilitas kredit yang telah disalurkan sampai
dengan Desember 2009 dan perbandingannya dengan posisi
periode yang sama pada tahun sebelumnya terlihat pada Tabel
berikut ini.

Granted Loan

Granted loan till December 30, 2009 reached Rp 6.73
trillion. Seen from the growth of loan till December 2009
compared with December 31, 2008 (Rp4.90 trillion), an
increase amounting to Rpl1.83 trillion or an increase of
37.35% from December 2008.

The following table collectibles granted loan, loan by
sector and by type of loan. From the table, overall classified
loans (Non Performing Loan) gross per December 31, 2009
was recorded at 1.38% and above gross NPLs as of December
2008 amounted to 1.12%. However, there is a nominal
increase in NPL from Rp52.08 billion at December 31, 2008
to Rp92.78 billion at December 31, 2009. More clearly
about the collectibility of loans that have been distributed
until December 2009 and its comparison with the position of
the same period the previous year shown in the table below.

Tabel Kolektibiliti Kredit

Loan Collectibilities

Kolektibiliti 31 Des 2009 31 Des 2008 Collectibles
Golongan | 6.434.784 95.61% 4.728.627 96.58% Class |
Golongan Il 202.540 3.01% 112.523 2.30% Group Il
Golongan Il 15.256 0.23% 3.625 0.07% Group Il
Golongan IV 15.529 0.23% 3.863 0.08% Group IV
Golongan V 61.996 0.92% 47.281 0.96% Group V
Jumlah/NPL 6.730.104 1.38% 4.895.918 1.12% Total NPLs
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Kredit yang Diberikan tahun 2008 tumbuh sebesar Rp 1,75  Loans in 2008 grew by Rp 1.75 trillion, while the year 2009
triliun, sementara itu tahun 2009 telah tumbuh sebesar Rp  has grown by Rp 1.83 trillion. In the year 2009, loan growth
1,83 triliun. Di tahun 2009 , pertumbuhan kredit ditargetkan /s targeted to grow at Rp2,73 trillion, or 55.73%

tumbuh sebesar Rp2,73 triliun atau 55,73%

49.45% 55.60%

45.59%

5,91
4,895,919 W Outstanding

728,275
3,146,521 ,728,
2,269,436 ,749,398 834,185 Growth (Nominal)
1,518,540 750 896 877,085
-475,543 ' o Growth (%)
T T T

T T
2005 2006 2007 2008 Des-09 Target Des-09

Tabel: Pemberian Kredit Berdasarkan Sektor
Granted Loan by Sector

Sektor 2009 2008 2007 Sector
Pertanian, perburuhan dan sarana pertanian 611.399 438.980 320.929 Agriculture, labor and agriculture facilities
Pertambangan 977 23.082 1.908 Mining
Industri pengolahan 23.605 12.497 6.333 Industrial processing
Listrik, gas dan air 26.487 562 17.161 Electricity, gas and water
Konstruksi 227.532 188.883 135.403 Construction
Perdagangan, restoran dan hotel 439.366 339.178 196.305 Trade, restaurants and hotels
Pengangkutan, pergudangan dan komunikasi 35.996 13.007 2.740 Transportation, warehousing and communications
Jasa dunia usaha 123.680 95.658 55.607 Business services
Jasa sosial dan masyarkat 23.995 20.619 385.497 Social and community services
Lain-lain 5.217.067 3.763.448 2.024.632 Other
Total 6.730.104 4.895.914 3.146.515 Total

Grafik Penyaluran Kredit Berdasarkan Jenis Kredit
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Penempatan Pada Bank Lain

Penempatan dana dari Bank Lain ke Bank Riau per 31
Desember 2009 tercatat sebesar Rp2,22 triliun. Dilihat dari
pertumbuhan sampai dengan Desember 2009 dibandingkan
dengan per 31 Desember 2008 sebesar Rp2,42 triliun, terjadi
penurunan sebesar Rp200 miliar.

Placements with Other Banks

Placement of funds from other banks to the Bank Riau
per December 31, 2009 amounted to Rp2.22 trillion. Seen
from the growth up to December 2009 compared with 31
December 2008 amounted to Rp2.42 trillion, a decline of
Rp200 billion.

Tabel: Perkembangan Penempatan Dana (2008-2009)
Fund Placement (2008-2009)

Uraian 2009 2008 Description
Penempatan pada Bl 348.741 3.506.795 Placements with Bl
Call Money 300.000 1.110.000 Call Money
Tabungan 20.082 19.702 Savings
Deposito On Call 1.615.000 495.000 Deposits On Call
Deposito Berjangka 284.500 817.000 Time Deposits
Jumlah Penempatan 2.247.767 2.441.702 Total Placements
Penyisihan Kerugian (22.478) (24.511) with Other Bank
Jumlah bersih 2.225.289 2.417.191 Total

Surat Berharga

Salah satu jenis aktiva produktif yang dapat dioptimalkan
bila dana belum secara optimal pada ekspansi kredit adalah
investasi surat berharga.

Adapun posisi Surat Berharga bersih akhir Desember 2009
sebesar Rp0, jika dibandingkan tahun 2008 yang berjumlah
Rp.5.282 juta. Sedangkan untuk Sertifikat Bank Indonesia
terjadi penurunan sebesar 90.06% dari Rp3.506.795 juta
pada tahun 2008 menjadi Rp.348.741 juta, pada tahun
2009.

Penyertaan

Merupakan penanaman dana dalam bentuk saham pada
BPR binaan Bank Riau dengan jumlah persentasi kepemilikan.
Jumlah penyertaan Bank Riau tahun 2008 sebesar Rp.1.639,-
juta. Sama seperti tahun-tahun sebelumnya, artinya tidak ada
penambahan penyertaan Bank Riau.

Marketable Securities

One type of earning assets that could be optimized if the
fund has not been optimal credit expansion is an investment
in securities.

The net marketable securities positions till the end
December 2009 amounted to RpO, if compared to the
year 2008 which amounted Rp.5.282 million. While for
Bank Indonesia Certificates decrease by 90.06% from
Rp3.506.795 million in 2008 to Rp.348 741 million, in the
year 20009.

Investment

Represent investments in shares of the Rural Bank Riau
built with a total percentage of ownership. Total investments
of Bank Riau in 2008 amounted to Rp.1.639,-million. Just as
in previous years, meaning no additional investment Bank.

Tabel: Penyertaan di Institusi Lain
Investment in Other Institution

Keterangan % 2009 2008 Description
BPR Kubu 3,73% 200.000.000 200.000.000 BPR Kubu
BPR Kateman 12,35% 200.333.335 200.333.335 BPR Kateman
BPR Karimun 14,29% 100.000.000 100.000.000 BPR Karimun
PT Sarana Ventura 8,07% 1.155.450.000 1.155.450.000 PT Sarana Ventura
Jumlah 1.655.783.335 1.655.783.335 Total
Penyisihan (16.557.833) (16.557.833) Allocation
penghapusan - - for losses
Jumlah bersih 1.639.225.502 1.639.225.502 Total
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Tanggung Jawab Pelaporan

Dengan berakhirnya tahun 2009 kami atas nama Dewan
Komisaris, Direksi dan seluruh karyawan Bank Riau melalui
kesempatan ini menyampaikan ucapan terima kasih kepada
Bank Indonesia yang telah banyak memberikan perhatian dan
pembinaan serta kerjasamanya dengan Bank Riau. Terima
kasih yang setulus-tulusnya juga disampaikan kepada para
nasabah, pemegang saham dan mitra usaha karena berkat
dorongannya selama ini semua program kerja selama tahun
2009 telah dapat dicapai dengan baik.

PT. BANK PEMBANGUNAN DAERAH RIAU

T

Abdul Aziz
Direktur/

FAmanl—

A. Rivaie Rachman

Komisaris/

1 20 Laporan Tahunan - Annual Report Bank Riau 2009

Direksi/

A

Erzon

Direktur Utama/

Ruslan Malik Wan Marwan

Direktur/ Direktur/

Dewan Komisaris/

H. R. Mambang Mit

Komisaris Utama/

Chairisman Rasahan Juni Sjafrien Jahya

Komisaris/ Komisaris/

Sarjono Amnan

Direktur/

—_—

Sufian Hamim

Komisaris/



Profil Perusahaan

Company Profile




Biografi Dewan Komisaris

H. R. Mambang Mit

Komisaris Utama

Lahir di Air Molek pada tanggal 13 April 1949, alumnus
Universitas Riau Fakultas Ekonomi tahun 1979. Pendidikan
/pelatihan yang pernah diikuti selama tahun 2007 adalah
Seminar Good Corporate Governance (GCG), BSMR
bagi Komisaris dan Direksi Bank Umum dan Workshop
pelaksanaan GCG bagi komisaris-komisaris dibawah Dewan
Komisaris pada bank-bank. Selain menjabat sebagai
Komisaris Utama PT. Bank Riau juga menjabat sebagai
Sekretaris Daerah Propinsi Riau sejak tahun 2004 sampai
saat ini.
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Born in Air Molek on 13 April 1949, graduated
from Riau University Faculty of Economics in 1979.
Education / training, which was followed during 2007
is Seminar on Good Corporate Governance (GCG), BSMR
for Commissioners and Directors Commercial Bank and
Workshop for the implementation of GCG-Commissioner
under of the Board of Commissioners on the banks. In
addition to serving as Commissioner of PT. Bank Riau also
occupied as Regional Secretary Riau Province since 2004
until now.



H. A. Rivaie Rachman
Komisaris

Lahir di Desa Perigiraja Kecamatan Kuala Indagiri,
Indagiri Hulu pada tanggal 15 Mei 1934.

Salah seorang tokoh pendiri BPD Riau yang memulai
kariernya sebagai Direktur Utama Bank Pembangunan
Daerah Riau selama 3 tahun (September 1966 s/d
September 1969) disamping menjabat Kepala Biro
Keuangan dan Kepala Biro Perekonomian Daerah, Pemda
Propinsi Riau.

Selanjutnya sejak tanggal 1 September 1969 tetap
bertugas di BPD Riau selaku anggota Badan Pengawas/
Komisaris PT. Bank Riau sampai sekarang.

Alumnus fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padjadjaran
Bandung Tahun 1963, pada Birokrasi Pemda Riau pernah
menjabat sebagai Ketua Bappeda (Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah) Riau selama 10 tahun, sebagai Ketua
BKPMD (Badan Koordinasi Penanaman Modal) Riau selama
hampir 3 tahun dan terakhir sebagai Wakil Gubernur Riau
selama 5 tahun (1994-1999).

Diluar kedinasan pernah menjadi Pembantu Dekan
Fakultas Ekonomi UNRI, Pendiri, Dekan Fakultas Ekonomi
dan Caretaker Rektor Universitas Lancang Kuning Pekanbaru.

Penerima tanda jasa/penghargaan Satya Lencana
Pembangunan di bidang Pembangunan Pertanian/
Perkebunan dari Presiden RI Tahun 1996 dan Bintang Jasa
Utama dari Presiden Rl Tahun 1998 ini telah mengikuti
berbagai training dan seminar di luar negeri antara lain :
® Regional Development Planning di Amerika Serikat

Tahun 1978 dan University of Pittsburg Amerika Serikat

Tahun 1990.
® Seminar Regional Development Planning di Belgia

Tahun 1988 dan mengikuti Program Eksekutif Sertifikasi

Risk Management Hongkong.
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Juni Sjafrien Jahja
Komisaris

Lahir di Pasir Pengarayan, Riau pada tanggal 12 Juni
1944. Lulusan dari Fakultas Hukum dan Magister Hukum
Universitas Indonesia ini mengawali karirnya sebagai Kepala
Kejaksaan Negeri SOA SIO-Maluku, Kepala Kejaksaan
Negeri Kuala Kapua Kalimantan Tengah, Asisten Tindak
Pidana Umum Kejaksaan Tinggi Timor Timur dan sebagai
Kabid Teknis Fungsional Pusdiklat Kejaksaan Agung RI.
Kemudian sebagai Kepala Kejaksaan Negeri Denpasar,
Asisten Tindak Pidana Khusus Kejaksaan Tinggi Kalsel,
Asisten Tindak Pidana Khusus Kejaksaan Tinggi DKI Jakarta,
Wakil Kepala Kejaksaan Tinggi Lampung, Kepala Pusat
Diklat Kejaksaan RI, Kepala Kejaksaan Tinggi Riau serta
terakhir sebagai Staf Ahli Jaksa Agung.

Selain sebagai Komisaris Bank Riau, juga sebagai
Widyaswara Luar Biasa Pusdiklat Kejaksaan RI. Berbagai
pendidikan dan pelatihan telah diikuti seperti Strategic
Management dan White Collar Crime di University Of
Pittsburgh —USA, Sistem Hukum dan Konstitusi Australia,
University Of Melbourne, Australia, Peserta symposium on
Economic Crime University of Chambridge-Inggris (2000),
Peserta Seminar on Mutual Legal assitanced, di Winchester,
Inggris (2002).

Pengalaman lainnya adalah sebagai Pimpinan Delegasi
Indonesia pada Adlomico International Conference
(The Anti Drug Liasion Official Meeting for International
Cooperation) di Pusan-Korea (1977) dan sebagai delegasi
Indonesia pada The First Annual Meeting Of Asia Pacific
Group on Money Laundering di Tokyo (1998).
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Born in the Pasir Pengarayan, Riau on 12 June 1944.
Graduates from the Faculty of Law and Master of Law
University of Indonesia. He started his career as Head
Attorney General of SOA SIO-Maluku, the Attorney General
Negeri KualaKapua Central Kalimantan, Assistant of
Attorney General Follow East Timor as Head of Technical
and Functional Training Center of the attorney general of
the Republic of Indonesia. Then as the Head of Attorney
General State of Denpasar, Assistant Attorney General
Special Criminal of Kalsel, Assistant Attorney General
Special Criminal of DKlJakarta, Deputy Head Attorney
General of Lampung, the Head of Training Center Attorney
General of RI, Head of Attorney General of Riau and last as
Attorney General expert staff.

In addition as Commissioner of Bank Riau, as well as
Widyaswara Extraordinary Pusdiklat attorney of RI. Various
education and training has been followed, such as Strategic
Management and White collar Crime in the University Of
Pittsburgh-USA, Legal and Constitutional System Australia,
University of Melbourne, Australia, The Symposium on
Crime Economic University of Chambridge-English (2000),
Participants of The Seminar on Mutual Legal assitanced, in
Winchester, England (2002).

Other experience was as Head of Delegation of Indonesia
at The International Conference Adlomico (The Anti Drug
Liasion official meeting for International Cooperation) in
Pusan, Korea (1977) and as the Indonesian Delegation at
The First Annual Meeting of Asia Pacific Group on Money
Laundering in Tokyo (1998) .



Chairisman Rasahan
Komisaris

Lahir di Tanjung Pinang Kepulauan Riau pada 25
Desember 1949. Menjabat sebagai Komisaris PT. Bank Riau
sejak 26 Desember 2006. Mengawali karir di PT. Bank Riau
sejak tahun 1980, selanjutnya pernah menjabat sebagai
Pemimpin Cabang Pasar Pusat, Pemimpin Biro Personalia
dan sebelum menjabat sebagai Komisaris adalah Pemimpin
Divisi Sumber Daya Manusia.

Seminar/ pelatihan yang pernah di ikuti selama tahun
2007 antara lain; Program executive Overview Perbankan
Syariah, seminar Good Corporate Governance dan seminar
Risiko Operasional di bidang perbankan.

Born in Tanjung Pinang, Riau Archipelago on 25
December 1949. He occupied as Commissioner of PT.
Bank Riau since 26 December 2006. Started his career
in PT. Bank Riau since 1980, then occupied as Branch
Manager of Pasar Pusat, Chief of Bureau Personnel and
before occupied as Commissioner was the Leader of Human
Resources Division.

Seminars/training that has followed during the year
2007, such as Program Overview executive Sharia Banking,
Good Corporate Governance seminar Operational Risk and
seminars in the banking sector.
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H. Sufian Hamim
Komisaris

Lahir di Pulau Cawan, Mandah Kabupaten Indragiri Hilir,
12 Februari 1967. Menjabat sebagai Komisaris PT. Bank
Riau tahun 2007.Selain menjabat sebagai komisaris juga
sebagai Guru Besar Universitas Islam Riau (UIR), Dosen
Peneliti dan Dosen Pembina, Staff Ahli The Institute for
Decentralization and Development Studies (InDDes),
Direktur P20D &PM Lembaga Penelitian UIR, Direktur
Law Firm “Sufian & Indra Associates”, Anggota Advokat
Indonesia (AAI) Riau, Staf Ahli DPRD Provinsi Riau, Staf
Ahli Media Mingguan PONDASI, Anggota Dewan Editor Ahli
Jurnal DEMOKRASI Pascasarjana UNRI, Staf Ahli Media
Harian Rakyat Riau, Staf Ahli website www.bangrusli.net,
Staf Ahli Tim Pertimbangan & Kajian Kebijakan Gubernur
Riau, Staf Ahli Bupati Indragiri Hilir dan Staf Ahli OTSUS.
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Born in the Pulau Cawan, Mandah Indragiri Hilir
regency, 12 February 1967. Occupied as Commissioner
of PT. Bank Riau since 2007. Beside occupied as
commissioner also as Professor of Universitas Islam Riau
(UIR), Lecture and Researcher Lecturer, The Staff of the
Institute for Decentralization and Development Studies
(InDDes), Director of P20D PM & Research UIR, Director
of the Law Firm “Sufian & Associates Indra“, Member of
Attorney Indonesia (AAl) Riau, staff of the DPRD Riau
Province, Expert staff of the Weekly Media PONDASI,
Member of the Board of Editor of the Journal DEMOCRACY
Postgraduate UNRI, staff of the People’s Daily Media Riau,
staff of the website www.bangrusli.net, Expert Staff Team of
Research & Policy Considerations Riau Governor, staff of the
Regent of Indragiri Hilir and Specialist Staff of OTSUS.



Struktur Keanggotaan Komite

Struktur dan Keanggotaan Komite Audit

Structure and Membership of the Audit Committee
Ketua/ Chairman  : H.Chairisman Rasahan
Anggota/ Member : H. Juni Sjafrien Jahja,SH,MH
Anggota/ Member : DR.H.Kirmizi, MBA, Ak
Anggota/ Member : Brata Kesuma, MBA

Struktur dan Keanggotaan Komite Pemantau Risiko
Structure and Membership of the Risk Oversight Committee
Ketua/ Chairman  : H. Juni Sjafrien Jahja,SH,MH
Anggota/ Member : Drs. H. R. Mambang Mit
Anggota/ Member : DR.H.Kirmizi, MBA, Ak
Anggota/ Member : Brata Kesuma, MBA

Strukur dan Keanggotaan Komite Remunerasi dan Nominasi
Structure and Membership of the Remuneration and Nomination Committee

Ketua/ Chairman  : Prof.DR.H.Sufian Hamim,SH.MSi
Anggota/ Member : Drs.H. A. Rivaie Rachman
Anggota/ Member : H. Afrial Abdullah,SE
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Biografi Anggota Komite dari Pihak Independen

N
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Dr. Kirmizi, Ak, MBA

Diangkat menjadi anggota Komite dari
pihak Independen sejak tahun 2007.
Ahli dibidang Manajemen dan Bisnis,
lulusan fakultas Ekonomi Universitas
Riau tahun 1989, Magister Manajemen
pada Universitas Kebangsaan Malaisya
tahun 1998, dan meraih gelar Doktor di
Sekolah Manajemen Universitas Sains
Malaysia tahun 2003. Memiliki banyak
pengalaman kerja, sebagai Dosen
Fakultas Ekonomi, Dekan Fakultas
Ekonomi dan limu Sosial UIN Suska
Riau, dan pernah menjabat sebagai
Kadiv Akuntansi di Bank Danamon
Cab. Pekanbaru dan Chief Accountant
di PT. Perawang Lumber Industry SDG.

Brata Kesuma, MBA

Diangkat menjadi anggota Komite dari
pihak Independen sejak tahun 2007.
Lulus Master of Business Administration
di Southern Cross University Australia
tahun 1998. Mengikuti bermacam
pelatihan dan kursus yang diadakan
Institut  Bankir Indonesia, Kantor
Akuntan Publik, Pendidikan Pasar
Modal, dan lembaga pelatihan lainnya
baik di dalam maupun luar negeri.
Pernah menjabat sebagai Sekretaris
Dewan Komisaris PT Bank Sumut
dan General Manager PT Pelangi Deli
Shipping.

Appointed as an Independent
Party member of the Committee
since 2007. Experts in the field
of Management and Business, a
graduate faculty of Economics,
University of Riau in 1989, Masters
in Management at the University
Malaysia year 1998, and earned
his doctorate at the School of
Management University of Science
Malaisya year 2003. Having a lot
of work experience, a lecturer at
Faculty of Economics, Dean of the
Faculty of Economics and Social
Sciences UIN Suska Riau, and has
occupied as Head of Accounting at
Bank Danamon Branch Pekanbaru
and Chief Accountant in PT.
Perawang Lumber Industry SDG.

Appointed as an Independent
Party member of the Committee
since 2007. Graduated Master of
Business Administrationat Southern
Cross University Australia in 1998.
Attended various training and
courses held Indonesian Institute of
Bankers, Public Accountants, the
Capital Market Education, and other
training institutions both within and
outside the country. He has also
served as Secretary of the Board
of Commissioners of PT Bank North
Sumatra and General Manager at
Rainbow Deli Shipping.



Biografi Dewan Pengawas Syariah

Mukhtar Samad
Ketua Dewan
Pengawas Syariah

Lahir di Pangean pada 20 April 1939,
alumnus IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta
tahun 1972. Menjabat sebagai Ketua
Dewan Pengawas Syariah PT. Bank Riau
sejak tahun 2004. Pernah menjabat
sebagai Kepala Kantor Departemen
Agama Propinsi Jambi Tahun 1991-
1997 dan Kakandepag Propinsi Riau
Tahun 1997- 1999, saat ini aktif juga
sebagai Dosen di Universitas Islam
Riau.

Mahdini
Anggota

Lahir di Tembilahan 13 Maret 1961.
Menyelesaikan studi Sarjana Sarjana
Fak. Syariah di IAIN Susqgo Riau pada
tahun 1985, Magister Agama di IAIN
Sunan Kalijaga Jogjakarta tahun 1991
dan Program Doktoral di IAIN Sunan
Kalijaga. Selain menjabat sebagai
Anggota Dewan Pengawas Syariah
PT. BankRiau juga pernah menjabat
sebagai Ketua MUI Prop. Riau tahun
1999 sd. sekarang.

Born in Pangean on 20 April
1939, graduated from IAIN
Sunan Kalijaga Jogjakarta 1972.
Occupied as Chairman of the
Board of Supervisors Sharia PT.
Bank Riau since 2004. Occupied
as the Head Office of the Ministry
of Religion Year 1991-1997
Jambi Province and Riau Province
year 1997 - 1999, currently also
active as a Lecturer at the Islamic
University Jakarta

Born in  Tembilahan on 13
March 1961. He graduated from
Bachelor’s degree studies faculty
of Syariah IAIN Susqgo in Riau in
1985, Masters in Religion IAIN
Sunan Kalijaga Jogjakarta in
1991, and Doctoral Program in
IAIN Sunan Kalijaga. In addition to
serving as a Member of the Board
of Supervisors Sharia PT. Bank
Riau also occupied as Chairman
of the MUI Riau Province since
1999 until now.
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Biografi Direksi

Biographies of Board of Directors

Erzon
Direktur Utama/

SETELAH sempat berkarir di berbagai bank, pria kelahiran
Pasir Pengarayan, Riau tanggal 13 Desember 1963 ini kembali ke
kampung halaman untuk memimpin Bank Riau. Berbekal tempaan
pengalaman di berbagai bank itulah Erzon melakukan berbagai
inovasi untuk membawa Bank Riau menjadi makin professional dan
terkemuka diantara jajaran bank Nasional. Erzon berasal dari keluarga
sederhana , anak seorang guru SD di tempat kelahirannya. Namun
anak ke 3 dari 7 bersaudara ini memiliki otak yang cemerlang. Di
sekolah dia selalu menjadi juara kelas. Erzon menempuh pendidikan
dasar mulai SD s/d SMA di Pasir Pengarayan, Riau (1970-1982).
Prestasinya yang cemerlang mengantarkannya masuk Perrtanian
Bogor (IPB) sebagai mahasiswa utusan (tanpa test) melalui Program
Perintis 2. Pendidikan di Bogor dapat diselesaikan selama 4.5
tahun, lulus dengan predikat Sangat Memuaskan. Pada tahun 1992-
1993 mengikuti pendidikan Magister Manajemen di Universitas
Krsinadwidpayana Jakarta lulus dengan IP 3.6. Selesai mengikuti
pendidikan di IPB, pada tahun 1987 yang bersangkutan langsung
diterima di Bank Ekspor Impor Indonesia (BankExim) dan ditempatkan
di Divisi Sistem & Teknologi (1987-1991). Guna meningkatkan
kesempatan pengembangan karir, pada tahun 1991 Erzon pindah
ke Bank Internasional Indonesia (BII) di Divisi Satuan Kerja Audit
Intern (SKAI) sebagai Senior IT (Information Technology) Auditor.
Pada tahun 1997 Erzon ditugaskan untuk membenahi seluruh fungsi
operasional BIl baik di tingkat cabang maupun kantor pusat. Untuk
tujuan dimaksud dibentuk Divisi Pengkajian dan Pengembangan
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AFTER career opportunity in the various banks, the man who was
born in Pasir Pengarayan, Riau on 13 December 1963 returned to
this home to lead the Bank Riau. Seeing the forging of experience
in various banks that do Erzon various innovations to bring the Bank
Riau become increasingly professional and among the leading
banks in the National. Erzon derived from a simple family, a child’s
elementary school teachers in his place. However, children from
3 to 7 brothers has a brilliant brain. At the school he has always
been top class. Erzon start basic education elementary school up
to high school in South Pengarayan, Riau (1970-1982). A brilliant
achievement delivered him to entry Institut Perrtanian Bogor (IPB)
as the excellence of students (no test) through the Program Perintis
2. Education in Bogor can be completed during the 4.5 years,
graduated with predicate Very Satisfaction. In the years 1992-
1993 followed Masters in Management Education at the University
of Jakarta Krsinadwidpayana with IP graduated 3.6. Completed the
education in the IPB, in 1987 that directly received at the Export
Import Bank of Indonesia (BankExim) and placed in the System &
Technology Division (1987-1991). To enhance career development
opportunities, in 1991, Erzon moved to Bank Internasional Indonesia
(BIl) in the Division Internal Audit Working Unit (SKAI) as a Senior
IT (Information Technology) Auditor. In 1997, Erzon assigned to set
up Bl all operational functions at the branch or head office. For
this purposes, it formed Study Division and Development Operations
(DPPO) and Erzon appointed as Deputy Head of Division with the



Operasional (DPPO) dan Erzon ditunjuk sebagai Wakil Kepala Divisi
dengan pangkat Vice President (Direktur Muda), tahun 1999 ditunjuk
sebagai Kepala Divisi dan pada tahun 2002 dipromosi sebagai Senior
Vice President (Direktur Muda Senior).

Memulai karir di PT. Bank Riau sejak Desember 2007 dan
langsung menjabat sebagai Direktur Utama.  Sebagai pucuk
pimpinan tertinggi di perusahaan milik Pemerintah Propinsi Riau,
Erzon bertanggungjawab diantaranya ; Melaksanakan pembinaan,
bimbingan dan pengawasan terhadap seluruh kegiatan, pengurusan
dan pengelolaan Bank guna menjamin keterpaduan dan kelancaran
tugas-tugas Bank. Merencanakan, mengembangkan dan menetapkan
kebijakan umum Perseroan berdasarkan prinsip kehematan,
efektif dan efisien, sesuai dengan visi, misi dan tujuan Perseroan.
Mengkoordinasikan kegiatan dan pelaksanaan tugas seluruh Direktur.
Menyiapkan rencana jangka panjang (corporate Plan), rencana
jangka menengah (Business Plan) dan Rencana Kerja Anggaran
Tahunan. Menyampaikan Laporan Tahunan kepada RUPS untuk
memperoleh pengesahan dalam waktu 5 (lima) bulan setelah
tahun buku Perseroan di tutup. Wajjib memperhatikan dan segera
mengambil langkah-langkah yang diperlukan atas segala sesuatu
yang dikemukakan dalam setiap laporan hasil pemeriksaan yang
dibuat oleh Satuan Pengawasan Intern (Divisi SKAI). Menciptakan
dan memelihara Sistem Pengendalian Intern yang efektif serta
memastikan bahwa sistem tersebut berjalan secara aman dan
sehat sesuai tujuan pengendalian intern yang ditetapkan Bank.
Mendokumentasikan dan mensosialisasikan struktur organisasi yang
secara jelas menggambarkan jalur kewenangan dan tanggung jawab
pelaporan serta menyelenggarakan suatu sistem komunikasi yang
efektif kepada seluruh jenjang organisasi Bank.

Kursus/pelatihan yang pernah di ikuti antara lain : The Asian
Bankers Summit 2007, Change Leader Training — BIl Voice
of Employee Survey 2006, Strategic Management Programme,
Leadership Excellence Workshop dan UCP 600. Branding &
Marketing Workshop for Financial Products. Euro RSCC Adwork.
Mei 2006. Branch Network & Operations Benchmarking Study to
Kookmin Bank, Seoul — South Korea, April 2006. The 8 Habits — From
Effectiveness to Greatness, Stephen R. Covey, Jakarta, Nopember
2005. SWIFT Business Forum, SWIFT International, Kuala Lumpur,
April 2005.  Business Continuity Management, BCM World
Malaysia, Kuala Lumpur, December 2004. Transforming Bll — the
Journey is Begins, Boston Consulting Group, Denpasar, Aug 2004.
Business Process Management, IDS Scheer AG, Jakarta, June 2004.
Basel Il Based Operational Risk Implementation, The Asian Bankers
Certificate Program, Singapore, January 2004. US Dollar Clearing
Workshop, Standard Chartered Bank, New York, September, 2003.
Creating Strategy Focused Organizations with Balanced Scorecard,
Productivity & Quality Management Consultant — Artemis, Jakarta,
July 2003. Be Excellence through Strategy & Process Integration
(Integration between Balanced Scorecard with Business Process
Mapping), Business Excellence Consulting Jakarta, May 2002.
Increase Bank Competitiveness through Customer Centric, IBM
Global Banking Industry, Jakarta, May 2002.

rank of Vice President (Director of Youth), in 1999 he was appointed
as Head of Division and in 2002 promoted as Senior Vice President
(Senior Director of Youth).

Starting his career at PT. Bank Riau since December 2007
and directly occupied as President Director. As a top management
in company which owned by Riau Province Government, Erzon
responsible for them such as; Implement coaching, guidance and
supervision of all activities, handling and management of the Bank
to ensure the integrity and smooth Bank duties. Plan, develop
and establish general corporate policies based on the principle of
frugality, effective and efficient manner, in accordance with the
vision, mission and objectives of the Company. Coordinate activities
and performance of duties all Directors. Preparing for the long-term
plan (corporate plan), medium term plan (Business Plan) and the
Work Plan and Budget Annual. Present the Annual Report to the
SGM for obtain approval within 5 (five) months after Company on
closing the fiscal year. He must pay his attention and immediate
take the steps necessary to do all things presented in each report
results of examination made by Internal Audit Working Unit (Division
SKAI). Create and maintain an effective Internal Control System and
ensure that the system is running safely and soundly according to
established internal control objectives of the Bank. Documenting
and disseminating organizational structure  clearly illustrates
lines of authority and reporting responsibility, and organizing a
communications system effectively to all levels of the organization.

Courses/training in that follow include: The Asian Bankers
Summit 2007, the Change Leader Training - Voice of Bll Employee
Survey 2006, Strategic Management Program, Leadership
Excellence Workshop and UCP 600. Branding & Marketing
Workshop for Financial Products. Euro RSCC Adwork. May 2006.
Branch Network & Operations Study benchmarking to Kookmin
Bank, Seoul - South Korea, April 2006 The 8 habits - From
Effectiveness to Greatness, Stephen R. Covey, Jakarta, November
2005. SWIFT Business Forum, SWIFT International, Kuala Lumpur,
April 2005. Business Continuity Management, BCM World Malaysia,
Kuala Lumpur, December 2004. Transforming Bll - the Journey is
begins, Boston Consulting Group, Denpasar, Aug 2004. Business
Process Management, IDS Scheer AG, Jakarta, June 2004. Based
Basel Il Operational Risk Implementation, The Asian Bankers
Certificate Program, Singapore, January 2004. U.S. Dollar Clearing
Workshop, Standard Chartered Bank, New York, September, 2003.
Creating Strategy Focused Organizations with Balanced Scorecard,
Productivity & Quality Management Consultant - Artemis, Jakarta,
July 2003. Be Excellence through Strategy & Process Integration
(Integration between Balanced Scorecard with Business Process
Mapping), Business Excellence Consulting Jakarta, May 2002.
Increase Bank Competitiveness through Customer Centric, IBM
Global Banking Industry, Jakarta, May 2002.
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H. Abdul Aziz

Direktur /

Lahir di Tembilahan, 22 Februari 1950. Menyelesaikan studi
Sarjana Muda di Universitas Trisakti Fakultas Ekonomi jurusan Ekonomi
Perusahaan pada tahun 1974, kemudian melanjutkan Sarjana di
Fakultas dan jurusan yang sama selesai tahun 1978, terakhir Strata
2 (dua) di Pacific States University Los Angeles, CA U.S.A jurusan
Industrial Management pada tahun 1980. Pensiunan pegawai PT.
Bank Mandiri Tbk. terakhir menjabat sebagai kepala Cabang Bank
Mandiri MT. Haryono Jakarta sejak tahun 2001-2005.

Sejak bergabung di PT. Bank Riau pada Desember 2007, Abdul
Azis yang menjabat sebagai Direktur Komersial & Syariah yang men-
supervisi Divisi Kredit Komersial dan Syariah mengemban tugas-
tugas diantaranya ;

Menyelenggarakan  koordinasi, melakukan  pembinaan dan
pengendalian terhadap kegiatan Divisi-Divisi di bawah supervisinya.
Menyiapkan Rencana Kerja Anggaran Tahunan (RKAT) dalam bentuk
KPI dan anggaran masing-masing unit kerja dibawah supervisinya.
Menyusun atau bertanggung jawab atas penyusunan rencana
perkreditan yang akan dituangkan dalam rencana kerja bank yang
akan disampaikan kepada Bank Indonesia serta memastikan bahwa
pelaksanaannya telah sesuai dengan rencana. Meningkatkan kinerja
bisnis Kredit dan Pembiayan Syariah baik ditingkat Divisi maupun
diseluruh KC/KCP/Kedai sesuai target yang telah ditetapkan,
dengan mengutamakan kegiatan pada penghimpunan dana sampai
tercapainya keseimbangan antara pertumbuhan dana dan penyaluran
dana. Melaporkan secara berkala dan tertulis kepada Dewan
Komisaris disertai langkah-langkah perbaikan yang telah, sedang,
dan akan dilakukan sekurang-kurangnya mengenai:

Perkembangan dan kualitas portofolio perkreditan secara keseluruhan.
Perkembangan kualitas kredit yang diberikan kepada pihak-pihak
yang terkait dengan Bank dan debitur-debitur tertentu.

Kredit dalam pengawasan khusus dan kredit bermasalah.
Penyimpangan dalam pelaksanaan KPB (Kebijakan Perkreditan
Bank). Temuan-temuan penting dalam perkreditan yang dilaporkan
oleh SKAI. Pelaksanaan dari rencana perkreditan sebagaimana
yang telah tertuang dalam rencana kerja Bank yang disampaikan
kepada Bank Indonesia. Mitigasi dan tindak lanjut penyimpangan/
pelanggaran ketentuan di bidang perkreditan

Kursus / pelatihan yang pernah di ikuti antara lain : Kursus
Pemimpin Cabang tahun 1992 LPPI, Workshop Managing People,
tahun 1998 Citibank, Workshop Importance Customer Retention
tahun 2001 Citibank, Kursus Interviewer of Targeted Selection, tahun
2001, Development Dimension International, Kursus Marketing
Analysis Strategic Marketing and Product Development, Branch
Operation, Training Kemandirian & Kewirausahaan.
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Born in Tembilahan, February 22, 1950. Completed the study
in the Bachelor of Trisakti University Faculty of Economics Majoring
in Economics Company in 1974, and then continue in the Graduate
Faculty of the same majoring and completed in 1978, and last Post
graduated (S2) at the Pacific States University in Los Angeles, CA
USA majoring of Industrial Management in 1980 . Retired from
Bank Mandiri with the last potition as Head of Branch MT. Haryono
Jakarta since 2001-2005.

Since joined with Bank Riau on December 2007, Abdul Azis,

who occupied as Commercial & Shariah supervision Commercial
& Sharia Division which supervised Commercial loan & Sharia has
duties among others;
Holding co-ordination, conduct supervision and control over
activities of the Divisions under supervision. Prepare Annual Work
Plan and Budget (RKAT) in the form KPls and budgets of each
unit under supervision. Prepare or responsible for the preparation
of loan planning that would outlined in the bank work planning
and will be submitted to Bank Indonesia as well as ensuring that
implementation in accordance with the planning. Improve business
loans performance and Sharia financing at both the Division and the
around of the Branches/Sub Branches/Kedai as the desired target
line, with an emphasis on fund raising activities until achieving a
balance between growth and distribution of funds. And periodically
report to the Board of Commissioner accompanied by corrective
steps that have been doing, and will be conducted at least related
to:

Development and quality of the overall portfolio loan. The
development of granted loan quality to the parties associated with
the Bank and certain debtors.

Loan in special mention and non performing loan. Irregularities
in the implementation of the KPB (Loan Bank Policy).Important
findings in the loan which reported by the IAU. Implementation of
the loan plan which has been stated in the work plan submitted by
the Bank to Bank Indonesia. Mitigation and follow-up deviation /
violation of the provisions in the loan granted.

Courses / training in that follow are: Course Leader Branch
LPPI 1992, Managing People Workshop, 1998, Citibank, Customer
Retention Workshop Importance Citibank in 2001, course of
interviewer Targeted Selection, 2001, the Development Dimension
International, Course Marketing Analysis Strategic Marketing and
Product Development, Operations Branch, Training Independence &
Entrepreneurship.



IInnalillahi Wainna llaihi Rojiun. Begitulah komentar Sarjono
sepontan saat pertama kali ditunjuk melaksankan tugas sebagai
salah seorang direktur Bank Pembangunan Daerah Riau pada tahun
1999. Baginya setiap jabatan adalah amanah yang akan dimintai
pertanggungjawabannya oleh Allah Swt. Lahir di Bengkalis 29
Desember 1959. Pendidikan SD sampai dengan SLTA diselesaikan
di kampungnya Bengkalis. Menyelesaikan Studi Sarjana Ekonomi
Jurusan Studi Pembangunan di Universitas Riau pada tahun 1985.
Gelar Magister Manajemen juga diperoleh pada Universitas yang
sama. Berkarier di Bank Riau sejak awal Januari 1986 sebagai staf
pada Biro Riset dan Perencanaan. Menjabat sebagai Pjs Direktur
Umum pada tahun 1999 dan sejak bulan Juli 2000 diangkat sebagai
Direktur Umum merangkap sebagai Direktur Kepatuhan. Hingga saat
ini masih dipercayai untuk mengemban amanah sebagai Direktur
Kepatuhan dan Manajemen Risiko. Saat pertama kali berkarier di
Bank Riau, Sarjono mengaku tidak pernah membayangkan sama
sekali akan duduk dalam jajaran direksi. Kendati sudah menjadi
direksi, ayah dari empat putri ini tetap sederhana. Sehari-hari kalau
di rumah kadang biasa memakai sarung saja dan sekali-sekali jika
diminta, menjadi khotib shalat jumat pun dilakukan oleh Sarjono
Amnan. Disela-sela kesibukannya sebagai direktur di Bank Riau,
Sarjono juga menjadi salah anggota pengurus Forum Komunikasi
Direktur Kepatuhan Bank di Indonesia.

Adapun tugas-tugas yang diemban diantaranya; Menyiapkan
Rencana Kerja Anggaran Tahunan (RKAT) dalam bentuk KPI
dan anggaran masing-masing unit kerja dibawah supervisinya.
Bertanggung jawab atas pelaksanaan kebijakan manajemen risiko
dan eksposur risiko yang diambil oleh Perseroan secara keseluruhan,
termasuk mengevaluasi dan memberikan arahan strategi manajemen
risiko berdasarkan laporan yang disampaikan oleh Satuan Kerja
Manajemen Risiko dan penyampaian laporan pertanggungjawaban
kepada Komisaris secara triwulanan. Memastikan bahwa fungsi
Manajemen Risiko telah beroperasi secara independen yang
dicerminkan antara lain adanya pemisahan fungsi antara Satuan
Kerja Manajemen Risiko yang melakukan identifikasi, pengukuran,
pemantauan dan pengendalian risiko dengan satuan kerja yang
melakukan dan menyelesaikan transaksi. Melaksanakan kaji ulang
secara berkala untuk memastikan keakuratan metodologi penilaian
risiko, kecukupan implementasi system informasi manajemen dan
ketepatan kebijakan, prosedu dan penetapan limit Risiko. Berperan
aktif dalam mencegah adanya penyimpangan yang dilakukan oleh
manajemen dalam menetapkan kebijakan berkaitan dengan prinsip
kehati-hatian. Mencegah Direksi agar tidak menempuh kebijakan
dan/atau menetapkan keputusan yang menyimpang dari peraturan
Bank Indonesia dan peraturan yang berlaku. Mengkoordinasikan
berbagai upaya untuk peningkatan penerapan prinsip-prinsip Good
Corporate Governance (GCG) pada setiap tingkatan manajemen.
Melaksanakan proses pemberian advice (uji petik) bagi unit kerja yang
memerlukan penerbitan berbagai ketentuan terkait dengan percepatan
pengembangan bisnis serta berbagai aktivitas bank lainnya sesuai
dengan waktu yang ditentukan.Melakukan evaluasi atas berbagai
kasus/permasalahan intern yang terjadi serta membahas rekomendasi
penyelesaiannya (termasuk pemberian sanksi yang sesuai) dalam
rapat direksi.

Berbagai kursus dan pelatihan telah banyak diikuti oleh yang
bersangkutan, terutama yang menyangkut bidang tugas pada
Direktorat Kepatuhan dan Manajemen Risiko.

H. Sarjono Amnan
Direktur

linnalillahi Wainna Ilaihi Rojiun. That comment Sarjono when
first appointed implement the task as one of the director of Riau
Development Bank in 1999. For him every position is a mandate
that the answer will be held to responsible by Allah SWT. Born in
Bengkalis December 29, 1959. Elementary to senior high school
education completed in the Bengkalis village. Completed Degree
Programs Economic Development Studies at the University of Riau
in 1985. Master of Management was also obtained in the same
university. Career at the Bank Riau since early January 1986 as
staff at the Bureau of Research and Planning. Occupied as Temp.
Officer General Affair Director in 1999 and since July 2000 was
appointed as General Affair Director gemination as the Director of
Compliance. Until now there is still entrusted to fulfill their duty
as Director of Compliance and Risk Management. At the first time
he worked at Bank Riau, Sarjono claimed never imagined at all
would be sitting in the board of directors. Although have become
directors, a father of four daughters this remain simple. Everyday,
at home sometimes just ordinary wear gloves and occasionally, if
requested, be khotib Friday prayers were conducted by Sarjono
Amnan. Sidelines busy life as director of the Bank Riau, Sarjono
also become a forum for communication among members of the
board of compliance directors of banks in Indonesia.

As a Compliance and Risk Management Director, he has
to: Prepare Annual Work Plan and Budget (RKAT) in the form
of KPIs and their respective budget unit under his supervision.
Responsible for policy implementation of risk management and
risk exposure taken by the Company overall, including evaluating
and providing direction of risk management strategies based
on the reports submitted by the Risk Management Unit and
the delivery of accountability report to the Commissioners a
quarterly basis. Ensuring that the Risk Management function
operates independently which reflected, among others, by the
separation function between the Risk Management Unit to identify,
measurement, monitoring and risk management with unit work to
do and complete the transaction. Implement reviewed regularly to
ensure the accuracy of the methodology risk assessment, adequacy
of the information system accuracy of management and policy, risk
procedure and limit setting. Active role in preventing the existence
of deviations made by management in setting policies related to
the prudential principle. Preventing Board of Directors in order to
taking policy and / or making decision deviate from the rules and
regulations of Bank Indonesia applicable. Coordinate the various
efforts to increase application of the principles of Good Corporate
Governance (GCG) at every level of management. Conducting
the process of granting advice (testing strings) for a work unit
that requires the issuance of various provisions related to the
acceleration of business development and various other banking
activities in accordance with the decided time. Doing evaluation
for various internal cases / issues that has happened and discuss
recommendations for settlement (Including the provision of
appropriate sanctions) in a Board of Director’s meeting. Various
courses and training has been widely followed by the individual,
particularly those involving field work on Compliance and Risk
Management Directorate.
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Lahir di Pekanbaru, 29 April 1960. Menyelesaikan studi Sarjana
di Universitas Riau tahun 2003. Berkarir di PT. Bank Riau sejak 1
Mei 1984, menempati berbagai posisi antara lain; Pemimpin Cabang
Bengkalis, Pemimpin Cabang Bangkinang, Pemimpin Cabang
Tembilahan dan terakhir Pemimpin Cabang Utama Pekanbaru.

Wan punya pengalaman unik di tahun-tahun pertama dia bekerja
di Bank Riau. Sejak masuk tahun 1984, Wan Marwan pernah bertugas
di pengawasan internal auditor. Karena itu dia banyak memeriksa
sesama koleganya yang diduga melakukan penyimpangan. Dalam
sebuah kasus, Wan sudah menyimpulkan pegawai yang bersangkutan
direkomendasikan untuk diberhentikan. Saat itulah dia diiming-imingi
uang berjumlah besar untuk menghentikan kasus itu.

Penggemar Daniel Sahuleka dengan lagu favorit “don’t sleep
away this night” ini tidak menyangka akan menjadi direksi Bank Riau.
Sewaktu kecil dia bercita-cita ingin jadi pengusaha, mengikuti jejak
orangtua saya yang pedagang minyak. Saat itu dia hanya berpikir
ingin menghidupi keluarga sebagaimana orang tuanya. Makanya
dia kemudian melanjutkan sekolah ke SMEP (Sekolah Menengah
Ekonomi Pertama) dan SMEA (Sekolah Menengah Ekonomi Atas).
Namun cita-citanya berubah akibat ajakan teman-temannya untuk
kabur ke Padang dan kuliah di sana.

Adapun tugas Wan Marwan selaku Direktur Operasional
diantaranya; Menyelenggarakankoordinasi, melakukan pembinaandan
pengendalian terhadap kegiatan Divisi-Divisi di bawah supervisinya.
Menyiapkan Rencana Kerja Anggaran Tahunan (RKAT) dalam bentuk
KPI dan anggaran masing-masing unit kerja dibawah supervisinya.
Bertanggung jawab terhadap pembinaan kegiatan operasional
Cabang. Melakukan pemenuhan ketentuan mengenai Transparansi
Kondisi Keuangan Bank. Mengadakan dan memelihara pembukuan
dan administrasi Perseroan untuk menghasilkan penyelenggaraan
pembukuan yang tertib, kecukupan modal kerja dengan biaya modal
yang efisien, struktur neraca yang baik dan kokoh, penyajian laporan
dan analisa keuangan tepat waktudan akurat serta prinsip-prinsip
lain sesuai dengan kelaziman yang berlaku bagi suatu perseroan.

Mengkoordinasikan berbagai inisiatif untuk percepatan proses
pengadaan dan peningkatan efisiensi biaya guna mendukung
peningkatan kinerja bisnis.

Mengkoordinasikan berbagai upaya untuk peningkatan kualitas
pelayanan bank agar rating Bank Riau dapat naik dari posisi 4 ke
posisi No 1. Mempercepat proses penyelesaian program pembenahan
fungsi Human Capital, antara lain mencakup: penerapan Competency
Based Human Resource Management (CBHRM), Job Grading, Salary
Scale & Adjustment, Balanced Scorecard, dsb.

Kursus / Pelatihan yang pernah di ikuti selama tahun 2007
antara lain ; Sosialisasi Pengelolaan Dana Bergulir oleh LPDB-
KUMKM, BSMR bagi Direksi Bank Umum angkatan | dan sertifikasi
Manajemen Resiko Level .
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H. Wan Marwan
Direktur

Born in Pekanbaru, April 29, 1960. Undergraduate studies
completed at the University of Riau in 2003. Career in PT. Bank
Riau since 1 May 1984, occupying various positions, among
others; Bengkalis Branch Manager, Bangkinang Branch Manager,
Tembilahan Branch Manager, and the last leader Main Branch
Office Pekanbaru.

Wan has unique experience in the first years he worked at the
Bank Riau. Since entry in 1984 years, Wan Marwan have had duty in
the internal auditor. Therefore, he reviewed many fellow colleagues
suspected irregularities do. In such a case, Wan has concluded that
employees are recommended for the sack. When it was happened,
he offered large amount of money to stop the case.

A fan of Daniel Sahuleka with favorite song with “do not sleep
away this night” does not expect this will become a Director of Bank
Riau. While child he had ideals, he want to be entrepreneurs, follow
mhisy parents as oil traders. At that time he thought only want to
support the family as their parents. So he then proceed to the school
SMEP (First School in Economics) and SMEA (School of Economics).
But his ideals changed due to a call to friends and vague to the
lecture there.

The tasks of Wan Marwan as Banking Operation Director among
others: Holding co-ordination, conduct supervision and control over
activities of the Divisions under his supervision. Prepare Annual
Work Plan and Budget (RKAT) in the form KPIs and budgets of each
unit under his supervision. Responsible for educating the Branch
operational activities. Conducting compliance requirements on
Transparency Financial Condition of Banks, among others. Establish
and maintain accounting and administrative Company to produce the
implementation of accounting orderly, sufficiency of working capital
with an efficient cost of capital, good structure and strong balance
sheet, presentation of reports and financial analysis accurately and
appropriately according to the principles in with the prevailing norm
for a company.

Coordinate the various initiatives to accelerate the process
procurement and increase cost efficiency in order to support
improvement in business performance.

Coordinate the various efforts for the bank quality improvement
in order to improve rating services of Bank Riau from 4th position
to 1st position. Accelerate the process of completion revamping
the Human Capital functions program, among others, include: the
implementation of Competency Based Human Resource Management
(CBHRM), Job Grading, Salary & Adjustment Scale, the Balanced
Scorecard, etc..

Courses / training that follow during the year 2007, among
others; Socialization Management of Revolving Fund by LPDB-
KUMKM, BSMR for Directors of Commercial Bank Level | and Level
Il Risk Management.



Sebagai bankir, pria kelahiran Teluk Sungka, Indragiri Hilir, 06
Desember 1958 ini menempa karirnya benar-benar dari bawah. Mulai
dari pelaksana lapangan, setingkat demi setingkat jabatan diraihnya.

Sarjana di Universitas Riau Fakultas Ekonomi jurusan Manajemen
pada tahun 1986 ini berkarir di Bank Riau setahun sebelum lulus
kuliah. Di tingkat pelaksana lapangan, Ruslan pernah menjadi penagih
kredit. Tidak jarang dia harus mendatangi daerah-daerah terpencil di
Kampar dengan sepeda.

Beberapa posisi strategis pernah dijabatnya. Antara lain sebagai
Wakil Pemimpin Cabang Utama Pekanbaru, Pemimpin Cabang
Selat Panjang, Pemimpin Cabang Bangkinang, Pemimpin Divisi
Perencanaan, Pemimpin Divisi Perkreditan, dan terakhir Pemimpin
Divisi Umum, sebelum masuk ke dalam jajaran direksi.

Karena lama berkutat dengan urusan kredit, Ruslan mengemban
amanah untuk mengembangkan kredit mikro Bank Riau. Dia juga
mengemban tugas untuk mengalihkan porsi pembiayaan Bank Riau
menjadi pernbankan yang peduli mikro yang nanti dibuktikan dengan
outstanding mikro meningkat dibanding kredit-kredit lain.

Sementara itu secara resmi tugas-tugas Direktur Konsumer &
Mikro adalah; Menyelenggarakan koordinasi, melakukan pembinaan
dan pengendalian terhadap kegiatan Divisi-Divisi di bawah
supervisinya. Meningkatkan kinerja bisnis Divisi Dana dan Jasa
serta seluruh jaringan kantor sesuai target yang telah ditetapkan,
dengan mengutamakan kegiatan pada penghimpunan dana sampai
tercapainya keseimbangan antara pertumbuhan dana dan penyaluran
dana Mengkoordinasikan berbagai kegiatan pemasaran, promosi
dan pengembangan produk serta program insentif yang diperlukan
bagi percepatan peningkatan DPK. Melaksanakan identifikasi
proses recovery NPL melalui optimalisasi pemanfaatan fungsi Divisi
Penanganan Kredit Bermasalah (PKB) dengan mengkoordinasikan
berbagai kegiatan recovery yang dilakukan oleh KC/KCP/Kedai serta
pihak terkait lainnya (seperti balai lelang) sehingga secara agregat NPL
dapat ditekan. Mengembangkan berbagai fungsi/feature produk DPK,
khususnya Tabungan, serta produk/jasa lainnya agar lebih kompetitif
di pasar untuk percepatan peningkatan DPK dan peningkatan fee
based income.

Kursus / pelatihan yang pernah di ikuti antara lain : Kursus pejabat
Pemberi Kredit tahun 1985 LPPI, Short Course Project Appraisal
SMIEP tahun 1992 ;LPPI, Kursus Branch Manager tahun 1993, LPPI,
Workshop Service Excellence; tahun 1997, ABN Pekanbaru, Sekolah
Staff & Pimpinan Bank (SESPI ;BANK) tahun 2003, IBI Jakarta, Trade
Finance Bank Devisa Eksekutif, Workshop Management of Change
& Profesional Selling Skill, IBFTC Jakarta, Sertifikasi Manajemen
Resiko Tingkat 1 (satu), Workshop Feasibilitasy Study; Pengadaan
Teknologi Informasi, ESQ Eksekutif Angkatan 51 dan Pelatihan Humas
Profesional.

-

H. Ruslan Malik

Direktur /

As a banker, male birth in Teluk Sungka, Indragiri Hilir, 06
December 1958, forge his career truly from the bottom. From field
officer, he got his position extently.

Bachelor in Riau University Faculty of Economics Department
of Management in 1986 he strarted his career in Bank Riau a year
before graduated study. At the field officer, Ruslan has ever a Biller
credit. Not infrequently he had to go to remote areas in Kampar with
the bike.

Some of the strategic position was had. Among others, as the
Deputy Leader Main Branch Pekanbaru, Selat Panjang Branch
Manager, Bangkinang Branch Manager, Head of Planning Division,
Head of Loan Division, and last as Head of General Affair Division,
before entering into a board of directors.

Because He indeepth with the loan, Ruslan get trust to develop
micro-loan of Bank Riau. He also had task of transferring the portion
of financing Bank Riau to be concerned about that later proved micro
with outstanding increased compared to micro loans.

While It is officially the tasks Consumer & Micro Director
are: Holding co-ordination, conduct supervision and control over
activities of the Divisions under his supervision. Improving business
performance of Fund and Services Division and the entire office
network according to the set targets, with emphasis on on fund
raising activities until the achievement of balance between growth
funds and coordinate distribution of funds. Co-ordinating various
marketing activities, promotions and product development as well
as incentive programs required for acceleration TPF. Implement
the identification process of NPL recovery through optimizing the
utilization of Non Performing Loans Management Division functions
(PKB) to coordinate the recovery activities performed by Branches /
Sub Branch / Kedai and other related parties (such as hall auction)
so that the aggregate of NPL can be suppressed. Develop various
functions / TPF product features, especially savings, products and
other services to be more competitive in the market for acceleration

Courses / training in that follow include: officials of Training of
Granted Loan in 1985 LPPI, Short Course Project Appraisal SMIEP
1992;LPPI, Branch Manager Course 1993, LPPI, Service Excellence
Workshop 1997, ABN Pekanbaru, School of Staff & Head of Bank
(SESPI Bank) in 2003, IBIl Jakarta, Trade Finance Executive Bank
of foreign exchange, workshop Management Change & Professional
Selling Skill, IBFTC Jakarta; Risk Management Certification Level
1 (one), Workshop Feasibilitasy Study Procurement of Information
Technology, ESQ Executive Force 51 Public Relations and Professional
Training.
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Manajemen Eksekutif

Syamsul Bakri

(Pemimpin Divisi Perencanaan Strategis)

Lahir di Bangkinang tanggal 7 Juni 1960. Menyelesaikan studi di
bidang Ekonomi Jurusan Manajemen Perusahaan dan meraih gelar Sarjana
dari Universitas Islam Riau pada tahun 1989. Memulai karir di Bank Riau
sejak tahun 1985. Beberapa posisi penting yang pernah dijabat diantaranya
sebagai Pemimpin Cab. Tanjung Balai Karimun, Pimbag Operasional UUS,
Pemimpin Bagian Pemasaran unit Usaha Syariah, Pemimpin Cabang
Syariah Tanjung Pinang, Wakil Pemimpin Cabang Utama, dan Pemimpin
Divisi Perencanaan Strategis sampai dengan sekarang. Garis besar tugas
Pemimpin Divisi Perencanaan Strategis diantaranya adalah; Menyusun
Rencana Kerja Anggaran Tahunan (RKAT) dalam bentuk Goal Setting,
Menyelenggarakan, Memonitor, Mengendalikan, Mensosialisasikan dan
Mengadministrasikan, serta membuat Laporan Pelaksanaan Rencana
Kerja Anggaran Tahunan (RKAT), Mewakili Direksi dalam mengadakan
hubungan dengan pihak ketiga, Merumuskan kebijakan dan pengarahan
Direksi dalam suatu instruksi, ketetapan, keputusan dan prosedur.

Pelatihan/kursus/seminar yang pernah diikuti diantaranya Branch
profitability improvement, Risk management, Menggali potensi dana
pembangunan ekonomi daerah berbasis syariah, Capital adequacy
tranparency & market discipline risk management, Sertifikasi Manajemen
resiko Level | sd Ill, GCG Workshop series, Kajian hukum bisnis syariah,
The indonesia association of islamic economist, Sosialisasi perdagangan
bebas bidang jasa sektor jasa keuangan, serta Strategi pengembangan
consumers banking.

Born in Bangkinang date June 7, 1960. Completing studies in
Economics Department of Management Company and holds a degree
from the Islamic University of Riau in 1989. Starting his career at Bank
of Riau since 1985. Some who had held important positions such as Head
of Tanjung Balai Karimun Branch, Section Leader of UUS Operations,
Head of Marketing Department of Sharia Business Unit, Tanjung Pinang
Sharia Branch, Branch Vice President, and Head of Strategic Planning
Division until now.

An outline of duties of Strategic Planning Division leaders such
as; Structuring Annual Work Plan Budget (RKAT) in the form of Goal
Setting, Organizing, Monitoring, Controlling, and Socializing Administer,
and make Plan Implementation Report Annual Budget Work (RKAT),
Representing the Board of Directors in making relationships with third
parties, formulate policies and directives of Board of Directors in an
instruction, assessment, decisions and procedures.

Training / courses / seminars have been followed including Branch
profitability improvement, risk management, Exploring the potential
for regional economic development funds based on Sharia, Capital
Adequacy tranparency & risk management, market discipline, risk
Management Certification Level | to Ill, GCG workshop series, study
business law sharia, The Indonesian Association of Islamic economist,
Socialization of free trade in services sector, financial services, and
banking consumeners development strategy.
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H. llyas Karim
(Pemimpin Divisi SBU Unit Usaha Syariah)

Lahir di Ranai, 5 Mei 1955. Menyelesaikan studi di bidang Ekonomi
Perusahaan dan meraih gelar Sarjana dari Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta pada tahun 1981. Mulai berkarir di Bank Riau sejak tahun
1984. Beberapa posisi penting yang pernah dijabat antara lain sebagai
Kepala Bagian Kepegawaian dan Kesejahteraan, Kepala Bangdiklat,
Pemimpin Biro Kepegawaian, Pemimpin Cabang Dumai, Pemimpin
Divisi Umum, Pemimpin Divisi Akuntansi, Pemimpin Divisi Perencanaan
hingga akhirnya menjabat sebagai Pemimpin Divisi Syariah. Sementara
itu garis besar tugas Pemimpin Divisi (SBU) UUS antara lain; Menyusun
Rencana Kerja Anggaran Tahunan (RKAT) dalam bentuk goal setting dan
anggaran Divisi (SBU) Syariah; Mengadakan kerjasama dengan pihak lain
(BI, Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, Perbankan, Koperasi, dan
Lembaga Keuangan/Pembiayaan lain) di bidang syariah, Pelaksanaan
manajemen risiko Bank Syariah, Pembinaan Cabang Syariah, Membina
hubungan baik dengan Departemen Agama serta memantau proses
pengelolaan pendaftaran haji melalui Siskohat.

Pelatihan/kursus/seminar yang pernah di ikuti antara lain
Kepemimpinan & Pengembangan Staff, Mengembangkan Sumber Daya
Manusia, Kursus Pemimpin Cabang, Memahami Aspek Hukum Tenaga
Kerja dan Kontrak Kerja, Pengawasan Kredit Dari Sudut Hukum Untuk
Mengamankan Kepentingan Bank, Pelatihan Dasar Perbankan Syariah
dan Pelatihan Bank Devisa Tingkat Eksekutif. Mendapatkan penghargaan
untuk Masa Bhakti 15 Tahun Masa Kerja dan Masa Bhakti 20 Tahun
Masa Kerja dari PT. Bank Riau

Born in Ranai, May 5, 1955. Completing studies in Business
Economics and earned a BA from the University of Islam Indonesia
Yogyakarta in 1981. He began his career at the Bank Riau since 1984.
Several key positions are held, among others, as Head of Department
of Employment and Welfare, Head Bangdiklat, Head Bureau Officer,
Branch Manager, Dumai, Head of General Affairs Division, Head of the
Accounting Division, Head of Planning Division until finally serving
as Division Head of Sharia. Meanwhile line major task of the Leader
Division of Sharia Business Unit (UUS) among others; Structuring Plan
Annual Budget Work (RKAT) in the form of goal setting and budget
Sharia Division; Held in cooperation with other parties (Bl, Central
Government , Local Government, Banking, Cooperatives, and Financial
Institutions / Other financing) in the field of sharia, the Sharia Bank’s risk
management implementation , Sharia Branch Development, Fostering
good relations with Ministry of Religious Affairs as well as monitor the
process of managing the pilgrimage registration through Siskohat.

Training / courses / seminars that have followed, among others,
Leadership & Development Staff, Developing Human Resources, Leader
Branch Course, Understanding Legal Aspects of Labour and Employment
Contracts, Loan Supervision From Interest Securing fatherly Legal Corner
Bank, and Islamic Banking Training Basic Training Foreign Exchange
Bank Executive Level. Awarded to The 15 Year Work Service Period and
20 Years service period of Experience in PT. Bank Riau
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Irfan Budiman
(Pemimpin Divisi Teknologi Informasi)

Lahir di Pekanbaru tanggal 22 Oktober 1968. Menyelesaikan studi di
bidang Manajemen Informasi dan meraih gelar Sarjana dari Universitas
Putra Indonesia - YPTK — Padang tahun 1985. Memulai karir di Bank
Riau sejak tahun 2008. Sebelumnya pernah bekerja di Bank International
Indonesia sebagai Pemimpin Divisi Data Management and Integration
(DMI) (1994-2008), dan di PT. Astra Credit Company, sebagai staf
Management Information System (1990-1992).

Informasi teknologi sebagai tulang punggung (back bone) bagi
bisnis perbankan, meliputi tugas-tugas diantaranya; Perencanaan,
pengembangan, kajian Strategis fungsi IT (IT Blue Print), IT Infrastructure,
IT Vendor, IT Operasional, IT Support termasuk IT System security baik
secara internal maupun mengacu pada best practice untuk dapat
membuat dan mengimplementasikan sistem IT yang baik dan benar,
Mengembangkan, menyelaraskan dan menerapkan IT Organisasi &
Perencanaan, IT Vendor, IT Jaringan Operasional, IT Technical Support &
Help Desk dan IT Infrastructure termasuk IT Security strategy dan IT Blue
print; Memahami dan menindaklanjuti terhadap perubahan-perubahan
eksternal yang mempengaruhi lingkup pekerjaan, termasuk arah strategi
bisnis unit, vendor, supplier, kompetitor dan manajemen untuk menyusun
skala prioritas dan menyelaraskan tujuan strategis dan inisiatif penerapan
IT.

Pelatihan/kursus/seminar yang pernah diikuti diantaranya Enterprise
Data Warehouse and MIS Sytem, Seoul — Korea, by Kookmin Data System;
Data Warehouse Fundamental and Concept, Jakarta — by Intelligent
Insight;Oracle Portal, Jakarta by MII;Cognos PowerPlay and, Decision
Stream, Jakarta, by Summitra; CRM, Kuala Lumpur, by Marcus evants;
CA Autosys Scheduller, Jakarta by MIl; Sun Microsystems Indonesia,
Jakarta — Indonesia; Storage Management from EMC - Singapore

Born in Pekanbaru on October 22, 1968. Completing studies in the
field of Information Management and holds a degree from University
Putra Indonesia - YPTK - Padang in 1985. Starting his career at Bank
of Riau since 2008. Previously worked at Bank International Indonesia
as a Division Leader Data Management and Integration (DMI) (1994-
2008), and in PT. Astra Credit Company, as the staff of Management
Information System (1990-1992).

Information technology as the backbone for banking business,
including such tasks; Planning, development, the study of Strategic
IT function, IT Infrastructure, IT Vendors, IT Operations, IT Support,
including IT Systems Security both internally and based on best practice
to create and implement the IT system is good and true, Understanding
and follow up of external changes affect the scope of work, including
the strategic direction of business units, vendors, suppliers, competitors
and management to scale up priorities and align strategic objectives and
implementation of IT initiatives.

Training /| courses / seminars have been followed including
Enterprise Data Warehouse and MIS sytem, Seoul - Korea, by Kookmin
Data System, Data Warehouse and Fundamental Concept, Jakarta - by
Intelligent Insight, Oracle Portal, Jakarta by Mll; Cognos PowerPlay and,
DecisionStream, Jakarta, by Summitra; CRM, Kuala Lumpur, by Marcus
evants; CA Autosys Scheduller, Jakarta by MIl; Sun Microsystems
Indonesia, Jakarta - Indonesia; Storage Management from EMC -
Singapore

H. Yumadris, SE

(Pemimpin Divisi Penyelesaian Kredit Bermasalah)

Lahir di Taluk kuantan 2 Oktober 1960. Menyelesaikan Studi Sarjana
Ekonomi Jurusan Manajemen di Universitas Riau pada tahun 1997.
Memulai karir di Bank Riau sejak tahun 1985, Sebelum menjabat sebagai
Pemimpin Divisi Kredit Bermasalah berbagai posisi jabatan pernah
diduduki diantaranya sebagai Pemimpin Bagian Pengawasan Wilayah
1, Pemimpin Bagian Pemasaran Cabang Utama, Pemimpin Cabang
Tembilahan, Pemimpin Cabang Pangkalan Kerinci, Pemimpin Cabang
Batam, Wakil Pemimpin Cabang Utama, Pemimpin Cabang Utama.

Divisi PKB kedepan disiapkan sebagai divisi yang strategis dalam
rangka meminimalisir penurunan kualitas aktiva produktif, adapun garis
besar tugas Divisi PKB antara lain yang meliputi : Non Performing Loan
(NPL) dan Kredit Hapus Buku; Kegiatan penyelamatan (Restrukturisasi)
kredit dan penyelesaian kredit bermasalah; Analisis dan pengusulan
kepada Direksi mengenai penyelesaian kredit macet yang diajukan kantor
Cabang untuk dihapusbukukan; Analisis kredit bermasalah dalam rangka
hapus tagih sesuai ketentuan; Mengevaluasi kegiatan penanganan kredit
bermasalah yang meliputi; Non Performing Loan (NPL) dan pelaporan
secara periodik; Kredit hapus buku dan pelaporan secara periodik; Kredit
yang telah dilakukan penyelamatan (Restrukturisasi) dan pelaporan
secara periodik; Kredit yang telah ditempuh langkah penyelesaian dan
pelaporannya kepada secara periodik.

Beberapa pelatihan/kursus/seminar yang pernah di ikuti antara lain
People Management Training, Management of Change & Professional
Selling Skill, Seminar Tindak Pidana Bidang Perbankan, Tanda Lulus
Badan Sertifikasi Manajemen Resiko dan Pelatihan Rapid Rural Aprraisal
(RRA)

Born in Taluk Kuantan October 2, 1960. Completing a Bachelor
of Economics Department of Management Studies at the University of
Riau in 1997. Starting his career at Bank Riau since 1985, Prior to his
appointment as Leader of Non Performing Loan Division has occupied
various positions, including as a Regional Control Section Leader, Head of
Marketing Department of Main Branch, Tembilahan Branch, Pangkalan
Kerinci Branch Manager, Batam Branch Manager, Deputy Leader Main
Branch, and the Leader of Main Branch Office.

PKB Division fore prepared as a strategic division in order to
minimize the decline in earning asset quality, as for line Division of
LR among other tasks which includes: Non-Performing Loans (NPL) and
loan allowances; restructuring loan Activities and settlement of problem
loans; analysis and proposal to the Board of Directors regarding the
proposed settlement of bad loans office Branch for allowances; Analysis
of nonperforming loans in order to allowances notes as required;
Evaluating loan handling operations problems which include; Non-
Performing Loan (NPL) and reporting periodically; Loan allowances and
periodical reporting; Credit which has been restructuring and reporting
periodically; Loans completion and steps have been taken to the periodic
reporting.

Some training / courses / seminars that have followed, among others,
People Management Training, Management of Change & Professional
Selling Skill, Criminal Seminar in Banking, Mark Passed Certification
Agency Risk Management and Training of Rapid Rural Aprraisal (RRA).
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Hj. Sumtri Bibra
(Pemimpin Divisi SKAI/Audit Intern)

Lahir di Pekanbaru, 24 februari 1955. Menyelesaikan studi di bidang
Ekonomi dan meraih gelar Sarjana dari Universitas Riau pada tahun
1981. Meraih gelar Pasca Sarjana dari Universitas Padjajaran Bandung.
Mulai berkarir di Bank Riau sejak tahun 1983. Beberapa posisi penting
yang pernah dijabat antara lain Staff Direksi Urusan Perkreditan, PIt.
Kepala Bagian Sekretariat, Kepala Bagian Sekretariat dan Hukum, Kepala
Bagian Perencanaan dan Kepala Bagian Riset, Wakil Pimpinan Cabang
Utama, Pemimpin Cabang Pasar Pusat hingga akhirnya menjabat sebagai
Pemimpin Divisi SKAI.

Berikutdisampaikan garis besartugas Pemimpin Divisi SKAl antara lain;
Pengawasan aktif maupun pasif, Penilaian terhadap sistem pengendalian
intern dan prosedur yang ada untuk memperoleh keyakinan tercapainya
tujuan dan sasaran Bank secara optimal; Proses kegiatan audit secara
profesional dan independen secara proaktif dan kontinyu sesuai dengan
Internal Audit Charter dan Buku Pedoman Perusahaan (BPP) Risk Based
Audit dan ketentuan yang berlaku; Menyampaikan usulan/saran kepada
Direksi mengenai tindakan/sanksi administratif terhadap pegawai yang
melakukan pelanggaran/penyimpangan yang mengakibatkan kerugian bagi
Bank dan Nasabah bersama Divisi SDM; Mengkoordinasikan tugas dan
mendampingi pemeriksa ekstern dalam rangka kelancaran pelaksanaan
pemeriksaan; Kerjasama dengan Lembaga-lembaga lain di Dalam Negeri
maupun di Luar Negeri dibidang pengawasan.

Pelatihan/kursus/seminar yang pernah diikuti antara lain kursus
Pemimpin Cabang, Pelatihan Pelayanan Prima, Training Aspek Hukum,
Seminar Nasional Perpajakan dan Kemasyarakatan Perpajakan Lokakarya
“Workshop on Branch Profitability Improvement”.

Born in Pekanbaru, 24 February 1955. Completing studies in
Economics and earned a BA from the University of Riau in 1981. She
holds a Post Graduate from University of Padjadjaran Bandung. She began
his career at Bank Riau since 1983. Some of the important positions
held include Staff Director of Rural Affairs, PIt. Head of Secretariat,
the Secretariat and the Head of Legal, Head of Planning and Research
Section Head, Branch Executive Vice President, Head of the Central
Market Branch until finally serving as Head of Internal Audit Division.

Submitted the following outline of duties among other SKAI Division;
Active and passive surveillance, assessment of control systems and
internal procedures to obtain assurance achievement the Bank aims
and objectives optimally; Process audit activities and independent
professionals to proactively and continuously in accordance with
Internal Audit Charter and Guide Company (BPP) Risk-Based Audit
and regulatory requirements; Presenting proposals / suggestions to the
Directors regarding actions / administrative sanctions against employees
who violations / deviations that resulted in losses for Bank and the
Customer with the Division of Human Resources; coordinate tasks and
external audit in order to assist the smooth implementation inspection;
Cooperation with other institutions in Domestic and Foreign Affairs in
the field of supervision.

Training / courses / seminars attended, among others, Branch Leader
Course, Excellent Service Training, Legal Aspects of Training, National
Seminar on Taxation Taxation and Community Workshop “Workshop on
Improvement Branch Profitability.”
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Arifin Nurdin

(Pemimpin Divisi SBU Komersial)

Lahir di Pekanbaru, 25 Mei 1956. Menyelesaikan Studi di Bidang
Akuntansi dan meraih gelar Sarjana Muda dari Akademi Akuntansi
Indonesia pada tahun 1979. Berkarir di Bank Riau mulai tahun 1981 dan
telah menduduki beberapa jabatan penting diantaranya Kepala Bagian
Kredit, Kepala Bagian Dana & Jasa, Pemimpin Cabang Batam, Pemimpin
Cabang Tanjung Balai Karimun, Staff Direksi, Pemimpin Divisi IT, dan
Pemimpin Divisi Komersil. Selaku Pemimpin Divisi SBU Komersial garis
besar tugas seperti terpapar berikut ini; Menyelenggarakan, Memonitor,
Mengendalikan, Mensosialisasikan dan Mengadministrasikan, serta
membuat Laporan Pelaksanaan Rencana Kerja Anggaran Tahunan (RKAT)
Divisi (SBU) Komersial yang meliputi; Proses kredit proyek pemda, proyek
non pemda, agribisnis, dan koperasi; Pembinaan Kantor Pelayanan
(SBU) cabang dan Lembaga Keuangan lain yang berhubungan dengan
kepentingan strategis Bank; Mengusahakan dan memelihara sumber
dana potensial; Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pemasaran.

Beberapa pelatihan/kursus/seminar yang pernah diikuti diantaranya
Implementasi, Supervisi Kredit & Pembinaan Nasabah, Pembahasan Kredit
dengan Komputer, Asset and Liabilities Management, Rapat Working
Group Pengembangan Bisnis dan Teknologi Sistem Informasi, Program
Sharing Vision “Visi Bisnis /T Customer Relationship Management”,
Training VSAT Smart TDMA, Pelatihan CISCO Router Divisi IT, Trade
Finance Bank Devisa Eksekutif, Seminar Peluang Real Estate Pada Segi
Il Pertumbuhan dan Seminar Pengembangan Paperless Nota Kredit.
Penghargaan yang diberikan oleh PT. Bank Riau untuk Masa Bhakti 20
Tahun Masa Kerja.

Born in Pekanbaru, May 25, 1956. Completed Studies of Science
in Accountancy and Bachelor Degree from the Academy of Accounting
in Indonesia in 1979. His career in Bank Riau began in 1981 and he
has held several key positions including Head of Credit Department,
Head of Fund Services, Head of Batam Branch, Tanjung Balai Karimun
Branch, Staff Director, Head of IT Division, and Head of Commercial
Division. As a leader of the Commercial SBU Division, the line exposure
job as following; Organizing, Monitoring, Control, Socializing and
administer, and the Implementation Report of the Annual Work Plan and
Budget (RKAT) of Commercial Division including; The local government
project loans, non-government project, agribusiness, and cooperatives;
Developing Services Office, branches and other financial institutions
associated with the Bank’s strategic interests; Pursuing and maintaining
a source of funds potential; Planning, implementation and evaluation
of marketing.

Some training / courses / seminars have been followed among
others Implementation, Supervision of Credit & Customer Development,
Credit Discussion with Computers, Asset and Liability Management,
Business Development Working Group Meeting and Information Systems
Technology Program, Sharing Vision “Vision Business IT Customer
Relationship Management”, Training on TDMA Smart VSAT, CISCO
Router Training IT Division, Foreign Exchange Bank in Trade Finance
Executive, Real Estate Opportunities Seminar On The View Il Growth
and Development Seminar Credit Memorandum paperless. Award given
by PT. Bank Riau for 20 Years Work Experienced Period.



Frans Zahrul Dinel
(Pemimpin Divisi Manajemen Risiko)

Lahir di Pekanbaru, 17 Agustus 1959. Menyelesaikan Studi di
Bidang Manajemen Keuangan Perbankan dan meraih gelar Sarjana dari
STIE Perbanas pada tahun 2000. Mulai berkarir di Bank Riau sejak tahun
1980. Beberapa posisi penting yang pernah dijabat diantaranya Programer
PDE, Pemimpin Bagian Treasury, Pemimpin Bagian Manajemen Risiko,
hingga akhirnya menjabat sebagai Pemimpin Divisi Manajemen Risiko.
Garis besar tugas Pemimpin Divisi Manajemen Risiko antara lain; Strategi
manajemen risiko yang direkomendasikan oleh RMCO; Posisi/eksposure
secara keseluruhan/agregat perjenis risiko maupun per aktivitas fungsional;
Stress testing/back testing; Mengindentifikasi dan mengukur risiko kredit,
risiko pasar dan risiko operasional; Usulan aktivitas dan/atau produk
baru dari unit kerja opersional lainnya; Limit Eksposure manajemen
Risiko masing-masing unit kerja; Validitas dan akurasi data dengan
menggunakan internal model; Profil Risiko Bank; Bassel II; Mengusulkan/
melakukan kerjasama dengan pihak lain di bidang manajemen Risiko;
Mereview parameter yang ada pada aplikasi profil risiko dan mereview
secara berkala penilaian risk kontrol sistem pengawasan aktif Dewan
Komisaris dan Direksi.

Beberapa pelatihan/kursus/seminar yang pernah diikuti diantaranya
Comprehensive Bonds Course Angkatan Ill, Conference on Development
of Municipal Bonds Market in Indonesia, Workshop Know Your Customer
Principle BDP-SI, Implementasi Risk Management Guide line and Money
Laundering, Treasury Risk Management, Risk Budgeting and Benefit
Control Enhancement, Workshop Implementasi Risk Management &
Audit on Risk Management Department, Operational Risk Management
for Professional Bankers, Risk Management IT, Risk Management IT
Governance dan Ujian Sertifikasi Manajemen Resiko Level |, dan Ujian
Sertifikasi Manajemen Resiko Level 2. Pernah mendapatkan beberapa
penghargaan antara lain peserta terbaik pada Basic Accounting dari
Public Accounting and Economic Consulting Bandung.

Born in Pekanbaru, August 17, 1959. Resolving the Financial
Management Sector Study in Banking and has earned a Bachelor of
Perbanas in 2000. He began his career at Bank Riau since 1980.
Some of the important positions which have been assumed among
programmers PDE, Treasury Section Leader, Risk Management Section
Leader, eventually serving as Head of Risk Management Division.
Outline of the tasks of the Risk Management Division, among others;
Risk management strategies recommended by RMCO; Position / overall
exposure / risk type aggregate or per activities functional; Stress testing,
back testing; Identifying and measuring loan risk, market risk and
operational risk; Proposed activities and / or new products from other
operational work unit; Limit exposure of the risk management of each
work unit; validity and accuracy of data with using internal models; Risk
Profile Bank; Bassel IlI; Propose / cooperating with others in the field
of risk management; Reviewing the parameters in the application and
review the risk profile periodically risk assessment system of active
supervision of the Board of Commissioners and Directors.

Some training / courses / seminars have been followed including
Bonds’ Comprehensive Course Force Ill, Conference on Development of
Municipal Bonds Market in Indonesia, Workshop Know Your Customer
Principle BDP-SI, Risk Management Implementation Guideline and
Money Laundering, Treasury Risk Management, Risk Budgeting
Benefit Enhancement and Control, Workshop on Implementation of
Risk Management & Audit Risk Management Department, Operational
Risk Management for Professional Bankers, IT Risk Management, Risk
Management IT Governance and Risk Management Certification Exam
Level I, and Risk Management Certification Exam Level 2. Ever get a
couple of awards including the best participants of the Basic Accounting
from Public Accounting and Economic Consulting Bandung.

H. Afrijon Rauf

(Pemimpin Divisi Operasional & Keuangan)

Lahir di Pasir Pangaraian, 5 Juni 1964. Menyelesaikan Studi di
Bidang Ekonomi dan meraih gelar Sarjana dari Universitas Riau pada
tahun 2000. Berkarir di Bank Riau mulai tahun 1983. Pernah menjabat
beberapa posisi penting diantaranya Kepala Seksi Keuangan dan
Akuntansi Cabang Batam, Kontrol Internal (KIN) Cabang Batam, Kepala
Seksi Pemasaran Cabang Batam, Pemimpin Cabang Tanjung Pinang,
Pemimpin Cabang Pasar Pusat Pekanbaru, Pemimpin Cabang Air Molek,
Pemimpin Cabang Batam, hingga akhirnya menjabat sebagai Pemimpin
Divisi Operasional.

Sebagai backbone operasional perbankan, Pemimpin Divisi
Operasional & Keuangan memiliki tanggungjawab antara lain meliputi :

- Pembinaan Kegiatan Operasional Cabang;

- Treasury Settlement;

- Pelaksanaan operasional RTGS, SSSS, SKN, SWIFT;

- Mengelola kas intern, kas ATM dan produksi Kartu ATM;
- Pengelolaan MIS;

- Pengelolaan Administrasi Kredit;

- Sistem Keuangan dan Pelaporan;

- Penyusunan dan review SOP Operasional.

Beberapa pelatihan/kursus/seminar yang pernah diikuti diantaranya
SMEIP Training Project Appraisal Course, Pendidikan Lanjutan Kader
Perbankan (PLKP), Internal Bank Auditing, Advance Leadership,
Management Development Program (MDP), Management of Change
and Professional Selling Skill, Sertifikasi Management Resiko Level I,
Seminar Strategi Efektif Menyingkap Kecurangan Dalam Perusahaan,
Waijib Datar Perusahaan, Wajib Penyampaian Laporan Keuangan Tahunan
Perusahaan, Profesionalisme Akuntan Publik, dan Risk Management.
Pernah mendapatkan Penghargaan Masa Bhakti 20 Tahun Masa Kerja
dari PT. Bank Riau.

Born in the Pasir Pangaraian, June 5, 1964. Completed Studies in
Economics and earned a BA from the University of Riau in 2000. Bank
Riau’s career began in 1983. He has held several key positions such
as Section Head of Finance and Accounting Batam Branch, Internal
Controls (KIN) Batam Branch, Batam Branch Marketing Section Head,
Branch Manager of Tanjung Pinang, Pekanbaru, Pasar Pusat Branch, Air
Molek Branch, Batam Branch, until finally He became Head of Banking
Operations Division.

As the backbone of banking operations, Leader of Banking Operations
& Finance Division has the responsibility, among others; Holding, which
includes:

- Activities Development of Operational Branch;

- Treasury Settlement;

- Implementation of operational RTGS, SSSS, SKN, SWIFT;
- Manage internal cash, ATM cash and ATM card production;
- Management of MIS;

- Management of Loan Administration;

- Financial Systems and Reporting;

- Compilation and Review of SOP.

Some training / courses / seminars have been followed among
others SMEIP Training Project Appraisal Course, Advanced Education
Kader Banking (TPLA), Bank Internal Auditing, Advanced Leadership,
Management Development Program (MDP), Management of Change
and Professional Selling Skills, Risk Management Certification Level
I, Seminar on Effective Strategies Revisiting Cheating In Company,
Company Mandatory, Mandatory Submission of Annual Financial Report,
Profesionalism of Public Accountants, and Risk Management. He has
ever get the Award for Work Experience as 20 Year Period in PT. Bank
Riau.
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H. Khairul Anwar
(Pemimpin Divisi SBU Treasury & Internasional)

Lahir di Bengkalis, 17 Maret 1963. Menyelesaikan Studi di Bidang
Hukum dan meraih gelar Sarjana dari Universitas Lancang Kuning
pada tahun 1997. Berkarir di Bank Riau sejak tahun 1983. Beberapa
posisi penting yang pernah dijabat diantaranya Pemimpin Bagian Biro
Perencanaan, Wakil Pimpinan Cabang Utama, Pemimpin Cabang Dumai,
Staff Direksi, hingga akhirnya menjabat sebagai Pemimpin Divisi.

Berikut adalah garis besar dan tanggungjawab Pemimpin Divisi
Treasury & Internasional antara lain meliputi:

- Pengelolaan Likuiditas Bank;

- Pengelolaan Idle Fund;

- Portofolio dana Bank (Penempatan dana antar bank, Surat-surat
berharga, Penyertaan, Pasar uang, dan Pasar modal) dalam upaya
mengoptimalkan laba;

- Management Assets and Liabilities Committee (ALCO);

- Pemantauan Data Reuters;

- Pengembangan produk/jasa treasury & Internasional (Trade Finance,
Bank Draft, Collection dan Remittance);

- Promosi, Desain promosi dan hadiah (Souvenir);

- Pengelolaan Rekening Nostro;

- Usulan fasilitas credit line, FX line, money market line kepada Bank
lain.

Menetapkan kurs valas Intensifikasi riset pasar dan dukungan
cabang.

Pelatihan/kursus/seminar yang pernah diikuti antara lain Aplikasi
Internal Control Dalam Perbankan, Corporate Planning, Menganalisa
Aspek Hukum Permohonan Kredit Bank untuk Menangani Kredit Macet,
Kursus Pemimpin Cabang, Program Pendidikan a New Prespective Branch
Management, Workshop Management Development Program, Negotiation
Skill, Bisnis Valuta Asing, Management of Change & Professional Selling,
Pelatihan Sertifikasi Manajemen Resiko, Pelatihan User Persiapan Bank
Riau Devisa, Seminar ISO 9000 & TQM, dan Seminar Risk Management
IAY Strategic Risk Advisory.

Born in Bengkalis, March 17, 1963. Completed his studies in the
Field of Law and earned a BA from the University of Lancang Kuning
in 1997. He spent his career at Bank Riau since 1983. Some of the
important positions held include Head of Section of Bureau of Planning,
Vice President Branch Manager, Branch Manager of Dumai, Staff
Directors, eventually occupied as Division Leader

Here is an outline and responsibilities Treasury & International
Division, among others including:

- Liquidity Management of the Bank;

- Idle Fund Management;

- Portfolio of Bank funds (Placement of funds between banks,
securities, investments, money market and capital market) in an
effort optimize profits;

- Assets and Liabilities Management Committee (ALCO);

- Reuters Data Monitoring;

- Development of products / services, treasury & International (Trade
Finance, Bank Draft, Collection and Remittance);

- Promotion, Design and prize promotions (Souvenir);

- Management of nostro accounts;

- The proposed loan line facility, the FX line, the money market line to
the other Bank.

Define the foreign exchange currency the intensification market
research and support of branch;

Training / courses / seminars attended, among others, the Internal
Control Application In Banking, Corporate Planning, Analyzing Legal
Aspects of Credit Application to Handle NPL Bank, Branch Leaders
Course, a New Prespective Education Program Management Branch,
Management Development Program Workshop, Negotiation Skills, Foreign
Exchange Business, Management of Change & Professional Selling, Risk
Management Certification Training, User Training Preparation Bank Riau
Foreign Exchange, Seminar on ISO 9000 & TQM, and the Seminar on the
IAY Strategic Risk Management Risk Advisory.
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Eka Arfriadi

(Pemimpin Divisi Kepatuhan)

Lahir di Pekanbaru, 1 April 1967. Menyelesaikan Studi di bidang
Ekonomi Jurusan Akuntansi dan meraih gelar Sarjana dari Universitas
Andalas Padang pada tahun 1993. Bergabung di Bank Riau sejak tahun
1994, Beberapa posisi penting yang pernah dijabat diantaranya sebagai
Staff Direktur Kepatuhan, Pemimpin Bagian Kepatuhan pada Divisi
Kepatuhan & Manajemen Resiko hingga akhirnya menjabat sebagai
Pemimpin Divisi Kepatuhan dan Hukum.

ITugas dan tanggungjawab Pemimpin Divisi Kepatuhan & Hukum
meliputi;

- Momtormg kegiatan nasabah melalui laporan internal, profil transaksi
dan rekening nasabah;

- Analisis Transaksi keuangan tunai dan transaki keuangan yang
mencurigakan;

- Pengujian dan ﬁenelitian aspek kepatuhan sehubungan dengan
rancangan kebijakan yang akan diputuskan oleh Direksi;

- Pengujian dan penelitian aspek kepatuhan sehubungan dengan
keputusan pemberian kredit, rencana penyediaan dana dalam
kewenangan memutus oleh Dlrek5|

- Penganalisaan laporan hasil pemenksaan SKAI atau Pemeriksa
Ekstern dalam rangka koordinasi dengan SKAI untuk penyempurnaan
prosedur kepatuhan di setiap Unit Kerja Bank.

- Internalisasi pelaksanaan GCG;

- Menindaklanjuti tuntutan hukum yang dihadapi Bank baik di dalam
maupun di luar pengadilan;

- Review perjanjian/perikatan antara Bank dengan pihak ketiga;

- Kegiatan di bidang hukum lainnya se ertl izin/legalitas usaha;
Mereview Kebijakan Internal yang a dibandingkan dengan
perkembangan peraturan baru
Pelatihan/kursus/seminar yang Eernah diikuti antara lain Workshop

Standar Audit Pemerintah, ALCO, Fungsi & Tugas Compliance Officer

Angkatan |, Positive Mental Attitude, Risk Based Examination for

Internal Audit, Manajemen Risiko Menggunakan DSSFL, Penilaian

Tingkat Kesehatan Bank Umum, Laporan Profil Risiko dan TKS Bank,

Management of Change, Aplikasi Western Union, Sertifikasi Manajemen

Resiko Level 1 dan 2, Seminar Sosialisasi PBI, Managing Dilemma on

Facilitating Pay, Good Corporate Governance dan Workshop Direktur

Kepatuhan.

Born in Pekanbaru, April 1, 1967. Completed his studies in
Economics majoring in Accounting and obtained his Bachelor of Andalas
University in Padang in 1993. He joined Bank Riau since 1994. Several
key positions are held such as the Staff Director of Compliance, Leader
Section in Compliance & Risk Management Division until finally serving
as Head of Legal and Compliance Division.

Duties and responsibilities of the Compliance & Law Division covers;
which includes:

- Monitoring customer activity through internal reports, transaction
profile and customer accounts;

- Analysis of cash financial transaction and suspicious financial
transaction;

- Testing and research aspects of compliance in connection with draft
policy to be decided by the Board of Directors;

- Testing and research aspects of compliance in connection with
lending decisions, plan the provision of funds in approval authority
by the Board of Directors;

- Analyzing the report results by the unit or External Audit in order
to improve coordination with the Internal Auditor compliance
procedures in each Unit of the Bank.

- Internalization of the implementation of GCG;

- Following the lawsuits faced by the Bank either in and out of court;

- Review contract / agreements entered into between the Bank and
third parties;

- Activities in other legal fields such as license / legal entities; Internal
review of existing policies as compared with deve/opment of new
regulations;

Training / courses | seminars attended, among others, Government
Auditing Standards Workshop, ALCO, Function & Task Force Compliance
Officer I, Positive Mental Attitude, Risk-Based Examination for Internal
Audit, Risk Management using DSSFL, Rating Banks, Risk Profile Report
and TKS Bank, Management of Change, Western Union Applications,
Risk Management Certification Level 1 and 2, Seminar on Socialization of
PBI, Managing Dilemma on facilitating Pay, Good Corporate Governance
and Compliance Director Workshop.



H.Syahrul

(Pemimpin Divisi SBU Konsumer)

Lahir di Bengkalis 22 Juni 1964, Menyelesaikan Studi Ekonomi di
Universitas Riau Jurusan Manajemen dan meraih gelar Sarjana pada
tahun 1990, meraih gelar Pasca Sarjana dari Universitas Riau dibidang
Manajemen Keuangan pada tahun 2005. Bergabung di Bank Riau mulai
tahun 1994. Beberapa posisi penting di Bank Riau yang telah dijabat
diantaranya sebagai Pemimpin Seksi Kredit/Pemasaran, Pemimpin Bagian
Kredit Komersil, Pemimpin Cabang Bengkalis, Pemimpin Cabang Tanjung
Pinang hingga akhirnya menjabat sebagai Pemimpin Divisi Konsumer PT.
Bank Riau.

Tugas pokok Divisi Konsumer meliputi :

- Pembinaan Kantor Pelayanan (SBU) Konsumer dan Lembaga

Keuangan lain yang berhubungan dengan kepentingan bisnis
konsumer;

- Mengusahakan dan memelihara sumber dana pihak ketiga yang
potensial;

- Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pemasaran meliputi :

e Produk penghimpunan dana dan jasa konsumer (termasuk kartu

ATM Konvensional dan Syariah);

e Produk kredit konsumer (KPR, KKB, KAG, Kartu kredit dan
lainnya);

Harga dan tarif;

Promosi, Desain promosi dan Hadiah (souvenir);

Distribusi;

Pasar (segmentasi pasar, target pasar, positioning);

Portofolio produk; Penciptaan dan pengembangan

konsumer;

- Perluasan jaringan kantor, ATM dan Electronic Channel lainnya;

- Mengadakan kerjasama dengan pihak lain (Bl, Pemerintah Pusat,
Pemerintah Daerah, Perbankan, Koperasi, dan Lembaga Keuangan/
Pembiayaan lain) di bidang konsumer.

Beberapa pelatihan/kursus/seminar yang pernah diikuti antara
lain Kursus Project Appraisal, Pelatihan Dasar Perbankan Syariah,
Manajemen Resiko Bank, Pelatihan Branch Profitability Improvement,
Kursus Pemimpin Cabang Ekskutif, Management Development Program,
Pembelajaran Manajemen Mutu Berbasis Baldrige.

produk

Born in Bengkalis June 22, 1964, Resolving Economic Studies
in Riau University Department of Management and holds a degree in
1990, holds a Master Degree from the University of Riau in the field
of Financial Management in 2005. He joined Bank Riau starting in
1994. Several important positions in Bank Riau which has held such
as a Section Leader Credit /| Marketing, Head of Commercial Credit
Department, Head of Bengkalis Branch, Tanjung Pinang Branch until
finally serving as Head of Consumer Division PT. Bank Riau.

Consumer Division task covering:

- Development Consumer Services Office (SBU) and the Financial

Institution and Other financial-related consumer business interests;
- Ensuring and maintaining third-party funding sources potential;

- P/ann/ng, implementation and evaluation of marketing include:
Products and services fund raising consumer (including card,
ATM Conventional and Sharia);

e Consumer loan products (mortgages, CLA, KAG, and credit cards

and others);

Prices and tariffs;

Promotion, Design promotion and Gifts (souvenirs);

Distribution;

The market (market segmentation, targeting, positioning);

Portfolio of products; creation and product development

consumer;

- Expansion of branch network, ATMs and other electronic channels;

- Organized in cooperation with other parties (Bl, the central
government, Regional Government, Banking, Cooperatives, and

Financial Institutions / Financing others) in the field of consumer.

Some training / courses / seminars attended, among others,
Project Appraisal Course, Basic Training of Islamic Banking, Bank Risk
Management, Profitability Improvement Training Branch, Executive
Branch Course, Management Development Program, Baldrige-Based
Quality Management Learning.

Said Syamsuri
(Pemimpin Divisi SBU Mikro & Kecil)

Lahir di Rengat 7 Desember 1965. Menyelesaikan Studi di bidang
Ekonomi Akuntansi dan meraih gelar Sarjana pada tahun 1993. Bergabung
di Bank Riau mulai tahun 1994. Beberapa posisi yang pernah dijabat
antara lain sebagai Pemimpin Seksi Pemasaran, Pemimpin Bagian Kredit
Kerakyatan, Pemimpin Bagian Kredit UKM, Pemimpin Bagian Retail
hingga akhirnya menjabat sebagai Pemimpin Divisi Mikro dan Kecil.

Kredit Mikro & Kecil sebagai tulang punggung perkonomian rakyat,
tak lepas dari tanggungjawab Pemimpin Divisi Mikro & Kecil yang terdiri;
- Pembinaan Kantor Pelayanan (SBU) Mikro dan Lembaga Keuangan

lain yang berhubungan dengan kepentingan bisnis Mikro dan Kecil;

- Perluasan jaringan Kantor Kedai dan pembinaan Kedai Bank Riau;

- Mengusahakan dan memelihara sumber dana potensial;

- Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pemasaran meliputi :

e Analisis/review produk penghimpunan dana, jasa, dan kredit;
Harga dan tarif;

Promosi, Desain promosi dan Hadiah (souvenir);

Distribusi;

Pasar (segmentasi pasar, target pasar, positioning);

*  Portofolio produk.

- Penciptaan dan pengembangan produk Mikro dan Kecil;

- Mengadakan kerjasama dengan pihak lain (Bl, Pemerintah Pusat,
Pemerintah Daerah, Perbankan, Koperasi, dan Lembaga Keuangan/
Pembiayaan lain) di bidang Mikro dan Kecil.

Beberapa pelatihan/kursus/seminar yang pernah diikuti diantaranya
Workshop Service Excellence “ Winning Through Service”, Systematic
Selling Skills, Management of Change & Professional Selling Skill,
Leadership for Staff Development Training, Linkage Program Pelatihan
Persiapan Ujian, Sertifikasi Manajemen Resiko Level .

Born in Rengat December 7, 1965. Resolving Studies in Economics
and received his Bachelor Degree in Accounting in 1993. He joined
Bank Riau starting in 1994. Some positions has ever occupied such as
Section Head of Marketing, Head of Credit Department Populist, leader
of the SME Credit Department, Head of Retail Section until eventually
served as Head of Micro and Small Loan Division.

Micro & Small Loan Division as the backbone of economy of the
people, inseparable from the responsibility of Micro & Small Division
comprising;

- Development Micro Services Office (SBU) and Finance Institutions
Other related business interests of Micro and Small;

- Expansion of the network and coaching Kedai Office of Bank Riau;

- Ensuring and maintaining the potential funding sources;

- Planning, implementation and evaluation of marketing include:

e Analysis / review of fund products, services, and loan;

Prices and tariffs;

Promotion, Design promotion and Gifts (souvenirs);

Distribution;

The Market (market segmentation, targeting, positioning);

e Portfolio of products.

- Creation and development of Small and Micro products;

- Organized in cooperation with other parties (BIl, the central
government, Local Government, Banking, Cooperatives, and
Financial Institutions / Other financing) in the field of Micro and
Small.

Some training / courses |/ seminars have been followed including
Service Excellence Workshop on “Winning Through Service”, Systematic
Selling Skills, Management of Change & Professional Selling Skills,
Leadership Training for Staff Development, Linkage Exam Preparation
Training Program, Risk Management Certification Level I.
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H. Afrial Abdullah

(Pemimpin Divisi Human Capital & Services)

Lahir di Tambusai 17 April 1968. Meraih Gelar Sarjana pada Studi
Ekonomi Jurusan Akuntansi dari Universitas Riau pada tahun 1990 dan
meraih Gelar Pasca Sarjana pada Magister Manajemen UNRI di Jurusan
Manajemen Pemasaran Eada tahun 2005. Memulai karir di Bank Riau
sejak tahun 1994, be e_raga posisi jabatan yang pernah diduduki
diantaranya adalah sebagai Pemimpin Seksi Pemasaran Cabang Batam,
Pemlm}?m Bagian Perencanaan Divisi Perencanaan, Pemimpin Cabang
Teluk Kuantan, Pemimpin Cabang Bengkalis hingga akhirnya menjabat
sebagai Pemimpin Divisi Human Capital & Service. Paradigma baru
dalam'g_engelolaan Sumber Daya Manusia telah mulai dilaksanakan oleh
Bank Riau, pengembangan sumber daya manusia dengan pendekatan
Human Capital menjadi tanggungjawab  Pemimpin Divisi Human Capital
& Services antara lain; ) o )
- Erogkram penghasilan/ kesejahteraan Komisaris, Direksi dan Pegawai

ank;
- Pendidikan dan latihan baik diselenggarakan secara intern,
bekerjasama dengan pihak ekstern, maupun mengirim ke Lembaga
Pendidikan dan Kerjasama dengan Lembaga-lembaga pendidikan di
Dalam Negeri maupun di Luar Negeri;
Pengembangan Data Kepegawaian; .
Program pengembangan dan kaderisasi pegawai;
Program pengembangan budaya perusahaan dan standar pelayanan;
Penetapan dan Bgnllalan Goal Setting. . )
Merumuskan kebijakan dan pengarahan Direksi dalam suatu instruksi,
ketetapan, keputusan dan I§>_ro_sgadur tertulis sebagai pedoman bagi staf
dan pegawai dilingkungan Divisi Human Capital & Service maupun bank
secara keseluruhan dibidang Sumber Daya Manusia; Bertindak untuk
dan atas nama Direksi memberikan teguran/FermEatan lisan maupun
tertulis kepada pegawai yang telah melakukan tindakan indisipliner serta
Eelanggaran/ penyimpangan atas peraturan Bank yang mengakibatkan
erugian Bank sesuai prosedur kepegawaian yang berlaku.

3eberapa pelatihan/kursus/seminar yang gernah diikuti antara lain
Pelatihan Branch Profitability Improvement, Penetapan Goal Setting &
Sistem Penilaian Kinerja dan Potensi, Management Development Program,
Training Sertifikasi Manajemen Resiko Tingkat 1, Training Sertifikasi
Manjemen Resiko Tingkat | dan Pembelajaran Manajemen Mutu Berbasis
Kriteria Baldrige.

Born in Tambusai 17 April 1968. He obtained a Bachelor Degree in
Economics majoring in Accountancy Studies from the University of Riau
in 1990 and obtained Master’s Degree in Management Post Graduate
Programs UNRI in Marketing Management in 2005. Starting his career
at Bank Riau since 1994, few had ever occupied positions such as
Branch Head of Marketing Section of Batam, Section Head of Planning
Division, Head of Teluk Kuantan Branch, Bengkalis Branch until finally
serving as Head of Human Capital & Service Division. New paradigm in
the management of Human Resources has begun to be implemented
by Bank Riau, human resource development approach Human Capital
/sﬁ;.‘he responsibility of the Human Capital & Services Division, among
others;

- Income Program / welfare of Commissioner, Directors and Employees
of the Bank;

- Education and training conducted internally, in collaboration with
external parties, or send to the Institution Education and cooperation
with educational institutions in Domestic and Overseas;

- Development of Personnel data;

- Program development and regeneration of servants;

- Program development of corporate culture and service standards;

- Determination and assessment of Goal Setting.

Formulate policies and directives of Directors in an instruction,
assessment, decision and written procedures to guide staff and
employees within the Human Capital & Service Division as well as
bank “overall field of Human Resources; Acting for and on behalf of
the Board of Directors gave a reprimand / warning verbally or writing
to the employee who has disciplinary action and violations / deviations
above the prevailing Bank which resulted in Bank losses according to the
procedure applicable personnel.

Some training / courses / seminars attended, among others, Training
Branch Profitability Improvement, Goal Setting & Determining System
Performance and Potential Appraisal, Management Development
Programs, Risk Management Certification Training Level 1, Training
Risk Management Certification Level I, Quality Management-Based on
Learning and the Baldrige Criteria .
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Nizam Putih

(Pemimpin Divisi Umum)

Lahir di Pekanbaru 22 Agustus 1968. Menyelesaikan studi di bidang
Ekonomi Jurusan Akuntansi dan meraih gelar Sarjana dari Universitas
Riau pada tahun 1994. Meraih gelar Pasca Sarjana di bidang MSDM
dari Universitas Padjadjaran Bandung pada tahun 2002. Memulai karir
di Bank Riau sejak tahun 1994. Beberapa posisi penting yang pernah
dijabat diantaranya sebagai Pemimpin Bagian Operasional Cabang Utama,
Pemimpin Bagian Perencanaan Divisi Perencanaan, Pinbag Pemasaran
Divisi Pemasaran hingga akhirnya menjabat sebagai Pjs. Pemimpin Divisi
Umum dengan tugas dan tanggungjawab antara lain;

- Gedung kantor, rumah dinas, kendaraan dinas dan inventaris Bank
baik milik sendiri maupun sewa;

- Pengadaan gedung kantor, rumah dinas, dan inventaris baik milik
sendiri maupun sewa;

- Biaya yang berkaitan dengan perjalanan dinas Kantor Pusat;

- Pengelolaan barang cetakan dan alat tulis kantor;

- Perumusan/evaluasi sistem dan prosedur di
Umum;

- Pengadaan Barang dan Jasa;

- Kesekretariatan, humas dan protokoler;

- Kegiatan perayaan dan hari besar;

- Rumah Tangga;

- Arsip Bank.

Mensupport atau mengeksekusi penyelesaian biaya dan pemilhan
vendor rekanan untuk promosi dalam upaya percepatan kegiatan promosi
pada unit kerja Divisi (SBU) terkait;

Merumuskan kebijakan dan pengarahan Direksi dalam suatu
instruksi, ketetapan, keputusan dan prosedur tertulis sebagai pedoman
bagi staf dan pegawai baik di lingkungan Divisi Umum maupun bank
secara keseluruhan di bidang umum.

Pelatihan/kursus/seminar yang pernah diikuti diantaranya Effectively
Formulating And Implementing Corporate Planning, Management Of
Change & Professional Selling Skill, Workshop Fraud Auditing: Tehnik
Wawancara & Pembuatan BAPK, Workshop Fraud Auditing: Aspek Legal
Dalam Audit Investigasi, Managing Conflict & Negotiation Skills, Diklat
Audit Berbasis Computer Untuk Internal dan Professional Auditor.

lingkungan Divisi

Born in Pekanbaru, August 22, 1968. Completing studies in
Economics majoring in accounting and earned a BA from the University
of Riau in 1994. He holds a Post Graduate in HRM from University
of Padjadjaran, Bandung in 2002. Starting his career at Bank Riau
since 1994. Several key positions are held such as the Main Branch
Operations Section Head, Planning Section Head in Planning Division,
Marketing Section Leader in Marketing Division eventually served as
Temp.officer. General Affair Division with the duties and responsibilities,
among others;

- The office building, housing, vehicles and inventory Banks either
own or lease property;

- Procurement of office buildings, housing, and a good inventory of
property own or rent;

- Costs associated with Headquarters official travel;

- Management of printed matter and stationery;

- Formulation / evaluation systems and procedures within the General

Affair Division;

- Procurement of Goods and Services;

- Secretary, public relations and protocol;
- Activities of innaguration and holidays;
- Household;

- Archive of the Bank.

Supporting or executing the settlement costs and choosing vendor
partners for the promotion of efforts to accelerate promotion activities
Division at the work unit (SBU) related; Formulating policy and directing
the Board of Directors in instruction, assessment, decision and written
procedures to guide for staff and personnel both within the General
Affair Division and the bank overall in general affair.

Training / courses / seminars have been followed among others
Effectively Formulating And Implementing Corporate Planning,
Management Of Change & Professional Selling Skill, Workshop Fraud
Auditing: Technical Interview & Making BAPK, Fraud Auditing Workshop:
Legal Aspects of Investigation of the Audit, Managing Conflict &
Negotiation Skills, Computer-Based Training for Internal Audit and
Professional Auditors.
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Produk dan Jasa

Product and Service

Produk Dana

Giro Rupiah dan Giro Valas
Tabungan Simpeda

Tabungan Sinar

Tabungan Sinar Belia

Tabungan Sinar Pendidikan
Tabungan Sinar Delima
Tabungan Dhuha

Deposito Berjangka Rupiah dan
Deposito Berjangka Valas

S0 @ Qo0 T oo

Produk Kredit

Kredit Karya Prima
Kredit Niaga Prima
Kredit Bina Prima

Kredit Pinjaman Daerah
Kredit Pengusaha Kecil
Kredit Ketahanan Pangan
Kredit BPD Peduli

Kredit Aneka Guna
Kredit Kendaraan Bermotor
Kredit Pemilikan Rumah
Kredit MAP

I.  KPKM

m. Kredit Subsidi BBM

n. Kredit Pinjaman Modal

S @ 0 a0 o

Pelayanan Jasa-jasa

Kiriman Uang dalam bentuk Rupiah dan Valuta Asing
Western Union

Money Changer

Inkaso

Jaminan Bank

Referensi Bank

Kliring

RTGS

Pembayaran Telpon

j.  Pembayaran Pensiun

k. Fasilitas ATM

|. Kartu Kredit Bank Riau Visa

S0 @ Qo0 T o

Fund Products

Sm oo Q0 o

Demand deposit of rupiah and valas
Simpeda Savings

Sinar Savings

Sinar Belia Savings

Sinar Pendidikan Savings

Sinar Delima Savings

Dhuha Savings

Time Deposit Rupiah and Foreign Currency

Loan Products

S o Qo0 oo

=~ x T =~

S 3

Karya Prima Loan
Niaga Prima Loan

Bina Prima Loan
Regional loans Loan
Small entrepreneur Loan
Food resiliencen Loan
BPD cares Loan

Aneka Guna Loan
Vehicle ownership Loan
House ownership Loan
MAP Loan

KPKM

Fuel subsidy Loan
Working capital loans

Services

Sm oo Q0 oo

-,

~ x T

Remmittance both rupiah or forex
Western Union

Money Changer

Collection

Bank guarantee

Bank references

Clearing

RTGS

Billpayment of phone
Billpayment of pension

ATM facilities

Credit Card of Bank Riau Visa
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Alamat dan Jaringan Kantor Bank

Kantor Pusat

JI. Jend. Sudirman No. 377 Pekanbaru 28116,

Telp.  : (0761) 37050, 37060

Fax. . (0761) 21195, 33397, 40143, 40435,
28322.

Email : headoffice@bankriau.co.id

Kantor Cabang

1. Cabang Utama
JI. Jend. Sudirman No.377 Pekanbaru 28116,
Telp. : 0761-37050 (Hunting 5 Lines),
Fax. :0761- 28322

2. Cabang Tembilahan
JI. Hang Tuah No. 1 Tembilahan
Telp. : 0768-22525/21334
Fax. :0768-22324

3. Cabang Tanjung Pinang
JI. Teuku Umar No. 21 Tanjung Pinang
Telp. : 0771-21276/24334/24329
Fax. :0771-31137

4. Cabang Dumai
JI. S. Syarif Kasim No. 111-112 Dumai
Telp. : 0765-31079/32704/3261
Fax. :0765-36837

5. Cabang Selat Panjang
JI. Diponegoro No. 58 Selat Panjang
Telp. : 0763-31249/31719/31250
Fax. :0763-31307

6. Cabang Batam
JI. Laksamana Bintan-sei Panas
Komp. Tana Mas Blok C No. 14
Telp. : 0778-460264/460269/ 460277
Fax. :0778-460288

7. Cabang Pasar Pusat
JI. Jend. Sudirman Plaza Sukaramai
Lt.1 Blok TA 04
Telp. : 0761-23947/38801/32872 /848711
Fax. :0761-48812

8. Cabang Bengkalis
JI. Pahlawan No. 15A Bengkalis
Telp. : 0766-21569/22541/22549
Fax. :0766-21784

9. Cabang Bangkinang
JI. Prof. M. Yamin, SH No. 29 Bangkinang
Telp. : 0762-20027/20433/20432
Fax. :0762-20137

10.Cabang Air Molek
JI. Jend. Sudirman, Air Molek
Telp. : 0769-41435/41436/ 41438/41363
Fax. :0769-41437

11.Cabang Tanjung Balai Karimun
JI. Pertambangan No. 23A
Tj. Balai Karimun
Telp. : 0777-31900/22900/23623
Fax. :0777-22012

12.Cabang Pangkalan Kerinci
JI. Maharaja Indra No. 490
Telp. : 0761-95731/95732
Fax. :0761-9573

13.Cabang Bagan Siapi-Api
JI. Perniagaan Bagan Siapi-Api
Telp. : 0767-24369/24370/22860
Fax. : 0767-24368
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14.Cabang Taluk Kuantan
JI. Jend. Sudirman No. 114 Taluk Kuantan
Telp. : 0760-20753/20754
Fax. :0760-20975
15.Cabang Pasir Pangarayan
JI. Pasar Senen Pasir Pangarayan
Telp. : 0762-91260
Fax. : 0762-91151
16,Cabang Siak Sri Indrapura
JI. Sultan Ismail No. 72
Siak Sri Indrapura
Telp. : 0764-20461/20462/320770
Fax. : 0764-20463
17.Cabang Ranai
JI. Datuk Kaya Wan Muhammad
Benteng Natuna
Telp. : 0773-31532/31077
Fax. :0773-31533
18.Cabang Syariah Pekanbaru
JI. Jend. Sudirman No.628 Pekanbaru
Telp. : 0761-32826
Fax. : 0761-856356
19.Cabang Syariah Tanjung Pinang
JI. Gatot Subroto KM. 5 Tanjung Pinang
Telp. : 0771-317970
Fax. :0771-317971

Kantor Cabang Pembantu
1. Cabang Pembantu Tangkerang
JI. Imam Munandar No.162 A Pekanbaru
Telp. : 0761-857201/857203
Fax. :0761-857202
2. Cabang Pembantu Rumbai
JI. Sekolah No. 78 Pekanbaru
Telp. : 0761-554459/554857
Fax. :0761-554876
3. Cabang Pembantu Senapelan
JI. Senapelan No. 19, Pasar Bawah Pekanbaru
Telp. : 0761-857415/857413
Fax. :0761-857412
4. Cabang Pembantu Perawang
JI. Raya Perawang KM. 5
Telp. : 0761-693753/693755
Fax. :0761-693754
5. Cabang Pembantu Duri
JI. Hang Tuah No. 448 E Duri
Telp. : 0765-597675/597677
Fax. : 0765-597676
6 Cabang Pembantu Tanjung Batu
JI. Merdeka No. 14 Tanjung Batu
Telp. : 0779-431555/431629
Fax. :0779-431630
7. Cabang Pembantu Sungai Pakning
JI. Jend. Sudirman No. 149, Sungai Pakning
Telp. : 0766-391657/391603
Fax. :0766-391654
8. Cabang Pembantu Dabo Singkep
JI. Perusahaan, Dabo Singkep
Telp. : 0776-322072/322279
Fax. :0776-322278
9. Cabang Pembantu Ujung Batu
JI. Jend. Sudirman No. 86 Ujung Batu
Telp. : 0762-62109/62103
Fax. :0762-62203

10.Cabang Pembantu Bagan Batu
JI. Jend. Sudirman Bagan Sinembah
Telp. : 0762-51290
11.Cabang Pembantu Sorek
JI. Raya Lintas Timur No. 100
Pangkalan Kuras
Telp. : 0761-492164/492395/492396
12.Cabang Pembantu Lubuk Baja
JI. Pembangunan No. 1 Nagoya Batam
Telp. : 0778-458343/458433/ 459015
Fax. :778-455073
13.Cabang Pembantu Belilas
JI. Lintas Timur Kec. Seberida
Telp. : 0769-324347
Fax. :0769-324348
14.Cabang Pembantu Panam
JI. HR. Subrantas Komp. Metropolitan Il
Blok A No. 26 Panam
Telp. : 0761-587457
Fax. :0761-587454
15.Cabang Pembantu Kijang
JI. Kampung Kuala Lumpur Kijang
Telp. : 0771-463445/463446
Fax. :0771-463451
16.Cabang Pembantu Kandis
JI. Lintas Pekanbaru-Duri
Telp. : 0761-598312/598302
Fax. :0761-598314
17.Cabang Pembantu Lipat Kain
JI. Raya Lipat Kain Teluk Kuantan Kampar Kiri
Telp. : 0761-676530
18.Cabang Pembantu Petapahan
JI. Raya Petapahan, Kec. Tapung
Telp. : 0762-20237
19.Cabang Pembantu Tuanku Tambusai
JI. Tuanku Tambusai No. 135 B Pekanbaru
Telp. : 0761-39913, 39914
20.Cabang Pembantu Tanjung Uban
JI. Permaisuri Blok A No. 2, Kec. Bintan Utara
21.Cabang Pembantu Syariah Tembilahan
JL. Jend Sudirman - Pasar
Baru Tembilahan Inhil
Telp. : 0768-25715-6
22 Cabang Pembantu Sungai Guntung
JI. Pasar Sungai Guntung
JI. Yos Sudarso Kec. Kateman Inhil
Telp. : 0779-551644-5
23.Cabang Pembantu Jalan Riau
JI. Riau 129 B. Kec, Senapelan Pekanbaru
Telp. : 0761-39448, 39450-2
24.Cabang Pembantu Syariah Duri
JI. Sudirman 158 A
Kel. Air Jamban - Mandau Bengkalis.
25.Cabang Pembantu Dalu-Dalu
JI. Lintas Prov. Riau - SUMUT,
Desa Talikumain, Tambusai Rohul
Telp. : 0762-7392445
26.Cabang Pembantu Baserah
JI. Desa Simpang Tanah Lapang
Baserah - Kuansing.
27.Cabang Pembantu Koto Tengah
RT 02/02 Gelugur Kota Tengah
Kel. Kepenuhan - Rohul



28.Cabang Pembantu Lubuk Dalam
JI. Pertamina, Desa Rawang Kao
Kec. Lubuk Dalam Siak Sriindrapura
Telp. : 0761-7816616-8
29.Cabang Pembantu Batu Aji
Ruko Perumnas Fanindo Blok E/3
Tanjung Uncang Batu Aji - Batam.
30.Cabang Pembantu Ujung Tanjung
JI. Riau, Bagansiapi-api, Ujung Tanjung,
Kec.Tanah Putih, Kab.Rokan Hilir
31.Cabang Pembantu Jalan Ahmad Yani
JI. Jend. Ahmad Yani No.60, Pekanbaru
Telp. : 0761-37201, 37094, 37486
32. Cabang Pembantu Syariah Batam
Komp. Ruko Tiban Impian Blok A.2 No. 1
Tiban-Sekupang Batam
33. Cabang Pembantu Tarempa
JI. Hang Tuah, Tarempa, Kab. Anambas

Kantor Kedai

1. Kedai Marpoyan
JI. Kaharudin Nasution No. 56 B Pekanbaru
Telp. : 0761-674179
Fax. : 0761- 679057

2 Kedai Sail
JI. Hangtuah No. 89 B Pekanbaru
Telp. : 0761-858701
Fax. : 0761-857496

3 Kedai Sei Apit
JI. Hangtuah, Pasar Sei Apit
Telp. : 0766-51157

4 Kedai Air Tiris
JI. Raya Pekanbaru-Bangkinang
Telp. : 0762-21631
Fax. :0761-21632

5 Kedai Pasar Kuok
JI. Raya Bangkinang-Padang
Telp. : 0762-323721
Fax. : 0762-323722

6 Kedai Durian
JI. Durian No. 34 A Pekanbaru
Telp. : 0761-862144

7 Kedai Minas
JI. Yos Sudarso Kel. Minas Raya Minas
Telp. : 0761-598901
Fax. : 0761-598900

8 Kedai Ukui
JI. Lintas Timur RT 02/01 Pasar Ukui
Kec. Ukui Kab. Pelelawan
Telp. : 0769-74454244
Fax. : 0769 7445245

9 Kedai Bukit Kapur
JI. Sukarno Hatta, Bukit Kapur - Dumai
Telp. : 0765-7011325
Fax. :0765-7011326
10 Kedai Sedanau
JI. Pelontar Il (NATO) Kabupaten Natuna
Telp. : 0811 7047 008
11 Kedai Peranap
Pasar Peranap, Kec. Peranap,
Kabupaten Indragiri Hulu
Telp. : 0760-561030
Fax. :0760-561080
12 Kedai Pasar Pangkalan Kerinci
Pasar Pangkalan Kerinci,
JI. Setia Maharaja/Lintas Timur PKC
Telp. : 0761-493365
Fax. :0761-493366
13 Kedai Pasar Pinggir
JI. Lintas Duri Pekanbaru RT 02/RW 01
Desa Pinggir Dumai
Telp. : 0765-561500
Fax. : 0765-561501
14 Kedai Pasar Sukaramai (Suram) Kampar
Pasar Sukramai,
Desa Sukaramai-Tapung Hulu, Kampar
Telp. : 0762-61731
Fax. :0762-61730
15 Kedai Pasar Tanjung Pinang
JI. Lorong Pelontar Il Kel. Tanjung Pinang Kota
16 Kedai Kabun
JI. Lintas Pekanbaru - Pasir Pangaraiyan
17 Kedai Lubuk Jambi
Pasar Lubuk Jambi, JI. Lintas Timur
Kec. Kuantan Mudik
18 Kedai Tanjung Samak
JI. A. Yani, Tanjung Samak
19 Kedai Dayun
Pasar Dayun, JI. Perawang - Siak
20 Kedai Pasar Pagi Arengka
JI. Soekarno Hatta, Kel. Dilema,
Kec. Marpoyan Damai, Pekanbaru
Telp. : 0761-589176, 589178-9
21. Kedai Tanjung Samak
JI. Ahmad Yani
Kec. Langsang Kabupaten Meranti

Kantor Kas

1 Kantor Kas RSUD Prop. Riau
JI. Diponegoro No. 2 Pekanbaru
Telp. : 0761-44930

2 Kantor Kas Kantor Samsat Propinsi Riau
JI. Jendral Sudirman No. 6 Pekanbaru
Telp. : 0761-439427

3 Kantor Kas Kantor Walikota Pekanbaru
Kantor Walikota Pekanbaru
Unit Layanan Terpadu
Telp. : 0761-839868

4 Kantor Kas Kantor Walikota Dumai
JI. Perwira, Bagan Besar Dumai
Telp. : 0765-440100

5 Kantor Kas Kantor Bupati Karimun
Kompleks Kantor Bupati Karimun,

Tj. Balai Karimun
Telp. : 0777-323859

6 Kantor Kas Pematang Reba
JI. Lintas Timur Pematang Reba
Telp. : 0769-341678/341679

7 Kantor Kas Batam Center
Kantor Walikota Batam Lantai 1
Telp. : 0778-465034

8 Kantor Kas RSUD Karimun
JI. Poros No. 1 Tanjung Balai Karimun
Telp. : 0777-328625

9 Kantor Kas Kantor Bupati Siak
Tanjung Agung, Sungai Mempura Siak

10 Kantor Kas Syariah Muhammadiyah
JI. KH. Ahmad Dahlan Pekanbaru

11 Kantor Kas Kantor Bupati Natuna
Kompleks Kantor Bupati Natuna

12 Kantor Kas Kantor Walikota Tj. Pinang
Kompleks Kantor Walikota Tj. Pinang

Butik Bank Riau

1 Butik (Bursa Transaksi dan Informasi
Keuangan) Mall SKA Lt. 3 Pekanbaru
Telp. : 0761-854756

2 Butik (Bursa Transaksi dan Informasi
Keuangan) Mall Ciputra Seraya
Lt. 2 Pekanbaru

Payment Point

1. Kantor Pelayanan Pajak Pekanbaru
JI. Jend. Sudirman Pekanbaru
Telp. : 0761-44827

2. Kantor Pelayanan Pajak Duri
JI. Desa Harapan No. 28 Duri
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PT Bank Pembangunan Dagrah Riau
Fekanbary - Riay

LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Kami telah mengsudi neraca PT Bank Pembangunan
Caarah Risu tangga!l 31 Desember 2009 dan 2008 sera
laporan faba negi dan saldo laba, laporan perubahan

pengendalisn
berdasarkan awdit kami

Kami melaksanakan awdi berdasarkan standar suwditing
yang ditelapkan Instibul Akuntan Publik Indonesia dan
Standar Pemerksaan Keuangan Megara yang diterbitkan
oleh Badan Pemerksa Keuangan, Standar tersebut
mengharuskan kami memencanakan dan melaksanakan
audit agar kami mempercleh keyakinan memadai balwa
laporan keuangan bebas darl salah saj matedal Sustu
audil melipull pemeriksadn atas dasar beuibet]-
biki yang mendukung jumlgh-jumlah dan pengungkapan
dalam laporan keuangan. Audl jugs melipui pendaian
atas prinsip akuriansl yang digunakan dan estimasi
:mm:m yang dibaat mansjemen, sera  panidaian

penyagan  laporan  keusngan | secar
mmn Selain itw, audit mencakup pengufian atas
képatuhan penmahaan berhadap kontrak, persyaralan
baniuan, dan pasal-pasal tertentu paraturan perundang-
undangan. =ea kepaluhan lerhadap pengendalian
intern. Kami yakin babwa sudit kami memberikan dasar
mamadal untuk menyalakan pendapal.

Manurut pendaped kami, laporan keuangan yang kasmi
sabul dialas menyajikan secara wajar, dalam semua hal
yang matefial, posisi keuangan PT Bank Pembangunan
Daerah Riau tanggal 31 Desember 2008 dan 2008, hasd
usaha, skutas, sarta anes kas urtuk tahun yang barakhic

pada fangga-tanggal tersebul sesual dengan prinsip
akuntansd yang baraku umum di Indonasa.

Kepatuhan terhadap peratwan perundang-undangan dsn
BECArE

ERLAP-CANIMGD tanggal 17 Maret 2010,

Rekan ! Partner

INDEPENDENT AUDITOR'S REPORT

We have audited e ¥y balance sheel of
FT Bank Pambangunan Dasmh Risu as of Dacembar 31,
2009 and 2008, amd the reladed sfalements of income and

and reguiations as well &2 lo Is ivemal confrol
procedues based on our audifs.

We conducted ow audits in accomdance wilh sudifing
sfandards esfablizhed by ihe lfndonesian insilfule of

In our opinian the fnancial siatementz refered o above
presen fairfy, in all malerisl respocts, the fnancial position
of PT Bank Pembanguran Dowah Risy as of December
3, 2009 dan 2008 and the resulfs of their operalions,
gy, and s cash Mows for e years hen ended in
conformity with genarally accopled sccounting principlys in

The company’s compkance fo lews and regulsions as vl
ax fo i indemal confrol procedures ae communicated o
the company’s managemend through our

No. MSEBER-KPLAP-CANYIO dotod March 17, 2010,

Elviana Ezeddin, CPA
NIAP ! Licensa Acc, : 88.1.04 82
Jakaria, March 17, 2010

Eniod Cobiong =
« J. funan Kalloga Ma. 83 A, Keboyoron Bans

Telo, 02 1-TZFF24A, FITF2450 » Fox OF1-TEFP 2420, Jokarha Selatan 17160
« B wWomihiboncono Moo & Telp/fox. 0224708001, Bondung 40017
« AL Porenon Mo, TG Tein, O051-FOSE100 « Fa, 0051 TREM04, Padang B11 0
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PT. BANK PEMBANGUNAN DAERAH RIAU
(PT. BANK RIAU)

HERACA
3 Desombar 2000 dan 2008
{Dirryatakan dalam Rupiah, kecuall dinyatakan lain)

BALANCE SHEETS
Decembar 31, 2009 and 2008
(Exprassed in Ruplah, undess othensise stated)

PERKIRAAN Holes 2008 2008 ACCOUNT
Aspt Assoils
Kas 3 268.033.032.875 2500034.025,554 Cash
Penempatan pada Bank Indonesia 4 Pigcamand with Bank indone sis
Giro Bank Indonesia 468,620,230, 184 S55.268.577.623 Curment acoount with Bank Indone sin
Serfifikad Bank Indonesia 348.741.182. 784 3.506.705.143.333 Bank indonesis cerfificafed
Lainrya . 1.423.160. 270,832 Other
SJumiah B35 377.362.877 8,405 254 352 090 Tedal
Giro pada bank lain L 30,047 .154.277 25,277 65580413 Curen! sccount in cther banks
Pemyisihan penghapusan 300,47 1,54 253,066 441 Allgwance for dovbiinl
Jumiah 20, 746.682.734 25024 451 871 Total
Penempatan pada bank lain ] Piacerment with other bank
Pihak tekait dengan bank - . Relnted parfis
Fihak lain 2.247.768.831.158 2.441.702 227 581 Other parfiss
Parmyisihan panghapusan (22.477.650.912) (24.5100885 028) Alcwancs for douts il
Jurritah 225289192 258 2417101, 542 285 Tols!
Sural barharga yang diniliki T - 5282272 72T Markeinble securiies
Penyisihan penghapusan - 52.822.7 Allawance for doubiinl
Jurniah - 5,229 450,000 Todal
Kredit yang diberikan a8 Loans
Fihak tericail dengan hank 100691030838 100056 538 ESS Raiated parties
Pihak lain 5719112935906 4 BES 862 D42 045 Third parties
6.730. 103965 542 4 BO5 918 580 044
Peryisihan panghapusan 138, 163.900.121 SOB2T.042 37 Alcwanos for doubiul
Juimitsh 6.551.940,088.421 4. 706.001 538674 Toks
Panyariaan ] 1.655.783.5335 1.655.783.335 [rvesimant
Panyisihan panghapusan 156557 633} {16,557 833) Aligwancs for doubiiul
Jumiah 1,639,225 502 1639, 225,502 Toda!
Aswl letap 10 Fixed gssals
Harga perchshan 185,523 675045 90,184 570.255 Al cost
Akumulasi penyusitan 58152 A58 450) {47.655 380 686) Accumulsled depreciation
Hilai bulu 127.TT0.817 495 42 526,185,569 Book value
Asel pajak tangguhan 11 28,408, 764,758 27.831.825.180 Dwfarred tax assals
HAzat lain-lain 12 144,301 225 508 B82.080.034.242 Offwer aszais
Jumilah aset 10,253 506.390.623 13.132 BB5.719.317_ Total assets

Likat catatan atas EBpOran KBLESNGEA yang marupakan bagian yang
ticlak iefpisahian dan lagoran keusngan Secarm kessiruhan

Nieraca - felah dinudif
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PT. BANK PEMEANGUNAN DAERAH RIAU
{PT. BANK RIAU)

HERAGA
3 Desembeor 2009 dan 2008

[Dinyatakan datam Fupiah, kecual diryataken in)

BALAMNCE SHEETS
December 31, 2009 and 2008
{Exprassed in Rugah, urless ofaniiss staled)

PERKIRAAN Hotns 2009 2008 ACCOUNT
Howajiban dan okuitas Liabilities and equity
Hewafiban segera 13 422 540,541,562 JET.004.202.957 Current Babiite s
Gire 14 Damand deposi
Pihak terkail dengan bank 38.718.940.564 1.752.827.501.654 Relaied partios
Pihak lain 3864 539, TEE.2T0 G.081.950.087.128 Third partias
Jumilah 30503 588,707 234 T.E34578.008.783 Tataf
Tabungan 15 Savings
Fihak lerkall dengan bank 160.883.418.899 63685 662.635 Ralped parbes
Pihak lan 2241064, 765275 2.::2?.021:.14?.;4;1 Third partias
Jumilah 2401948164174 2,333,335 610.535 Tatal
Deposito berangka 16 Tirme depasits
Pibak barkail dengan bank 5.308.075.000 48 158.359.027 Ralaled parbios
Pihadk lain 1,316,034 448 201 1.105.401. 655,407 Third parbies
Jumilah 1.321,340.523.201 1.153.560.254.434 Toatal
Jumlah simpanan TB26 54T 414 609 11,321 524 143752 Toda! deposi
Simpanan dari bank lain 17 Deaposits from obfver bamks
Pihak terkall dengan bank - 2.488.881.025 Reialed parfies
Pihak lan 08 845811635 330,722 634 483 Third parfies
Jumlah B08.845.811.635 T 333211,515.488 Tatal
Sural berharga yang diterbitkan - - fzspad of sacimtes
Finjeman yang ditarima 148 1T 424403755 26.513.067 429 Bormowings
Eslimasi karsgisn komitmen dan Estimaled lozzes from commmlrmarnt
koritinparsi 16 5326778173 4.751.900 203 and ecntinpancias
Hillang pajak 20 . 26,632 352 300 Estimated tax payable
Eiswijiban lan-lan 21 56620801 577 53,653 080,656 Other Babilites
Jumiah kewajiban 8.077.626.681.511 12.145.T50.262.814 Tolal Fabiitas
Ekuitas Equity
Modal disafor Paid up Capital
Mosal  dmar  persercan  berjumish Aothorired  copiml compary B of
RpZ 000 000000000, (dua irilun rupiah) Aszoclafion Rp 2000000 500000« (Teg
lorbagl oty 2000000 [dua peluf juin) irilion rupiab] ko Conslst of 20000000
esham yang lenfid der 170000000 (fujuh (Twwaly miliors) am o 17000000
bolan juta) satarm sard A Sengan rillsl norrinal (Sevaniten milkna] Shae Class & A
per lambar saham sobesar Rp100.000, pev share Mominal Wake Fp 100000
(et ribu ruplah) dam 3000000 (iga Juta) One Hussred isousand Mupiah) and
msham ser @ dengen nilsl Fominal par 1000.000 (Three MilFoa) Share Clazs 8
lembar asham ssbasar Rpi00.000 [seuius WD share wead Womingd Videe per
rites upish) modal dfempafion dan dselor mhare  Rp 100000 jose  Husdred
poruh oleh para pemegang eaham yabe Movsand Buoiah) lssoed and iy pald
sebanysk 6603001 (bma joa Ejuh ol up copsted thal iz & 450037 (Fve millon
pornblan pakdh sole fbu semblen el B Suidred Ay 0o MOuLEnd i
pniw pubdy delapies) lmbor aahi el A hundied Boosand and sicfy sipht) sham
dangan jurmlsh romingl selurUATyS Sabesar class A WM dofal  amosaf
ApSSE303 100000 fahum 2008  dan Rpoes. 300,100,000, of 2008, and amawn!
Fp&Ta. 106 800,000, tahun 2008 22 G658, 203,100,000 579196 800000  RpdTe i £00.000 of 2000
Diana satoran modal 3 §1.726.288.917 2.085.334.230 Fund of pakd capifal
Lo sngan umam 24 98 240381 632 B5.666 637 632 General reserve
Cadandgan upuan 5 88.731.160.344 0162762300 Purposa ressrse
Saldao laba n F38.378.558 219 250.023.602.240 Relminad samings
Jumilak ekufag 1.174.579.508.112 BE7.135.456.402 Tetal squity
Jumiah kewajiban dan okuitas 10.252. 506,390,823 13.132.885.719.917 Total Habilities and equity

tidak lerpiEanian can |Bp0fan keuangan bBCars kesakinnan

Tha Bcompviying mals fa Baansad siatemands an
wtagral pan of s feancial slalemants

Halance sheel - audifed
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FT. BANK PEMBANGUNAN DAERAH RIAU
(PT. BANK RIAL)

LAPORAN LABA RUGI DAN SALDO LABA
Tahun yang barakhir 31 Desomber 2009 dan 2008
{Dirmytakan dalam Rupiah, kecual dinyatakan lain)

STATEMENTS OF INCOME AND RETAINED EARNINGS
Years ended December 31, 2009 and 2008
(Exprassed in Rupiah, uness clharwise staded)

PERKIRAAN Notes 2008 2008 ACCOUNT
Pandapatan dan beban operasional Operating Incoma and expenss
Pendapatan bunga a7 Inlgrast income
Hasil bunga 1.184.8003.302 183 1,110,864, 108 615 Irndgvest sanmings
Prowisi dan kKamisi 43,321 618 841 34 819 660 537 Fasg and commission
Jurnbah pandapatan bunga 1.228,124.921.124 1145683, 769,152 Total irlerest income
Beban bunga 28 Inlavests axpanses
Beban burga 501.281.733.872 A64 042 B34 ATT Inlnraats axpanses
Provisi dan kamisi 224 247 B16 281815770 FRas B COMINEES
Jurnbah beban bunga 501.505.981.788 455,224, 350,147 Total intarasts sxpanses
Pendapailan bunga - barsih Ti6.618.930.338 EBD.459.419.008 Nat inlevest income
Pendapalan cperasional Einnya 20 61.3048 288 6499 58,902 141,181 Other perating income
Baban pamyisthan panghapesan Aligwance for dowbbil on eaming
akiiva produksf 30 43,510,530 692 5244376314 assal aupanses
Beban estimasi kansgian kemimen Esdimaled losses from commifemants
dan kontinjensi H 1.627.514.319 1.553.564 470 and conligancias expanses
Baban operasional lsinmya a2 Qther operating axpanses
Usmaum dan adminisiresi 7410222 459 B0.358 649901 Genaral and soministralive
Tenaga kerja 274 683.333 484 283676 546 98T Parsonnel and iabourer
Lain-lain 33991190006 19.347.282 830 Others
Jumniah baban oparasional lanmys 405,284, 745,954 I6IAN2ATATIE Tofal offwr opevating expenses
Laba oparasional 317504 437,070 338.151.139.675 Opavaling incame
Pondapatan beban non operasional 33 Non operating Income and expanses
Pandapalan non operadional 4863185022 6.932 072 M8 Mo oparating incame
Beban non operagaonal 11170770433 B.0BS.080.518_ Non cperaling expanse
Jumlah I;'E.MT.EL"L-HJ_}_ !E.'IEE.H!JH Tatal
Laba sabalum pajak J30.896.821.659 J35. 59500021505 Income befors lax
Manfaat (boban) pajak penghasilan 2, 20 Income fexpenses) tax
Pajak kini (93.005.204.771) (113808957 300} Curran! 8y axpanses
Pajak tangguhan 576.935.538 22.337.185.118 Dafarred by
Jumiah {92.518.268.173) (51.460.782.184) Tatal
Laba bersih tahun berjalan 238.378.552.486 244.529.239.321 Net profit
Saldo laba lahun laly 5.733 5494 652.519 Relaned samings
Saldo laba akhir tahun T SABITHEEAHS 1 Ealance profit
Laba bersih per saham 35 A 536 45 807 MNat profit 8z swihorized share capifal

Linat catatan 8i8s Inporan Keuangan yang merupakan bagian yang
Eiah, erpaahikan dar Bporan bessngan secam keselunihan

Laporan laba rugi dan laba ditahan - telah diaudit
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The accamparnying nodas Jo financial siafmenls an
intagral part of his fnanoial statements

Statemant of income and retained parmings - audited



PT. BANK FPEMBANGUNAN DAERAH RIAU

(PT. BANK RIAU)

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Tahun yang berakhir 31 Desember 2009 dan 2008

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
Yoars ended December 31, 2009 and 2008
{Exprazzed in Rupiah, unless otherwize slated)

Lihat calatan atas laporan keuangan yang merupakan
bagian yang tdak tarplaankan dan laporan keuangan

secara keseluruhan

Laporan perubahan ekuitas - telah diaudit

PERKIRAAN 2009 2008 ACCOUNT

Ekuitas awal tahun Beginning balance of equiiy
Modal disetor 578, 186.800.000 516.0:0,000.000 Faud up capital
Dana setoran modal 2.085.334.230 2141537 447 Fund of paid in capital
Cadangan umum 85.666.637.632 T7.379.826.032 Ganeral resone
Cadangan fujuan ¥ 182,792,300 51.875.780.700 Purpose reserve
Saldo laka 250.023.892 240 207.175.208.675 Ralained eamings
Jumlah H8T.135.456.402 B64.612,233.054 Todal

Perubahan ekultas Changes in equity
Modal disator 89.106.300,000 63.155.800.000 Paid up capilal
Dana saioran modal 79.640.954.887 (56.183.217) Fund of paid in capital
Cadangan umum 12.573.744.000 B.287.011.600 General resarva
Cadangan iujuan 18.063.388 044 8.287.011.600 Purpase reserve
Pambagian laba (250.023.866.507)  (207.175.290.000) Prigr year income
Laba ditahan - 5,404 644 044 Retained eaming
Laba bersih tahun berjalan 238,378 552 486 24-1.51‘9..3_39.321 Net incaome in cumant yaar
Jumikah 187. 744.052 710 122.523.223 348 Todal

Ekuitas akhir tahun End of the year equity
Modal disetor 688303100000  579.186.800.000 Paid up capilal
Dana setoran modal 81736288017 2085334230 Fund of pald in capial
Cadangan umum 88.240.381.632 &5 666,637 632 General resenve
Cadangan tujuan B8.231.180.344 T0.182.792.200 Purpose resens
Saldo laba 238.378.558 220 250.023.892 240 Raotaimad samings
Jumiah 1.174.879.509.112 987.135.456.402 Total

The accompanying naotes to financial statamends s
inbegral parf of this financial sialements

Statement of change in equity - avdifed
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PT. BANK PEMEAMGUNAN DAERAH RIAU
(FT. BANK RIAU)

LAPDRAN ARLS KAS

Tahun yang berakhir 31 Desember 2008 dan 2008
{Dinyatakan dalam Rupiah, kecuall dinyatakan lain)

STATEMENTS OF CASH FLOWS
Years anded Decemnber 31, 2009 and 2008

{Exprassed in Ruplsh, unless cifenize slialed)

PERKIRAAN 2008 2008 ACCOUNT
Arus kas darl aktivitas operasi Cash flows by operating activifies
Laba barsih 236 378 552 486 244 529.239.321 Mot income
Penyesuaian unluk rekonsiliasi aba Adfusments io recaonciie fo nel cash
bersih manjadi kas bersih darni akiidilas provided by oparaling activilias
operasi
Penyisihan penghapusan aset Allowance for doubiful lozses in asset
Gina pada bank lain 47 405,102 459.867.125 Currenf socounf in other banks
Penampatan pada bank lain (20032, 586, 114) 10.403.081.187 Plagcement wilh ather bank
Efek-afek (52.822.727) (282273 Markatable securitios
Foradit yvang dibarikan 38.338.857.852 21.064 991 347 Loans
Penyartaan saham - = trveament in slock
Komitmen dan kentinjansi 577.877.880 816,886,124 Commiment and confingencias
Laba panjualan aest tetap - - Margin of s5ale on fived assels
Penyusutan nset telap 10497 47T TE2 B.953.200.618 Accumulaled depreciation
Foraks penyesuaian = Correchions of adirement
285752362240 285817062457
Perubahan aset dan kewsajban Changes in assels and Fabiies
Sedifikat Bank Indonesia 3.158.053.980.544 2072872450 648 Bank Indonesia certificaled
Fasiitas Bank Indonesia 1.423.169.270.833 (1.423,169.270.833) Bank Indonasfa faclilys
Penampatan peda bark lain 153,935,336 414 (1.030.941.843.671) Placemont with other Bank
Sural-surat barhanga 5282272727 28227273 Marketable sacutos
Kredit yang diberikan {1634 185.385.588)  (1.745.387.6300441) Loans
Akliva pajak fangguhan {576.935.508) (27.831.620.160) Defarmed lax assels
Aktiva lain-lain {52.241,191.265) (31.5TT. 385 458) Diher assels
Hewajlban segera 55.485.438 805 15.541 520 443 Curnant Fabiiites
Simpanan (2.694.676.720.142) 833,568 455425 Deposils
Simpanan bank lain 575.634.208.347 300,225 231 8348 Deposits from ofer Banks
Huteng pajak (28,532,352 300) 21.385.483. 700 Taxes payabla
Kewajiban pajak tangguhan - . Difarred taxes payabls
Kenwajiban lain-lain 32.976.750.881 (35.314.518.685) Qthar Fabilitias
Kas dari aktivitas operasi 108.977.114.688 (768.393.016.764) Cash by operating acthities
Arus kas darl aktivitas investasi Cash Mows from fmvesting
Penambahan akiiva tetap - barsih {85,730, 105.680) (14.579.131.206) Increase of fxed assels
Penjualan aktiva tetap - . Salas of fixed aszals
Panyertaan saham . = Irvasmant in stock
Kas dari aktivitas investas| (95.739.108.650) (14.579.131.306) Cash by investing activities
Arus kas dari aktivitas pandanaan Cash fows provided Rnancing
Pinjaman yang dlemma (2468 BE3.ET3) (B.560 956.625) Bomowings
Dana saloran modal 79,640,954 687 (568.183.217) Fund of paid in capital
Modal disatar B9.106.300.0:00 63.158.800.000 Paid up capital
Cadangan umum 12.573.744.000 8.387.011.600 Gonemal msane
Cadangan fujuan 1E.068.363.044 8.287.011.600 Purposs regans
Salda laba tahun lalu - 5454 584,046 Relaned saming’ defermad tax
Pembagian laba 250.023.886.507 (207.175.290,000) Dividend paid
Kas dar aktivilas pandanaan (60.123.163.450) (130.9656.982.598) Cash by financlal schiviliss
Kenaikan bersih kas (45.BB5.154.452) (913.939.130.758) Met inerease in cash
Kas dan satars kas swal B30.801 551.890 1.744 540,692 846 Cash, cash squivadents at tho baginning
Kas dan sotara kas akhir TB4.T16.407.440 B30.801.551.890 Cash, cash equivalents al the end

Lihpd catatan abas laporan beuangan yang merupakan bagian yang
fEdak erpesahkan dan taporan keuangan secees kesalunihan

Laporan arus kas - felah diawdt
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The accompanying noles io foancial sfedements &
integeal parf of this firancial stalemants

Siatermant of cash fows - audifed



PT. BANK PEMBANGUNAN DAERAH RIAU
(PT. BANK RIAU)

Laparan Koemitmen dan Kentinjensi
Tahun yang berakhir 31 Dessmber 2009 dan 2008
(Denyatakan dalam Rupiah, kecuall dinyatakan lain)

Statemants of Commitment and Contingencios
Years ended December 31, 2009 and 2008
(Expressed in Rupiah, wiess olherwiza staled)

PERKIRAAN 2009 2008 ACCOUNT
Komitman Conmmitrmarnt
Tagihan Komitmen Commitment Claim
Fasditas pinjaman yang diterima dan Loan facilies in acceplance
bedumn digunakan and nof psed
a. Ruplah - - Rugiah @&
b. Vahia asing - - Foveign cumancies b,
Lainnya = Othar
Jumiah taghan komitmen - - Total commitment elaim
Kowajiban Komitman Comumitrrant Liabilithes
Fasiitas kredit kepada nesabah yang Credif faciiies fo debifur
bodurn ditarik nol in puling
a. Ruplah 113.086.330.314 T1.571.8927 473 Rupish a.
b. Valuta asing - - Foreign comancies b
LIC yang tidak depat ditark kembali Irrenvacable LA fo sof more
yang masih becalan dalam rangka in schame impor and exsean
imipor dan ekspor - %
ulnﬂfﬂ _ e g T Citfhar
Jumlsh kewsjiban komitmen 113086330314 7T1.571.927473 Toial comilmant iabilites
Jumilah komitmen bersih (113.086.330.314) (T1.571.927.473) Total commitment net
Hontinjensi Contigenches
Taglhan Kontinjens Contigencies Claim
Garansi yang diterima Guarantes in fo scceplance
a. Rupiah - Rupiah a
b. Valuta aging - - Foreign currencies b,
Pendapatan bunga dalam panyelesaian Infarest income in proces
a. Rupiah 26.003,334.793 189.025.581.565 Ruplat a.
b. Valuta asing - - Foreign currencias b
Laininya 74,026 485 257 36T 438,554 633 Cthar
Juzrilah tagihan kontinjansi 400.119.830.050 JEB.465.136.187 Total conligencies claim
Kewajiban Kontinjensi Contigencies Liabilities
Garansi yang dibarikan Guaranfee i fo give
8. Bank garansi Guaranies of bhank a
- Rupiah 415.954.368.223 J97T.250.788.701 Rupiah =
= Valuta azing - - Foreign currencies -
b. Lainnya - - Oihar b
LIC yang dapat ditarik kembali Renvocabie io acl mone
yang masih begakan dalam rangka it schamae import and expod
impar dan ekspor - »
Lainnya = = Qthar
Jumnilah kewajiban konlinjansi 415.654.368.223 307.250.7T58.701 Total configancias Fabifes
Jumlah kontinjensi bersih (15.834.538.173) {10.785.662.503) Tofal contigencies not
LLihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian yang The sccompanying nofes bo Arancial sfalements an
lidiak terpisahkan dadi Bporan kevangan secara keselunshan integral parf of ifs fnancial statomanis

Statement af commitmend and conlingencies -sudiaed
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PT. BANK PEMEANGUMAN DAERAH RIAU
(PT. BANK RIAU}

CATATAM ATAS LAPORAN KEUANGAN
3 Desembor 2009 dan 2008
(Dirryatakan datam Ruplah, kecual dinyatakan lain)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
Docember 31, 2008 and 2008
(Exprezsed in Rugiah, vniess olfwnvise stated)

Urmiism
A Pondirian

PT. Bank Pembangunan ODaerah Risu, selspjulma
digpbut “Bank® dididkan pada tanggal 2 Agustus 1961
dengan akia notans Mo, 1 yang dibus! dihadapan Sjawal
Surtan Diatas, Molads di Pekanbans dﬁgm nama Bank
Pambangunan Dasrah Riau (BAPERI) dengan (zin uvsaha
Mo, BUM.9-4-45 dar Mantor Keusngan 1anggal 15 Agusius
1961, Pada tanggal 1 April 1866 Bank Pembangunan
Dasrah Riau dilebr berdasarkan Swat  Keputusan
Gubemur Risue No. 52M/1868 tanggal 1 Aprl 1866 den
dsasuaikan dengan Undang-undang Ma. 13 lahun 1862

Dengan berlakurmya Undang-Undang Mo. 13 iahun 1962
tentang Metentuan Pokok Bank Pembangunan Dosrah
yang mengharsskan Bank Pembangunan Dasrah dididkan
dengan Perabwan Dasrah, maks Pemaerintah Dearsh
Propinal Riau mengeluarkan Peraturan Daerah (Perda) Mo.
10 Tahun 1975 yang kemudian diubah dan disesuaiian
dengan Peraturan Daerah Tingkot | Provinsi Risu Mo, 18
Tahun 1886 fanggal 31 Desember 1988 dan Peraluran
Dasrah Mo. 14 tahun 1992 ientang Bank Pembangunan
Daerah Rigu jo Peraturan Daerah Mo, 5 fahun 1565 tentang

n perlama Pesaturan Daerah Tingkat | Riau Mo,

pefubala
14 Tahun 1582 tenlang Bank Pembangunan Diaerah Riau,

Berdasarkan keputussn Rapat Umum Pemegang Saham
{RUPS) tanggal 24 Junl 2002 dan Peraturan Oasrah Mo, 10
tahun 2002 tanggal 26 Agusius 2002 jo Lembaran Daerah
Provingl Riau Nomor 50 tahun 2002 serda akias Molars
Mohammad Dahad Umas, 5H Nomor 38 fanggal 18 Januari
2003 telsh dilakukan parubahan bentuk Badan Hukum
Bank Pembangunan Dasrah Riau dari Pesusahaan Daerah
{FI¥ menjadi Pevsarcan Tedbatas.

Parubahan bentuk badan hukum lersebut telah disabikan
chah  Menberl Kehakiman dan HAM dengan Surat
Eeputusan Na.: C-09851 HT.01.01-TH.2003 tanggal 5 Mei
2003, serta mendapal persetujuan darl Depull Gubermur
Senicr Bank Indonesia Mo, SEOKEP.DGS2000 tentang
“Perubahan Benluk Badan Hukun Perusahaan Daerah
Bank Pembangunan Daerah Riau® menjadl Perseroan
Terbatas Bank Pembangunan Deerah Riau disinghkst
dengan “PT. Bank Riau®.

Dengan perubahan bentuk badan hukum perssahaan,
felsh  ddakukan  penulupan  pembukuan  Bank
Pembangunan Dasrah Riau yang d8elspken Langgal 31
Jull 2003 dan pembuksan pembukuan PT. Bank Riau
langgad 01 Agushs 2003, dan diswdit clsh Badan
Pengawasan Keuangan dan (BPRF)
Perwakitan Prowinsl Riau dengan hasll auddl laporan
kouangan penutupan Moo LAP-202FW.04M472004 1anggal

23 April 27004 serta laporan kesangan pembukaan No. LAP.

Z05FW. 042004 tanggal 23 April 2004,

-atatan akas laporan keuangan - lelah diaudit
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1. Gonaral

A. Establishment

PT. Bank Pembangunan Deerah Rav [Risu Regional
Dovelopment Bank) was establshed on Auguat 2, 1967 by
Notarial gesd number 1 of Sfawal Sutan Diatas, Pubilic nafary
in Pakanbary with ihe name of “Bank Pembangunan Daerah
Fiaw (BAPERV)" with operating lcense number BUM 9-4-45
from Finance Minisler on Avgust 18, 1981, Dated on Apal 1,
1866, Bank Pembangunan Deerah Risy was Suidated based
on Decizian Lelffer of Risu Govemor (5K Gubsmur Riau)
Ko, S2TUT966 dated on Apmd 1, 1966 and according io
Consdifusion Mumber 13, 1962,

Due fo the appication of Consifusion Number 13, 1962 about
Frinciple Reguistion of Riar Regional Development Bank inc.
L, whieh stipwales thal a Regiona! Develapment Bank
should be estabfshed with Reguladion, 50 e
Regional Gowwment of Ry Prwvines ssued the Regional
Reguiation (Perda) Numbar 10, 1875 which was then revised
and adjusied with the Regional Reguwlation Leval 1 of Risu
Frovince Number T8, 1586 dated Desember 31, 1988 and
Regional Regufalion number 14, 1992 abow! Risy Regional
Deveiopment Bank jo Regonal Reguistisn Number 5 1968
about first Addendum of Repional Reguiadion Lews! 1 of Riau
Province Number 74, 1992 abowt Risu Regional Davelopmant
Bank fnc. Lid.

Based on the declsion of Shamhoiders Genersl Mesting
{RUPS) daled on Juny 26, 2002 and Regional Regulation
Number 10, 2002 dated on Avgust 26,2002 jo Regional
Pages of Riau Province Number 50, 2002 s wel as
Mohammad Oahed Umar, SHs Notaral esd Number 36
daled on Janumry 18, 2003 hed modified he coporale body
of Bank Pembangunan Dsérsh Rigu fom 8 Regional
Company (D) to be a Limitsd Company (FT).

The mooification of that corporate body was approved by
Minisler of Jusfice and Human with decizion jedfer
Aumber C-00851 HT.01.01-TH.2003 dated on May & 2003
and was spproved by Senior Depufy Gowvemor of Bank
indonesls  number SOOKEPDGS2003 aboul  “The

Riay Regional Dewmiopmeant Bank or 82 PT, Bank Riaw.

With the madificadion of company corporate body, e claging
of sccownfing perod of Bank Pembangunan Dasvah Riayr
has been done was stpolated o Jull 31, 2003 and ihe
opening of PT Bank Riaw’s bookesping was done on August
01, 2003 which was sudied by Ihe Team of Financial and
Development Supendsory Board (BPKF), Réau Provines

cate Apel 23 2004, and Opening Finangial :rlmmm
Numbsar LAP-2055W 0442004 dated Aprdl 33, 2004,

Noles fo the fnancial sladement - avdifed



PFT. BANK PEMBANGUMAN DAERAH RIAU
(PT. BANK RIAL)

CATATAN ATAS LAPORAN KEUAMGAN
31 Desombar 2000 dan 2008

{Dényatakan dalam Ruplah, kecuali dinyatakan kain)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2009 and 2008
{Expressad in Rupiah, unipss othensise staled)

Proseg-proees  panutupan, Boddasi dan  pembukaan
lersabut adalah uniuk memenuhi amanal UL Mo, 1 tahun
1965 enlang Perseroan Terbatas dan PP Moo 12 tahun
1958 fentang Persercan Terbates sebagal peraburan
palaksanaan LU No. 1 tahun 1985 tersebul khususmya
pasal 36,

Anggaran daser “Bank” lelah mengalami beberapa kall
perubahan, pada tahun 2008 lerdapat perubahan anggaran
dasar berdasarskan Akita Baerta Acara Rapal Uenum
Pemegang Saham Luar Biasa PT. Bank Riau, Akla Mo, 33
tanggal 23 Mel 2008, yeng dibual aleh  Motads
Fefizal SHMHum., destapksn modal dasar perseroan
tefumlah Rp, 2.000,000.0000000- (dua ik nopiah)
ferbagl atas 200000,000 (dua puluh jula) saham yang lendi
dari 17.000.000 (hjuh belas jula) saham sed A dengan nilal
nominal saham sebesar Rp. 100.000.- (seratus dbu ruplah)
dan 3.000.000 (598 juta) saham sed B dengan ndal nominal
per lembar saham sebesar Rp. 100.000 (serafus ribu
rupiah), Darl modal dasar tersebul ledah dilempatkan dan
disetor panuh cleh para pemegang saham yaltu sobamyak
5.160.400 (irna jida serofis enam pulsh ribu empat ratus)
lesmibar saham sed A dengan jumdah nomingl selundhna
sebesar Rp. 516.040.000.000- (ima rats enam belas
mityar empal pulth juta rupiah), serta  menyetujul
perubahan Anggaran Dasar Perseroan untuk disesuaikan
dengan Undang-Undang Mo, 40 tahun 2007,

Femudian berdasarcan Akla Risalsh Rapal "Bank® Akia
Hao. 277, tanggal 26 Desembar 2008, yang dibuat Motarks
Yondri Daro. 5H Motass & Batam, menyelujs (smbahan
modal diselos persaroan sebesar Rp. G3A5T.194.230.-

Pada tahun 3008 lerdapal penambahan modal diseior
sebesar Rp80.106.300.000,- sehingga jumlah  modal
dseior “Bank™ per 31 Desember 2000 menjadi Rp.
658,303 100.000,- {enam rabus enam puluh delapan milyar
lign rafus figa juin seratus riby raplah) sabagaimans surat
Déreksl “Bank™ kepada Bank Indonesia, Mo, 13DIR2010,
tanggal 05 Januad 2010, tenang Laporan Perubahan
Madal Dissdor.

kegiatan parbankan pada umummya, sepanjang tidak
benentangin dengan peraturan perundang-undangan yang
beraku,

Catatan alns laparan kesangan - lelab diauds

The Frocess of Closure, Liguidabion, and opening of
bookrasping wene fo Al the mandahe of Act No. 1 of 1995
an Limied ncorporation and Govemmenl Regulation Mo, 12
af 1998 on Limded lncormporation as the -hrmhwmﬁw
regulation of Law No. 1 of 1995 aspeciplly aticle 36.

The bank stalufe has been amended several fimes. in bhe
yoar 2008, thare was 8 sfafule amondment which @& sipulalsd

Rp. 516.040.000.000 (five hundred sideen bifon and forly
milen gt and epreed wilth the amendment of
incorporation  authorired capitel fo  adirst  with  ihe
Constiision Numbar 40 of 2007.

ong huaded housand nuplah). Bessd on lalfer Direcfor

rif growdh at svery Beld, as well as a
sodre of mgional income fo ncrease pecple’s sfandard of
#ving by preparing development fund, collecting fund and
camying ouf e saving of reglonal fund and general Bamk
actiifies. 85 long a3 T3 not b comlict with the effective
mgulation of lews.

Notes o the financial stalsmaend - sucRed
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PT. BANK PEMEANGUMAN DAERAH RIAU
(PT. BANK RIAU)

CATATAN ATAS LAPORAMN KELANGAN
31 Desomibor 2008 dan 2008
{Dinyatakan dalam Rupdah, kecual difyatakan lain)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
Decomber 31, 2009 snd 2008

{Exprassed in Ruplah, unless otherwise stated)

“Bank™ mampurys Visi "Sebagal perbankan yang mampu
berkemibang dan  tevkermska o daerah,  memilkd
fmanajeman yang profesional dan mendoneng partumbauhan
perehonomian doerah sehingga dapal memberdayaikan
parekonemian rakyal”,

B. Susunan panguris

Sumunan anggols Dewan Komisaris dan Direlks! ditetapkan
berdasarkan Rapat Umum Pemegang Luar Biasa, dengan
Akla Moo 40 tanggal 24 MNovember 2007 yang dibuat
dihadapan MNotars Refizal, SH Mhum, dan ditegaskan
kemball berdasarkan Akta Pemyataan Kepubssan Rapat
PT. Bank Risu, Akta No. 34 tanggal 26 Mei 2008 yang
dibisad oleh Wotars Refizal, SH. Mhom., Motars di Jakaria
Pusal dengnh susumnan pengunss “Bank” sebagad barikul ©

Risy Bank,Inc. Lid, bas o vision “Az & Banking Inoorporadion
which is capable fo grow and bacome prorminant in ife regian,
haz & professional mansgemen! and push e regional
ecoramic growth so thal # con ompowerdng poopla’s
econamy .

The cormpany's management

The sruclure Commissionars and Board of Divecior is based
on the Minvtes of Extecdingry General Mesting of
Shereholders mealingwith Deed Number 40 daded November
24, 2007 validated by Notary My Rolizal SH, Mbum, and has
bean legalired bazed on the mines of PT Bank Riau's
meating, The deed number 34 daded May 25, 2009 sef up by
Mr Refizpl, SH. Mhum, Who i3 8 nolary in Jakarfs with
managamanl sructune of Bank as faliow

a  Dewsn Komisars a. Commissioner
= HKomisaris Utama Ovz. H. R Mambang Mit Prezidant Commissionar »
+ HKomisars Independen Drs. H. Abdul Rivaie Rachman independent Commissioner =
» Momisadis Indepanden H, Chairisman Rasahan Independant Commissioner »
« Komisans Indepandan H. Juni Sjafrien Jahya, SH. MH indapensen! Commizsioner -
« Homisaris Indopendan Prof. DR. H. Sufian Hamim, Msi independant Commisgioner =
b, Direks b, Direcior
» Dirglchar Ulama Ir. H. Erzon, MM President Dirsctor =
+ Dirgkiur Kapatuhan dan Camgpdiance and Risk Managemant «
; Riziko H. Sarona Amnan, SE Director
= Dirokiur Komenial dan Syariah Dira. H. Abdul Azis, MBA Commuerncial and Shari'sh Direclor «
= Direktur Operasicnal H. \Wan Marwan, SE Qperation Direclor »

» Dirsktur Konsurner dan Mikro

Susunan Komila Audt dan Dewan Pengawas Syarah bank
adalah sabagsl berdkut |

Drs. H. Ruslan Malik

Canzumar and Micro Direclor #

Comife Composition Audl and Board supendsor Syariah of
Bank Is follow -

¢ Komite Audit Bank c. Committes af Avdifor Bank
+ Halua H. Chalrisman Rasahan Leader «
* Angaota H. Juni Sjafrien Jafhvra, BH. MH Mormbar =
« Angpola DR, Kirmnizi, MBA, Ak Membar »
= Angpots Brala Kesumna, MBA Membar »
d. Dewan Pengawas Syasiah d. Boam of Shaah Superisors
+ Haslua Drs. H. Mukihiar Samad Leager »
* Anggota DR. H, Mahdinl, B.A Membar »

Jumilah karyawan "Bank” pada akhir Desember 2009 1.683
crang dan 2008 1428 orang.

Tolal parsani of PT Bank Riau Ending December 2009 is
1683 and 2008 iz 1428,

,

Ikhitsar kabijakan akuntansi

Leporan keuangan “Bank” disajican sasusl dengan Peimyalaan
Standar Akunttnsi Keuangan unbil Perbanken (PSAK) tahun
2009 {revis| terakhir per 1 Jull 2009} khusus Akuntangi
Parbankan PSAK Mo, 31 (revisi 2000) dan PSAK Mo, 59
lentang Aluntansl Perbankan Syadah (rewisi 2003) yang
ditortifkan oleh lkatan Akunian Indongsia (1Al dan Pedoman
Akuntansi Parbankan Indonesia (PAPT), Pedoman Akunisnsi
Perbankan Syarlah Indonesla (PAPSH) yang diterbétkan atas
kerjasarna WAl dengan Bank indonesim, Séra  pedoman
akuntans| dan pelaporan yong ditetapkan otoritas perbankan.

Catatan atas laporan keyangan - ledah disadit
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Summary of acecunting paifcy

Fineacial staterment of Riau Regional Development Bank bnc.
Lrd iz presented in accondance with Stafement of Fnancial
Accounting Standard [SFAS) /PSAK of 2009 (last mvizion at
July 1, 2009) about sccounding banking Mo, 31 (2000
Revigion) and SFAS No 59 abowt Syavah Banking (2003
Rewision) issved by Indonesian of Public Accornfan! nstitute
(AP, indonesian of Gudance Accounting Banking (PAPI,
Indonesian of Guidance Syanah Banking (FAPED isswed in
cooperabon bebwoen (AP and Bank of indonesia, as well as
puwdance of sccounfing and repoding sipulaled by fhe
banking sutharny,

Nates o ihe financial stalement - audited



FT. BANK PEMBANGUMAN DAERAH RIAU
{PT. BANK RILAU)

CATATAM ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desomber 2009 dan 2008

{Dimyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan laing

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2009 and 2008
{Exprassad in Rupiah, uniess cifansiss sladad)

A, Dasar penyusunan laporan kiduangan

Laparan kevangan “Bank” disusun berdssarkcan kaloruan-
keteriuan sebagai berkut ;

8. Basts aknial, kecuall tagihan bunga atas asel produbdif
yang digolongkan sebagal non- pedormning  dicatal
berdasarikan bass kas.

b, Blaya historis, kecuall aktiva telap tertentu yang dinilal
kemball berdasarkan peraturan pemeriniah, penyenzan
saham lereniu dcalsl berdasarkan melods ekuilas dan
sural-sural berharga terlentu dinlal berdasarkan nilai

pasar.

Laporan ans kas disusun berdasarkan penerimaan dan
pengeluaran kas dan setara kas yang dikelompokkan ke
dalam kegialan operasi, investasi, dan pendanaan dengan
menggunakan matode lidak langsung. Kas dan ssiars kes
lendirl atas kas, gire pada Bank Indonesla, dan giro pada
Bank Lain.

Transaksl dengan pihak yang mempunyal hubungan
Istimawa | plhak terkait dangan bank

=Esus dangan Pemyataan Standar Aluntansl Keuangan
(PEAK) Mo. T tlahun 2009 lentang “Pengungkapan Pihak-
Fihak Yang Mampunyai Hubungan Bstimewa® (Refonmal
#007), yang dimaksud odengan piak-pihak  yang
mempuryai Fubungan stimewa adalah sebagal berild :

8. Ferusghaan yang melalui saly atau wbih perantara
{indeymedianies |, mengendalikan, alsu diendalican olsh,
Glaw berada dbawah pengendalian bersama dengan
perusahaan pelapor, termasuk holding companies,
subsidianies dan fellow subsidiaries.

b. Perusshaan asosiasi,

¢ Perprangan yang memiliki, balk secara langsung
matpun lidak langsung sustu kepentingan hak suama di
perukahaan  pelipor  yang berpenganuh  s8cara
signifikan  dan anggota keluarga lendekal  dand
perofangan lersebut (anggota keiuarga dekal adalsh
mefeka yang dapal diharapkan mempengandl atau
dipengaruhi perorangan tersebul dalam fransaksinya
dangan penusanann pelaped).

d. Karyrwan kunci yaitu orang-orang yang mempuryal
wewenang dan tanggung jawab untuk menencanakan,
memimpin dan mangendalikan kegiatan perusahazn
palagar yang melpull anggota dewan komisans, dinoksi
dan manajer dar porusahaan serta Relusrga dekal
CrEng-cranyg bers b,

e Perusahaan dimana suaty kepentingan substansisd
dalam hek suara dimilkl balk secara langsung maupun
lidak langsung, clah sefiap orang yang diurakan dalam
hund () alau (d), atau sefiap orang lerssbul
mempunyal  pengaruh  signifikan  alas  perusahaan
lersebul. Ini mencakup perusahaan-perusahaan yang
dimilikl  anggota dewan komisars, dineksi,  atau
pemegang saham ulama dad persahasn pelapor dan
penusahaan-perusahaan  yang mempunyal | anggota
manajemen kund yang sama dengan perutahagn
pelapor.

Catatan alas laporan Kewangan - 1elah deaidil

A. Baszis of preparation of financial sialerants

The financial statemeants was prepared based o ihe lolowing
reguiabion:

8, Accrual! bass, excepl the inderest recefvable on eaming
aszels which is classifed as non-parforming was reconded
&5 cash basiz

b, Historical cosi excepl specific fired assefz that ame
revalued based on povemmend reguistion, speciic in
share invesimenis are recorded on equity medhod, ang
markeiahie secuvities ame sieled Bt thair markad vale,

Statement of cash fows were developed based on changs in
cash and cosh equivalent classified info operation, nvestment
and financial sciviies using @ direct method. Cash and cash
equivaients consists of cash, cumenf sccoun! af Bank of
indonasia, and cumen! accounl &t abher banks.

. Transaction with related parties

Az defned under Sisiement of Financia! Acoounting

Handards (SFASPSAK) No.7, 2009, ‘Relslsd paries
dischosunes” (2007 reformal), ave a3 follow :

8. Enterprizas, which go through one or man infernediares,
contmd or are controded by, oF BN under jaint contml, with
the meporting endevprse, including holding companies,
subsidianes, and felipw subsidiaries.

b. Aszocigted company.

. Indiadumls who owns, direct or indinect, inderes! of voling
power al e mpotting enlerpese fhal phes them
sgnaificant influsnce ower the enfarprise, and close
mambarz of the famiy of any such indhvidusis [closs
mambiers of a family am definad as thase who had abiity
to influsnce or o be inflvenced by such indhiduals, i
conjunchion with their transactions with the mporting
enfempyisa).

d Mey managemeni personnals are people who have
authonty and responsibilly for planning, directivg and
confroling the acliivibes of lhe rmporfing enderprise,
incluoding commissioners, dieclors, and managers of the
enterprise 05 woll 83 close mambers of ihe familes of such

& Enferprizes in which 8 substantial interest of the vobing
power is owned, direclly and indirectly, by any parson
described in (&) or (d), or every time thal person has
sgnificand influpnce of the enlevprizes owred By
commissionars, divectors, oF major slock holders of the
reparfing enferprise and enferprises that heve member of
the savme key mansgement with the mporiing enfarpiss,

Neles io the financial staterment - Buaited
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PFT. BANK PFEMBAMNGUMAN DAERAH RIAL
{FT. BANK RIAU)

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAM
31 Desember 2009 dan 2008
{Dimyatakan datam Rupiah, kecual dimyatakan lain)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2008 and 2008
{Expressed v Rupish, uniess olbavwise sfafed)

C. Asel Produktll dan Ponitalan Hualiiss Aswet

Azel Produktl Bank Umum, adatah penyediaan dana Bank
wluk memperdleh penghasilan, Penlalan kualtas asdiva
bank berdasarkan Peraturan Bank (ndonesis Momod:
TRAPBI200S, tanggal 20 Januar 2008, Tentang Penilatan
Kuafitas Aktiva Bank Umum dan Swal Edaran Bank
Indonasia Mo, TEVDPNP, tanggal 31 Januad 2005, Pedhal
Pandsian Kuslias Aktiva Bank Umum. Kemudian
perubahan | Peraturan Bank Indonesia Moo 8/2FBIGH006,
langgal 30 Januarl 2006, Tenlang Perubahan alas
Feraluran Bank Indonasia Mo, TR/PEIE00S btentang
Penilaian Mualias Akliva Bank Umum, sera penibahan ke
il FBI Mo, BGPEL2007 anggal 30 Marel 2007. Peniai
kuglitas aset “Bank™ juga berdasarkan Surat Keputusan
Direksi PT. Bank Pembangunan Daerah Risu Womor
BUHEPDIR/Z006 tanggal 27 Seplember 2006,

Penilatan kualites akiha bank wnum yang melaksanakan
keglatan usaha berdasakan prnsip  gyamah, dEatur
berdasarkan Peraluran Bank Indonesla Mo.: 8721/PBI2006,
Tenlang Penlalan Kualias Aktiva Bank Umum Yang
Melakeanakan Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip
Syarish, kemudian dengan porubahan Il (kedwa) atas P
lersabat ciatas berdasarkan Perstueran Bank Indonesia Ma,:
1024/PBU2008. tanggal 16 Oklober 2008, Tentang
Perubahan kedua Alas PEI No.: 821PELI2006 dan Sural
Edoran Bank Indonesia Mo, 10280FLS, enggal 22
Okiober 2008. Aset produldif bank adalah sebagal berkut ©

Kredit yang dibarian;

Surat-gural barharga;
Penempatan dana antar bank;

Tesginian akseplas;

Tegihan stas sursd besharga yang dibeli,
dengan janfi dijual kembak;

Tagihan derivalif,

® § B B &

Penyartaan;

Transaksi relening adminstrail,

Sefa bentuk panyedizan dana lainvya yang dapel
diparsamalkan dengan fiu.

0. Penompatan dana antar bank

Panampaian pada bank lain diryalakan sebessr sakdo
perampatan  dikurangl dengan  penyisihan  kersglan,
Penyisinan kerugion difetapkan berdasarkan penslashan
terhadap kolekiibliias maang-masing saldo penempatan
mihir lohun yang besamys sebagaimana distwr dalam
Bural Keputusan Direksi PT. Bank Daerah
Riau No. GBHEPDIRIZ006 tanggal 27 Seplamber 2008,

Penempatan pada Bank indonesla menpakan Giro pada
Bank Indonesis dan Sedifikal Bank Indonesia (SBI) sarta

Penempatan pada Bank Indonesla lainnya.

Catatan sins laporan kewangan - elah diaudit
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C. Assols producilf and valve of quality assets

The productive azsaf of General Bank, is the appropriation of
bank fund of io gef income. The assesment of bank procuctve
azsals was based on the regquistion of Bank of indonesia
Number T/2PBL2005 dated January 20 2005 about
Azsesment of assals quaily of general bank and Bank of
Indonesis Decres Number IDPNR dated Janvary 31,
2005, on assessment of assels qualty with General Bank
and then Firsl Change Bank of indonesls Regulabion Numbes
B2PBL2008, dated Janusry 30, 2006, abowl modification of
Confred Bank of indonesin’s Regulation No. TRPEVZ00S
about Bssesment of assels qually of general Dank, e
sacond modiication PEI Number SEPBY2007 dated March
30, 2007. The asseszmant of azsels quailty ‘Bank® besed on
e Letler Board of Directors Ripu Regional Developmant
Bank fng. Lid, Number GRHEPDIR/2006 dated Saplember 27,
2008,

The assesament of bank productive asselts of peneral bank
which cames ot #2 business hased on syadah princioles, i
reguisled based on Centrd Bank of Indonssia meguiabion
Number: E21POM2008, aboul azselz gually sssassment of
Goneral Bank which cames our B2 Busingss based on syanah
principles, then with the second addendum on e Cenirsd

ﬂﬂ:hf!ﬂ.ﬂlﬂmﬂ'mndlﬂdmdﬂnmﬂrﬂﬂﬂ

of Indonesla Reguwation Number B21FPBV2008 and Caniral
Bank of ndonesia Decrea Ne. 1003E6DFPAS, dale Oclobar 2.
2008,

the Letler Board of Directors Rigu Regéional Developmant
Bank inc. Lid. (PT. Bank Pembanguaen Dasrab Riau) No.
BEMEPDIR/Z008 daled Seplember 27, 2006,

Placement fn Bank Indonesia i staded af the owisfanding
balance after the interesf has been received in advance.

Motes o the fnancial sfafament - apoifed



PT. BAMNK PEMBANGUNAM DAERAH RLAU
(PFT. BANK RIALY)

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desambaer 2008 dan 2008

{Dinyaiakan dalam Ruplah, kecual diryatakan |ain)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
Decombor 31, 2009 and 2008
(Expressed in Rupéah, urdass atheniss salsd)

E. Elek-afell Surat borhargs yang dimiliki

Sural berhadga yang dimilik disajiken berdagarkan PSAK
Mo, 50 tahun 2008 (Revisi 199%) ientang “Akuniansi
Irvestasi Efek Terenlu”. Efek (security) adalsh sura
barhanga, yailu surs! pengakusn ulang, sural berhargn
kpmersil, saham, obligasi, tanda bukli ulang, wnit
ponyeriaan kontrak Investasl kolektf, kontrak berangks
olas  afek, Oan sebiap cervalid darl  efek.  Efek
dikiasifikasian menuwul kelompok sebagal berfkut -

a. Diperdagangkan, yang dinyatakan sebesar nilal waljar.
Keunbungan atau kenuglan yang belum direalisasi akibat
kenaikan afsy penurunan nilai wajar, dikreditian atau
dibebankan pada operasl periods berjalan.

b, Temadia untuk djusl, yang dinyalakan sebesar nlal
wajar. Keunfungan alau kerugian yang belum direalisasi
akibal kenaikan adau perurunan niial wajar disajikan
sebagal komponen akulles. Keunlungan atai kesigsan
yang Delwm drealisasi tersebul  dikredEkan  atau
dibebankan pada pediode pada saat reaksasi.

¢ Damiliki hingga fatub tempo, dinyatakan sebesar biaya
parolshan, yang disesuaikan dengan amomitadi peesi
dan diakonka.

F. Hradit yang dibarikan

Kredit yang diberikan diyatakan sobesar saldo kredit
dikurangl dengan panyisihan penghapusan kredd. Bank
membentul pengsingn penghapusan kredil bendasarkan
penslaahan lemadap saldo masing-masing kredit pada
aihir tahun. Penyisihan kerugian dilelapkan besdasarkan
penslashan  lemadap  kolektiblitas  yang  besaTyn
sebagaimana dialur dalam Perafuran Bank Indonesia
(PEI.

Kredit dthiasifikasikan sebagai ‘mon-perfoming” pada saat
pokok kredil lelah bwarl jatuh lempo dandolau pada saat
manajernan berpendapal bahwa penanmaan sias pokok
glau bunga kredit tersebut dirmgukan Pendapatan bungs
slas kredit yang lelsh diklasifkasikan sebagal “non-
perfoming” diakul sebagal pendapatan pada saal dilerima.

Kredit yang diberkan dkwangken dani  peryisdhan
penghapusan kredit pada sasl manajemen berpendapat
batwa kiedd lersebud hares dihapes bukukan  kamena
sudah lidak akan fertagih lagl. Penermaan kembal kredit
yang lelah dihapus bukukan dkreditkan ke akun pemyishan
perghaputan kieds.

Pemyalwan kredil pola channaling lesdapal kredit yang
disalurkan ke nasabah dengan peneruSan  pinfaman
(Channeling), Bank harya mengaku kredit sebesar porsi
kredil yang resionya ditanggung Bark. Jika Bank ldak
mempunyal resiko atas panerusan kredit, maka Bank ldak
mengakol kredit lersebul. Unfuk kredit yang dibedkan
dengan perjanjian pensrusan kredd antara lain keedit
kemiiraan, kredit  pengentasan  kemiskinen,  kredit
pengembangan usans kedl, pinjaman kredil yang beragal
dari luar neger, dan dana iwestasi pemerintah. Bank
harmya mengakul kred sabesar resiko yang dilanggungid.

Calatan aias Iporan kewangan - l&lah diaudil

E. Marhofable securifies

In sccorcing with the Statement of Financis! Accounfing
Standard (SFASPSAK) Noo 50 of 2009 (Revise 1989) about
“Accounting for Cerfaln investments in Secivibes”, Effact
[secuttins) I3 Markelpbile securibies, thal i Leffer of dobl
commancis! manetabls sacunliss, Share, oblgation, i of
payais, Lind  condad inesiment of codeciive
immgment contract fo axpact for effect, and dervald from
effect. Eifact Is clazsifiel as follow ;

8 Treded, ave saled af fair valve. Unrealzed profts or
losses due fo the increase or decreaze of falr valve are

crediind or chamged lo curmen! aperadions perod.

b. Awallable for sale, are steled as much 85 [he fair value,
Unreaiized profifs or losses dug o the increase or
decrease of far am presenied a3 ihe  equity
componén. Those profits or kasses which am unreakized yaf
ar incocured when the secuntias ane soid am credied o
charged fo the stalemenl of incamae,

C. Held fo mafurdy, sfafed as much 25 gadn cosl, are aojusted
with the amonization of prevmium and diseedn,

. Loans

The granted laan iz staled as much 83 the crodit culstanding
balancas subrached by credif balance affocation for possiie
fosses. Bank sef vp the alocations for possible bases based
on sach lpan owtstanding bavance review af the end of the
year, Alowance for possibie losses & sel up bessd on
reviews of coliectabity which svm iz mguialed in Cenfral
Bank of Indonesia’s Reguistion (PR,

Loans are classifod 85 non-pafonming af the Lime the basic is
aleady oviv due andicr when the manapement asswmes that
the collection of the bagic andir ds Diferest 5 questioned,
fncomes from foan inferest i3 clasafied as non-performing,
acknowiedged 88 incowme af it Lime of colechion.

The ghen loans will be deducted fom an afiocation for
possiie losses when the manageman! sssumes thal those
loans showld be wnlienoff singe ihey wil nol be
colisctihieanymore, The meoliection of the witten-off lcan i
recordied as crodit on the sccound lor alocation for possibie
Fospes.

fn the channeling potlem of kans [ cosfumers,
(Chanmeling), the Bank only scknowiadoes the lsan agual io
ity porfion of the sk guaraniesd [Bomelby the Bank If the
Bank has ne sk of chanceling ife loans, fence Bank goos
nof approve thed joan. Exampies of loans given with the
agreomand of Channeding lcans ane parfnership loan, poor
BNdREYOINg credd, smalscals develpmen! loan, loan
derfved from abroad, and govemmaent ivestimant fund. Bank
shall only epprove the boans equal fo the risk guaranteed
{barma) by the Bank.

Notes lo he financisl stelement - audied
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PT. BANK PEMBANGUNAN DAERAH RLAL
(FT. BANK RIALY)

CATATAN ATAS LAPDRAN KEUANGAMN
31 Desember 2009 dan 2008

{Dinyatakan delam Rupiah, kecuall dinyatakan lain)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2009 and 2008

(Expressed it Rupiah, unless olhandise shaled)

G. Peryertasn saham

Pemyarizan saham merupakan penanaman dena dalmm
bentuk saham pada pefusahaan yang bergerak dibidang
keuangan yang tdak melalul pasar modal untuk tujean
investasl |angka panjang, serla penyerlaan semeniara
dalam rangka restrukiurisasi keedit,

Metode pencatatan penyerzan peda PT Risu Sarana
Werdura, BPR Kubu, BPR Katerman dan BPR Karimun
dicatal bardasarkan metode blaya (cost methed) karena
kepamilican dibawah 20%.

Panyisihan panghapusan aktiva produktif

Akliva yeng digolongkan sebagal akiiva produsiif diatur
dengan Peraluran Bank Indonesia No: T2PBI2005
tanggal 20 Januari 2005 tentang Pendalan Kualilas Aktiva
Bank Umum dan Sural Edaran Sank Indonesia Mo
TIADPNP anggal 31 Januar 2005 dan Persluran Bank
indonesia Mo, BRPBIR00S tanggal 30 Januard 2008
tenlang Perubahan alas Peraturan Bank Indonesia Mo,
TrAPRI2005, sena perubahan ke || FBI Mo, BRSFEL2007
tanggal 30 Marel 2007 dan ditvangkan dalam Suwral
Keputisean Deaksi PT. Bank Pambangunan Deersh Riau,
Mo, BEHEPDIRZ006 tanggal 27 Seplember 2004,

Pembentukan penyisihan atas assl produklil bersebud,
sesuai dengan Peraluran Bank Indonesia bersebul distas
berdasarkan prosentase telap dad saldo akhir akiiva
produkdil selelah dioursng dengan agunan yang dikuasal,
kecuall unfuk aset produklil yang diklasfkasikan lancar
yang dilefapkan terhadap saldo asel produldd tersebut
Betamya prodentsss penyisinan Bsel produldil sdalah
sebagai berikou;

a.

investment

An fmesstment (2 an ivestmend of capial in sock af the
companies engaged in financlal senvices indusiry thal are nol
dsted in ithe sock macke! for & longlern imesimant
FWWH,HHHBWMHWHM
resfruciuning purposs.

The Recording meibod of the irvesimand in PT Riay Samng
Ventura, BPR Muby, BPR Kaleman and BPR Kadmun i
based on cost methads since the ownership is lass than 20%.

Aligcation for possible losses on sarmning assels

The aasels classifed 85 progucthve assels ans infine with [he
Cantral Bank Reguiaion No, T/2PBL2005 daded January 20,
2005, on assHy which are classified ss eaming asset, and
e Contral Bank Dacres No. TVADFPNP cafed Janwary 31,
2005 and Central Bark of Indonesla’s Regulation
No &2PBI2008 dated Janvary 30, 2008 aboul modiication
o Cenirad Bank of Indonesia’s Reguwaton No. T/2PEL2005
and also modification fo N PEI No. S8PEL200T dated March
30, 2007 and Decizion Letier of Risu Bank inc. Lin. Bosvd of
Directors, Numbar SAKEFPDNRE00S dated Ssaplembar 27,
2008,

The sxlablishmant of alipcation lor possible bases on earming
aszpls comples with lhe Cenfral Bank of indonesia’s
Regulation, which [s based on fed pemcenfage of o
sanding balances oan eaming sssals after baing deducfed
wilh the comdoded colfaderal except for earming assefs which
is classifed a5 smooth (pess) and wnder special cbsanation
(mantion) had iz appiad fo out sranding balance of saming
assels The percenisge of aliocafion of losses on emming
@558t5 shall be a3 folows -

Eoiekibifas aeal procuslil Erosentase Parvis@an Kansgign! Efming assels colectily

= Lancar 1% Curmonf =

= Dalam perhatian khusus 5% Special mention «

= Kirang lancar 15% Substangard =

= Diragukan 50 % Dovbtiud =

= Macel 100 % Nan paroming «
I.  Asettotap dan penyusutan I Flxed asseis and depreciation

Altiva  tstap dicatel berdasarkan hanga  perolehan
Pemypusuian dindung cengan manggunakan melode garis
s (Straight Line Mathod) dari harga perclshan, yang
didasarkan slas masa manfasl darl akiiva lelap yang
bersangiuian. Persentase ladil penyusidan aktiva telap dan
inwentars dietapkan bardasarkan Sural Keputusan Direks|
PT. Bank Pembangunan Daerah Riau  No
SUMEFPDIR2007 tanggad 1 Med 2007, yang mengacu pada
Undang-Undang Mo. 17 Tahun 2000, Tentang perubahan
ketiga atas Undang-undang No. 7 Tahun 1883 Tenlang
Pajak Penghasian, dan Kepulusan Menterl Keuangan R
Mo, 138/KMK 02002 tanggal B Apil 2002, Tenlang
Porvbahan ates Kepulusan Menlerd Keuwangan Rl Mo,
SHUKME 042000, tanggal 14 Desembar 2000,

Calatan atas laporan keuangan - lelah diaudif
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Fixed assets i3 wiilfen Dased on gad price, Depveciabion i
calkculated by using Siraighl Line Mehod of gl prce which
is based on the above imwavd penod of the fxed assel The
percaniage of Fived sssels deprecialion o imendony is
defined bosed on the Decree of Riaw Reglonal Development
Bank’s Boand of Direclors No. STHEPDIRZ00T deled May 1,
2007, referring lo consifvlion No. 17, 2000, on ithe thind
adgendum of Constitven! No 7 year 1683 about income Tax,
angd Indonesia’s Financa Minizier No. 138K 012002
dafed Apal 8, 2002 in the fronl addendum of ihe Decree of
e Repoblie Indonesia’s of France Miniger No.
SPOKMK 04200, dared Decembear 14, 2000,

MNotes to the financisl stelement - sudifed



PT. BANK PEMEANGUMAN DAERAH RIAU
{PT. BANK RIAU}

CATATAN ATAS LAPORAN KEUAMGAN
3 Desambaor 2000 dan 2008

[Deyatakan dalam Fupéah, kecual dinyatakan lain)

NAOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
Docembar 31, 2008 and 2008

[(Exprezsad in Rupiah, unless otherwise stated)

P3AK Mo.18 (Revisi 2007) “Asel Tetap®, yang mengatur
periakuan akuniansi slas asal lalap, Standar ini mengatur
anlara lain mengenai pengakuan asel iefap, penontuan
Jumiah tencatal, parmusitan dan penuninan nilal, Selain itu,
siandar inl mewajibkan untuk  menghitung  dan
memasukkan blaya pembonghkaran dan peméndahan alau
reslorasl kokasi aeel sabagai bagian dad blaya perclehan,
seria mewnjibkan entitas untuk memdih di aniara model
biaya atau modal revaluasi sebagai kebfakan akuntans
atas asel fetaprya,

Panggolonaen harts bervsud Kasa manfaali
skl iy
= Bukan bangurian
Kedompok | 4 fahun yoars
Hedompok 11 8 tahurd yoars
» BEangunan
Pesmanan 20 tahun years
Thdak Pemansan 10 tahund pears

Hak atas fanah bdak disusulkan. Aset yang sudah tidak
diguriaican kgl diksduarkan dad kelompok asel kelap yang
bersangioutan, laba atau gl yang dipercien' diderita
dilaporkan dalam  laporan  laba  rugi  mhun  yang
bersangkutan.

. Uang muka pajak

Uang muka pajak merpakan jumiah uang makce pajak
badan dibayas sendii dan pajak penghasilan yang belah
dibaryirkan yang dapat diparhifunghan pada tahun barjalan
maupun lahun beriosnya.

Bisya dibayar dimuka

Biaya dibayar dimuka diamonisasl selama masa manfaat
masing-masing beays dengan menggunakan melode gars
lurus. {straight-ine method).

Agunan yang diambil alily

fAgunan  yang diambil alih  sehubungan  dengan
pemyalesaian kredi yang dibenkan dnyalakan sebesar nilsi
bersih yeng dapal direalisasi Nilal berséh yang dapat
direalizasi adalash ndal wajar agunan yang dismbil alib
salelah dikurangi esbimasi biaya pelapasan. Selisih lebih
anfara saldo kredil yang lidak dapal ditagih dengan nilad
agunan yang dambi alh ferssbul dibsbarkan pada
pernyisihan kerugian. Biaya-bays sehubungan dengan
pernelinaraan dan pendlehan aktiva lersebut dibebanken
pada cperesl pada sasl lerjedinya. Laba aleu negl yang
terjadi akibal reaksasi penjualan agunan diambd alh
dilaporkan sebagal pendapatan atau beban perode yang
bersangkutan,

Simpanan dan simpanan dar bank Lakn

Giro merupakan dana nasabah vang bisa digunakan
sebagal alat pembayaran dan dapal dilerk selisp saat
melaiui bilyel gino dan celk, Ging dinvalakan sebasar nilai
terhutang kepada pemegang giro.

Catatan atas aporan keuangan - belah diaudit

PSAK MNo. 18 (Revised 2007), Fived Aszsals®, prescribes the
mcomumfing  treatment for propedy and egquipmend and
provides, among ofiers. for the recognition of the assefs,
defermination of [hak carying amaounls, deprecialion and
impairnent lossaz [n sddition, the standard mquires the
inclusion of he cos! of dlsmanting, removel or resloraton of
an assel a3 panf of ihe cost of an dem properdy and
equiormend and requines the anity fo choose betvesan the cost
model and the evalusiion moded as the accounding pailcy for
#3 propery and squipment

Tarifl pomwssutan! Group assets
Daprecission fan
Mot butidings  »
25% Growp |
12,5% Growp |
Bulidings =
5% Fixad
0% Mo fied

Righis on londs I nol depreciated. Asseis, which mo longer
bean used ware saf ot from e group of fred eeseis, and
profity fosss palnedSuffered iz mpoted in the meapeshive
profity ioss annual repor.

. Propaid tax

Frapaid tax payment ang income taces that have been paid
buf nof been chamged pel in the respechive sccounting period,

Propaid exponses

Advance payment are amortized over e peviods through ot
ihe reapective benaliting year by wsing a straighi-line mefhod.

Foreclosed collaieral

Forecipsed collatarsd refated to the seifivment of loans shall
besfated based on mel malizable valve., The nel realisahie
value iz the fair valve of foreckised colfateral after being
deducied with the estimated release expanss. The swpius
balances babwaean the lbans balance that canncd b colecied
with the foreciosed coliserals shall be charped to alswancs
for possible losses Expenses in relalion fo acquisiton and
mainienance of the foreclosed colalerals shall be chanped o
the on going opavalion. Gaing or io33es which avised from the
reakzalion of freclosed colisieral seling shall be mpovied &
income or axgenss in such perods,

Deposit and deposit from other banks

Cument sccounts are costumears” fund ihaf can be vsed as a
payment loois and can be withdrawn af anyfime by bilyst giro
and chegue. Cument accounf iz stated on the debiled valwe of
e clrent Bccount holder,

Nabes fo ihe financial sfafement - sudiied
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PT. BANK PEMBANGUHAN DAERAH RIAU
{PT. BAMK RLAL)

CATATAN ATAS LAPDRAM KEUANGAM
3 Desember 2008 dan 2008

{Diryatakan dalam Rupiah, kecual divyalakan (&)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
Docember 3, 2008 and 2008
(Expressed in Ruplah, tnipss othanvise sfajed)

Tabungan merupakan dana nasabah yang dapal ditarik
sasual dengan parsyaratan terientu. Tabungan dinyalakan
sabasar nial terhiutang kepada pemegang tabungan,

Dapasito bajangka dan deposiio on call menspakan dana
deposan dinyalakean sebesar ndlal nominal, Pencairan
Daposito sebalum tanggal jatuh tempo dikenakan kepada
deposan biaya administrasl, bunga dihilung sampai dengan
saat pansalmn.

Pendapatan dan beban bunga

Pendapalan dan beban bunga diskui  dengan
menggunakan mebods aknal, Pendapatan bunga atas aset
produktll  yang digolongkan sabagai | non-pedforming
(kurang lancar. diragukan. dan macef) dicalal sebagal
taghan kontinfensi dan diakui sebagal pendapatan pada
saal dilerima secara lunai {cash basis).

Fendapatan bunga yang dfangguhkan dar kredll yang
diresirukiurisasi diskui  sebagal  pendapatan  secara
proporsicnal pada saat diterima pembayarsn angsuran
pokok,

Pendapatan provisi dan komis

Fendapslan provisi dan komisi vang jumlahrya significan
yang berkalan langsung dengan keglatan paronadidan
dandatau mempuryal jangka wakiu lerenlu danggubkan
dan dismortisasl berdasakan melode garns luns (siraight-
fng mathod) sesual jangka wakiurya. Unluk kredit yang
dilunasi sebelum atuh lemponya, saldo pendapatan provisi
dandatau komisi ditangguhkan, diakui pads sasl kredit
dilunasl. Pendapatan provisl dan komisi lssnmys yang tdak
berkaitan langsung dengan kegistan perkreditan ol
jangka wakiu LEmnentu diakul pada saal ledading transaks

. Program pensiien pegawal

Bank memyslenggarakan dana pensiun  unbuk  semua
pegawainya dengan program manfaal pasti Peslakuan
akuniansi alas pemyelanggaraan program pension barsebul
sesuni dengan PEAK Mo, 24, Pemupukan dana pensiun
berasal darl luran Hormal Pemberd Kera' bank dan juran
Homal Pesedal pegenval aklif masing-masing sebesar
14.35% dan 5% dari Penghasilan Dasar Pensiun, {total
16,35%). yang disajikan berdesaskan hasd perhilungan
sktuania valussi per 31 Desember 2000, yang dilaican
olehh PT. Besioma Akisara, dengan laporan  Ho
120DPRIALYANVR010, tanggal 2 Mared 2040.

Baban penghargaan diraks]

Berdasarkan Pemyataan Hepulusan Rapal PT. Bank Riau,
Akta Mo, 34 tanggal 26 kel 2008 yvang dibual alah Motass
Refizal, 3H MHum, Motaris di Jakania dan lefah mendapal
pengesahan dard Menberd Hukum dan Hak Aszasl Manwesia
Rl Moo AHU - 81873, AH.0M.02. TBI'I.I'I:II]DBIH“:I.IN
Desermbar 2008, penghargasn direksi dan  komisars
sabagal beriu:

Cattan atas laporan keuangan - elah disudit
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Savings is costumers” fund, wich can be withdrawn refeming
o saledled clauses. Savings accounts is siafed on fhe dabied
valus of ifve saving bolder

Tima daposits and on cal deposis are deposior funds ihat
om stated on nominal walve, Deposls witdrawn before Mhe
dire date ame charged fo Deposior. nlemst depost was
cakzahed potll he wilforewal cdate,

. Income and Inforest expenses

Income and infenes! expenses are scknowlsdped based on
an acorusl mathod. interest lncame on assels wiich
iz clpsified as non povforming loan (subsfandans, guestianed,
and sfagnand] are recorded as cordingency colsction and
recognired as income when B Is recebved In cash (cash
Daniz),

The deffered inferes! income of resiruclued ban s

mecognized a8 inferes! income poporontaly af the time of
e payment of basic instaliment Is sccepled.

Fee and commission income

Incomes ihat come fom significant sum of fees and
commission which direclly relafed fo lban aciivities andir
have a carain perod is defered and amonized bazed on &
straight ine method in accomlance wilh #3 penod. For fhe
loans paid up befors the due dale, the defermed balance of
Income and commission 5 recognired af the tme of oan
seitement. The income of other fees and commissions wivchi
e ot redaled directly with loan aciivilies or cevfain panod is
admiffed af ihe fime of imnsachion.

. Employess ponsion program

The Bank sominisfers pension fund for al employees with
cefiain benefil program.  Accounfing treafment on  such
pension progrvn mofers fo PSAK No. 24, increasing pension
fund comes from company conirbufion and employee’s
contrition of 1435% and 5% from  ihe
empisyee’s monihly salary (Tofal 18, 35%), in cowed based o
il calcilate by acluaris valralion daled December 31,
2005, ssued by PT Bastama Aktvara with mepant number
120DPRIALIYAMVEOTE, dated Marel 2, 2090

Roward axpanses of the board's of direciors

Based on the Statement of Meeling Agreement of Riay Bank
fne. Lid, Desd Mo 34 dafed May 26, 2008 which was
pmpared | Jakans and has boen approved by [he ndonasie’s
Ministry of Lew and Human Rights Number AMU - ST873.
AHOT.02 Year 2008 dated December 04, 2008, the mwang
of board of dineciors is conaisf of :

Motes lo the financial sfatement - audied



PT. BANK PEMBANGUMAN DAERAH RIAU
(PT. BANK RIAU)

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
11 Desembar 2009 dan 2008

{Dinyatakan dalam Ruplah, kecuali dinyakakan tain)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
Decembar 31, 1000 and 2008

(Expressed in Rupish, uniess olherwise sfaied)

« Pasal 11 ayal § "Pam anggota Direksd diben ga§ bedkul
funjangan beserta fasiltas lain dan sanbunan puma
jabaten yang jumishaya dietepkan olah Rapat Umum
Pemegang Saham dan wowanang berssbul oleh Rapad
Winum Pemaegang Saham dapal dmpahkan kepada
Komisaris dan feknis pefaksansannya distur dalam
suly Kepidusan Diraksl®,

* Pesal 14 gyal 7 "Para anggota Dewan Komisars diberi
gaji berdku lunjangan beserta fasiles lain dan santunan
puna [abatan yang jumishmya ditelapkan oleh Rapat
Umum Pemegang Saham dan wewenang lsrsobul oleh
Repal Umum Pemegang Saham dapal diimpahkan
kepada Dewan Komisars dan feknis pelaksanaannya
diabur dalam susty Keputistan Dirsksr™,

Selanjutrya  penetapan besamya gajl, funjangan dan
fasias lain bagl Dewan Komisaris dan Dircksi PT. Bank
Riau, sesusi dengan rekomendasl Komile Mominasl dan
Remunerasi, berdasarkan Akla Bedta Acars Rapal Usmum

Saham Tahunan PT. Bark Fiau, Akta No. 32,
targgal 23 Mai 2008 yang dibuat oleh Motarls Refizal, SH,
MiHum. Nolaris di Jakarta Pusat.

Pajak panghasilan

Semua perbodaan femporer Bntara jumiah lorcatal asel
dan kewaban dengan dasar pengenaan pajaknya diskui
sebaga pajak tangguhan. Pajak tangguhan diukur dengan
tanif pajak yang berladow saal ind

Soldo rugl fiskal yang dapal dikompensasikan diakul
sabagal szel pajak ngguhan apabia besar kemungkinan
bafrwa jumiah laba fiskal pada masa mendatang akan
memadad uniuk dikompenaasi.

Koreksl lerhadap kewsjiban perpajakan diakul saal surat
ketetapan pajak ditesima atau Jika mengajukan keberatan,
pada saad kepulusan alas keberatan lersebul felah
dintapkan

Pengakuan Pajak fangguhan mevupaken  perubahsn
kebfakan akuntansi yang dsebabkan oleh pensrapan
PSAK 46 “Akuntansi Pajak Perghasian” (Reformat 2007).
Sebelumnya pajak penghasilan diakul dengan metode
Putang paiak. Standar inl becaku efektfl sajak langgal 1
Januari 16898,

Laba per lombar saham (LPS)

Berdasarkan PSAK Mo, 56 fentang “Laba Per Saham™
(LF5), adalah dala yeng bafyak digunakan sebagal alat
analists keuangan Pendapatan operasional bersdh dan
laba bersh per lembar saham sard A dan Serl B dihitung
dengan membagl pendapatan operasional bersih dan laba
barsih dengan jumlah rata-rata fermbang saham sed A
dan B yang beredar pada peviode bovsangkutan, angan
mefyetarakan nital nominal saham sed A dan serd B,

Calatan atas laporan keuangan - belah diaudit

* Anticls 11 2achon 5 "The Board of Dieclors Members ar
ghwn salary fogether with ather faciitiss and Post Senvice
Compensation (Grebficalion) which amount is deievmined
in ihe Genersl Meeting of Shave Holders which can be
granted o Commisionars and ifs applicadion hechnigues /s
rguiated in 8 Board of Déecfars Agrsemaent.

= Aiche 14 section 7 “The Commisioners Members ane
ghven salary togelher with olfwr facities and Posi Service
Companstion (Grdification) which amewny i3 dedermined in
the General Moeting of Share Hoilders which can bs
granted fo Commisioners and &5 applcation lechmigues is
reguiated in & Ecard of Direciors Agresmant,

Then he delerminafion of safay, afowances and olther
facitias of Commisionors and Board of Diechors of Rigw

mentionad af Nofarial deed from meelings minufes of Riau
Bank Inc. Lid deed Number 32, daled May 23, 2008,
preparsd by Nolavy Mr Refizal, S84, Mhom, 8 Nolavy in Cental

Incowme tax

abligation method. Delered fax is measured using current tax
rale.

Loss Tax Balsnce which can be compansaled, i$ recognized
&z defarred fax balance f thess is bigger thal i

amount of fizcal profd in the fulvre, i3 soequals for

The recognition of defemed fax i3 & change of sccounting
policy which was caused by the sppiication of PSAK 48
“Accounting of come Tax®. Before hand, income fax was
recogrized with (Bx paysbie mathod, This sisncard was
appled effectivaly starting January 1, 1699,

Earning por shave
According fo PSAK No. 58 conceming “Eaming per Share”™

saries and B seres of shams which i3 oufstanding af e
relafed pariod, by equalring the par value of & senes and B
saries of shares.

Woles fo ihe financial siatement - audied
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FT. BANK PEMBANGUMAN DAERAH RIAU
[PT. BAMK RIAL)

CATATAN ATAS LAPDRAN KEUANGAN
3 Dosombaor 2008 dan 2008

{Dinyataian dalam Rupiah, kecuall dinyatakan lain)

NOTES TD THE FINANCIAL STATEMENTS
Decomber 31, 2008 and 2008

(Expssed in Rupiah, uniess olherwise staled)

T. PSAK Revisl yang Berlaku Efektif Setelah 2000

Porusahaan akan mensrapkan PSAK revisd beriiod pada
saat talah bedaku efekti:

1. PSAK Mo, 50 (Revisl 2006), “Instnamen

yang wajib dilakukan, Kelentuan
Peryajian mencakup kiasifkasl mstumen keuangan
lersebed dad sudut pandang ponortd, yakni asal
keuangan, kewaliban keuangan dan instrumen ekuilas;
pengiissifikasian  bumga, dividen, kerugian  dan
keuniungan yang ferkalt dangan (nstrumen keuangan;
dan keadaan berbeniu yang memungkinkan saling hapus
(cifaed) antars asel dan kewajiban keuangan. Standar
ini mawajibkan pengungkapan antam@ lain Informasi
mangenal faktor-faktor vang mempanganihi jumilah, saasl
dan kepasiian arus kas masa depan dad suafu enlitas
bedeail dengan instnemen keuangan dan  kebljakan
akuntansl yang diterapkan atas instruman barsebul.
PSAX No. 50 (Revisl 2006) manggantican PSAK No. 50
“Aiouritaned Irvesiasl Efek Terents”, dan diterapkan
secara prospekiif mulal 1 Jarwad 204900

2. PSAK Mo, 55 (Revisl 2006), “Instumen Eeuangan:
Pengakuan $an pengukifan °, mengatur pinsip-prinsip
pengakuan dan péngukuran ased keuangan. kevafban
keuangan, dan konfrak terbaniu unfulk membel lau
menjual llem non-keuangan, Standar ini mengatur
antara lpin mengenai defingsl dan karakteristik instrumen
gerfvalll, kalegor, pengakuan INSIMEmen keuangan,
akunlans lindung nilai dan peneniuan hubungan Endung
nilal, PSAK Mo, 585 (Revisl 2006) mengganiikan PEAK
Mp. 55 “Akunians| Instrumen Derivalil dan Lindung
Miar, dan dilarapkan secara progpek mulad 1 Januad
2010

Kedua standar tersebul seharusmya berlaku efekB ik
periode yang damwlsi pada atou sebelah 1 Jamsad 2008,
Mamun, pada tanggal 30 Desember 2008 Dewan Standar
Aluniansd Kevangan - lkatan Akuntan indonesia (DSAK-
Lal) mengumumican penundaan bedakurya kedua standar
tersabnd  selama 1 tabun melalal  Surel Mo,
1TTOSDSAKAXINZO0E, sehingga kedua standar lerssbut
berlaky efekiE mulai 1 Januard 2010

T. Revised PEAKs Effective Subsogquent to 2009

The Company will adopd the fodowing revised PSAK: when
these become afeciive:

1. PEAK No. 50 (Revised 20046), “Financis! insinments:
Prasendadion and Discicsuwe”, conlging the reguirements
for the prassnlatiod of fnancial insfrumants and idenlifies
the information that showld be disciosed. The presaniadion
requimments apply fo the cisssification of fAnrancial
instrumants, fom the perpeciive of the isver, fnfo
financial assefs. financial fabiites and squity nstruments,
the clazsification of the mialed inferas!, dewidends, losses
and gaing; and the chtunstances in which fnancie/ assets
and fnancial Eabfities should be offest This siencad
requines the disciosore, amang others, of informedion abowd
factors fhat effect the amount, Biming and cerfainty of an
entidy’s fulwre cagh flows medating o Bnancial nsuments
and the sccounbing pobcis appied o those nsument
PEAK No. 50 [Revised 2006) supersedes PSAK Mo 50,
“Accounling for Cedain investments in Securities”, and is
fo be appiied Prospectively. beginning Janugry 1, 2010,

2 PSAK No 55 (Revised 2006), “Financis! insiruments:
Recogniion and Measwemeni”, astablishes the princioles
for recogniring and measuring financial assels, financlal
Lishiltias, and some confracls io buy or el pon-financial
flems. This slandard provides for Bhe definlions and
chavactarislics of a derfvative, the caleganes of financial
ingruments, mcogntion  and  messurement,  hadge
Bccownting and dedermination of hedging relationships,
emong obhers. PEAK Mo, 85 [Revized 20048) supersedes
P3AK No, 55, “Accounting for Denvalive Maluments smd
Medging Activities”, and i3 lo be appliad prospechiely,
beginning Jeausry 1, 2010,

Tha above siandards were onginally appicable lo fAnancial
stalemant coveving parods Beginning an of afler January 1,
2009, However, on Desember 30, 2008 DSHA-IAf has
announced e pasiponement of the efectivity of the above
sfandands for & year though A5 ledter No. TTOSDEAK-

3. Has 3. Cash
Ao i \erclisd i - 200% 2008 Thig Bocoun! consist of !
Ruspiah 267.931.297 000 240.887.023.750 Ruplah
Mata uang asing Forsign cumencies
Dolar Ameriica Serical 31.003.500 . Bt T Oy Limted Stated Dodar
Dipdar Singapura T0.732 475 40,102, 104 Singapore Dodar
Jumian —SEomomeTs 350034025851 Total

Calatan alas laporan keuangan - elah digudil
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PT. BANK PEMBANGUNAN DAERAM RIAU
{PT. BANK RIAY)

CATATAN ATAS LAPDRAN KEUANGAN
11 Desomber 2008 dan 2008

(Darryataian dalam Rupéah, kecuas dimyatakan lain)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
Decamber 31, 2009 and 2008

(Expressed in Rugiah, unloss athenwise stated)

4.  Penempatan pada Bank Indonesala

4. Placement with Bank indonesis

Adour ini berdiri dasi - 2009 2008 Thizs sccounf conaial of |
Giro pada Bank Indoneaia Curmrenf account with Bank lndonesis
Rupiah 465.170.005, 188 B53.600.477.623 Ruplah
Mata wang asing Forsign eumenches
Diolar Amarika Sevikal 'I.-I-EE.EEE.IIJL 1686, 500,000 Linded Stated Dodar

456,636.220.188 555 2080.077.023
Sertifkal Bank Indenesia 350.000.000.000 3.515.006,000.000 Bark Inchonesia Cartiicated (S8
Bunga 581 belum diamonEsasi 1.258.837 211 . J00.BES.65 Liramoviined SBY discoun
4B T41, 162788 3.506.795,143.333
Fine Tune Kontraksd - FTK 1.425.000.000,000 Fine Tune Konfraks! « ETK
Bunga FTE Bl ditangguhkan - 1,830.729.1 Inlgrez FTK Bl in defermen
__ - 1.423.169.2T0.633
Jumiah B15.377.382.977 B.405.254. 392,090 Totaf
Bunga 5B belum diamaortisasy Linamartized 58/ discount _ Tahurt Years 2009
Surat-Sural Barhargal Penemgatan/  Jatuh Tempo!  Bungal Hominal Bungal
Markedabi Securily Placempn! D et Interest Al par Inleresf
= Sarlifikat Bank indonesia
S8 01 butan 121 773008 1142010 6 48% 200.000.000.000 501472570
S8 03 bulan 102008 12872010 6,60% 150, 000000000 7573684533
Jumiahy Todsl 350,000 0000600 1.250.837.211
Bungn S8 belum diamortisasy! Linamortized SBI discount = Tahun' Years 2008
Surat-Surad Berhangal Penempatany  Jaluh Tempol  Bungal Neminall Bungal
Makolabis Sacuny Flacemant Duw dale Irlaresd Al par Inforps
= 581 Outright
Bank Pemmata, Jakarta 12ME2008 TAAR2000 11,00% 50,000.000,000 122222322
Bank Parmaia, Jakarta 12182008 182 Oled 11,005 10.000,000,000 z;l. ALl 444
— B0000000000 AR GRS BET
« SBI D1 Bulan! 1 monih
5SB! 1252008 11542 004 11.00% 2,430 000,000,000 A.T2 500,000
121172008 12008 11.00% 1200000.000.000 200,333 333
121 er2008 TAG2000 11.00% iEDHm.m 4. 148 3548 66T
3455 098,000,000 154, 180,000
Jumdahy Todad 1515094 000,000 £.300,058.807
= Fing Tune Kontraksi - FTHE
FTK ON 1273112008 B0 8.25% 1.4:25.000 000000 1,530,729, 167
Total SBI dan FTK 4,5:40,0496.000.000 10.131.505.833

Fosisi Girs o Bank Indonasia digunakan unfuk memenuhi
persyaratan giro wab mindmaem (GWM) dari Bank Indonesia,
tahun 2008 realisasl GWM  Ruplah  sebesar  Rp.
4ATBATAIT1.286,- dan  realsasi GWM  Valula  asing
USD150.000. Unbuk kewajiban GWiM  Rupiah  HRp,
485,572 775.000.- dan kewajiban GWM Valas USD 22 462 50.

Pada tahun 2008 realisasi GWM Ruplsh 551% (kewajiban
C¥WM Rupiah 5,00%). Aeaksasi GWM dalam Valuta asing 359
% (hewajiban GvWM Vaias 1,00%),

Posisi devisa natio 31 Desember 2008, posisl devisa akibva
sebesar Rp. 40,619, posisi devisa pasive Rp. 49.724 (dalam
jutaan ruplah). Persentase PDN neraca fedhadap modal
sehesar [ B843%,

Cuwrent accounds in Cantral Bank of Indonesls is wsed fo
fulfil the condiion of minimum ocbiiged curend sccounts
(GWM) form Cenfral Bank of Indonesis, in 2008, the
realzation of Ruplah GWM amounf Rp. 475 174,371,386
and realiration WM in forign Cumencies USD150.000. For
GWM obligation Rp. 465572775000 and GWM obiigation
Forsign Curmancies USD 22492 50,

The mabsabon of Rupish GWW I3 551%, 2008 [GWM
obligation 500%). The mabksabon GWWM in  Foreign
Currencies is 3,59% (GWM cbiigation 1,00%).

The position of net deviezen in Desember 31, 2009, arp
consis! of, possiton assel of davieren inmount Rp. #0679,
and position deviersn of Wabdiies Rp. 49.724 fn millon
rupiah). The percanfage of balance shee! PON with the sguiy
is 0, 8843%

Catatan alas laporan keuangan - belah diaudit
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PT. BANK PEMBAMNGLUMNAN DAFRAM RIAL

{PT. BANK RIAL}

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desambar 2009 dan 2008
{Diryatakan dalam Ruplah, kacuall dinyatakan ain)

NOTES TD THE FINANCIAL STATEMENTS
Decombor 31, 2008 and 2008

(Exprazsad in Rupiah, unless othenvise stated)

5. Giro pada bank lain

8 Curreal account with other bank

Akun ini terdil dari ; _2008 _ 2008 This account consisf of ;
Rupiah 18.775.870.367 19,0688 502 670 Rupiah
iata uang asing Fonsign CLremcias
Dolar Amerika Serikat B.258.632.810 6.189.055.534 Liniteg Staled Dodar
Dolar Singapura 2.011.350.000 - Singapore Dollsr
0047154 277 25 277 558 413
Pemvyisihan penghapusan (300.471.543) ([253.088.441) Aicwance for goubti
Surnlah 23,746,602, 734 i’ﬁ.ﬂﬂﬁi.lﬂ Total

Penjelasan panyisihan penghapusan giro pada Bank Lain
adalah sebagai berikul : y

The movements of alowance for possiie josses for cument
accounts with athar banks a3 folows ©

Pesfiyizihan aywal ahiun (253,086, 441) {202.198.217) Beginming balance of alowance
Penyisihan iahun betgalan (rai) (4T 405.102) H-'B.N?,Eﬂ_ Movementis of alowance
Jumilah [300.471.543) (253.066.441) Tatal

Bardasarkan hasd penalpanan den evalisas) manajEmen bank,
kokekiiblitas atas giro pada bank lain seluruhaya lancar
Manajemen “Bank™ bespendapat bahwa jumiah penyisihan
kerugian yang dibeniuk adalah cukup wnluk  menutupl
kemurgkinan keruglan alas tidak berlagihnya gino pada bank
Lain serta belah dihiung bardasarkan ketentuan Bank Indcnasla.

Pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2003 tidak lerdapal giro
pada bank lain pada pitak-pihak yang mampurysl Bubungan

tstimewa,

Bazad on bank mansgemant review msulf and evalvation, fhe
colipciibilify of cowmant accownts with ciher bamks classified asz
pass endurely. Managemant beliaves that the alowances for
possible lbases are adequaled fo cover possibles jossas
arigihg from of cument accounfs wilh other
banks and Blizo have bean calcuised based oa the regulation
of Canlral Bank of Indonesia.

On December 31, 2009 and 2008 there are no cumeni
Becounts with ofher banks in relafed parfies

Ponsmpatan pada bank lain B Placoment with ofher bank

Aun inl berdid dad : _=2008 _2008 Thiz account conaist of

Pitak thdak ferkalt dengan bank Third parties

Call Monay Cal Money
BPD Jawa Barat dan Banlen 75,000 000, 000 345 000000000 Bank Jabar and Banden
BPD Sumalera Selatan 100, 000, Ciar. G0y 10el 000,000, 000 BPD Sumalera Selsisn
BPD Aceh 126,000, 000. 000 - BFD Sumalera Selslsn
Bank DKI - 500000000, 000 Bank DK
Bank Panin - 00000000, 000 Bank Panin
BFD Lampung - S0.000.000.000 BPD Lampung
BPD Jawa Tangah - 1 50U000.000.000 BPD Jiwa Tengah
Bank Ekspor Indonesia - 1100000, 000,000 HAank Ekspor indonesis
BPD Sulwsesi Setalan 1 0000, 0040, 000 BPD Sulswes! Salsdan
ik Magar - E0U000 0400, 000 Eank Negan
EFD Sulmwes Ltarm - 150000, 004 000 BPD Sulgwesi Ltara

F00.000.000.000 1.1 100D, ). 000

Depesit On Call Deposi On Call
Bank BRI Pekanbaru 1585000, 000.000 100, 000.000.000 Hank BRI Pekanbary
Bark Muamalat Pekanbaru 30.000.000.000 45.000.000.000 Bank Muamaal Pekanbary
Bank Danamon Pekanban . 50,000 000,000 Bank Danamon Pakanbary
Eank Minga Pekanbar 160.000.000.000 Bank Niaga Pakanbary
Bank Mandii Pekanbar . 50.000.000,000 Bani Mandin' Pgkanbans

1.6 5.000. 000.000 455, 000000000

Deposito Berangka (Vakas) Tima Daposit (Vakas)
Bank Ekspor Indonasia (US0) 28.165.000.000 21,800, 000,000 Bank Ekspor Indonesis (LUSE)
(503,000,000 dan USD2.000.000) [USD3.000.000 and USD2.000.000)

Calatan alas laporan kewandgan - alah digudil
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FT. BANK FEMBANGUNAN DAERAH RIAU
(PT. BAMK RIALU)

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
1 Desomber 2009 dan 2008

(Dinyatekan dalam Rupiah, kecual dinyslakan lan)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
Decambar 31, 2000 and 2008
{Expressad in Ruplah, uwnkess athennise saded)

Daposito Barjangka (Rugiah) Time Depost (Rupish)
Bank Muamalat Pekanbaru 120.000.000.000 180.000.000.000 Bank Musmalat Pakanbary
BPD Musa Tenggara Basat 50.000.000.000 2 Bank Nusa Tengara Baaf
Bank Yudhabaldi Pokanbans 1100000000, 000 - Bank Yudhabakii Pekanbary
Bank Parin . 150,000,000, 000 Bank Panin
Bank Syariah Mandirl Pekanban 45,000,000, 000 Bank Syariah Mandi Pekanbary
Bank Bll Pekanbanu 50.000.000, 000 Bank Bif Pekanbary
BPR Payung Meged 200,000,000 BFR Payung Neger
Bank Ekspar Indongsia 50.000.000,000 Hank Ekspar indonesia
BFD Jawa Baral 25000000, 000 BPD Jawa Baral
BRI Pekanbam 120.000.0:00. 000 BRI Peianbaru
Bank BTPM Pekanbaru 50,000,000, 000 Bank 8TPN Pekanbaru
BFD Jowa Tengah . 100.000.000, 000 BPD Jawa Tengah
B Syariah Pekanban 1064, 500,000,000 25.000.000.000 BNI Syariah Pekanbany

284 500.000.00] 817.000.000,000

Tabungan 200081 561,168 16.702.227.581 Savings

Jumlah penempatan 2.247.768.801.168 2.441.702,227 881 Ampunf fo

Penyiaihan kerugian (E2ATT.660.913) (24.510.685.026) Algwance for doubiiul

Jurnlah - barsih 2.225,289,192.258 241 ?II'!‘iEiEH Amounf bo - pat

Tingkal bunga penempatan pada bank lain pada tahun 2008
dan 2008 masing-masing barkisar antara B,0% sfd 11% dan
3,75% &/ 13% par tahun,

Penjelasan penyisian penghapusan pensmpalan pada bank

Rate of average intorest per annum for placament in Rupiah
a5 yoar 2008 and 2008 amounf B0% up fo T1% and 3.75%
iy b 15% par years,

Mavament of aliowance for possibie foszes ol placemment fo

laan adalsh sebagni barikut | othar Bank is as folow &

Panyisihan awal tahun {24.510.6885.026) {14,907 503 B35 Beginning balance of alowance
Mutasi pamyisihan 2.032.986.114 {10.402.081,187T) Mavemants of alwance
Jumilah (224T7.688.913) {24.510.685.026) Amgunt lo

Berdasarkan hasil penelaahan dan evaluasi manajemen bank,
koleklib@itas atas penempelan peda bank |an esturubims
lancar, Manajemen “Bank™ berpendapal balwa Jumiah
ponvisihan keruglan yang dibentuk adalah  cubug  wnbuk
menutupl  kemungkinan  kerugian  atas  Gdak  tertagihmm
penempatan pada bank lain sera ielsh dideng berdasarkan
kelariuan Bank Inconasia.

Based on bank mansgemen! review resul and evaluation, the
colechibiiy of placements with abher bank /& clasaifed a3
pass enturely. The Mansgement assumes that the afiocations
for possible losses are adequale fo cover posshie lozses
arising from wncolechbify of cwren! ascounls with ofher
banks and aiso have been caiculaied based on the regulstion
of Central Bank of ndonesia.

7. Surat berhanga yang dimiliki T. Marketable securities
A il lendie ol 200 20oa This gocounl consisl of @
Onligast = 5.000.000.000 Bands
Praml diskonlo oblgasi hingga Fremi’ diskonto Bonds up o
|@tuh lempo bedurn dismartisasi FRRETRTEY maduriy moment in amortitation
5282 3T2.TIT
Permysihan penghapusan (52.822.72T) Alicwvancs for doutitful
Jumiah - 5.229.450.000 Amoaunt fo
Klagifikasl surat-sural berhargal The markefabls securibes clasaifcalion ©
Sural-Swal Barhargal Penempatand  Jatuh Tempol  Bungal Hominad FPAF!
Aarkplable Securily Placament Dwe daie Intaves! At par ADGWRNOR
Tahun' Years 2008
» Dbligasi Bank Jabar
(Panjual FT Mandin Sec.) 142004 RS2 000 12.50% 5000, 000000 52 822 727
Premifdiskonto belum diamontisast’ 282272787
e o bands disconio I ——
Jumlahl' Todal S.282.273.TIT S20ELTIT

Catatan alas laporan keusngan - belah diaudi
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PT. BANK PEMBANGUHAN DAERAH RIAU
(PT. BANK RIAL)

CATATAN ATAS LAPORAN KEUAMNGAN
31 Desembar 2008 dan 2008

{Diryatakan dalam Rupish, kecual difyatakan i)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
Decembar 31, 2009 and 20048
{Expresend in Rupiah, unass odhanvize stafed)
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B. Kredit yang dibarikan B Loans
A inl terdir da - 2008 2008 This accownf conaist of
8. Berdasarkan phak 8. Basad on reisded
Fihak terkall dengan bank 10.991.030 635 10.056.538, 8095 Third parties
Fihak tidak terkait dengan bank 6.719.112.935.006 4 BH5. 862 042 048 Unrelated parfies
Jumilah 6.730.103.966.542 4 BO5 918,550,544 Amount o
Penyisihan penghapusan {138.163.900.121) (99.827.042.270) Allcwance for dowbiful
Jumilah - bersih B.591.040.086.421 4.796.091.538 674 Amaunt fo - nel
b. Berdazarkan jenis! by type : Tahun/ years 2009
Jenia/Type Lancar Pass w KL/ Substandart m" Macall Loas  Total Amoort o
Mocal kerfa Wovking captal
Pihak tericall dengan bank/ 5 B33 337 T LR S8 0G4
Ralaled pactias
Tidtak terkail deéngin Dankl 05T S T o7 TR AL BN TR ATT 3 5P 50 285 14 440 843 153 T TES 1T 508
Mo Revated paries
Peryisihan penghapusan' PR AT T 22001507 208y (TIOBGOSTE (1500 M DM  [TEIIIALE T [ AT £33 13T
Aliwance for doubil
290 334 841 314 541 553 T8 ¥ AL AT 2028 550,107 (7B SR ] P T Tk T
Inpaslagi Invwppmant
Pihak tericd dengea bank’ o B 06e BT R a 1000 S53ET
Folied parbes
Tazaix terkail dengan banks T 30 43 458 S0 3050524 1473304 855 ABLNTT T 19,021 281 270 B 01 B0 I
Mo Ratated paries
Permyiihan panghagusan LLLILR LR ] 1 8k B 2 OALELTER  ATOREEMG  (eeoiam T ¥R AL B T
Alowance lor couhifd
T i ) M) SR021 A 580 1.3 Tedusd ETER 150800 AFT 959 680 IBOT AN X A1)
Korsumitll Conmsumer =
Pihak teried dengan bani' LT TRT ] 1 00 . B L TR L5 FIT 34 560 AIT {400 28T 500
Relpled parfes
Tidak torkait dengan bankf 46T 2 A5 480 W2 T AT T2 BLATH A8 BT BTG 424200 THADISINAN  A000.294 A0 128
Mo Relafed parfies
Parrpisdhan penghupiaan' (RS S 163} {5230 808 D43 (BOEMTIE  (eSdIPOIET]  [11E0E0S084T) (72008 383 58T)
ARwEncE for saubity
o BTG B2 N BT 48T 567 T3 4548 508 113 ASITAMSSES KO0 80T 508 134
Jurrialy' Tols!
Pihak berkait dengan bank/ EZ] B T 10T EFNE0 88 5 BAS 5372244 £ 380 DEY 155 0 38
Refalad parfias
Tidak terkait dengan bank/ 43 0 D). ITR HSTATRD BXNASTII 1SRN L B1GSIIS080 A THG.N12008 G0l
Mo Relsted partias
Jurrialy Tola! A, TR AT I EINIT.I ALISADMLBEE 1818 TEARIT L E T PRI [Ep B E R
Peryiséhan panghapusan' (BLBITEREETE) [PRESLTDLIR]  (LIVRTITEM)  pLAOHONM]  (BLBMABITEN)  [RMLISLIAATI
Aliwance for doubitd
Jurrkah baraih Tobad net TR ITEATE D LB I ARBILIERIEY LEEAZI0E CAOTILANT LB 008
Tahun' Yaars 2008
Jeris/Type Lancar Pass ”w KU Substondart  Upoluti  MacelfLoss  Tolal Amount fo
Mizxcial keviar Working capeal
Ralpled pwlied
Tidak terkait dangan bank! A2 RN 1 T S T TERMSAY  230OTLEN RTMLMATH 7505 T2 580
Mo Relsted pavbas
Parmyisiuan panghapusan! [5.293 B30 01} {1 850808 &7 (MEO0006E]  (LOGVINSIXT} (RIS B} (1T BT 5]
Aliowance dor chaubiiul .
B O3 BS3 2 3 2840 44 £ BT N T 1173356850 1T 504 E55.415.050 213

Mates lo the financlal siadement - auaited



PT. BANK PEMBANGUHAN DAERAH RIAU
(PFT. BAMK RIALY)

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
3 Dosembar 2008 dan 2008 Docombaer 31, 2000 and 2008
{Dinyataksn dalam Rupiah, kscual dingatakan [ain) (Expressad in Rupdah, unass cihenvise slated)
Tahury' Yaars 2008
JeniafType Lancar! Pass W&T HL! Bubstsndar Wﬂl! Macet Loss  Tokal Amcund b
Invesiasy (rasmeant
Risdated parties
Tiak berkail dangan bank/ B30 230 S0 B8 16688 743 480 B 84535 B0 B0 354 8570 341 083 S ST ST S
Na Fatahsd pavleg
F"Hl_,ﬂl'll‘l m‘lﬂl’ | 50D 285 0l T 12T} {10 A5G 54 (230 TFRETE}  (XR4SE 0T ST REDT T DO
Alwance for doubmad
234 90T 510 L] E'ﬂﬂ' 138 831 378 iﬂﬂ_? 718 533 390 508 Tl 00 TV S
Konsumil’ Conseenar
Pihak ierkait dengan bank/ 112058 538 - - - + NOCE0 530 S
Rasdad pares
I'i;lﬂ:-t.ﬂd-whlrﬁ.r JEBAT AR SEA 358 LT Es LT 1554 488 148 e a2F4uE 7508 000 578 ATIZ IO A 8
Mo Revaled pavTies
Parrysihan penghapusand' {38, 147 ) 3840300 ) (385 B 3 (SO MATON  [T3O3&0NI1H |47 284 345 90K}
Adpwance for doubihl
3 Ba0 30 85T 210 53 294 D08 A0 1,708 880 818 30 TAd TO8 Tl k] 2865 071 708 G
Jurmiahy' Tofsi
[Pihaaie Baricnd] cengan bk B0 (5. S0 a5 . . B . 10 05 530 BE0
Fefated pavties
Tidak mw by & THABTRLME AT AT U Db TOET 283 805 08 AT A0 B2 404 o B B DD 0
No Raolated nartas
Jomiah' Todal A TIREIE M2 LAFE BTN -0 Fhdd e deT ASEI B 008 AT IR RZ1484 LR RN
Pesnyishan panghagusan 47 FREZRRLE ) [ERI8.8TH.225) [RER1E1 BT} (AR ARETAN) (4R ABLANT.IST) AT T
Alipwanc for doshiiul
dormiah bersh/ Todal nat ASELIGANEECT  TANTHITSS  L1IGMAEIE  ZSONTIIE  LOITRORAIE  ATRLGH.EIATY
£, BafdEsarkan Seklor usaha | By scondmic Jaciad Tahund! Yeas 2009
Jenial Type Lncaa Py D'F'F.I'“ WI KLS Subsfandart Wﬂgf Macad Loss  Tolal Amount to
& [PiSlOisn, paetaanuan 4 earang
[parianian” Apeicuiune, abor s
BpFCLBLNe Mecium SELTTREHM B ZH007.HT 59 WITITLT R TR AT G150 CAT BT
» Paiambangan! Mining BOT 52T TED 8030 - - TR DAEATY FIT e 5
& Iecduiin pangslahas’ Mansfackving 11 508 E15 ol 058 &3 304 L -RIEE Ml 1.3 AL TR0 X el
o Linyik. g dan el Electricly, gl
and waler' MM TI (RLE Hbr] - - 1 24 48T DT DA%
»  Konsinuksl Constreciion 184415 514 080 23 0808 1430000 000 1 R 0 asaiTm T AN BO6 104
& Perdagangen, restoran dan hobel!
Tirgtingy, FRIfaLARE B Nodels A T 20 O3 5 e 1 e R 20T Y I TR ITT N Tl D D AR 35 5 TER 851
® Pengadan, peraCangan
dan ksmuniiasl Transpomalion,
AREIDGEAN S COMTR 0T D0 INT 25 TS, T - L 16070 D] 15 e R0 AR
= Jmsy Sunia usssha'
Bl Sl 0 S S, N0 BAT AR 1 3 BN O 1L A R Ll ] pFal. el ok
= Jaia soslal dan syl
Social sendcs and public 2RI ITCAT A7 e 0 - Ak il e 4 BTR THEEE I e
® Lmn-lsiny Diher B AT AT 3ZA T ool B 120 D) Sl D80 &30 B1EN T26 168 AR THT AN 812 5217 (a8 A 50 458
Jumlahy Total B TELRE AT 3 83 8T 43 L& E aT) 1S3 TR R 242 [ A RLEET T ]

Calaian alas laporan kewangan - belah disedit Nales lo the financia! stalement - pudiled
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PT. BANK PEMBANGUNAN DAERAH RIAU
(PT. BANK RIAU)

CATATAN ATAS LAPORAN HEUANGAN
11 Desambar 2009 dan 2008

{Dinyatakan dalam Rupiah, kecual dinyatakan lain)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
Decembar 31, 2009 and 2008
{Exprassed in Rupiah, unkass sihenvise sfaled)

Tahund Years 2008

DFE Special

Jonis/ Type Lancad | Pass ks KL' Substandart w Macey Loss  Total/ Amount o

®  Parkanan, parbunan o s

iperianian’ Agrcutiue, labor and

RS P ATI02 0118 13502340 130 B3 B3 437 ADTIORE AT He &58 B0B04 500
& [Patambangary Misng T TIRLAT D43 A5 S 32 - = - TI0NT LA
& Indusin pengolafans Masafaoaing BEUERL B L85 10390297 AT 25068 il T A BT G A dG7. T8 5
= Lisinik, gas dan sl Cleoinaiy, pas

e waer AT B - : pE R S 2 A0
» Konslnulsd Consfruciion ABLETEMSL 1TH 17552 (20304 0502 1 2000 13 S4B TR 13803 480 5027
* Pordagangan, restoran dan holel!

Trading, resfaurnsds and halely =T ORI TIE 17,800 T8 24T T [ AT 1.074 454 585 el . e L RE T
& Pomganguten, pegusangan

clan homunibkasd! Transpodaion,

LI And SOMTIAIC AN 401193338 LR EELEH ) E - o 1A TLO07 A8 T2
& Jaan duns uiahs!

Buiineis pardce B I5T ERY LR bR TR T 38300347 (TR ] TR
®  Jasa sosial dan masyarkat!

SoCial pervcs an pubie: 0124185 T T2 N8 - TT R 580 1% B8 5TH 20810 T OB
& Lain-lan Other BT AL A1 EEY 58100 B8 SET 1B AT e Tl T B o 3 TED A L2

Jumiahi' Tofal ATERLEZES01,01 FULETLA LR LAILTOEEIT 1842545 030 A7 A AN LB, B

d. Bardasarcan [angks wakbu

Klasifknsi kredit dilakukan bendasarkan pedjanjian Kredil dan
sza umur samgal dengan saal jalubh lemponya adalah
sebagal borkut ;

d. By tarm

The loan classification & hased on agresmend and M residy
up fo due cate fas follows:

* Berdasarkan perjanfian kredit » Based on loan agroamant
Jargia wakh 2008 2008 Tarm
Kurang s/d 1 tabam 226,805 225.505 125.768.457.028 Less than 1 year
1 tahun 5.d 2 labun 20711927219 2TE.058.818.61 1-2 years
2 tahun 5.d 5 taban 1288 483,910,733 1,808, 764,690, 275 2-8 years
Labin dar & tahun 5,005 655 557585 2.879.271.613.130 Mare than § years
6730.103.966.642 __ 4.895.910.580.844
= Derdasarinn S8 i jabul lempo = Eased on ife resitly due dale
Jangka Wakbu : 20608 20048 Tarm
Furang a/d 1 iaham 821,607 496 327 393 488 640 440 Less than 1 yoar
1 {ahaun s.d 2 takun £28.178.2006.536 393.510.833.367 1-2 yoars
2 \mhun s.d 5 tahun 1897 681,255,054 1.438.929.676.183 2-8 yoars
LLebi dari 5 tahun J.582, 730,008 225 2.671.809.421.054 Mare fhan § years
6.730.103.966.642 ___ 4.895.918.680.844_
&, Peribahan pemyisdian penghapusan {.The changes of allocation for possible losses
Saldo awal SO.B2T 042 270 TE.Tg2.050.623 Balance af baginning
PPA kredit yang dibentuk - bersih 43,422 564.128 24,896, 756,763 Esfablished provision
Hagpiis Budku krsdl (8967 004.672) (5.852.811.821) Wiittewn of provision
Panadimaan kesmibali 1,602 268.304 2022147405 FRecovery of afowance
Baldo akhir 138.163.900.121 99.837.042 270 Balance &

Manajemen “Bank® berpendepat barwa jumlah pergdsihan
kerugian yang dibenbuk adalah cukup unbk  menutupl
kemungkinan kenuglan otas tidak tedagihnya kredit yang
diberikan serta leleh dihilung berdasarkan ketenfuan Bank
Indanisia,

Catatan sizs laporan keuangan - telah diaudi
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Management assumes Ml the alocations for possible losses
i3 adequate o cover possible losses arising from uncodectiie
af lang and which also have been calbwafed based an fhe
regulation of Ceniral Bank of indonesia.
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FT. BANK PEMBANGUMAN DAERAH RIAU
{PT. BANK RIAU)}

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desombor 2009 dan 2008
{Diryatakan dalam Rupiah, kecual diryataka:n Bin)

NOTES TO THE FINANCIAL 5TATEMENTS
Decombar 31, 2008 and 2008

{Exprassad in Rupiah, unlass othorwise stated)

Berikul ini adalah informasd pokok lainnya sahubungan dengan
ko yvang diberian ;

= Tingkal suku bunga kredil yang dibarikan

Tingkal suky bunga Kredhl Fonsumer dilelspkan dengn
Sural Edaran Direksl, No. 0/'SER2009, tanggal 23 Februard
2009, Tentang “Penslapan Tingkal Suku Bunga Hredit
Konswner PT. Bank Fiau®, dan Sural Edaran Direks| Mo.
DXSE2000 tanggal 10 Februad 2009 Tentang "Pesubahan
atas Sural Edaran Mo, 29/SER2008 tanggal 18 Seplembaer
2008 tenlang Penelapan Suku Bunga, Blaya Provisi dan
Administrasl Kredil Komersl Bank Sarans| Serfa Surat
Dukungan Bank®, Pada tahun 2008 ditetapkan dengan Surat
Edaran Direksl, Mo, 007/SER2008, tanpgal 01 Februari 2008,
Tentang Penelapan Suku Bunga Kredd Bank,

Kredit difasifkasican menjedl 3 fMiga) jenis’ golongan,
dengan lingkal suky bunga iahun 2004 baerkiser antara,
Krodit Komersil 13% aid 15% dan sesusi kesepakatan,
Kredil Mikro dan Keod 8% sfd 18% sera Kreds Konsumer
T% s/d 11%. Fada ahun 2008 Kredil Komersil 11% sid 14%,
Kredit Mikrg dan Kecll 13% s'd 18%. dan Kredil Konsumer
6,5% sid 10%.

= Agunan kredit

Kradit yang diberikan dijamin dengan deposits, agunan yang
dikal dengan hak tanggungan atau surel kwasa wniuk
manjual dan [aminan lain yang wnemnga dapal ditedma olish
perbankan,

= Kredil modal keda dan investiasl

Kred? modal kerja dan investas| diberikan kepada debilur
untuk  kepentingan modal keda don  barang-bamang
modaliya.

w Kred® konsume

Kred® konsumasl terdid atas kredit kepamilkan rumah, kredil
kendaraan bermolor dan kredit perorangan lalnnya.

= Kredil program pemeriniah dan kredit chanelling

Kredi progrem pemerintah yang disalwkan dengan sistem
chaneding.

= Kredit kepadn “Kanyarwan Bank Risu®

Kredit yang diberikan kepada karyawan “Bank™ memupakan
kredit untuk membel kendaraan, rumah dan keperuan
lainmya yang dibebani bunga, jangka wakbu 1 (satu) sampai
dengan 15 (lma balas) tahun dengan memportimbangkan
sizn masa keda dan dibayar kembel malalui pematangan
gefl sellap bulan dengan tingkal bunga keedit kepada
karyfraan berkisar sebesar 8%.

-aiaian atas Laporan kewangan - etah disdit

The followings are main nformation misfed lo the credk
giver:

Annual Interest rate ghen

Annval Inferest rale consumer ioans i3 defermined based on
tha Circlar leéfer of Board of Dweclors, Number 03SE2008,
daled February 23, 2008, aboid The Determined of annual
Interesf rale Consamer Loans Riar Bank inc Lid™, and fhe
Circwlar lefier of Board Dveclors Number 02SE2009 daled
February 10, 2009 about * addendum of th circwlar Leder
Aumber JAEEDN08 dated Seplember 15, 2005 abowd he
detevmined of inferss! rabe, FProwission expanss and
Comercial Loans Administralion, Bank guarantes. Leder of
Bank Suppont”. N 2008 detemined besed on the Cicular
Latier of Board of Dieciors, Number 0OT/SEZO0E daipd
February 01, 2008, aboul Ihe dademination of Loan intereal
of Rafe Risu Bank inc. Lid.

Loan are classified Info 3 {three)kinds or loan groups, with the
annudd interest rale of 2009 ameng Comerncial Loan 13% wo
fo 15%, and eccovding o Micro and Smadl Losn
E% up fo 18% and Consumer Loan 7% up lo 11%. kb 2008
there ave Comercial loan 11% up o 14%, Micro and Smad
Loan 12% up fo 18%, and Consumer Loan 6.5% up fo 109%,

Loan collafermsl

Loan using bme depost sy coffsderal bownd collateral by
registered movigages or by powers of aliomey o morigege or
mmwwmmmmmumm

Woarking cagital and imesiment loans

Working capifal and invesiment loans ghan 1o costumers for
working capial and capital assels mquied

Cangumar loang

Consumer loans consists of house properdy loans, malor
vahiziag ieans and ather indhvidval loans.

Govemment program loans and chaaneling loans

Govemnment program loans has been channelled using
chaneling systerm

Employee loans

Loans ghven o emplopess of the bank ave loans which am
indended for aoquisition of vehicies, houses and olfer needs
which inferest is changed of 1 fona) up fo 15 (ffteen) years by
consdenng he balance of working peniod and repakt Bough
sabry deduction monthly with credd inferesd mie o the
IO YeEE Up o 8%

Notes to ihe financial staterment - audited
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PT. BANK PEMBANGUNMNAN DAERAH RLAU
[PT. BANK RIAU)

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
¥ Desembeor 2009 dan 2008
{Dirryatakan datam Ruplah, keoeall dimgatakan Bain

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2009 and 2008
{Exprossed in Rupiah, uness othanvise stated)

Kredt yang direstruldurisasi

Pada pericds tahun 2000 dan 2008 Bank lelah melakukan
resfrukiurisasl kredit, saddo komulatil kredd vang o
reafrukiurisasi posisi 31 Desember 20048 dan 2008 masing-
masing sebesar Ap. 154,745 milyar dan Rp. 112,832 milyar,

Paslsl cabang, capem dan kedai

Sampal dengan langgal neraca 31 Desember 2006 “Bank®
mempinyal 17 cabang konvensional, 26 capem, 16 kedad, 3
UUS dan 2 UUS capern. Posisi kredit yaeng dibedkan kepada
nasabah (debilur) Bdak lermasuk kradi kepada bank lain per
31 Desembar 2009, pinak berkail 91 cebitur, baki debel
sebasar Rp, 7.358, phak tidak terkait dengan bank 132 676
dabitur, bakl dabel sebesar Rp. 6.721.758 alay dengan otal
132 B6T debitur dan bakl debel sebesar Rp. 6.720.115.-
(jumiah Ruplah dalam jutaan).

Balas maksimum pembarian kredit (BMPK)

Maenueut laperan BMPK [Balas Maksimum Pembarlan Kredi)
pada tangal 31 Desember 2000 dan 2008 kepada Bank
Indonesia lidak lerdapat pelanggaran dan pelem pauan., baik
pihak yang mempuysl hubungan istimewa maupun pihak

Kredil hapus buku

Posisi kredil hapus buku 31 Desember 2008 dan 2008

ng sebasar Rp. B5.127.133.785- dan Rp.
BTS04 TT1012,- Kredit hapus buku dikelola olah divisl
“Fonanganan Kredit Barmasalah™ (PKE) dan disajikan dalam
EapOran rekaning adminairatl,

= Restructured lans

In penod of December, 31 2009 and 2009 bank faos
congducied loan restructirving, the outsianding Comulsiie
Lioan has bean restructur on position Desember 31, 2009 ang
2008 amouwnt o Rp. 154,745 miliar and Rp, 112, 532 milion.

The position Braach, Suppoding Branch dan Outiel

Uil the date of balance shoeel Desember 3ith, 2009 "Bank™
have TTseventeen) comvenhonsl branch, 26 Twendy Si
supporting branch, 18{sightesn) cutists, 3 (hves) syanah
branch and 2 (Twa) syarinh supporiing branch. Loan posifion
of debifur do not include the lban fo athers banking
Decembar 31, 2008, the owsfanding of (91) ainety ang
debifur ave roaieled with bank i3 Rp. 7.258, fthe varraleled
bhank are 132.875 debitur, the owistanding is Rp. 6.721.756 or
with fofal 132667 debifur and ihe ouistanding i Rp.
6,720,115, (Rupéah in milian)

Maximum lending limit (BMPK)

In maximum lending Gmd repor (BMPK) on December 31,
2009 dan 2000 fo Bank [noonesis there i3 no violabion or
colision of the alowed maximum lending fmit, both o relsled
party nov bhird pardy.,

Winte OV ioans

The Position of Winte OFf Loens on Desember 31, 2009 and
2008 amownt Rp. 85127132765 and Rp. B7 884771042 -
Wiite OF Loans 5 manage by Handing of Loan Prabdam
WMIMNHMMMM
Sigtemant.

Keterangan 2008 20048 hodes

Kresdit hapus buky awal B7.584.771.012 83,341 386 340 Baginning balance

Penghapusan knedit 6.967 894672 5.852.811.821 Loans axtracomdabie

Pengrmaan kemball [ pokek ) {1,882 260.304) (422 B40,258) Receivalie colisct

Koreksi {7.563.083.525) {1.178.885.853) Adjusiment

Salkdo akhir 85.127.112.768 87,504 771,012 Ending baance
Ponyertaan Invesitment

Akun ini mrupakan pemyartaan saham yang dilsmpatken pada
bebmrapa Bank Perkreditan (BFR) dan pernsahasn daerah
Mentura), penyerasn lersebul masih dalam kondisi lances,
proseniass kepamilkan dan jumiah mominal perpertaan

This accoird represenis the share of invasmend whuch are
Maced af several Loans Banks (BPR) and Region Companes
(Veniura), (hose nvesmends are s in amooth condiion, The
ownership percentage and he share of invesment amound
are:

sebagal beriod |
Katerangan % 2008 2008 % Noles
EPR Kubu 3T7a% 200,000,000 200000000 3.73% BPR Kuby
BPR Kaleman 12.35% 200,333,335 200333335 12.35% BPFR Koleman
BPR Karimun 14, 29% 100.000.000 100000000  14,25% BFR Kanmun
PT Sarana Yenhua B,07% 1.155.450.000 1. 185 450,000 8.07T% PT Sarana Vanfurs
1.655. 783,335 1.655.783.315
Perryisihan penghapusan {16.557.833) {16.557.833) Allgwance for doubtful
Jumiah 1.639.225.602 1,638,225.502 Tolal

iCatatan atas laporan keuangan - telah diaudil
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PT. BANK PEMBANGUNAN DAERAH RIAU
(PT. BAHNK RIALY)

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desambar 2000 dan 2008

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2009 and 2008

{Diryalakan dalam Fugiah, kecuali diryatakan |ai)

(Exprasssd in Rupiah, unless ofhersiss stafed)

Manajerman bank berpendapat babwa jemiah  penyisthan
penghapusan pemyataan yang telah dihapusbukukan adalah
cukup unluk menolup Kedugisn yang mungkin timbul dar

[penyeraan,

Management assumes thaf the alocafions for possihie lorses
of imvesment are adeguale fo cover possible losses ansing

from pncoliectibie of invesment

Asat totap! Fixed sssels
Akun inl terdid dadl! Tha acogund cansis! aff ;!

Tahun! Years 2000

Saldo pwal’ Saldo akhiri Ending
Perkiraan/ Description Beginning Balance | thambahan/ Pengurngan/ Balnce
Par 31-12-2008 Adcitions Dispossal Par 31-12-2008
Harga perolehani Cost
Tanah' Lang 5 616,098 637 T2.081.000.000 - 77.700.088.637
Bangunan/ Buidings 16,642 836,728 26,207 .500 273487 250 16.385.638.0978
Mesin & paralatan kantor! Equipment 1,632 055434 23624 869,288 149,958,000 85407 808,722
Kendaman' Vehicles 8.016.574 608 608 480.000 205.985.000 6.420.069,608
Jurniahy Total §9.911.469.407 96.641.506.786 §29.430.250 185.923.675.945
Aset dalam penyelesaian
Bangunan/ Buidings B.246.000 - 6.246.000 -
Mesin & paratatan kantoe! Equipment 266,854,848 i 266,854,848 :
Jumilah/ Toral 373,100,848 - 273.100.548 a -
Jumiah/ Total 90.184.570.255  06.541.630.788 902.531,098 185.820.675.945
Akumiulas! penyusutan/
Accumulated depraciation
Bangunary Bulldings £.2839.531,840 T74.581.129 184, 504 457 5.850.540. 272
Messin & peratatan kardor! Equipment 38.108.792. 186 9.310.942 040 A 47.419.735.126
Kendarsan' Vehicles 4 756 656 860 23 460.171 46.541.970 4. 833 575052
Jumlady' Todal 47.655.380.686 10.708.984.240 211.506 476 58.151.858.450
Hilad Bulkw' Baak value 42,529,188 569 B5.912 652 E48 681,024,622 127.770.817.455
Akun inl terdid dardf The accounf consist of Tahun!' Years 2008
Saldo awall Saldo akhin, Ending
Parkiraan/ Description Beginning Bajence | Cramoanan/ Gl s Baiance
Per 31-12-2007 Addtions Dispossal Per 31-12.2008
Harga perchzhan’ Cost
Tanahi Land 5.173.080.637 446 000,000 5.610.090.637
Bangunan' Bulldings 16. 413116728 226,723,000 - 16642 835,728
Mesin & peralatan kartar Equipment 48.060.465.501 13.625 697.083 §3.207 250 B1.632 655 434
Kendaraan | Vehicles 5.638.556.608 733.505.500 415.480 500 £.016 574,608
Jurniah | Tatal 75.345.240.574 _ 15.034.525,583 458.696.750 59.911.469.407
Asat dalam penyelesaian
Bangunan! Buicings 20.300.000 . 14.054,000 G.246.000
Meesin & peralatan kantor! Equipment 290 698 285 31.855.000 4,898,437 266,854,648
Jurmahy Total 760.198.285 31.855.000 18.952.437 373.100.848
Jumlah' Tofal TE.605.438.859 15.066. 780,583 A&7 649.187 B0, 184.570.255
FAlomulasl penyusutan
Accomulated depreciation
Bangunan/ Bulidings 4 525 305813 T4 625 T2T = 5.285.931 640
Mesin & paralatan kantoe! Equipment 30 622 045 545 7.506.672.687 20,826,048 38,104.792.188
Kendaraan/ Vehicles 3 553 820 612 908,807 646 295 080,308 4,256 656,860
Jumiah/ Totsl 36.702.081.070 5.270.106.060 316.008.444 47.655.300.586
Mital Buki' Book value 36.903.357.789 5,796,674.523 170,842,743 42,529.189.569

Catatan atas laporan keuangan - belah disedit

Notes fo the financial statement - auaifed
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PT. BANK PEMBANGUMAN DAERAH RIAU
{PT. BANK RIAU)

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desember 2009 dan 2008

iDinyalakan dalsm Rupéah, kecuall dinyatakan lain)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
December 3, 2000 and 2008
(Expressad i1 Ruplah, wiless athenyise stated)

Ased fetap berupa gedung, kendaraan dan imventasds ledentu
lainmya diasuransian atas kemungkinan rslko kebakaran,
kecelakasn dan fsio lain,

Beban pemyusutan asel letap dan inventans lahun 2008 dan
2008 rasing-maging sebasar Fp. 10682 442 259 - dan Rp.
5,953 200,816 -

The fued assel of the Bank has been insured af Ashrida
insurance inc. Lid. for building fre nisk and vahicles based on

insurancd polity packags,

&2 Dacambar 31,2009 and 2008
amoimiing fo Bp, 10.662.442.250,.- and Ap. 8.953.260.616.-

11.

Asel pajak tangguhan

Pajak tangguhan lafadl discbabkan adanmya perbedasn wakiu
{temporary difference) dan metode pengakwean penghasilan dan
beban ferlenty  menweut  skunlansd  dengan  kelentuan
Ppanpajakan.

Asat pajak tangguban {defermed tax assets) adalah jumdah
pajak penghasiian lerpulihkan (recoverable) pada periode
mendatang sabagal akibal adanya “pebedasn Emporer yang
bodehy dikwrangkan dan sisa kompensasi kerusgian®, Jika baban
yang digid secara fiekal leblh kecd dasi baban yang diskui
secara komersil (koreksi beca wakiu posilf) maka seksh
tersebul akan mengakibatkan adanya pengakuan beban pajak
yang lebih kel sacara komarsil pada masa yang akan datang,
sghingga salisih bersebul akan menghasikan “Asel pajak
tarspguhan”.

Kewajiban pajak tangguhan (deferred tax labiiies) adalah
jumilah pajak penghasian iendang (payable) uniuk pedode
maendatang sebagai akibal adarya “perbedaan lempores Kena
pajak. Jika beban yang diakul secara fiskal lebih besar dai
beban vang diakul secara komersll (koneksl beda wakbu nega i)
maka selish lersebul akan mengakibalksn adanya pengakusn
beban pajak yang kebih besar secara komersil pada masa yang

Prerhitungan pajak tangguhan setagal bankul ©

11.

Deforred tax assels

The DefMerad lax cresded ncavss of MMporary difemncas
and lncome mcogniian method and carfaln expensess fo
lodicww accounting by lax delerminadion.

The deferred fax assels s iodal ncome faxs recovesaile in
e fudune pardod such resull of Temparary difevence thal can
be mduce from the balance of loss Conpensalion”® N expense
mcopnired by facal way Jjesz fhan the sum chavge in

less in commercial way in the fufure pavod, 30 that difenence
mentioned will produce “Defeed tax assefs”

The dsfered fax fabdes it fhe amoont of ncome [ax
payabie for the fulune perode as the effect of Temporary
difference” of faxable fcome. W expenss acknowindge i
fizcal way fscal higher than the sum chamge in commeanial
way [oomection of negatve difersnce fime negalf) so ihe
difference menbioned will sl lex expense rmecogniion
higherin the fufue penod, o el oiferencs mentonsd wi
produce” deffered fax Eabiies".

Calginalad defamed tix BEEals 8 folow ©

Pos-pos Meracal Bada '-fmpnnd
Batanche sheat Tempovery difference

Pajax Tangguhan! Defered Tax
2008 20048

» Pernyisihan penghapusan/
Al for doubihd

Giro pada bank lainy
Cumanl Acoounf i Offer Banks
Penempatan pada bank |adn/
Pacamant with Oihar Bank
Sural-sumat berfarga/
Maprplaba socunty
Penyertaan/ invesment

= Estimasl kansglan komitmen
dan kenlinjenal! Estimalad ipises
of COomMEma T B Contingancing

« Tantiem panguiis/
Management fanieam’

 Jagn produksi Kanyawan'

Bonusas for Employee
Jumiahd Totm

J00.471 543

2 4TT 698,912

16.557.833

5320718173
14,657 .0T3.535

58.608.204.140

Catlatan atas poran keuangan - lelah disudit
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28% 24.132.0%2 TO.B58. 504
28% 6.283.755.685 6,662 581807
28% - 14,700,364
26% 4536183 4 635163
26% 1482 337 888 1.330.552 062
28% 4108, TE0.590 3.900.604 022
28% 16427 122 358 15.638.416 088

kG AT TR o RT220.180
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PT. BAMNK PEMBAMGUMAHN DAERAH RIAU

(PT. BANK RIAL)
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAM NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 Desambar 2009 dan 2008 Dacomber 31, 2008 and 2008
{Dirryatakan dalam Ruplah, kecuall dnyatakan in) {Exgressed in Rupish, iniess olfenise sfaled)
Manfaat (beban) pajak tangguhan : IRCOMmS (Sxpemncas] dafarmsd fax |
Akun ini bardirl dari . 2008 2008 This acoounf congisf of :
Asel pajak tangguhan awal 27631825160 G454 B4 044 Tha beginning curent defered fax
Asal pajak tangguban akhir 28 408 TE4 TEE Z7.831.829.160 Endding cument dafamed lax
Mantaat pajak tangguhan £76.935.558 22 337185116 Incame defered ax
42, Asot lain-Eain 12, Oiher assets

Akuin &l bardinl dari 2008 2008 This aceounf consisl of !

Pendapatan yang akan diterima 60.321.845.208 45.616.409. T84 Revenue ascrual

Fajak dibayar dimuka 22 TB3.568.229 = Prepaid tax
Prarn asurans dibanyar dimuka 8,769.915.841 3225 468 836 Prapad Insurancs
Serwn dibayar dimuka 5.004 416180 3.523.133. 796 Prapaid mn
Parsakaol pemibaiian 4,258 2400671 152. 2490571 Prepaid punchasing
Baban dibayar dimuica Binnya TG4 BEEATE 27T 455470 Others prepaid expenses
Beban yang dlanggubikan 8.233.212.736 d4 351263342 Dafermed expenses
Parsekool biaya T1137E.800 1.878.622 584 FPrepaid o calewl, wilh sxpansas
Persediaan alat tulis dan |ainmya 3.130.538.787 1.835.603.690 iwanfory of statonary and others
Aszet dalam penyelessdan ATH.000.000 E31. 7500030 Aszsals in processing
Pos-pos datam panyelesaian X2 825,401,758 20,388 0TR.240 Account in processing
— 144301235506 ____ 2080034242 Total

Pendapatan yang akan diterima Revence accrual

Bunga kredit pada bank lain 1,548,183 1256, 58 Loans of placement nterest

Penempatan pada bank lain 2.593.695.410 T.0B1.003.075 Bank of placement interesf

Bunga efek-afek . 147 5EG. 444 Exchanges interes!

Baurga kredil yang debarkan 57725, 751.827 38.3685.953.080 Leans inferas!

Pendapatan provisl dan fee 553.786 597237 Privizion 7 fee

E0.321.840 2068 45 616,400,784
13. Kowajiban sogora 13, Lisbilittes payable on demand

Ak ini terdin dari 2009 2004 This account consist of
188.636.817 502 204.075.850.609 Tax babilites
Bunga deposiio 3.185.408.000 3662 0561.851 Dwopasht infenest
Kiriman vang dan inkaso 31.032,601.087 7118487 525 Clearing and RTGS
Sedoman-setoran lain 408,542,043 835 35.031.0858,129 Difrars prepaid deposis
Beban masih harus dibayar 24.741.580.597 14,047 733,760 Acciued axpenses
Tanliem pangurus 14 667.073.535 13962 671.507 Managamant lantam
Jasa produlcs kangawan 58,668,204, 140 55 851 4858.030 Banuses for smplioyes
Bagi hasd masih hars dibagikan 558111 474045 Nisbah of shared income
Herwajiban segara lainmya 41,673.263.855 T3.314.202.112 Others curant Fabiites
dumish —dmsmenises 367064202957 Tots!

Pada laporan keusngan tabun 2008 Pembebanan Tantem
Pengusus dan Jasa Produksl Haryawan, d@ukuken sebagal
beban pada lapofan laba fugi, hal lersebid  dlakukon
bardasarkan  kelentuan Pemyalaan Standar  Akuniansi
Keuangan (PSAK) Mo, 24 (Revis yang mengatur lenlang
“imbalan  Kerja™ bahwa bagian atay hak karyeean alau
panguns harus dibebankan pada tahun bergalan

Kewsjiban kepada pemerintah adalah berupa seforan pajak
penghasilan (PPH) dan pajak perambahan nilal (FPM) seria
PEB yang dilerdma bank sebaga persepsi

Calatan alas lapodan kevangan - lelah disedil

In the Gnancial report of 2008 the Charpe of Tentwmaol
Managemanrs and Employess’ was recortied a3 champs fo
the Grancinl sislement, thal was dome based on he
mgwalion in fhe Statement of Financial Accounting Standard’
(FSAK) No 24 (Revisio) which rguiste asbowt “Work
Compensation” thal smployes’s share sand Aghts have fo be
charped fo the cumant year,

Chigation fo governmantin the form of company incoms tax

{FPR) and value added fax (PPN are recatved by the baak as
parseption.

Nales to the fnancs) Salement - sidisd
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FT. BANK PEMBANGUMNAN DAERAH RIALU
{PT. BANK RIALU)

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desambar 2000 dan 2008

{Diinymtakan dalam Rupiah, kecuall dinyatakan lain)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
Decombor 31, 2008 and 2008

(Exprassed in Rupish, uniezs oenwise staled)

Nitai kewajiban segera lainmya pada 31 Desamber 2009 dan

Othar immediale cbigatons &5 of December 31, 2000 dan

2008 masing-masing sebesar Rpd1. 672631855 dan 2008 were 83 much as  RpdlET1263.855- and
Rp33.314.202.112,- adalah sebagai bekul: Rp33.3714.202.112 .- as foliows :

Rekening gro yang ditutup B4 813.858 93.409.000 Current account has been closed
Reianing tabungan yang dituiup 1. 640848 13T Saving sccount has baen closed
Deposito lefah jabvh lempo 250,000 250.000 Cribgation in due carsd
Saloran jaminan unai jatuh tempo 1.318.955.048 1.898.978,583 Cash collateral in due dated
Panampung SPMU 11,781 6T0 464 506,085,574 Receving SEML
Tilipan baban BENKE 82 856,850 62.051.250 Dapozied expenses BENKE
Kelobihan selor debsur 8.774.454 2853,148 Excess payment debifur
Satoran kredit kefolaan 34151651 24,451,681 Payment credft procass
Wasial kredif kiiring 4 BEA. TES.381 2,065 480 525 Lofty Cragit chaaving
Kiriman uang dengan ATGS 309981115 5.456.515.782 Claaring with 8TGS
Kewajhan prncipis aqouirer 7.219.443.048 5.760.981,507 Lishily of priciple aqcuier
Saloran lagihan affnity kartu kredit 44 637677 30677832 Doposit from cradi can Afnily
Kewajiban ransaksi lekomsal 9.909.819 8.004.850 Payabie fmnsacton talom e
Kerwajiban segara ainnya 13,159 562 402 16,3832 T38.352 Others current Babilties
Jurniah 41,673,263 655 33.314.202.112 Total

14. Giro (simpananj 14, Damand deposits

Adeun inl tendin dar : 2008 2008 This accouwnf conalsl of
Pihak terkeil dangan bank 38.718.940.064 1,782 627.681.654 Related parfies
Pihak tdak ke dengan bank 3.864 B39.766.270 6.081 850,007,129 Lirarefated parfies
dumian —3S03SSRTOT2N __783AETENTETES. Totat

Tingicat suku bunga giro (dana pihak ketiga) pada tabun 2000
sebesar 0.0% s/d 3.5% dan fahun 2008 sebesar 1.5% a/d 3.5%
per tahun,

Current sccound interss! rate per Bnnwm in Rupiah i 2000
1.50% wp fo 3.50%. 8s 2007 sversge interast ade 3% pev
AT WAS

18

Tabungan [simpanan) 15 Sawings

Akuan i ferdini dar ; 2008 2008 Thiz aceounf consis of

Pihak lerkalt dengan bank Rulated parties
Tabungan Simpeda 3,364 035 208 267TE.311.288 Saving Simpeds
Tabungsn Sinar 135, 158.808.417 3385, 182,165 Saving Sinav
Tabungan Dhuha 22.360.577 274 4,169,154 Saving Dhuha

160833418809 5368662636

Pihak tidak eckait dengan bank Linvelaled pariies
Tabungan Simpada 471883845151 510.850.4.86.008 Saving Simpeca
Tabungan Sinar 1.738.558.707.277 1676197 092,121 Saving Siar
Tabungan Dhwha 30.641.211.847 0.963 868,772 Saving Dhuha
Jumiah —ZADLBBIBANTA 2333385810838 Totat

Tingkat suky bunga iabungan (dana plhak ketiga) pada tahun
20049 dan 2008 masing-masing sabesar 2% &M 6% dan 3% &id
5.5% per tahun,

Savings interestralee por annum in 2009 and 2008 2% up ko
6% and 3% up fo 5,50%.,

Doposito barjanghka (simpanan) 16, Time deposiis

Akuni ini berdir dar ; 2008 2008 Thiis accownt consist of

B Berdasarksn hubungan pikak 8. Based on mised paties
Pihak terkail dengan bank 5.306.075.000 48 156,358,027 Related parties with bank
Pihak tidak barkall dengan bank 1,316,034, 448 201 1.105 401 B85S 407 Unredafed parfies with bank
Jumlah Tofal

Caizinn atas laporan keuangan - belah disudit
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PT. BANK PEMEANGUNAN DAFRAH RLALU
(PT. BANK RIAU)

CATATAN ATAS LAPORAMN KEUANGAM
3 Dosembar 2008 dan 2008

{Diryatakan dalam Ruplah, kecuali dinyatakan kin}

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
Dacember 31, 2009 and 2008
{Expressed in Rupish, uwniess othenwiss staled)

b. Bardasarkan jangka wakiu

b, Baged o ime paviod

1 bulan 1193301 544 438 1.041.558. 180,638 1 month
3 buian 53.511.261.000 63200938000 3 manths
6 bulan 51.685,073.861 36 .608.308 645 & months
12 bulan Z20T1.113.774 20.622.827.150 12 maonths
12 badan lebih 81500000 781,000,000 mare than 12 montha
Jumilab 1.321.340.523.201 1,153,560,254.434 Total

Tingkal suku bunga deposito bedangka (dana pihak keliga)
pada lahun 2009 sabessr B 5% sfd §.5% don tahun 2008
sebasar 6.5% aid 12.0% per tahun.

Time deposi interest rafe per aanwm in Rupiah in 2000 6 5%
g bo 8,5, 00% and 2008 sverage intorest rabe 6,5% up fo 12,0
|DET FEEr Wi,

17. Simpanan dar bank Lain 17. Deposits from otfer bonks

Ak il terdin dard © 2008 2008 This accownt consist of -
8. Bardasarkan hubungan pitak & Basad on mised paties
Pihak lerkal dengan banik - 2 4BB 81,025 Ralaled parties wilh bank
Pihak tidak terkail dengan bank #08.645.811.835 330722 634 453 Unnefated parties with bank
—S0BEASSTIEIS 3311515488
. Bardasaran jenésd huburgan b. Based on deposis and relalionaiip

Girg Crurent sccount
[Pihak lerkail cangan bank - 2 488 BE1.025 Relnled paries with bank
Tidak terkait dengan bank 13,333,188 412 10.720662.726 Urnrelated parties with bank
Sub Jumiah 13.333 188 412 13.216.543.751 Suby fafal

Tabuifgan
Pinak ierkail dengan bank - - Relsled paniies with bank
Thdak terkail dangan bank 4,612 623 423 10492 BT1.738 Linreipied parties with bank
Subs Jumndah 4.612.823 423 10.492.971.738 Suly fafal

Depoaibo Daposit
Pihak iercall dengan bank - . Relgied pauties with bank
Tidak lerkall dengan bank Uinrelated pavties with bank

1 bulan 11.500.000.000 9.500.000.000 1 month
3 bulan - - 3 month
Suty Juimdah 11.800.000.000 9500 000000 Sub foda

Simpanan dad pihak lain Saving from obther related
Infarbank Call Monsy (ICM) B79.000.000.000 S00. 000,00, GO0 infarbank Call Manay
Syl Jurniah B78.000.000.000 SR, DML DN (0 Sub fedal
Jumiat B08.845.811.838 333.211.515.488 Tola

Tingkal suku bunga simpanan darl bank lain {dana pihak
kaliga) pada lahun 2008 sebesar 0.0% i 7.4% don tahun
2008 3,25% &id 11,0% par tahun.

The Inderest rafe of saving’s of other banks [ thid pariss’
capifal fn 2009 0.0% up fo 7.4% and as much as 125% uwpo fo
11.0%.

18. Pinjaman yang diterima 18, Borrowings
Akun inl tendiri dari ; 2008 2008 This acoound consist of
Chaneliing kain pokok 106,842 983530 16,113.458.152 Withdrawal other channeling
Chaneding KLBI T80 2918663 KLBI
Pinjaman KLBI KUK AT2 034 TEE G45 BAZ AT Borrowings: KLA! for KLIK
KPR Deparaman Keusnga: 105, 685.927 151.008.111 Finance deparfament for KPR
Polok pandanaan KUME = 10.000.000. 00 KL francing accowst
Jumlah 17.424.403.755 26,913,067 470 Total

Catatan &las laparan kéuangan - tedah disudit

Flotes fo the Bnancial ststament - sudied
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PT. BANK PEMBAMGUNAN DAERAH RIAU
(FT. RANK ELAU)

CATATAN ATAS LAPORAM KEUANGAN
31 Desamber 2000 dan 2008

{Diryatakan datam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2008 and 2008
{Exprossed in Rupiah, uniess othenvise siated)

19, Estimasi korugian komitman dan konbijensi

Estimas| keruglan alas fransaksl koemiimen dan kontingensi
yang lazim dalam kegistan ussha bank, dibeniuk sebsgal

bkt

18, Estimated losses from commitments and conlingencies

Commen astimation losses of commiiments and
sonfingancies in bank imnsachion, amne as foliow |

Ak linl bangie| dari © 2009
Estimas| kanuglan komEmen 1.200.827.352
Estimas| keruglan kontijensd 4 128 850 841
Jumiah 5.320.778.173
Fenbanan estmash kenigean

Esfimasl laruglan awal tahun 4. 751 900,263
Baban tahun batjalan 1,827 514,319
Kokl panyisihan (1.049.638.435)
Jumilahi 5.A29.7THATA

2008 Thiz accownt consists of ;
152,136,425 Estimaled of commitment losses
3990 763 868 Estimaled of contingencies losses
i.?!i.ﬁm Tolal
Movement of alowance of possible iosses
3635014150 Beginning halance
1850, 584 470 Expenses for year
(738 ETRI3E) Allswancs camactian
4.751,900,.293 Tofal

Rinclan kaporan fransaksi komitmon dan kontfens! dalam

kegiatan usaha bank adalah sebagai bariut:

Staternent the trensschionquaily of commdment and
Ccontingancies in benk sclivities are as olow

A Komitmen A, Commitments
Taginan komitman Contigancies recelvabile
1. Fasilitas pinjaman yang dilesima 1. Lown feciltes recaied
dan belum digunakan and W wsad
a. Fupiah - & Rupiah
b Walita asing = b, Fomign cumincies
2. Tagihan komitmen lainmya = 2. Others Contigencies receivabile
Jurmdah izgihan komilmen = Tolal comitment recevabie
Hewmjiban komitmant Commitment iabilities
1. Fasililas kredd kepada nasabah 1. Uncallection credit aciies
yang balum ditesik frorm clients
Hredit képada nasabah 112.588.775.818 T1.110.236 856 Debiur capial cread
Kiredil kepada bank lain 10,0564 456 344,190,607 Cthers banking creai
Pembiayaan mudharabah 82,500,000 B2.5000000 Mudharabah financing
Pambilayaan musyarakah 35.000.000 35,000,000 Musyorakah financing
Jumilah 113,085 330,314 T1.5T1.92TATY Tomal
2, Fasilitas kredit lainnya = T Othars
Jumitah kewajiban komiiman 113.085.330.314 T1.57T1.927.473 Total comitrent Fabiities
Komitmen barsih 113,086 330,314 T1.671.927 473 Nl comilment
B. Kontinjensi B, Contingencies
Tagihan kontinjensl Contigencies recolvable
1. Garansl yang diterima 1. Guaranies recehed
a. Ruplah = . 8. Rupiah
b, Valula asing = b. Fomipn ciimencies
2. Pendapatan bunga dalam 2 imerest income in procass
penyelesaian
Kiredit modal kefa B, 44 307 261 T204043.118 Working capial credd
Kradil investasi 12,267 588,354 B 6T 23606 imvesmanf crecd
Eredit konsumis 4 TO0.0E2 AT4 INETITEN Consumiif credi
Eeariu kredit 172280274 108,527 238 Crodf cand
Jumilah kantingznsl 26,003,034, 783 19.025 581 565 Total

Caladan atas laporan keuangan - felah diaudit
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GATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

3 Desombar 2008 dan 2008

{Dinystalean dalam Fupiah, kecual dimatakan lain)

PT. BANK PFEMBANGUMAN DAERAH RIAU
(PT. BANK RLAU)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
Decembar 31, 2009 and 2008
{Exprassed in Rupiah, unipss othenvise sfaled)

3, Taghan kontinjons laknnya 3 Clhers
Kredil yang dihapusbuku BT 556 TR5.415 BT.504.771.012 Credif write off
Bunga kredit dihapuabuku 24,776,181 854 23.104.785 428 interesl wnts off
Penarugsan kredi 232751375746 232.035.407 504 Distritwsdion chansling credl
Transaksi lainmya 28,942 142 242 24.703.500 689 Other frmnsaction
Jurmiah lainmya AT4 026 405 257 357 430,554,633 Dibar croaits
Jusritah Eagihan kestinjensi 400.119.830.050 386465 136,167 Total

HKowajiban kontinfonsi Contingency labilities

1. Garans yang diberfican 1. Guaranies axtended
Jaminan penawanan 3,764 448 643 6.539, 782 T80 Biging guaranies
Jaminan pelaksanaan 345661507 507 304791974 504 implementation guaranies
Jiminan wang muka B.O58.500 415 31957, 707 B04 Dawn payment guaranfes
Jaminan pemaslinaraan AT 440 744 100 27.143.082 054 Maintanace guaranies
Jamminan lainmya 101190857 258 214181412239 Qther guarenies
Jumiah kewajiban kontinjens) 415954 368223 347.250.798.701 Todal contingency labilties
Hontinjens| bersih (15.834.538.173) [10.785.E62 £03) Net contingancies

Manajemen berpendapal bahwa jumiah estimasi keruglan Managemant have an opinion thal estimaled amount of
komimen dan kontjansi yang télah dibukukan adalah cukup Iozzezz an commiment and configenciss ecorded e

urituk menutup keruglan yang maungkin tmbal nouph fo cover possibs atas
20. Hutang pajak 20, Tax payable

Ak il berdi dad 2008 2008 Thiz accounf consists of !

Pajak kil PPh yang tenutang 93.005.204,71 113,806 967 300 Cwrent tax expenses

Uang muka pajak badan dibayar 115,878.801,000 85.174.615.000 FPrapakd tax anc 25

PPh lebih (kurang) bayar e 5,7 82,596,239 {28.632.352.300) Pay less (Income tax ate. 29)

Parhitungan taksiran pajak penghasilan ; Extimated of company's income lax are as follow :

Laba sebelum pajak 330.896.821.659 325 609,021,505 Profif before incoma tax

Horeksi fiskal Fiscal corrections

Bada temporer negatil Temporary megatl diforonces
Koreks! pemylsinan penghapusan Alloveance for doubifull scoounis

Penempalan pada bank Ein (2524 B4£ 991) (10.555.256) Placament with ather bank
Giro pada bank lain (75.801.351) (107.227.973) Current seeounl i abher bank
Sural berhanga (52.522.72T) {(3.105,000) Mankatable securifios
Kamitrnin dan kontirgensi {554, 800.514) (561.523.822) Comitment and conligencies
TanSem dan jasprod tahun 2008 814 3575 (51.793.822. 500 Manragemant fandsm & bonises
— GaeemTman) {52.486.234.551)

Boda parmanagn negatif Permanent Negative diifferences
Pendapatan sewa guding (4. 587, 000) (5168 661) Building rent incame
Perarimaan dividen 648,61 {5.07T8.BAT) Devidend incame

(8536 619) {10,247 548)

Beda temporer positif Temporary positive differences

Pemyisihan panghapusan Alzwance for donbiiul accounts
Penempatan pada bank lain 320.662.159 10,366,072 822 Placemant with olher bank
Giro pada bank lain 420 457 589 161.440.107 Curent account in olfer hamnk
Surat berharga . 2.EX2727 Marfelable secunties

Hicaritmen dan kontinjensd 1627 514319 1.553.664.470 Comiment and conigencies

Tantiem pengurnus dan asprod 5.001.525.756 69,814 357 537 Management tantier & bonuses

T.A79.150.623 £1.898.257 883

Catatan atas laporan keuangan - ielah diaud
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FT. BANK PEMBANGUNAN DAERAH RIAU

(FT. BANK RLAL)

CATATAN ATAS LAPORAN KEUAMGAN
1 Desombar 2009 dan 2008

(Démyatalcan dalam Rupdah, kecusall dimpataian tin)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
Decomber 31, 2009 and 2008
(Expressed i1 Rupiah, uiass othenvize stalad)

Baoda permanen positif
Baban adminisirasi dan umum
Premi asurans! nemah dinas
Premi asurans mess
Sewa rumah dinas.

Sewa kendaraan non pool (S0
BEM kendaraan non pool (50
Pemaliharaan

Rumah dinas

Mot
Kendaraan non poal (509%)
Parabol rumakh dinas
Perabol perdengkapan mess
Pamasutan aktiva tetap
Rumah dinas

ey

Perabol nimah dings
Perabol mass
Kendaraan non pool (563%)
Listrik rumah dinas

Lislrik mess

Adr umah dinas

e mass

Telepon rumah dinas

Tekepon mess

Baban tenaga ke
Ciah raga
Iadah hagl

Beban cperasional lain
Represaniasi direks|
Palanlikan pejabal bank
Pamesmian kantor
Sanfunan kematian dan cacal

Beban non operasianal

1/646.358 1. 380 Mz
358,008 361.873
1.421475.478 1.067 399114
1.621.768,828 671804736
230858083 261,416,492
72132850 9,076,700
16.370.000 496.000
47 240811 64, 000497
30.342.350 3,226,000
11.325.000 420.000
B0.210.640 60,866,308
20081053 3.061.053
73.057.780 87.108.814
44T 102 5.101.538
120,632 875 169.901.200
234 314 807 158 863 927
16.207.305 16.247.500
7270025 B. 102545
4.864.000 4.168.000
645128 189 50 202 850
1.777.650 845 900
4843516802 3.545 385 B0
1.558.805 538 330,678,045
T7.224.427 132,300,782
1.677.030.016 522 079.831
T, 00000 G144 44T 000
- 10.770.000
835,654 783 267.720.034
232, 700,000 114670, 00D
1.11:!.3!01.7‘3 1007 BT 034
T3.700.000 58309 244
B0.418 624 142 687 935
250.000 .
2.629.678.336 3.370.388,129
536.069.000 T16.601.714
27,404,000 102,167,850
1.608.758.114 1.0682 222017
1.303.165.920 054.842.5T0
202 564 T 210.844.125
61873624 37.189.500
3,500,000 3.B58,000
1.414.521.760 1.164.367.750
3,000.000 186,000
04.272.756 ;
1. 176,048,085 1.088.5568 875
5.576.260.628 8.948.121.708
1,586,052 522 43.415.8606.844
332 482 ET4.181 379414, 891 4459
% X 332482 B4 1B = B3.095.204.7TT1

Parmanen! posithve aiforences
Crnirgl A SRSl axpeases
Dufy Howse Insuvance pramium
Lodge insurance pramaim
Doty howse rent
fNon poal car mal expenses (50%)
fon pool car gazoling (50%)
Maintanance
Duty house
Lodge
Nan pool car (5%}
Dufy hoose aquinment rmpair
Lodge equipment repair
Dapreciation fred aspels
Duy house
Lodge
Dty hovse
Lodga
Non pool car (50%)
Dty house slecincty
Lodge slectricity
Dty howse waler
Lodge waler
Dty hewrse fefepirang
Lodipe talsphang

Parsonnel axpanses
Sports
Figrimage fo Mekah

Othavs opevaling expanses
Direcior's Represanfaion
Bank official iravguation
Oificial announcemant of affice
Death and acciden! assisfance

fion operaling expenses
Charge fo 8/
Lade fax chavge
Charge ather
Last year sxpenses corechion
Member loa
BMPD activitias
Guest axpanses
Bank birthday ceremanies
Natonal day ceremones
Spirkval and mental
Nafural dizesiar donation
Sociely donabion
Loss sibstifule
Loss substifule
Otfer non operating expense

Total fiscal of corection
Taxable income

Taxes payabie

Catatan atas laporan keuangan - ielah diaudil
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PT. BANK PEMEANGUNAM DAERAH RIAU
{FT. BAMK RIAU)

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desomber 2008 dan 2008
{Diinsratakan dalim Rupiah, kocusll dimaiakean iain)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
Decombaer 31, 2009 and 2008
(Expressad in Rupiah, unless othervize statec)

24, Kowajiban lain-lain 21, Oiher Nabilitios
Aoun ind terdin dad 2008 2008 Thiz sceounfl ponsists of
Satoran jaminan bark garansi 33.452.200,030 32,472 B85 510 Bank guaraniss coflateral deposit
Provisi yang akan dipertfungkan 160006 638,015 9014 BES 255 Proswision will be calculnded
Pendapatan bunga ditangguhlkan 1.161.178.607 955,306 445 Ircanhe chislisrmed of infarms?
Kredit kelolaan bafum deaiiien 30,071,067 B56.672.942 Lindirecied loans
Bagian laba yang akan dibayar 38.648.009,352 14.610.556 815 Profit wil be pak
Salish pasiva dalam pemyelesalan 690, 770430 T20 646 660 Difarance pIEEhE in progness
Relaning perantara sistern 30674508, 704 2.542.700 676 Atternt system sccounf
o8 kradil falam penmeiesaian 4057350 452 1 557584 5o Account credi in progress
Jusmidah §5.620.831.677 61.E61.0B0.6S96 Total
Provisi yang akan diperhifungkan Prowision will be calcutaied
Provisi kredil madal keda 6.096 656,168 5.058.2091, 744 Warking capial creait provision
Provis! knedit imvestasi BT B43.188 3.808.678. 702 Invesmeni creo provizion
Prowisl knedit konsumiif 1827847 827 803,201 525 Comsimpdion creot provison
Provis bank garansd 284448131 348 584195 Guarants bank provisian
Jurndahy 16.006.636.015 9.514.856 256 Total
22, Modal disator 22, Paid up capital

Modal dassr bank lelah mengalami beberapa kall perubahan,
berdasarkan Akta Permyataan Kepulusan Rapst PT. Bank Riau,
Akta Momor 34 tanggal 26 Mei 2008 yang dibual aloh Molaris
Refizal, SHMHum. Molaris di Jakarta Pusat, didetapkan modad
dasar persaroan barjumiah Rp. 2.000.000.000.000,- {dua irifiun
rupiah) levbiagl alas 20.000.000 (dus puluh juta) saham yang
terdiri darl 17.000.000 {ujuh befas juta) sabam sesi A dangan
nlldl nominal saham sebesar Rp. 100.000,- (seratus rbu nupsah)
ata  sedurshrys  dengan  jumidah  nilai | nominal | Rp.
1.7 00U000.000.000,~ (saty Eriliun {ujub ratus milyar rupiah) dan
3000000 (tga jula) saham ser B dengan nilal nominal per
lembar asham sebesar Rp. 100.000 (seratus by rupiah) ataw
selunuherya dengan jumiah nilai nominal Rp. 300.000.000.000.-
(Bga ratus milyar repiah). Bardasarkan akla lersabul menyebjul
perubahan Angparen Dassr Persercan unfuk  disesualkan
dengan Undang-Lindang Nemor 40 tahwn 2007,

Famudian berdasarcan Akle Risalah Rapal PT. Bank Riau,
Akta Mo 277, langpal 26 Desember 2008, yang dibuat Notads
Yondd Darlo, 5H Motaris df Batam, menyetupd tambahan
modfal  diselor  perssiomn  sebesar Rp.  BI157.184.230.-
sehingga dan modal dasar fersebul lelah ditempatian dan
dizator penuh oleh para pemegang saham yalu sebanyak
5701948 (ima juta tujuh relus semb@an puluh satu rbu
sembilan rafes enam puluh delapan) lembar saham sed A
dengan  umlah  nominal  seluuhnya  sebesar  Rp.
578.166.600.000- (Qima retus fujuh puldh sembilan milyar
seralus sembian puluh enam juta delapan ratus Abu rupéah).

Pada tahun 2000 lerdapsl penambaban modal disebor sebesar
Rp. 85 106.300.000- sshingga jumilah modal diselor “Bank
per 31 Desember 2008 menjad] Rp66a.303.100.000,- (enam
rabus enam puluh delapan mibar tiga ratus figa juta seratus fbu
rupiah}, telah ddaporkan kepada Bank indonesia sebagaimana
sural Cireksl *Bank” kepada Bank Indonesia, Mo, 13DIRE2H0,
tanggal 05 Januari 2010, tenlang Laporan Peubahan Modal
Disefor.

Komposisi kepemililan modal disetor sebagal berion :

Catatan atas laporan keumngan - lelah diawdit

The bank auforized capital has bean amanted several limes. in
year 2008, Based on fhe decision of Shamholders General
Meating (RUPS), and notarial deed nmber 34 dated May 26,
2898 by Naotary Reffizal M.Mum in Cenfral Jakans, themn was &
G322 statufe amendment wiiich i shpwlaled e noorpormtion
authorized capial of Rp, 2.000.000.000.000.- ftwo rilon bion
rupiah) consisl of 20000000 (twanly mion) shares wivch
Caongists of 17.000.000 [Seventean mion) Sen A shares with
Share Nominal Valve Rp 100.000 fone hundred housand
rupdah) and 3.000.000 {ihvee milfon) Sar B shames with Shame
Nominal Valve Rp. 100.000 fone hundred thousand Rupdah)
az whols amounfed mominal Rp, 300000000000 three
hundred  bilfon rupiah). Based on ihe deed was sgreed
amanded of sfafufe of the company lo adiust fo Consifusion
numbar 40, 2007

Then based on the minules of meating PT Bank Riav, Deed
Number 277, cate Decamber 28, 2008, drawn up by Nafary
Mr Yondd dafo.SH Nofary Place in Bafam, ageed o
increase Paid in copits! amoound o Rp, BLI1ST. 194,230, and
fully paid amounted 5791068 (Wwe millon seven hunded
Hhousand ninely one and nine hundred sicty sighl] shars A
ciasz by pomnal amounted Rp. STOUTDER00.000. (fve
hundred  sevenly nine billion ome hundred ninsly sk miilion
and eight hundred ihowsand ruplah).

In 2000, there I addiional pald in capifal amound Rp.
69 106, 300.000, 20 pakd in copifal in Bank December 31 2009
become Bp 888.303.100.000 (sh hundred sidy eigth hiillon
fhee hunded three milion and one fundmd thousend
fupiah), had been informed lo Bank OF iIndonesia 85 the leler
of board of Diecforz lo Bank OFf indonesia MNumber
13DIR2010, dale Jonuer 05, 2070, sboul changas of paid
in capital sfafement.

Motes fo the financial statement - audied
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PFT. BANK PEMEANGUNAN DAERAH RIAL

(PT. BANK RLAU)

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
3 Desembar 2009 dan 2008

{Dinyatakan dalam Ruplah, kecusl dinyatakan lair)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

Decomber 31, 2009 and 2008

{Exprazsed in Rupish, unkass aibanvics sfated)

Dana setoran modal Pemda Tingkat | merupakan panyerahan
lanah dan Gedung Kanbor unbul; diadikan modal disetor sasual
Keputusan Manbari Dalam Neger Mo, 024.341-208.

Satoren Pemda wnbuk penyertaan modal sebesar Rp.
TOE41348.517,- masih dalam proses peryelesaisn unbuk
diadiken modal disator, sast pameriksaan kami bufian Marat
2010 dang penyersan tersebul sebesar Rp, TBE41.000.000.-
sudah diakul sebagal modal disator.

o Pemegang Saham | Tohur/Year 2009 Tahun/Yeer 2008 Modal diselor Mhaﬂ
Shareholders T Saham/ k] Share ﬂmﬂ
1. Pem. Provinsi Riau L3ETH dEmms  4T1T% 2730883 283,188, 200.000 Z73.186.200.000
2. Pam. Kota Pekanbans 1, 44% wmar 1,580 Ta s S.647.100.000 7.990.900.000
3. Pem. Kab. Kamgear 18,74% ez 18,78% (L 1T T 105187200000 105.181.200.000
4. Pam. Kab. Banghalis 13,77% Mol 725% A a3 92,004 200000 42 004 200,000
5. Pem. Kab. Indragir Hulu 0,05% B4 oT 1.11% 6 o7 6.400. 700000 5,400, 700,000
6. Pam. Kab. Indragir Hilir 3,74% maIs 4.04% T3 25.025.100.000 23,380 100,000
T. Pem. Kab. Siak Si Indrapura 1,80% 1241 1.33% i 12.711. 000,000 T-T11.00:0.000
B. Pam. Kota Dumai 0,75% B Oy 0.80% ] 5.203.000.000 5.303.000.000
8 Pam. Kab. Pelalawan 3,00% AT 3,08% TR 20,01 9. 700.000 178488000000
10, Pem. Kab. Rokan Hulu 1.24% Lt 143% B2 87 B8.280. 700D B 280 700000
11. Pem. Kab. Rokan Hili 3.60% M AR 197,548 24,084 400,000 18.755,500.000
12, Pam. Kab. Kusantan Singingi 1.81% 127812 1.83% 108080 12.751.200.000 10,806, 000,000
13, Pam. Kab. Bintan 2.85% e 295 178,788 19.078.800,000 17.078.900.000
14. Fam. Kota Batam 0,B4% M3 0ATh 58348 5.635.800.000 5.535.800.000
15, Pam. Kab. Karimun 1,089 e 1MW 1,600 7.190.000.000 7.980.000.000
16. Pam. Kab. Natuna 2.24% 1o 2.55% 150,000 15.000.000.000 15.000.000.000
17. Pam. Kola Tanjung Pinang 0,B5% K3 0,80% 578 5.735.800.000 5.735.800.000
18. Pem. Kab. Lingga 0.17% 181 0,17 #0000 1.168.100.000 1. 000, 000,00
Jurilah | Amourd io 100% [ 100% BT 668.303.100.000 575.196.800.000
23, Dana setoran modal 23, Fund of Paid Capital

Aboun inl terdid dar - 2008 2008 This account consists of |
Dana satoran modal 2.084.840.000 20484, 540,000 Fund of paid Capital
Pemda untuk pamyerdaan modal 7O.641.348 917 54230 Regiona! dev Investment n capial
Jumilah B1.728.288.017 2.085.334.230 Total

The Fund of paying Capial Ragional govermment 1o antrus! 8
land flakd and head office bulidihgs for pepemed as pakd of
comman ghare i accordance with Minizter of Home affais
by decision numbar 024, 341-206.

The Regional Dev. Paid in capffal for vesiment in caplial
amowd Bp. TO.641.348 917,- in course of salution lo be paid
up capial When we am auditing i March 2070, there iz
inveatmant fund Rp, T8.647.000.00, have been confess as paid
capifal

Cadangan umum

Pembantukan cadangan umum tabun 2005 atas penelapan
pengounagn laba tahun 2008, berdasarkan Akta Bedta Acara
Rapal Umum Pemegang Saham Tahwnan PT. Bank Riau, Akla
Mo. 14, tanggal 18 Mei 2008 yang dibual Motaris M. Dahad
Urmar, 3H. Pekanbaru.

24. General reserves

In 2009 ihe Geneml reserves o5 the profit in 2008, based on
the minute of snnuel/ mesting of Bank Rigy siockholder,
notarisd deed number 14, daled May 18, 2008, prepared by
Notany Mr. M Dahed Umar, SM, in Pekanbarn

Aun i Lerdai dan | _2008

Salda awal B5.666.637.622
Penambahan pembagian laba 12573744000
Salda akhir 83.240,381.832

2008 Thiz account conalsts of ;
T7.370.626.032 Beginning badance
8.287.011.600 Adgitional proft shaning
—BSEELEITEN Ending belance

Catalan alas laparan keuangan - belah diswdit
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FT. BANK FEMBANGUMAN DAERAH RIAU
(PT. BANK RLAU)

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desamber 2000 dan 2008
{Diryatakan dalam Ruplah, kecuall dinyatakan lain)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2009 and 2008
{Expressed in Rupiah, unless cltharwise sialed)

2% Cadangan tujuan

Pembantukan cadangan lujuan tahun 2008 atas penetapan
penggunaan laba iashun 2008, berdasarkan Akla Benla Acara
Rapat Umurm Pemagang Saham Tahunan PT. Bank Riau, Akla
Mo, 14, langgal 19 Mei 2000 yang dibual KNotass M, Dahad
Umas, SH. Pekanban.

25, Purpose roserves

This sccouni mpresents sccomulaied of specis! purposs
reseve Souncing from peolff shansd up fo e year 2007 based
on the minute of anval meeling of Bank Ripy sham holdars,
nolanal geed number 32, daled May 23, 2008 prepared by
Naofary Mr Refizal, SH.MHum. Nolavy in Jakars, detailsd as
fodicnrs:

Abuin ini 1erdin dasi - 2008 2008 This account consists of -
Salda awal TO. 162 T82.300 61,875,780, 700 Baginning balance
Penambahan pembagian laba 18, (M58 308, 044 B8 .01 1.600 Agditionail nef income disinbudion
Saldo akhir BE.231.1EB0.344 70.162.792.300 Enging bafance

28, Saldo laba 28. Retained earmings
Abun ini terdin dasi - 2008 _ZO0DE This accound consists of :
Saldo laba awal tahun 2500023, 652. 240 207175298878 Baginning balance
Pambagian laba tahun lalu (250,023 B84 50T) (207.175.290.000) Frofft sharing of last pesod
Pajak tangguhan - 5404 B4 044 Dafarred tax
Laba bersih tahin berjalan 2383708652 486 244 530.230.321 Current pass nel incomes
Saldo laba akhir tahun 2&“&1“ m.uwm Ending balance

Distribasi atlau pambagian laba bark berdasarkan Peraturan
Daerah Propinsl Riau No. 10 Tahun 3002 lentang Perubahan
Bantuk Badan Hukum Bank Pembangunan Dagrah Riau dar
Perusahasn Dasrah (PO} Menjadi Perseroan Terbatas (PT)
Bank Pembangunan Dasrah Riau,

Penciapan penggunaan Baba tahwun 2008d dan 2009,
berdasarkan Akla Berita Acara Rapal Umum Pemegang
Sahem Tahuman FT. Bank Risu, Akta Moo 14, tanggal 18 Mel
2008 wang dibuat MNolarks M, Dahad Umar, SH. Pekanban.
Berdasarkan akla tersebuf dengan mempedimbangkan babwa
PSAK 24 menstapkan alokssi unuk jasa produksd kangewan
dan tantiem penguus diperhitungkan scbagal blaya ienaga
kerja lahun beralan maka alokasi penggunean laba lahun
2009 divsulkan sama dengan tahun 2004 yaitu sebagal berkut

Digtribution of profit sharing of bank based on Riau Province
reguiation nuber 10m, 2002 aboud the form of comporale body
of Rinu Regional Development Bank from Regional company
o tha Campany Limled  PT Bank Pambsngunan Dasrah
Rier,

According the minite of anncal meeing of Bank Risu
Shareholders nolarial deed number 14 dale May 18 2003
prepaved by MNotory Mr. M Dahad Umar, SH in Pakanbary, the
dacistion of profif i 2008 and 2003, Accomding lo the dead
and lo considers with PEAK 24 fo alocated for employees
production  service and  managemen! lanbem  az  the
empioyees expend n 2009 and same with year 2008 , with
datei as follows !

Panglapan penggunasn laba - 2009 2008 Tio valve (e bank congition lmm/ |
= Déviden pamegang saham 60,00% 50,00 Stoke holders deviden pakd =
= Cadangan umum 4.00% 4, Ot Genarsl esanve =
= Cadangedn ujean 4.00% 4,00% Puwpose msane =
= Dana kassjahieraan 7.00% T 0 Prospanty fund =
= Jpsa produksi Karyawan 20,00% 20,00% Produchion Senics amplayess =
= TRMESM D ngurs 5,00% 5,00% Mansgament's lantams «
27. Pandapatan bunga 27, Interest income
Akun ind fendin dar 2008 Z008 This sccoond consists of
Pendapatan bunga SBI 199,158.371.020 380.204.717.379 inderest income o Bank frd
Pendapatan bunga obligasi 185.157.6828 faa.Tra.Tar dnferes! income of chigation
Bunga pefempalsn pada bk |&in 208,707 342,500 1ET.BOT, 133,545 Fracemand indonest in ciber banks
Bunga kredl pada bank lain 117,144,004 7,056,281 ireveest ioans in ciher banks
Bunga kredd yang diberian T51.147.7T37 418 533425 564,085 Indgrest ioang

Catalan alas laporan keuangan - telah diswdit

Nodes fo the fnancial shatemant - sudiied
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FT. BANK PEMBANGUMAN DAERAH RIAU
[PT. RANK RIAU)

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Desambar 2000 dan 2008

{Cérryataikan dalam Rupiah, kecuall diryatakan lain)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
Daecomber 31, 2008 and 2008

(Exprezsad in Rugiah, urisss cihanvise staled)

Pendapatan bunga lainnya 48 260001 10,767 145 Dhera intnreat income
Bagi hasd sersfilkal imesias Proft shang of Caniicale Imesimant
midharatah pada bank Ein G.594.977 257.8971.281 Mugharabal in Flacemant
Pendapatan masjin murabahah 14.201.828.327 444,045 333 Margin income of mursbahaly
Pendepatan bersih istishna parasel 161.250.000 - Income for istishng paralis!
Pendapatan jaza tilipan rahn 1.295.106.629 836825120 Profit service depcsifed rahn
Pendapatan bersih jarah M9 6,565 1242785021 gl inzome for farah assels
Bagi hasil pemblayaan mudharabah 103,596 686 62282007 Mycharabal profid shaving loan
Bagi hasll penempatan tabungan Placement in Diftevs bank savings
miusdharabah pada bank lain AB3Z2.007 320,740,021 Muaharabal ool shanng
Bagi hasi penempalan deposio Pracamant iv Othevs bank dapodilo
midharabah pada bank Bin T.7R5 276 481 5,948 007 044 Augharabaly peoll shanng
Bagi hasd pemblayasn musyarakah 1.085.083.227 B83.421 148 Musyarakah proft shariag kan
Jurmiah hasil bunga 1,164,803, 302,163 1.110.664. 108 615 Tofal iniprest paming
Provisi dan komisl #3.321.618.941 34.819.660.537 Fie avd covmvmision
damnian LB, 1145883.769.152 Totat
28. Beban bunga 28. intares! expenses
AkLin il berdir dasd @ 2008 2008 This aceaunt consisty of ;
Bedan bunga ging 223 568.807.510 248155478175 Currant peoount
Beban bunga tabungan TB.135.944.006 B0.08T 499,855 Savings
Beban bunga depasito bafangka 134.583.070.056 B9.541.540,333 Time daposk
Bedban bonus wadiah 16.581.068 - Savings
Beban bunga simpanan bank 20.5064.074.230 11.230.866 464 intorest sxpansas o Ofhers Bank
Beban bunga KLBI JAITATOS Jre.006.733 Irleres! expenzes io Bank ind
Beban bunga pinfaman non bank G85.650.130 1773786 202 Gifars bomowing
Bagl hasl Iabungan mudharabah 4 T15.204.211 2,253 525,150 Mishah share incame for savings
Bagi hasil deposito mudharabah 2,308.548.170 A190.579.244 Mishah share income for depost
Prérmi asuransi kredi, penjaminan Crodif Insurancs pramim
dana plhak kefiga dan tabungan 26.285.270.847 2T AT 26,164 guaranies of ihe ihid pary fund
Beban sewa farah - 1,045,035 044 Mishah share income for deposit
Jumiah beban bunge’ bagi hasi &01.281. 733972 4G4 G2 5348 3TT Total inferest sxpensas
Provisi dan komesid 224 247816 281815770 Feae and commision
Jumin e BOLE0SS8NTES. 365224350747 Total
3. Pondapatan oparasional lainnya 29. Others operating income
Aloun il tendint dard ¢ 2009 2008 Thiz secounf consists of -
Pravisl dan komisi sefain kredit 22.028,342 460 24,523 428.320 Nan creat fee and commission
Pendapatan reslitusl blaya 15,063 658,455 12648014 827 Cost reshfution of ihcomea
Pendapatan administrasi 23.020.723.685 17 614,154 758 Soving adminisiration and ATM
Pendapatan lea 192.081.107 521,386,352 Profit of abligation sales
Laba salgin kurs 67644206 2. 358.7T75.605 Foreign exchange gaing
Pendapatan dividen 3.948.619 5.078.887 Devidend income
Cperasional lsnmya 531,450,068 730,288 242 Other income
Jumlah T 51.308.288.609 E8.902.141.184 Tolal
30. Boban ponylsihan penghapusan asol 30. Alowance for doubiful on saming assels exponses
Akun i terdir dard : 2008 2008 This sccoinl Sonsists of
Kired# yang diberikan 42760, 410,044 25714040 658 Plagemant i cifver banks feans
i pada band (&n 420457 568 161,440,107 Curmant pooourd in other banks
Penempalan pada bark ain J20.662.150 10.386.072 B22 Elgcemant in cther bank
Surat-sural berharga - 28227327 Marksfable secuiios
dumiah 43.510.530.692 36 244 376314 Todal

Catatan alas |Bporan Keuangan - lelah diaudit
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PFT. BANK PEMBANGUMAN DAERAH RIAU

(FT. BANK RIAL)

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

31 Dosembaor 2008 dan 2008

{Dinyatakan dalam Rupiah, kecuall dinyatakan |adn}

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
Decomber 31, 2009 and 2008

{Expressed in Rupish, unkess otharwize staled)

3. Boban estimas| keruglan komlimen dan kontinjensl

1. Estimafed josses from commitments & configencies

CHEENSES
A inl tendiel dar | 2008 2008 Thig BoCOLnt EonsiHEs of @
Estimasl kansgian kontingansi 1.048. 948,015 1.158.639. 758 Esfimalad of contigencies loasas
Estimasi kanugian komitmaen 580568 304 84 524 712 Estimated of commitmant asas
Jamiish —SILED,  _LEE35644T0 Totad

1l. Beban eperasional lalnnys 3L Others eperating expenses
Akun ink berdin dari 2008 2008 This account consists of
Beban uwmum dan sdminirasi a7 410,222 458 80.368.649 901 Genaral & Bominisirabon axpenses
Beban lenaga kerfja 274 6B3 333489 283,678 548 9&8T7 Parsonnal axpensas
Beban cperasional lainmya 33,191.190.006 1“.3‘7.2&1& Other oparating expansas
Jumiah ﬂ!ﬂ&?ﬁ!ﬂ MHE! 736 Tolal
Ringian salanjuinya sebagal barikut ; The nex! axplanations lare as follow

= Baban umum dan adminitras| = Ganerad and administration expensos
Beban premi asuransk BABL 12407 5150, 885 005 [n3urance pramium
Pengkajan dan pengembangan usaha 6137 GT3.056 ST 316,045 Regaanch and develapment
Bebian sews 19.158.041.133 14360945 563 Ren! axpensess
Fromaosl usaha 17235737124 15.121.923, 503 Promobon axpenses
Pagak-pajak selain PPh Badan 258,331,881 200,349 465 Tax axp. except income laves
Pemelinaraan asel tatap TA440.820.777 £.877.950 005 Buricling mairdenance & raparation
Pafiyusilan asel ielap 10.062 442256 B.952.290.618 Dapraciation of fred assers
Amonisasi beban diengguhikan 2053002 438 1.850.1768.313 Delered sxpenies amoviiration
Listrik, sir, ledepon dan elektronik 9.701.853.731 8,008,193 457 Elactricity, waler, lalaphone
Hepariean kantor 10,743,400, 752 TATOBRTINT Office supplies
Pefalanan dinas 5276601381 EETTRTZ2 107 Traveling expenses
Beban umum dan administrasi Lain 1.234.405.503 930845 343 Oifrers general and administration
Jumniah ST.410.222.458 B0.388.845.50 Tatal
Ainclan baban pamaliharaan Mairtanance axpanses
Pametharaan bangunan 2.590, 704,588 1.8848.631,709 Bisicling rmainlenance
Pemealharaan Rendaraan 1.838,058.708 2.031. 154,342 Vehich maiisnancs
Pemeaiharaan imentans 3003, TT3.603 1.650. 172815 Egulgments mainienance
Jurniah 7440538777 5877 658 9606 Tolsl
Rinclan beban penyusuian Deproclation axpenses
Pemusutan bangunan T74.581.126 TE4.625.727 Building deprecialion
Permpusutan irnvendanis gofangan | 7404 308.TE3 5.88C) B2F 6T2 BomEnts depreciation group |
Pemasutan Inventars golongan Il 2.483.552 370 2.184.751 217 equipmants depreciation group I
Jumdah 10662 442 255 B.853.2899 618 Total
« Boban Wansga ko = Employes expensos
Imbatan kerja dan tunjangan dineksi 3.450.000.000 2,853 40,000 Dirgclors salarkss £ afowancs
Imbatan kerja dan Wnjangan pegawai To.835.297.538 B0 482 56T 852 Employees’ salarias & alcwance
Honor dewan komisars 2446800 000 2,056 304000 Board of comisionars fee
Baban kembur 1024, 625308 756, 133.8681 Over fime paymant
Perawatan kesehalan 2.200.920.409 1.662.02T.574 Mealth cars bangits
Baban cuti T.50:5.805.634 5.755.778.325 Leave banelis
luran pensiun, aslek dan THT 27.178.582 380 18,040,024 022 Pangion, labour insurance & THT
Tantlam dan [asa produbksi 55.001.525.758 69,814 35T E37 Managamant's tandiam
Pandidikan dan pelatinan 14.178.187.588 12,536 TRR02T Education & fraiming benells
Beban lenags kera laimys 81,70 587 295 051,736, 700, T80 Oihers pavsonnel sxpenses
Jumilah 274.683.332.489 263676546987 Total

Calatan slas laporan kewangan - telah diawdit
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

3 Desamber 2008 dan 2008

{Dinyatakan dalam Rupdah, kecuall dinyatakan lain)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
Decomber 31, 2009 and 2008

(Exprassad in Rupish, unless othensise staded)

= Baban oporasional kalnmya =  Dhhers operating exponses
Honcrarum pihak ekstam 121.267.000 200.062.856 Exsiemal parias honorarum
Penyalesaian kredi dan perkara 80.877.820 G4 T44T Creaif clearance and court malters
Beban rapat kesja 2 938 497 587 2358 871 276 Buzinazs mesting sxpenses
Operasional lain-lain 30,060 427 618 16,654 803.780 Othar i
Jurniah 33184 .190.008 19.347.252.839 Tatal
33. Pendapatan {beban) non operasional 33. Nen oporafing income fexponsos)
Abun ini terdin dari - 2009 2008 This sccount consists of ;
Pendapatan non oparasional Non aperating Income
Sewa 4 EAT 000 5168661 Rent
Fonaksi PFA Adjustmeant of PPA
Kradil yang dibarikan 21.306.100 B18.284 865 Loans
Ging pada bank lain T5.801.351 107.227.973 Curment accowunt in other banks
Penampalan pads bank lain 2524844 .00 10.555.258 Placamerd with other bank
Surat-sural berharga 52 B22727 3,105,000 Markalahis secwities
Komiimen dan konlinjensi 554 BOO.G14 581.523 822 Comitmant and contigencias
Fioreks! pembukoean tahun |k 1.257 520928 5§19.481.366 Retlumed samings compclions
Kauntungan panjualan skiva letag - ¥.362.565 Gains of fived assels sales
Bunga depoaio dalam penyebesaian < 4.774.901.192 Intevest depost in process
Lain-tain T1.368.310 105.351.619 Difars income
Jumilah 4.853.188.022 68320972348 Total
Beban non oporasisnal Nona sperafing exponses
Denda yang dibayar 134 368 624 200887179 Fing has bewn paid
luran keanggotaan B35, 060,000 T1E.601.714 Member fes
Non aperasional lainnya 8.313.133.545 4. TOB. 203 496 Others non operaling sxpansas
11.AT0TTO. 433 5.085,090.518
Jummilah - bersd [6.607.618.411) {2.152.118.170) Amount i - el

4. Informasi segmaon janks usaha

Informasi pandapatan dan biaya tahun 2009

. Business sogmen information by sctivities
Infermation income and sxpensas an 2009

Konvensianall Syariahy/ Elrnnasi/ Jumishy'
Ferkirsan' Ascoond - Eimin -
Pendapatan sagmsn’ Segmes inosme
= [Kredit yang diberikany Loans 751,147, 737.418 751,147,737 418
« [Kradit pada bank lain/ A17.144.004 117,144,004
« [Proviel dan komisi’ Fee and commission 43,321 818041 A% 32 G185
« Penompaten pada Benk | 208.797 242500 200.TET 242 500
Placavment wilfy pdhar Bark
= Pgnompatan pada Bank Indonesial 18 159,371,020 - 186, 150.371.020
Piacaman] will ndonesian Bank
« Sural-sursl bernangal Markalibse secunfies 195,157,820 - 65 15T B20
» Bagi hasil pada bank ain' - QSB4.ETT £.504.577
Assignmant income fo aher bank
+ Pandapatan margin Murabahah/ N 14204 A2 327 14,201 828,327
Margin Murabahal incovng
« Pendapatan Sewa |jarafy famf rnd scoma - 345316555 345 310,558
= Baban bagl hasll pembiayaan mudharabah/ - B21T.201 494 BT 300 484
« Baban bagl hasil pembiayaan musyarakah - 1,088 083 227 1,088 083,237
Assignment income 1o saving and depost em.
« Pendapatan beraih BUshne paraks - 181.250.000 181.250.000
« Pendapatan jasa iSipan rahn - 1.295.108.620 1.205.100.629
« Pendapatan bunga lainnyal 48 260,001 - A0
Offver indare st dncome
Jumilaf/ Tedal 1200 THE.AS1 T4 25340, 305,409 PR 1M

Calatan sias laporan keuangan - lelah disuwdil
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PT. BANK PEMBANGUNAN DAERAH RIAU

(PT. BAMK RIAU)
CATATAN ATAS LAPDRAN KEUANGAN NOTES TQ THE FINANCIAL STATEMENTS
3 Desombaer 2009 dan 2008 December 31, 2000 and 2008
{Dinyatakan dalam Rupdah, kecuall dinyatakan kain) (Expressed iy Ruplah, wiess athenise stalsd)
Beban Segrmen Expanses
» Gim/ Curment accownts 233 508 907 510 - T3 558,007,510
= Deposito beqangkal Time depasts 134, B3 070,055 = 124.883,070.059
= Tabungan Saviegs T 135.044.008 : TEL135, 844,034
L Bnhlnb.!ﬂ hasi I.H:u'lglnf - A TI5.204. 211 AT15.204 219
Assignment income o seving
= Beban bagl hasd deposite/ - 2. 300, 5458170 " 2.308 848170
« Bonws wadtah non bank - 16681 060 18 B 058
= [Pada Bank Indonesial indonesian Bank e w -
* Pada Bank lainf Other Bank 26 554 074,250 - 20.504 074 230
L] F'Hnmarl diterimar Oéver labidives T24. 020,534 - T2& 073554
= Premi Lembaga Penjamin Simpanan/ 28.265 279 84T 26,285 270847
Govermantal Prémium Guaranies - = " 4
= Provisi dan komisl Fee and commizion Z24.247 818 . . 228247818
Jurmbksh babarn Tols sxpeasss AT 405 54T 337 70000, 434451 g 501.508.001.TER
Pendagalan barsih' Mal o T08. 318,584 377 18.299.954 959 . TEh.E18.539.350
Pendapalan operasional lainmya/ 5. 540 BB 448 1388 738 251 £1.308 282 500
Oither cpafEan ingoms
Beban penyisinan kerugian akiiva produkiitf &2 F20.575.78 1. 250654002 &3 510 830 582
ANguEnCE 10 Tochiful 0SS RESas .
Eslimasi kansgian komilmen Kﬂﬂ'li'iﬂﬁll-l' 1.625. 617634 2,001 688 1827 51408
Estimaned of OMMERMENts g CoNGJencmS NENes
Beban cparasional lsinnya
Ciher cpsvafing expeniss
Baban sdminisirasi dan umum 91455 838 g0 B 954 880 400 7. 410.222 458
Ganorad and adminisiafion sxpenses
Baban tenaga kara’ Pesonns sapensas 208370571000 B33 TE1.620 274 BB 33 486
Beban oparassonal lain' Gber aperating espansas ¥2 B55.452 202 JIETIT. T 33, 1611580008
Jurmilah beban operasional [ainmma 390 600553 260 Tl 501528841 - 405.2684 T45 054
Laba operasionall Opevabion ncoms 333 TI1ETE. 43 3772561937 - 237 S04 437 870
Pandapatan bukan opefasional’ A N7 ET08R2 345 5B M0 4 583 185,022
Won apansting incoms ;
Baban bukan operasicnall 10,604 574 368 278 194.087 11T TT0.433
No opamding pense .
Laba sebelum pphl Income bafone fax 337054 BT 850 1.841.980.300 . J20.990.031.559
Pajik Kinl Comanl fax e paddes = - 2L005.204.TT) (93095 204.7T1)
Pajaik targguhan Defered tax . = 578,635,508 575.935.598
Laba bersdh Net income 337054871459 3841950200  (S351.369.173)  238.978.852486
Infarmasi posisi keusngan 31 Dasember 2009 Informaltion posiziion finance Decamber 31, 2009
Areoamd Konsensicnall gx!rl.uh.l' ERrminasd! Jumiahd
Pt Kpnvansional Syanay Elmingion Ttal
Asotl Assedis
Kas! Cash 200,121 B2 775 1,611 230,300 . P68 X33, 007 BTS
Penempalan pada Bank Indonesia/ BR0.NTY TR TS 005 623 802 B8 ATT AR 0TT
Piacement with Bank Indonesia
Gin pada Bank Laind Cumrent accoun with offer T T T . 9. TA0.002 T4
Panempatan pada Bank lain 2102523008 D&2 122768160164 LI NG 152 258
Placamant with ather Bank
Kredit yang diberikan dan pembiayaan’ 0,420,452 385,763 1EEATT.ET.630 0501 40,008,421
Liaans and financing
Penyefaan/ irveamenl 1.6 25503 ] 180 325 W02
Mgl telap) Fhed assafs 128, T8 31030 1,678 587, 104 T TTOET 408
Asel pajak tangguhan! Defemed taved E ] : :
Adix] laan-laind Odber assals 253 TE.050.308 1.438.300. 120 (I 518300, 1T8) 172 0% 000 264
Anilar kanlor ssedl infar afica scoaund eseis 2,188,545 815 069 71,148 554, 575 13 20804 21 2 07 (]
Jumiah asat’ Todal azsels 13513987 T4 TaT ATO.T2N.528,02) (33ALFIEESG T 10.252.508,350,623
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PT. BANK FEMBANGUMAN DAERAH RIAL
[FT. BANK RIAU)

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Dosambar 2008 dan 2008
{Diyatakan dalam Ruplah, kecuall dinyalakan lain)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
Decomber 31, 2009 and 2008
{Expressad in Rupéah, uniess othervise sfaled)

Pariraand Accoun —Konvensionad!  Syariah/ Eliminasi/ Jumilah/
Fonvensional ______Sysish Elimingtion Totsl
Kowajiban dan ekuitas/ Lishiies snd equity
Kiwajban segeral Covrent Rabiifias 41,001 044 TR0 BT 558 16 427 BABEAT 0
Simpanand Depast
Girgd Cumsnd pocoun? LTI A 20200081 820 4503 B4R FOT 234
Tabungan' Savings 2 BLETIARTT $43.276 30403 2401 4B 184174
Deposito berfangkal Time depost 1. 2PRASE 2. TH) A1 B0 T S 1321 340 523,300
Simpanan dar Bank Lain/ P08 BAS B 1 B35 - RO S 8
Depasts From Offrer Banis -
Hiang pajaki Tar payabls 7
Sural berharga yang diesbitkan/ . .
Tisped of secunties .
Pinjarman yang ditermal Barswisgs AT A4 A5 755 . a T 2 4003, 754
Estimasi keruglan komitmsn dan kontinjened 585 B 304 53048 808 S RRTTRT
Estimaded of commidamands and contipencies ioates -
Hevwajban kain-laind Qmer fabiities BB 36 BTT 8800 BN 5T
Antar ksnbor pashial ivler ofice account pessie 2050, 109 570 D45 ] B0 001, B (L2906 1257 4) ]
Eluilasl Equity
Modal sahamd Sihave capial 008,300 900000 - B8 333 100000
Diana sedoran modal | Fund of paid 1. T T . 1 T2 T
in capitaf : ; E
Cadangan umum)i Gesans revers 0824 381 B12 . 8 4080 30
Cadangan huan' Furposs revarss RS TRTE T . ‘ B8 791 1803460
Saida laba Retadned sarnings 527084 BT 12 3841 550300 {52 5I.08.173) 23 ITRESAHE
Jurniah kewajiban dan ekuilas’ Total ALFLST P TAT TRTH. B2 P 19362 B IR ES
Informasl pendapatan dan blaya tahun 2008 infarmalion income and sxpanses on 2008
Konvenssonal! Syariah/ Eliminasi/ Jumiahs
Hipma R Syariah’ Eliminatian’ Tofal!
Pendapatan segmen Segmen ncome
» Kredit yang sherian dan pernbiayaan
Loans and mancing 533 425.564.085 E340.118.0T72 = 530.7R5 BEY 15T
« Proviel dan komisl' Fes and commiszion 34 810 680537 - - 34010500 537
+ Pansmpalan pada Bank Lain/ 17814 180,308 - - 167094180 306
Pacaml with Qe Bank
= Peanémpalan pada Bank ndonesial 0 20RTITITR - = 00208 717ATR
FPizcomeni with indonesizn Bank
Surat-sural barhargal Makelatée securiias 508, 77LTI7 - - 508 TreTa?
Bagi hasi pada bank Binf = 1.TTR. 21T 54T - 1778217547
assimment income b offrer Bavk
= [Pandapalan mangin Muabahaht 5444 545333 - B 545 333
Maratahah income
= Pandapatan Sewa ljarah/ . 1243 TRE 021 - 1. 243.785.01
LAl eal ingome
+ Baban bagi hasld labungan deposital - . - -
azsgnment income 12 Saving and Jeposd Bpanses
= Pendapatan bunga lainmyal 10.76T.145 . = 10,767,145
Cither indevnst income
Jumilaly Tl 1A ATETOR.1TH A8UB0T.026.873 - 1.145.88.784.152
Beban Segmen' Expansas
« Girod Cumenf scoounis 248 155.4TR1TE - - 248 155.4TEATS
+ Deposio barjangkal Time deposits B 841,040,333 . . B3.041.540.333
# Tabungan Savings 80087 499,855 . - B0.087 458 855
= Baban bagi hasl {abungan deposiol 5443 10u 304 = 5,443 104 304
assignment income o saving and doposil aXponsEs
= Baban sewa ijarah [ famh et exponies 1,040 E25 184 - 1,045 825 084
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PT. BANK PEMBANGUMAN DAERAH RIAU
(PT. BAMK RIAU)

CATATAM ATAS LAPORAN KEUANGAN
3 Desomber 2009 dan 2008

{Dimyatakan dalam Rupiah, kel dinyatakan lain)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2000 and 2008

(Expressed in Ruglah, unfess athenwise staled)

Foarvensional’ Syariah/ Eliminasd/ Jumilahf
PNV Accront Kanvansonal Syariah/ Ehmnateny __ Totar
* Fada Bank indonesial indanesian Bank TR.D08 733 - 79,006,733
= Pada Bank lain/ Other Bank 11,238 DS 4608 - - 11,578 866 456
= Pinjaman lainmyal Qifer Rebiities 1,773 Fas 2ad - - 177378302
= Premi Lembaga Penjamin Simpanan/
Gavarmantal premium Guaranhss IrAT2.2E. 184 - - ITATL.218.164
# Provisl dan komisl' Fee and eommizion E_il1.Bl5.?I'l] - - 281 815770
Jumiah beban! Todal enpanses 458.T31.618.TAS B.492. 730,368 - AES ¥24.350.147
Pandapatan barsihf Mef incoms EEA 1450823850 1 15 - EE0.A50.415.005
Pendapaian oparasional lainmmal B8 73 808 380 1.928.331 B0 - £2 902 141,181
Cither aparating income
Baban peryisdhan kerugian akiiva produkiit! 34.350.870.382 1,584, 505,652 - 36.244.378.314
Alcrvance for douhiul loss assals
Estimasi kerugian komitmen koninjenal
Eafimaled 05585 from DOmMalmens and Conigancies 1352392218 2T EH - 1.553. 584 470
Baban operasional Einnyal IS T40.584 . 167 T0ET1.BR5 559 - JEN 41T ATR.T2E
Qihar aperating expenses
Laba caraganngl! Opsration moame 336 BEE G5 028 1.485.094,651 = 3R ATLETE
Pendapaian (beban) bukan operasional (1,010, 450,480) (241,858 500) - (2.152.118.170)
Income faxpanses) non operafian
Laba sabelim pphiincams bafors fax 354788 288 848 1,243,435, 841 s IBLHUROE .4
Pajak kind' Cormenl fax expenses {193,808 987 304) = - (113808067, 300}
Pajak langguhan Deferned fax £2.337.185 118 - - 2. 337.185.118
Laba bessif Ned lncome 243.205 501,351 1.243.435.5961 = Sl 579,238,311
Informasl posisl kouangan 31 Desomber 2008 Information posisiton Finance December 31, 2008
: Komvensional! Syariah/ EliminasV Jumlah/
PRSKER il Kiprrednional Symriah Elminatian Taal
Asot! Assets
Kasl Cash 24T 505 544 054 21358 345 500 # 50,554 074 554
Penempatan pada Bank indonesial -
Pupcponan] nith B [INJeeEa S4T0.80 1718 B30 370 144 = £ 4RS J54 300 090
Giry pada Bank Lainf Currend acocoumd wil céhar F R R IR Pyl - - 24,004 A0
Penempatan pada Bank lain .
Placamanl with Other Bank 27X ) BTS B350 D ' AT 00 2 55
Surat-sural berhangal Masotabie socuries 1235450 000 . . 522450 000
Hradit yang diberkan/ Loars o AR BT GTY 34005 00 702 4 T38.061 53067
Pemyertaan invesmant 1.026.256.500 . . 1,899,225 500
Asat fetap) Fived asseds a8 40 B0 T4 1,308 203 488 BT 1 500
Aget pajak langguhan/ Defemed fonesd 70T 00 . 27830 830400
Asel lain-kaind Cther asseds DA 10 AT BT R T : 2 B0 242
Antar kantor asedl infer offfce accounf sszeis 8110721 571500 25 048 THO 040 {8 188 T7 A3 BTE) .
Jumiah asel! Tomi assets TR POEINT NI ITAETOEILENE AT AL ETH ALIILESETIRIT
Hewaliban dan ekuites! Liabiives and egquity
Kawa|iban segeral Cumant dabiites 356 168 TR T4 TS 855 214 . 257 DG4 0358
Simpanan/ Depast
Gnol Currand acoount T B ek otk ) i 238 K22 TR0 ETROTE TRL
Tabungan! Ssvings 34 1R XTI TR A3 TS 2 B3N B BE0
Deposite barjangkal Time depost 1100 LT BT A 112 346) D) L0153 580, 5 44
Simpanan dari Bank Lain X 05 08T 00T 0457 881 . 230371 595408
Ewposits From Oifer ks
Hutamng pajaki T payabie 29 3 00 8 512 353 300

Catatan atas laporan keuangan - telah diaudi
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PT. BANK PEMBANGUMAN DAERAH RIAL
[PT. BANK RIAU)

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
3 Desomber 2000 dan 2008

{Dinyatakan dalam Rupiah, kecuall dinyatakan lain}

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2008 and 2008

(Expressed in Rupiah, urless cthervise sfated)

Perkiraan’ Account Kommnisipnall __Syariah/ ERrnanasi Jumlah!
Komengional Syarigh Efiminatin Tolal
Sural bermhanga yang dilerbitkan .
Isnund of secuvibes
Finjaman yang dilerma’ Bormowings 0512007 479 . 510087 L0
Eslimasi kerugian komibmen dan konSinjensi 4412304 059 55585 453 . ATELNC0. 250
Estimafed losses on commiément and coniigancias
Fiewajiban lain-lain' Other Anbdves [ E LT T TSR 13,659,080 556
Anlar kantor pasival lofer office accoon! passha ST T A2 A6 107 554 1941 523 {8188 TTY AEL.TE}
Ekuias! Equity
Modal sabhamy Shane capital 5T 15 500.000 5T, 0 00 D00
Tambahan modal disebon’ Aacironsd paid
in capidai 2085334 2%) 20005 238 230
Cadangan umum/ Ganeral reverse S8 ST B30 48 BT B3
Cadangan tufuan Puposs reverse TOL AR T2 300 - T, 562 TH2 300
Sakdo inba’ Reteined 288 TR0 424 270 1348 435 910 . .03 BT 240
Jumlah kewajiban dan ekuitas! Total 14,805 987 988,081 TIITOINGSY PLASLTTLASLETH) 11422880 TR 30T

35. Laba porssham

Laba per saham dihitung dengan membagi laba bersih kepada
pamagang saham dangan rala-rata tertimbang jumlah saham
yang besedar pada iahun yang bersangkutan.

245, Earning por share

Eaming pev share iz cakculsted by dividing nel Income
atirbutable lo shareholders by the weighled average numbar
of common ahaves cutslanding duding the pear,

Al ol tandiei dan : 2009 2008 This sccount conaisls of ;
Laba barslh selalah pajak 230370, 652 408 244 520230321 Nel income
Laba cparasional 337.504.437.070 338.151.139.675 Opeaveting income
Rala-rala tarimbang modal disetar 505622, 325.000 521.303.066,667 Avarage pakd i capilal
= Laba bersih per saham 40,635 45 00T Nef proft par share
= Laba operasional per saham 7534 BT Cpramationsd incame per share =
Program pensiun pegawai 28, Penslon plan

Bank menyelenggafakan dana  pensiun  unluk  samua Tha Bank asdmimisters pensian fund for alf emoloyess with

pegewsinya dengan program manfasl  pasli  Pedakuan
akuntansi adas permyelenggaraan program penshn bersebut
sesual dengan PSAK MNo. 24, Pemupukdn dang pensiun
berasal dard lwan Mormal Pembed Heda/ bank dan buran
Mormal Pasenal pegeawal aklif masing-masing sabesar 14,35%
dan 5% dari Penghasilan Dasar Pensiun, (lotal 18,35%), yang
diaajikan berdasarkan hasll perhilungan akiuara valuasi 31
Desermnber 2006, yang dilakukan oleh PT. Bestama Aktuara,

cetain benef® program. Accounting testment on  such
pansion program refers fo PSAK No. 24, Increasing pension

employes’s manthly smlary (fotal 19.35%), in cowed based
yoid caiculale acluaria valusbion dated December 31, 2009,
fssiad by PT Bestama Akusra with repord numbar
128DPRIALYAMNL2010, daled Maset 2. 2010

dengan laporan nomor  12ZEDPRIANYANZ010, tanggal 2
Marel 2010.

Laporan aktuaria Akhir perioda

& Kewajiban akearis il 184 966 Bd4 353
» Kekayaan/ asel bersih 154_255, B46. 996
luran nommal bulanan S1-12-2009

= Peserta 142.607.550
= Pamber kera 409, 344_B41

Awral pariods Acluarisl report
123208767 441 Real actuaria labites «
112 653,223 948 Mot gasals =
-12-2008 Manthly mormal conlribufion

B1.089,538 Affendance «
238680 803 Job provider +

Catatan atas laporan kevangan - telah disudit
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PT. BANK PEMBANGUMNAN DAERAH RIAU
(FT. BANN RIAU)

CATATAN ATAS LAPORAMN KEUANGAN
31 Desamber 2009 dan 2008

{Dinyatakan dalam Rupiah, kecussi dirryaxtakan kain)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2009 and 2008
(Expressed in Rupiah, whess otfanyize statad)

AT. Transaks| plhak torkalt dongan bank

Bank melakukan (ransaksi usaha dengan phak yang
mampunyal hubungan Etimewa lenutama berhuburgan dengan
pembarfian pinjaman dan dana phak keliga dalam kegiatan
noemal perbankan. Tidak terdapal pedakuan yang berbeda
alas trangaksi dengan pihak yang mempunyal hubungan
Istirmewa.

Adoun iini berdin dani 2008

Azpd pihak terkall dengan bank

AT. Relatod parties transacion

In the condue! of @3 business, ihe Bank enfered info cerdmin
fransaciion with &5 relaled partes. Related parties ransschion
aspacialy relate of ghang of loan and third parties fund in
narmal aciivily of Banking. There are mo different treamenf of
Iranenction wilh relaled parfies.

Kredil yang dibarikan 0.5 030,635
Tatal aset 10.252. 508,380,023
Rasie % 011%
DPK pihalk terkall bank

G 3B.718.940. 054
Tabuman 160683 418,809
Depasita bejangka 5.3068.075.000
Simpanan bank |aln -

Jumlah 204.608.434.653
Tatal kewvajiban 8077 620.081.511

Rask % 2.26%

2008 This scoownt consisis of :

Assel in mecond with releled partes
10.055.538.895 Loans
13.132.885. 71917 Total assals
0,08% Razio %

Limbility in sccord with reladed parfies
1.752.627.681.654 Curent scoount
8,365 682 B35 Savings
48,158 359027 Time deposit
2.4BB.BA1.028 Daposits from odher banks
1.800,640.884,.24 Todal
12145, 750. 262 914 Talal kahilties
14, 890% Rasio %

18. Prakiok manajeman risiko yang dijalankan
a. Risiho oredi

‘Yang telah dilaksanakan dalam rangka pangendalian rsko
kredit, antara lain dengan telah dibuabnga Pedoman dan
Kelenbuan sefa rambu-rambu yang mengatur lata cara
penyalwan, pembinaan dan pengawaian lehadap kredd
yang displurkan dalam bentuk Sural Keputusan Dineksd,
Dalam hal penyaluran kredi, "Bank™ telah menetapkan
aturan tentang proses analisa socara mandalam terhadap
proyek yang dibéayal ssbelum pemberan kredit dilakukan
Selefah kfedil diberican. pelugas terkait hanus metakukan
pemantauan atas kepaluhan debfur serta perkembangan
proyek yang diblayal. Selanjutnya pelugas hans melakukan
peninjauan den pendalan kemball BgUNEN SECArE berkals
sasual prosedur yang lelah diletapkan, Penyelesalan kredit
bermasaleh dilaksanakan secars konsisien sesus dengan
Kebijakan Perkreditan Bank (KFB).

b. Rislka Investasi

Yang lelah dilaksanakan dalam rangka pengendalan rislko
Imvesiasl, antara lain:

« Dalam rangks melakukan penempatan dana pada Bank
lain melakukan paniaian terhadap kesshalan Bank yang

Bkan dicapal dan tingkal bunga yang ditawarkan,

« Dalam pambelian sursl berharga melskukan penilsian
iwhadap kemampuan penedit atau  memparhatilean
rating darl surel barharga tersabid.

« Tetah dietapkan balasan yang jelas ierhadap selunh
fasfitas penempatan Bank.

* Senatiasa dilakuken analisis  terhadap kemampuan

emiten  alas  penevbitan  swal berharga  yang
ditawarikannya,

Catatan atas laporan Keuangan - talah diaudi

38. Licence management rigk in operation
& Credd rsk

in the framework o Confrobng Credal dsk, threve have
bean made manus! regulntion and Gmis ko reguiste ihe
way of channaiiing, superviss an minfamn credi? distnbulon
it kind of Board of Dimcfors decizion. In credif channaiing
case, Bank Riau have bean sfated requiation about deeply
analtical process o the profect financing bedore approval
After lzswing credl, Bnalizt must be monlorng e
abedient of debior and fhe given project deweispment
Then analel mes! be svalusle agam  guaranies
periodically in sccordance with the procedres To sohve
the credf problems bank must applied consistenly bank
credd mpulation (PRE)

b Ivesment risk
n the frame inveatment fsk conlrel amang olfaar !

= In the frame of placements in other banks evaluale lhe
healtiness of thal bank fo gel the higher offering
inferest rate.

= In punchasing markefable secunlies the company
evalusle the publishar by analiring the redes

» Lim# for all facities of bank placemant has stated
claarfy ascarain deciged bansar resched

»  analizis of capabiily of emient on markelable securties
publizhing offer,

Nades fo ihe fnancial stadement - avoied
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PT. BANK PEMBANGUNAN DAERAH RIAU

(PT. BAMK RIAU)

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
3 Desember 2008 dan 2008

{Déryatakan datam Ruglah, kecuall dinyatakan lain)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
December 31, 2000 and 2008
(Expressed in Rupiah, unless athenwiss siadad)

. Rimikao likuiditas &

Wang telah dilaksanakan datam rangka pengendakan risiko
Ekuiditas, sniare lain:

« “"Bank™ felsh mengalisipasl  kemangiinan  fedading
“mizmaich” antara sumbaer dan penggunann dana.

= Sumber pandanaan “Bank” tdak tergantung kepada dana
yang labil, seperti dana anar Bank.

* Dalam mengelcla dan mengendalikan Beusdilas “Bank®
lidak skan mengorbankan rentabilitas

= Senaniiass dilaksanakan monitoring seluuh  lasilitas
nassbah yang belum ditarik dalam rangks memehara
Eacikupan penyadaan dana.

= Telah dilakukan pemartauan dan pencatalan terhadap
iegiran dan kewajiban yang jatul lempo untul mencegah
kemungiinan imbukya kesulitan kuiditas.

= Senanliass dilaksanakan pamaniauan dan pencatatan
tethadap seluruh kewagban kontijens secara akural.

= Pemenipusn fterhadap perbedasn tingkal suku bunga
paranaman dan pendanaan senantiasa dilaksanakan,

« Telah dipemitunghan kesesuaian |angka wakly antara
sumber dana dengan penempataniya.

= Senantiasa dipeihaa secondary resenié  dengan
menguinmakan pads eurat-swral barharga yang mudah
diperjualbalian guna menjamin kebuluhan Budilas,

d. Risiko operasional d

Yang telah diaksanakan dalam rangka pengendalian risko
operasbonal, antara lain:

= Akthvas opermsional  “Bank®  dijalankan  dengan
mwwmmmm
ketentuan-koteniuan  yang dikeluarkan oleh  aolodias
Gneter.

= "Bank™ ssnanliasa melakukan tindak lanjul (follow wp)
terhadap termuan audit yang diakukan,

« "Bank” memilikl rencana penanggulangan yang tenji

« "Bank" memiiki fungsl sudit inlem TS yang secara afeddtii
dapal mamastikan memadainga strukier pengendalian
inlemn pada panyelenggaman TS

« "Hank® lelah mensrapkan kebijakan pambeniukan
penyisinan penghapusan piutang berdasarkan peinsip
kehati-hatian.

« Unbuk menghindar kesalahan-kesalahan yang lergadi
duar guran main yang ditetapkan, seperll buky manual
operasional bank, sebelum diberiakukan tarebih dahulu
diaksanakan ujl kelayakan cleh unil kepatuhan “Bank”
yang berada di bawah Supenvisl Direkiur Kepatuhan.

Calatsn atas laporan keuangan - belah diaudi
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Liguidty rgk
in the frame of Bquidily sk condrol applied among clfer |

* Bank Ripu has aieady preven! "mismatch” souwcs and
fund utiizebon happened.

= The capifal sounce of Bank Risu ane nol dependent fo
abile fund, as infer bank fund.

= To onganire and controling Syuid®y of Bank Riad will nat
sacrifice rontabiky.

» Mondorming io 8 unirvadeing of the relation facilly in the
framawork o mainiain prepaning fund Sunliciency.

» Themn has bean camed ol manionng and meoarding of
dali and matry Fabites continously fo prevent
possibility of difficuly figuiddy occunsd.

= Pear review has been camed owl fo conlml recording
and accuracy of alif cantingeny Gabiltiss.

= Moniorng of the oifferences of nlemst mfe on
investmant has done confrously.

= There has been calcuinied conformify of lime range
batwean fund resources and &3 placement..

. WWWMHMIT
markefable securfies thal frading sazisr fo puaranfes
the bigudily necessify.

Qperational risk

Has been cavried out in ihe famework of contuling
aperational nsk among othar

= The Operational Akfivity of Bank Rrau hes been camed
oul by bank rule and requialion aranfed thal issued by
manslany authaoriy.

= Tha Bank Risu Always folow up on audd finding.

s Bank Rigy have #& plan overooms fest B handie
difurhing and other disaster which can make an effect
oF Sperasianal conatinuly of ban TSI (Disasier mcovery
planj.

« Bank Riou have an fnfern sudied TSP fimchion [at
efectifly o make sure that the siuciune of inferm condrof
to lake cane of TSI has bean carmmiad sufficiently.

= The Bank Riau has been implemented decizion of
fovming bad debl alowance based on based atientive
princiie.

= To avold guit crealed in amangemen! happening
ocutsige of (evplay siated in bank operesonal manual,
balors e implemanted, the fair fesf will have done by
Bank Ry obadlence wnil under Diector Obedisnce
Supanaed

Motes fo the francial sedement - audifed



PT. BANK PEMBANGUMAN DAERAH RIAL
{PT. BANK RLAU)

CATATAM ATAS LAPORAMN KEUANGAN
3 Desomber 2009 dan 2008

{Dirryatakan dalam Rupish, kecuali dinyatakan lsin)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
Docombaer 3, 2009 and 2008
(Expressed in Rupiah, wniess othenwise stated)

&. Risiko penyelmsengan

‘Yang telah dilaksanakan dalam rangka pengendalan risike
penyelswengan, antara Lain:

* Pengelolaan operasional "Bank™ fidak lerganiung pada
kabjakan seseom@ng.

= PFengelola “Bank® dalam  melaksanakan  keglatan
operasional tidak melakuken hal-hal yang cendenung
menguriungkan difl sendif, kiluarga maupLn gropa.

= Mangjemen “Bank™ mamahami  dan  senanliaes
mewaspadal jenis-jens  rsko yang melekal dalam
kegiatan usaha "Bank® yang dipimpinmya.

= Pamilk “Bank® memiikl komitmen yang kual enfuk
mengembangkan bankmya.

« Pemilk mayodlas menyerahkan pengelolasn “Bank®
kepada manajemen profesional.

= Esngntizss diupayaken meningkatkan  kesajahbaraan
pegawal sehingga bisa berkonsentrasi dalam bekeda.

« Spnantiasa diaksanakan pendidikan dan pelatihan
lemmasuk pembinaan moral dan keagamaan dalam
rangka meningkalkan kuallas pengatabuan, man dan
tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

{ Risikp penggunean dena dalam kasitanmya dengan Bnghkat
buriga

Yarg talah dilaksanakan dalam rangha pangendallan rsiko

penggunazn dana datam kaZanmm dengan tingkal bunga,
antarm lain:

« Sghurang-kurangnya  seflap  bulan  mengevaluasi
perkambangan Gingkat suku  bunga pasar  defam
menetapkan Sngkat suku bunga dana plhak ketiga, kredit
dan transaks! antar kank

= [Pelaksansan ovaluasl secara bovkala terhadap kualtas
poriofolio akiiva produkifrya.

= Pelaksanaan review secara berkala produk  yang
ditswarkan dan sebelum poduk bang dilewarkan letah
dilakouican pengkajisn secann matang.

& Devislion risk

implementation has done in the framework of controling
risk confrof among other

» Managing cperationsl of Bank Risu is nol depending on
anes decision

« Bank Riau manegemen! in operale achivlies i bhet
circumatance camying owl things for persomal, famydy or
group banafit

= The mansgemen of Bank Riau resfie and aivways

aware of any kind of sk sick in bank activly managed
by thavm,

= The owner of Bank Riau have a stong comiment g
adevelop thair bank.

» The majonty cwner have submitied fo camy ot Bank
Rigu to the professional management,

» Continously make an effor fo increase official prospaviny
o make an affect of conlrentralbion in aolng work .

s Alvays camiyng oul aducalion and Irsiaing incloding
buiding moml and migous in the famewok o
increazing abiy, baliveness and abey the Oaly God.

£ The Capial utiization risk in interiaced with infenest rafe

i the fameme of fund uffization risk conimd in dinferiaced
with dnferess rale amomd obher

« Al bast every monlfh of avalvation of davelspmant of
market inferest rbe fo ascertadn inferest rate of the third
partias fund, and infer bank transacton.

= Perodicaly evaluale implemenfalion o qually of
paricdolo productive sssels.

= Perdodicaly review implmentation of effedng prodect
before unching new produg have been o malue
axaminad.

338, Kondis! ekonomi

Hondisi ekomomi di Indonesia lelah mempengarshl oparasi
“Bank® dan diperkirakan masih akan mempenganshi operasi
“Bank” dimass mendslang. Meskipun lerdapat peningkatan
pada indikator ekonoml lementu namun perbankan Indonesla
mazth berada pada akfivitas pembesrian kredil yang berbatas.
Apabila kondisd ekonomi membwuk, dalam hal depresiasi
Rupiah atau peningkatan suku bunga yang ssgnifikan dapal
berakibal buruk lehadap kemampudn nasaboh  "Bank”
{peminjam dan péhak-pihak yang mengadaken kontrak dengan
“Bank®) unluk meménuhl kewsjibaniya pada saal jaluh tempa
yarg aken mempunyal kensakuens negatif techadap profitalitas
dan kecukupan modal "Banik”,

Calalan alas laporan kevangan - beiah diaudl

28, Condithan ecofamic

The condiion of economm i lndonesis estimabed will
influsnce bank oparslion ain the Rifue, Thoogh there am
increasing i ceviain economical indicalor buf indonesian
banks 8T dn mied fswing credt acthvly. when ever
scanomic condifion decrease hadly, rupiah depraciation and
significantly increasing or inlerest ie happened, © will Cause
the abiity of the relation fu AW their éebiites fo the bank
foebiors and direction accomplish contrac with Bank). This
cicom sances will effoct the bank profsbiiles ind
insuficiant fund.,

Notes fo the financial slaleman - avdited
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FT. BANK PEMBANGUMAN DAERAH RIAU
(PT. BANK RIAU)

CATATAN ATAS LAFORAN KEUANGAN
3 Desember 2009 dan 2008

{Dirryatakan dalam Rupiah, kecuall dinyatakan lain)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
Decernber 31, 2009 and 2008

(Expressad in Rupiah, unless otherwise staled)

Perbaikan ekonomd dan pamuhan ekonomi tergantung pada
beberapa fakior seperi Gindakan moneter dan Sskal yang
dilakukan oleh Pamarinah Indonesia dan plhak kainnya sorla
Enclakan-findakan lsin dilser pengencalian darl "Bank”, Oleh
karena it tdaklah mungkin wntulk menentukan dampak masa
depan kondisl ekonoml terhadap lkuiditas dan pendapatan
"Bank™ dan realisasi darl akfva, termasuk pengaruh dar
nasabah dan pemegang saham.

The imprevament of aconcmi meavery dapending fo sawveral
factor ke meansues monelery and fiscal implemented by
indanesla govemmend and other parfes i owside bank
confrofing. So &'t nol possihie o carfain fufure impact of
economi condiion foward Squdly and proft of bamk and
redation for assefs, ncluding fhe relaton and share holders fo
balong influence for.

. Lembaga Panjamin Simpanan

Berdasarkan Keputusan Presiden Moo 26 tahun 1988 yang
dilaksanakan melalui Keputusan Menter Kauangan tanggal 24
Janiar 1998 dan Suwral Kepulusan Bersama Direksi Bank
Indonesia dan Kebua BPPH (SKB Bl dan BPPH)
Mo JOFTOMERDIR dan Mo VEPPMASHE fanpgal & Marmet
1868, Pemedniah lslah menjamin kewagban fedentu dan
stluruh  bank umum yang bebadan hukum  Indonesia,
Bardasarkan parubahan terakhir Keputusan Manied Keuangan
Ho ATREME.D17/2000 langgal 28 Mei 2000, [aminan tersebul
bariaky sojak tanggal 26 Januad 1998 sampal dengan 21
Januar 2001 dan dapat diperpanjang dengan sendirima setiap
G (enam) bulan berikuirmya secara lenss mencons, kedual
apabila dalam waktu § (enam} bulan sebalum berakhimya
jangka wakiu Program Penjaminan atau jangka wakiu
porpanfangannya,  Merderi Keuangan — mengumumkan
dan 8lau perubahan Program
lersebid unluk dikefahul obsh emem. Alas penjaminan in
Pamesintah membabankan preml yang dihitung boerdasarkan
persentase tertenty sesual ketentuan yang beriakuy,

Sural Heputusan Menler Heuvangan Republk Indonesis
No I TSHMELO17/2000 langgal 26 Mei 2000 tenlang "Syaral
dan Tata Cara Pelaksanaan Jaminan Pemerniah terhadap
Kenwagban Pembayaran Bank Umum®, elah diperbani dengan
Kepulusan  Menteri  Heuangan  Republk  Indonesia
o B MK 0652004 tanggal 27 Pebruan 2004 fentang “Syarat
Tata Cara dan Keleniuan Pelaksanasn Jsminan Pamesinlash
erhadap Kewajiban Pembayaran Bank Umum®, Perubahan
bersebul anara lain mengenal pembayaran premi penjaminan
yang sebelumnya dibayarkan melakd Badan Pemyehatan
Perbankan, diubah monjad  dbayardcan melaiul  Lind
Felaksanaan Pengaminan Pemerintah (LIP3).

Seausl dengan  Pesaluran  Menteri Keuangan  No.
1TPMED5/2005 tanggal 3 Marel 2005, terhilung sejak langgal
18 Aprid 2005 jenis kewaliban bank umum yang dijamin
berdasarkan program Pamerintah melipuli giro,

penjaminan
tabungan, deposito berjangka dan pinjaman yang diberima dari
biank: Lain dalam bentuk ransaksd pasar uang anlar bank.

Frogram penfjaminan Pemerintah melakl UPY telah beralkhic
pada tenggal 22 September 2005, sebagaimana diryatakan
dolam Peraturan Menlen  Heuvangan NoGaPMEL0G2005
tanggal 10 Agushes 7005 temang Parhitungan dan Pembayaran
Fremi Program Penjaminan Pemeriniah Terhadap Kewajiban
Foembayaran Bank Urmum unluk Pedode 1 Jull sampai dengan
21 Seplember 2005,

Catatan aias laporan keuangan - belah daud

50 Laporan Tahunan - Annual Report Bank Riau 2009

40. Saving Guaranty Beard [ LP5S )

Baszed on Decree of Precident number 28, 1998 in behaviound
fo pass decroe of the Minisler of Finance of the Republkc
indonasis date Januavy 28, 1998 snd aidast BPPN (KB BI
and BPPN]  number, 3J0ZTORERTDIR and number
TEPPNAGIE dele March 515008 Govemmenf aledy
guarantes Eabillies fo be carfain for a¥ gensral bank fow bend
indanasis. based ending sddendum io be able decree of the
Minéster of Finance numbar TTRHMI0TT/2000 dals May 26,
2000, Guaranfes beavioursd mentioned since date Januay
26, 1998 up to January 31, 2001 and lo be able fo continug
sutovmatically avery next 6 faix) month continvously, excent ¥
in & {six) month bedore ending perod guaranie program or
poriad lo lengthen. The Minister of Fingnce announce ihat
ending or sddendum of guarentes program a5 explanation o
the public, Abave this guamntes the governmaent fee premi in
calcuiated based on DTEnags INTENged.

The decres of the Minisler of Finance of Republc Indomssis
number TTRKMK 0172000 dale May 28 2000 in fromd
“cangition and arangement guamniee QoveTIRen Sgakns
payeved general bank” airedy i new with the decres of the
Minister of Foance of Repobiic fhdonesla number
B4MMK 062004 dale February 27, 2004 in front “Condition
and arangement guamniss gowemmen! agains! payensd
genersdl bank®, Addendum mentioned among other lo hit
paywr guarenies premivm before i paymend fo Bank
recovery boad i addendum  mefedng  payment o
Gowmment guarsnies impementation und (LIP3 L

In socondance wilh decres of the Minister of Finance numbser
T7/FPEM. 052005 dale March 3, 2005, celculsled date Apnl
18, 2005 sorf of labites of general bank guarsntesd based
o govemment QUIFENTSE BrOGram inciuding currenl acoount,
soving. Time deposits and bormowing for obhar bank in band
Imnzaction money marke! of infar hank

The program guarsnies govermmant UP3 aieady ended
dafed on septembar 22, 2005, a2 [n obwously Iy decras of ife
minister of finance number. SLPME.0S2003 daled Augus!
10,2008 in fonl calcwlated and payer premium gonammant
guannies program  againsl payment Fabithes general bank
periad July 1 up fo Seplembar 24, 20058

Notes fo the Snancial statement - audied



PT. BANK PEMEANGUMAN DAERAH RIAL

(PT. BANK RLAL)
CATATAN ATAS LAPORAM KEUAMGAN NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 Desomber 2008 dan 2008 Decembar 31, 2009 and 2008
{Dinyalakan dalam Rupiah, kecusd dinyaiakan kain) {Expressed in Rupiah, wiless othenvise staded)

Sabagai pengganti UP3, Pemardntab  telah  mambentuk As ithe change UP3, povermen! aleady bend independent
lambaga independen yalu Lembaga Penjamin Simpanan board that iz Saving Guaranty Board [ LPS ) based on rue
{LF5) berdasarkan Undang-undang No. 24 Tahun 2004 tanggal number 24, 2004 daled Seplember 22, 2004 abow! saving
22 Seplember 2004 fentang Lembaga Penjaminen Simpanan, guaenive Doard, deposit, where LPS guarenies public fumd
dimana LPS menjamin dana masyaraksl ermasuk dana dan including
bank lain dalam beriuk gire, deposio, sarifikat depoaito, Eaving
tabungan dan atau bentuk kainnya yang dipersamakan dengan change ]
i Undang-Undang No 24 ishun Z004 iersebud dengan Guaranty Board (LPS), Janusry 13, 2000,
Parubahan melalui Undang-Undang RI He. 7 tahun 20089,

tmﬁ_m “Lembaga Penjaménan Simpanan™ targpgal 13 Jaman

41, Infermasi panting lalnnya 41, Other information
Raslo kecukupan modal (CAR) Capial eduguacy ratkr (CAR)
Rasio wewajiban penyedizan modal minimum stae Caotal The capital adequacy ratic (CAR) is capial against aversge

sdequacy (CAR] adalah rasic medal terhadep akiiva assels sk (ATMR). Based on Bank indonesis regulstion
ferimbang menwnt risiko (ATMR). Berdasarkan perabursn Aumber Y21/PEL2001 dated Decambar 13, 2001 ioéal capital
Bank Indonesia Ho. 321PELZ2001 tanggal 13 Desember 2001 for crect risk consisis of principle caypffal completion caphtal in

jumiah modal untuk risiko koedd terdid ded modal inti dan it shave imesment with 83 foflows ©
madal palengkap dikurangl penyeriaan saham dengan rincan

sebaged baniut :
Kamponan modal 2008 2008 Capital componon
{Rp.Juta) [Rp.Juta)

s Modal nti Principis Capital »
Midal disebor GE8.303 578187 Fadd in capial
Cadangan Tambahan Modal Agditionad reserve Pald up Captal
a. Agio Saham - - 2. Share Premium
b. Dana seboran modal B1.726 2.085 b, Paying capits! fund
c. Cadangan umum 98240 85.66T & General resene
d. Cadangan tujusn BR2N T0.163 d. Purpuse resenve
8. Laba ditahan - 5.405 &, Renfaingd saming
f. Laba tahun-tahun kalu . - 1. Rentained saming
g. Rugi tahun-tahun lak - - - . Last year loss
h. Laba tahun baratan sebeiah . Wel profil after

diperhitungian pajak (50%) 118001 111,008 tax caiculation (50%)
I Rugi iahun beralan -/ - - I Nef loss -~
| Drana satoran modal - ) Paid in capiral
Goodadl -- - Gl -~
Kekurangan PRPAP -~ - = Less on PPAR -~
Jumiah Modal bnal 1,088 402 853.702 Tolal Principle Capiftal

+ Modal Pelengkap Capital Complation »

(hiaks. 100 % dad medal inif) {Maks. 100 % for capital grated)
Cadangan revaluasi akiiva lefap = . Resorve revalualion fived assefs
Cadangan umum PP Genarsl rmgsnm PPA
(maksimum 1.25% dar ATMR) G2.550 48 748 {maximum 1.25% for ATMR)
Maodal pinjarman - - ioans capial
Pirjaman subbrdinasi {maksimim Loans subordination [maximom
50 % dari rddal indi) - - 50 % for capital grafed)
Jumiah Modal Pebengkap G2 590 A6.745 lotnd cagital compietion

Total Modal Inli dan Pelengkap 1.118.000 D00 445 Total capifal grated and completion

Perryertagn -- 1855 1.658 imenstment (S4)

Tolal Modal 1,116,344 H98.793 Total Capltal

Akliva Terdimbang Menurut Rislo Balance Asset Ghe Risk

(ATMA) 5.007.881 3738 T07 [ATMR)

Rasio madal {CAR) 2.20% 24,00% Capital aduguacy redio (CAR)

Disafiiian dengan tidak memperhitungkan dampak akfiva pajak The Financial stafements (s nof presanf calewalion of the

lmngguhan sesusi dengan peraburan Bank Indongsia Mo. offect of defered fax assed fo & with of the rule of Bank

321/PBIR001 tanggal 13 Desember 2001. indonasin Number L2 1/FPBU2001 dated December 31, 2007

Cialatan alas loporan keuangan - telah disudit Naoles o the financlal statement - audited
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FT. BAMK FEMBANGUHAN DAERAH RIAL
(PT. BAMK RIAL)

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
3 Desember 2008 dan 2008

{Cirryatakan dadam Ruplah, kecwali dinyatakan kin)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
Decembar 31, 2009 and 2008

(Expressed in Rupiah, unisss olfanyise stated)

Baberapa faktor pendaian Snghal kesehatan bank berdasarkan
PBI Mo, &/10/PEI2004, 1anggal 12 Apel 2004, Tenlang Sistem
Penilaian Tingkal Kesshatan Bank Umum dan 3E Bl Nou
GZADPNP, tanggal 31 Mel 2004, Tenlang Sislem Penllalan
Tingkal Kesehatan Bank Limum.

Panilaian tinghat kesehatan bank - 2004
a. Permodalan
e Kecukupan Pameanuhan Modal Minimum 22,2%%
(KPMM) lerhadap kelentuan yang beraku
(CAR)
» Akiea produkdil yang diklasiikasikan 11.82%

dibanding dengan modal bank
{modal inli dan modsl priengkap}

b Kualitas asat

= Akfiva produklif yang diklasifikasican 1,35%
ditianding dengan total akiiva produlkts!
(Kualitan Aktiva Produktify

= Akliva produklil bermasalah 0,55%
dibanding dergan 1611 akliva produltif§

= Kredi banmasalah 1,38%
dibanding dengan folal kredi
(NPL)

= HKeculkppan pembaentukan PPAP 100, 103%
FPAF yang telah dibanbuk
dibanding PPAPWD (yang wajib dibanguic)

¢, Kemampuan menghasiican laba (Rentabilias)

» Laha sebelum pajak 2.68%
dinnding dengan rate-rata iotal ese!
(ROA)

+ Laba selelah pajak 23,75%
dibanding dengan rata-rata medal int
(ROE)

« Pandapatan bunga dikurangi beban bunga B,06%
dibanding dengan rata-raln akliva produldtif
(Wit Infemst Marging

+ [Beban operasional Ti82%
dibanding dengan pendapatan operasicnal
{BOPO)

d. Kemampuan memanubi kukdtes
& Akihva likuid kurang dae 1 bulamn T Té%
dinanding pasha kuld kurang 1 bulan
= Kredd yang diberikcan a28,24%

dibandirg dengan dana plhak ketiga
(idak tanmasuk antar bank)

(LOR]

Klasifikasi aktiva dan kewajiban "Bank® tanggal 31 Desarmber
2009 dan 2008 berdasarkan wakfu yang tersadia sampal
dingan Wnggal jatuh tempa sebagal banku:

iCatatan alas lapafan keusngan - talah daudi
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Several calciation 1o value the Bank condition evel, based
o PEI rurnber &1OFEIEI0E, Apdl 12, 2004 sbowt Valwe of
General Bank Condition Level System and Bank of Indonesia
Decres numbar E2LDPNP, May 31, 2004, About fhe Valve
of Ganeral Bank Condifion level

zona To valus the bank condiion level !
a Caplal

24.00% Capital sdecuscy ratio/Car »
agminal b camy oul regulation
(AR

8.81% Productife asssts compand with +
bank wonking capial
dncion capital and compietan capdal)

b, Qualty assels

062% Classifed productive assels compansd with lotel =
procuctive assals
{oroduciive azseis gqualfy)

0.43% Non parfcrmancs Frogducthve 833els =
compansd with fofal procucthve Bssels

1.12% Non parformance kban =
companed with iolal lbans
(WPL)

100,080% PRAP pdacusey
PPAP alrmady formed compared with
FPPAP obiiped in formed

c. Capabiity in gaining income [Rentabiify)

2,.82% Income Before faxes »
compared with average fofal assels
(ROA)

28.82% Incoime ARSr faxXes
compayed with average principle capiial
(ROE}

68.06% Net inderesfincome «
companed with seragpe proguctve assels
[l intarest Margin)

T1.83% Oporafional expenses =
compand with aparafional income
F[=1i ]

d. Capacity of fuling lgquidity
61,26% Liguid asseis ss than 1 month =
companed with pasha lguid kess ihan T mandh
43.24% Loans issied »
companed with he i pavfies fund
{rac inder bank)
(LOR)
The assel clasiication and bank babilliz on fhe dole of

Dacamber 31, 2009 and 2008 bazed on Hime spam fo due
date as foliow :

Notes lo the Gnancial slalemenl - sudied



FT. BANK PEMBANGUMNAN DAERAH RLAU
{PT. BAMK RLAU)

CATATANM ATAS LAPORAN KEUANGAN
H Desomber 2009 dan 2008
{Dinyatakan dalam Rupdah, kecuall dinyatakan lain)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
Docomber H, 2008 and 2008
(Exprezsed i1 Ruplah, wress athensyise siaied)

Catatan atas laporan keuangan - lelah diaudil

Tahur Years 2000 {Jutnan Rupiahy In milien Rupiak)
wd 1 Butany  1-3 bulans 3-8 buland  6-12 butanl 1-5 tahiand > 5 tahiind Jurrlah/
imlsckoebivrar urio {month  I-Jmoath  JSmonlh  f-idmonth  T-Aysas > Syeam Total
Aael Adgols
Kpsl Cagh 288.030 - - - - - 268,003
Fanampaian pada Bank indonesia’ B3E.3TT - - - - B35 37T
Placement in Bank indonesia
Gim pada Bank Lain/ 8747 - . - - - 0747
Cuwrant sctaunts in offey Dank
Penempalan pada Bank ki 2.5 789 - - 2228 7809
Placemant in cdber Bank
Marketabds Secintng
Krndit yang dibarikan’ Loans : - 621607 2515757  15E2TI9 £.730.104
Panyishan penghapusan’ {125.164) . . a (138,164}
Allowmace ko nases - - - -
Penyertaan \avesmeaf 1,539 - = = - 1630
Azt totnpl Fired asseds 12T . . - " _ 127
et pajak Eanpguban/ 2h 400 2 - . ; ; 28 409
Corrent celamad fax
Ass] Ben-lainy' Oy a5sam 1dd 31 - - - - 144 30
Jurmiah Asall Todal aEnmy BRI - = 821,607  TEISTET JEE2.TIS 10. 282 508
Howajiben/ Linbilities
Haraa|ban segura 422 5ED - - . ATF 550
Currond kabilfios
Ging' Covremds scoouis 3.50 550 = . . L - 1,803 5509
Tabungan/ Savings 2401 040 - E . . . 401 548
Depoaits berasghal Thme dopoads 1.183.382 £3 511 E4 585 22.0T1 ] 1221 341
Simpanan dafi Bank lain/ 900 Bal - - . - SR BeE
Depasts fovm olhar Banks
Flirgarnan yarg dienima' AT.424 = = - 17 424
Boirpwings
Estmpsi kenugian komitmen dan 8,330 - g 5,330
Kontinjenss' Estimaded bssas fom
commibmant and contingencias
Matang pajak! Tar payabls . . . - : .
KinwaEDan lain-taind Oohar kaDivies B, 630 - - - - - 96,630
Jumiah kewagiband Tola! Sphiltes B R40.658 53,511 51,685 22,07 692 = S0T7.E2T
Jumiah Ekuitas’ Total Equity 1.174.880
Tamun Years 2006 : (utaan Rupliahs in miion Rupiah]
] gfd 1 Bulan’  1-3bulan/ 38 bulan/ 8-12 buland 1-5 tahund > 5 tahun/ Jumilah/
Pty At uplo Imenth  1-Imonth  FAmonh  612mendh  T-Syeas > 5yeam Toial
Akllvil Asdats
Koyl Cagh 250034 - - - - 250,034
Penampatan pada Bank indonesia 5485254 - - - - 5485 254
Placeman( with Eank Indonasia
Girp pacta Bank Lain/ 265.004 . 28,024
Cyrenf Accounts in offier bank
Penpmpatan pada Bank: kind 2477982 " " - . " 2417962
Flacement in Offrer Bavk
Surnl-aurat berhargal - 5.229 2 5.2
Mpriiptabie Securibied
Kredit yatg Diberkasy' Loaas - JUABET 1830441 2871 088 4708 062
Pesmyeriaan frvesmanl 16838 - - - 1.638
Al lelagd Ficed a55e3 42530 - - 42539
Akfra pajak langguhan’ 783z = = v ]
Cormand Seiprrpd [aor
Aliva lain-lain/ Oifver assels [-wdv,iv] " u - " = B2 08D
Jumiah Mval Tola) adsers B30 .884 - - 002 1.B5ETD 2ET1.989 13132 K85

Mofes lo the fnancial sfafement - auoiied
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PT. BANK PEMBANGUNAN DAERAH RIAU
(FT. BANK RIAL)

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
M Desember 2009 dan 2008
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuall dinyatakan lsin)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
Dacember 31, 2009 and 2008
(Exprasssd in Ruplah, unlsss clferwise staled)

Tahurt Years 2008 uizan Iy million

Podki ' A 54 1 Badand  1-3 buland 36 buland  6-12 buland 1-5 fahuns > 5 tahunt Jumlah!

upla ¥ month | f-dmonh  3Amonth  &iimoath  f-Spgars 8 years Taip!

Kwsajiband Lizhileies
Kewajiban Segeral 387.084 - - - - BT D04
Crvren! abiitos
Gired Cavmenis accounls T.834 8578 - . - - - T3 578
Tatmingani Savings 2993 380 . . . - - 233,388
mwmw 1,041 558 53300 38,064 20 623 TH . 1.153.560
Smpanan gar Bank Lain 333212 s - . - . et ey b
Daposits From Odher Banks
Finjaman yang cilecimal - - - . - Mei3 P13
Evromings
Estimas! kevruglan kemBman dan 4757 - & . . . 4TS
Kergnjensl! Extimaled inssesy fom
commdmant aed conlingencips
Hulang pajak! Tarx payabis 20832 - - - . - 8 832
Kwajiban lain-lainy Offver Babilies 3,853 - - - - - B1ESH
Jumniah kiwajiban Tofsd Eabiling 12.006.835 53,300 36538 rk] TE1 26,01 12.145.750
Jumish Ekuitay' Total Equaly B887.135

Lintuk mengatasi maturity gag, pihak bank melaioscan w=aha
kerjasama atau credd line dengan BPD disslunul Indeneia dan
Earik lammya.

To srpass gap maturly, compeny ice ko oo coopermiion
bussinas of credd fing with BPD i indonasia and offrer Bank

Paristiwa satolah tanggal noraca

Bardasarkan Barita Acara Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Blasa Persaman Terbatas “Bank Pem Daarah
Fuau™ disingkat "PT Bank Riau™ Mo. 05 tanggal 7 Januad 2010
dan Pemyataan Kepulusan Rapal "Bank Pembangunan
Daerah Riau® disingkal “PT Bank Riau® No. 05 Tanggal 8
Januard 20490, telah disetjul penambahanan modal disetor
Pemserpan  wallu  penyeloran saham  sebanyak  Rp.
TH.641,000,000,- yang d¥akukan pada bulan Januad 20410,

Msing-masing sebagad berikut -
- Pemarintah Deerah  Propingi  Riau  sebesar Rp.
TOOE2000000 oleh yang merupakan nilei  dan

penghapusan asel Balal Dang Merdu yang mengacu pada
Paraturan Daerah Propindi Riau Mo, 4 tahun 2009 lentang
pemyeriagn modal Pemesintah Propinsl Risu peda Bank
Riau,

- Seloran modal cleh Pemedniah  Kabupaten Pelalswan
sebesar Rp, T 827,100,000, yang menupakan setoran unai
diluar nilai pengambdian dividen yang dibstapkan oleh RUPS
LB tanggal 13 Mal 2008,

- Saloran modal oleh Pemenntah Kabupaten Lingga sebesar
Hp. 8319000000, yang menpakan seborsn bunal divar nilal
pengambilan dividen yang dletapkan oleh RUPS LB tanggal
18 Mai 2003

Dergen penambahin modal diselor lersebul diatas. maka
Jumlah sedoran modal menjedi Rp. 747 944 100,000,-.

42 Subsoquence eveni

Based on the decislon of Esira Shara Holders
General Meeling and Statement of mesling “PT Bank Riau®
stand for PT “Bank Pembangunan Riaw® | “Bank
Fembangunan Riau™ Limiled Company) Mo, 05 daled
Jdanuary 7, 2010 agreed, and the sinlemenl of deciton No. &
dated Jenuary &, 2010 agreed 10 additional pald in capital of
ihe Company, wheré pasd in capital amouried lo Rp.
789.641.000.000, had bean done on January 2010, a5 folow ©

- Riau Province Gowernment shares amounted to Rp,
TO9E2.000,000.- orginally fom wite off of Balal Dang
Merdu assels, bosed on Risu Govemmental Regulation
numbgr 4, 2008 aboul capilal share of REsw Province
Govemmant,

- Paid in capilal by Regional Gowvernment of Kabupaten
Pelalawan amounied bo Rp. 7.827.100.000,- a5 cash pakd
in capital insplie of deviden sharng, which was stated in
the decisicion of Share Holders Exira Owdinary Seneral
Meeting dated 18 May, 2009,

Paid in capial by Regional Govemmenl of Kabupalen
Lingga amounted to Rp. 831.000.000.- a5 as cash paid in
capital inspite of deviden sharing, which was stated in the
daciaicion of Share Holders Exira Ordinary Ganeral
Mesting dated 18 bay, 2009,

By addicnal of paid in capilal above, total paid In capaal
bcoma amownted to Rp. 747,944, 100.000.-.

Catatan aias laporsn kéuangan - telah diauds
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PT. BANK PEMBANGUNAN DAFRAH RIAU

(FT. BANK RIAL)
CATATAM ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 Desambser 2003 dan 2008 Docember 31, 2000 and 2008
(Dinyatakan dalam Ruplah, kecuall dinyatakan kain) (Exprogsad in Ruplsh, unlsss othanvise shaled)
43. Penyajian dan penyelesalan laporan keuangan 41. Proparation and eampletion of the Rnancial stslements

Mangjemen “Bank® bertanggung jawab atas parmEunNEn The "Bank® managements are resposibie for the preparadion
laporan keuvangan yang ielah diselesaikan pada tanggal 15 of the financéal statement which wens complatad on Janpany
Januard 2010 15 2010,

mmm ppCin ==

Carlalan atas Baporan keuangan - ielah diaasdit Notes o the Grancial stadement = sudiag
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